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MOTTO 

 ال َ َكَ سَ َهَُ ل َفَ َةَ ح َ ر ََنَ مَ َاسَ لنَ ل ََاللهََحَ ت فََ اي َ مَ 

َمهَيَ كَ ال َ َزهَي  زَ عََ الَ َوَ ههَوَ َهَ دَ عَ ب َ َنَ مَ َههَل ََلَ سَ رَ َمهَل َفَ َكَ سَ اَيهَ مَ وَ َ

Artinya : Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, Maka 

    tidak ada seorangpun yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan 

    oleh Allah Maka tidak seorangpun yang sanggup melepaskannya  sesudah 

    itu. dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.  

         QS. Fa>t}ir 35: 2 
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ABSTRAKSI 
 

Al-Muwat}t}a’ merupakan salah satu karya paling monumental pada abad 

kedua hijriyah, kitab ini controversial dalam sistematika penulisan, maupun kualitas 

isi h}adi>s\ di dalamnya. Bahkan kedudukan kitab al-Muwat}t}a’ boleh dibilang kitab 

yang sangat berguna di dalam khazanah keilmuan h}adi>s\ Islam. Bahkan Imam syafi’I 

pernah berkata: “Di dunia ini tidak ada kitab setelah al-Qur’an yang lebih S}ah}i>h{ dari 

pada kitab Ma>lik”. al-H{afid} al-Muglatayi al-h}anafi berkata “buah karya Malik adalah 

kitab s}ah}ih} yang pertama kali”. Sebagaimana kitab-kitab lain didalamnya 

diperselisihkan kualitas h}adi>s\ yang ada didalamnya. Diantara yang diperselisihkan 

oleh ‘Ulama’ adalah hadis Mursal yang ada didalamnya, yang diperselisihkan antara 

lain kehujjahannya, atau ketertolakannya. Hadis Mursal adalah hadis daif yang salah 

seorang dari Rawinya digugurkan yaitu Rawi dari kalangan Sahabat.  

Tatkala melihat pernyataan Imam Malik yang menyatakan bahwa hadisnya 

telah ditelaah oleh 70 ulama’ pada masanya, membuat penulis tergerak untuk meneliti 

hadis-hadis yang notabene Mursal, menggunakan Sighat Balaga, yang terdapat dalam 

kitab al-Muwatta’ karya Imam Malik. Dengan menggunakan metode  kualitatif yang 

merupakan penelitian pustaka (library research). Pendekatan kualitatif sesuai 

diterapkan untuk penelitian ini karena penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengeksplorasi dan mengidentifikasi informasi. Dalam hal ini adalah h}adis\-h}adis\ 

Mursal yang terdapat dalam kitab al-Muwat}t}a’ yang penulis peroleh dari kitab al-

Muwatta’ yang sudah dikomentari Mursal oleh Fuad ‘Abd al-Baqi, setelah hadis 

tersebut sudah terkumpul, kemudian penulis kumpulkan mana-mana rawi yang sama, 

setelah itu penulis analisis dengan menggunakan tahrij hadis. Dengan mentahrij 

penulis dapati ternyata tidak sedikit hadis pada kitab al-Muwatta’ daif Mursal namun 
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dalam kitab lain dengan redaksi yang mirip dan sanad yang bertemu pada kalangan 

Tabi’in dengan Jalur lain. Setelah didapati sanad dari jalur lain yang bisa disebut 

Sawahid atau Tawabi’ maka bisa dijabarkan bahwa tidak semua hadis Mursal 

semuanya tertolak.   

penulis mencoba menyimpulkan (meski sebenarnya bukan “final-result”) demi 

menjawab pokok masalah dalam skripsi ini, yang terdiri dari Adakah  h}adis\ Mursal  dalam 

kitab al-Muwat}t}a’ ?,Bagaimana kualifikasi h}adi>s\ Mursal dalam kitab al-Muwat}t}a’? Dari 

kedua rumusan masalah tersebut, penulis dapat mengemukakan garis besar kesimpulan 

sebagai berikut, Bahwa h}adi>s\ Mursal dalam kitab al-Muwatta’ memang ada dan jumlahnya 

kurang lebih 117 hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’ memiliki 2 tingkatan yakni yang 

mendapatkan sawahi atau Tawabi’ sehingga riwayatnya di terima dan yang tetap pada 

kesendiriannya sehingga riwayatnya Da’if. H}adi>s\ Mursal kitab al-Muwatta’. Tujuan 

penulisan ini hanya untuk mengungkap secara terang kemursalan hadis pada kitab al-

Muwatta’ 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 
 

H{adis\ atau Sunnah Nabi, bagi umat Islam, adalah salah satu sumber dari 

dua sumber utama yang ada. Posisinya terhadap al-Qur’an sangat penting.Ia 

menjelaskan yang masih mujmal (global), membatasi yang mut}laq, dan 

mengkhususkan yang masih umum. Bahkan memperluas pembahasan hal-

hal yang masih ringkas. Ada banyak ayat menjelaskan pentingnya hal ini. 

Allah swt memerintahkan Rasul-Nya agar menjelaskan bahwa mematuhi-

Nya berarti  harus mengikutinya1. 

Pada perkembangan selanjutnya para `ulama h}adi>s\ berusaha melakukan 

klasifikasi terhadap h}adi>s\ baik berdasarkan kuantitas maupun berdasarkan 

kualitas h}adi>s\. H{adi>s\ jika ditinjau dari segi kuantitas perawinya, maka akan 

di dapatkan tiga bagian terbesar yaitu, h}adi>s\ Mutawatir, Masyhur dan h}adi>s\ 

Ah}ad, sedangkan h}adi>s\ jika ditinjau dari segi kualitas perawinya, maka 

dapat diklasifikasikan pada dua bagian yaitu, h}adi>s\ Maqbul (h}adi>s\ yang  

diterima sebagai dalil ) dan h}adi>s\ Mardud (h}adi>s\ yang tertolak sebagai dalil 

). H{adis\ Maqbul terbagi menjadi dua yaitu h}adi>s\ S}ahih} dan H{asan, 

sedangkan yang termasuk dalam h}adi>s\ Mardud salah satunya adalah h}adi>s\ 

D{a’if. H{adi>s\ d{o’if adalah h}adi>s\ yang lemah atau h}adi>s\ yang tidak memilki 

syarat-syarat h}adi>s\ S}ah}ih} dan h}adi>s\ H}asan.2 

                                                           

1.

                

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di 
antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 

2Ajjaj al-Khathib, Usul al-H{adis} , diterjemahkan oleh Qadirun-Nur dengan judul Us}ul al-

H}adis} cet.I; Gaya Media, Jakarta, 1998, h. 271. 
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Di dalam ‘ilmu h}adi>s\ ada satu istilah yang disebut dengan h}adi>s\ mursal. 

Mudahnya, ini adalah h}adi>s\ yang rawi pada generasi s}ah}abat tidak disebut. 

Sehingga h}adi>s\ mursal ini diklasifikasikan kedalam h}adi>s\  d}o’if, 

dikarenakan gugurnya salah seorang rawi. ‘Ulama’ berbeda pendapat 

mengenai keh}ujahan h}adi>s\ mursal hususnya h}adi>s\ mursal yang ada dalam 

kitab al-Muwat}t}a’ 

Sepanjang sejarahnya h}adi>s\|-h}adi>s\ yang tercantum dalam berbagai kitab 

h}adi>s\ yang ada telah melalui penelitian ilmiah yang rumit, sehingga 

menghasilkan kualitas h}adi>s\ yang diinginkan oleh penghimpunnya. 

Implikasinya ialah terdapat berbagai macam kitab h}adi>s\  seperti al-

Muwat}t}a’; al-Umm, al-Musnad, al-Kutub al-Sittah yang terdiri atas s}ah}ih}ain 

dan al-Sunnan al-Arba’ah, al-Mus}annaf, al-Mustadrak, al-Mustakhraj, dll.3 

Al-Muwat}t}a’ merupakan salah satu karya paling monumental pada abad 

kedua hijriyah, kitab ini controversial dalam sistematika penulisan, maupun 

kualitas isi h}adi>s\ di dalamnya. Bahkan kedudukan kitab al-Muwat}t}a’ boleh 

dibilang kitab yang sangat berguna di dalam khazanah keilmuan h}adi>s\ Islam. 

Bahkan Imam syafi’I pernah berkata : “Di dunia ini tidak ada kitab setelah 

al-Qur’an yang lebih s}ah}ih} daripada kitab Malik”. al-h}afid} al-muglatayi al-

h}anafi berkata “buah karya Malik adalah kitab s}ah}ih} yang pertama 

kali”.4Terlepas dari kontroversi yang ada dalam kitab al-Muwat}t}a’, Imam 

Malik telah berupaya seselektif mungkin dalam meriwayatkan h}adi>s\  namun 

tetap saja dalam kitab al-Muwat}t}a’ terdapat h}adi>s\ yang mursal atau hanya 

nampak seolah mursal. Untuk itulah penulis rasa penting untuk melakukan 

penelitian guna mengetahui secara jelas h}adi>s\ mursal yang ada dalam kitab 

al-Muwat }t}a’. 

 

 

 

                                                           
 3M. Abdurrahman, Tafsir Hadis Fakutas Ushuluddin IAIN Suan Kalijaga, studi kitab 
hadis, Teras, Yogyakarta, 2003, h. xIII 

4Ibid. h. 14-15 
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B.    RUMUSANMASALAH 

 

 

1. Adakah  h}adi>s\ mursal  dalam kitab al-Muwat}t}a’ 

2. Bagaimana kualifikasi h}adi>s\ mursal dalam kitab al-Muwat}t}a’ 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui  h}adi>s\ mursal dalam kitab al-Muwat}t}a’ 

2. Mengetahui kualifikasi h}adi>s\-h}adi>s\ mursal pada kitab al-Muwat }t}a’ 

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah:  

a) Menambah pemahaman  wawasan dan ilmu guna memahami 

kemursalan h}adis kitab al-Muwat }t}a’ 

b) Semoga bermanfaat dan membantu bagi orang-orang yang ingin 

mendalami sanad mursal  yang ada dalam kitab al-Muwat }t}a’. 

c) Untuk melengkapi sebagian dari syarat-syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Strata  Satu dalam bidang ilmu Tafsir dan H{adis\ pada 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN walisongo Semarang.  

 

D. TINJAUAN PUSTAKA  
 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, penulis menemukan 

beberapa literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas, 

antara lain: 

 Kitab Jami Tah}sil Fi Ah}kamil Marasil karangan al-h}afid } S}alah}uddin Abi 

Sa`id bin Kholil bin Kaikaldi Al-`Alai beliau banyak menjelas tentang definisi 

h}adi>s\ mursal dan perbedaannya dengan h{adis} Munqati’ dan Mu’d }ol, kemudian 

beliau menyebutkan ‘ulama’ yang menerima kehujahan h}adi>s\ mursal dan 



4 
 

‘ulama’ yang menolak ke hujahannya, tidak hanya itu, beliau juga 

menghadirkan contoh sanad mursal dan membadingkan antara satu dengan 

yang lain dari berbagai sanad, al-h}afid} S}alah}uddin juga menjelaskan h}adi>s\ 

mursal yang Khafi, selain itu dalam kitab ini juga disebutkan reruntutan Sanad 

yang salah satu rawinya di anggap me-mursalkan h}adi>s\,  hingga pada 

kehujahan h}adi>s\ mursal. 

Al-Marasil Ma’a Al- Asanid oleh al-Imam Abi Dawud Sulaiman bin As }̀ as } 

al-Sajastani juga masih membahas h}adi>s\ mursal, dari segi definisi, motif ke-

mursalan dan sebabnya, hingga kitab-kitab yang membahas h}adi>s\ mursal. Dan 

masih banyak kitab karangan para ‘ulama’ yang merespon adanya h}adi>s\ 

mursal, seperti al-Marasil karya Abi Hatim, h}adi>s\ mursal h}aqiqotuhu wa 

h}ujjiyatuhu yang di tulis oleh H{ilmi Kamil ‘Abdul H{adi. 

Artikel dalam jurnal “Hunava vol.2 no 2”yang berjudul “Isnad Dan 

Pengaruhnya Terhadap Status h}adi>s\” ditulis M. Nur Sulaiman. Dalam artikel 

ini Suliman menguraikan sistem isna>d (persanadan), membahas pengertian 

sanad serta kedudukannya dalam menentukan kualitas suatu h}adi>s\. Selain itu, 

juga mengemukakan pentingnya sanad bagi suatu riwayat yang dirangkaikan 

dengan beberapa pendapat ulama tentang pengaruh sanad yang menimbulkan 

berbagai istilah dan hasilnya diharapkan akan dapat memberikan gambaran 

tentang bagaimana pengaruh sanad terhadap status h}adi>s\, hingga pada status 

h}adi>s\ mursal.  

Kemudian yang merespon karangan Imam Malik yakni kitab al-Muwat }t}a’ 

diantaranya: 

Kitab Ummahat Kitab H{adis\ Wa Manahiju Al-Tas}nif `Indal al-

Muh}addis\i>n karangan Dr. Jamil H{usain al-`Alami, beliau menyebutkan 

biografi Imam Malik, metode dan alasan di tulisnya kitab al-Muwat}t}a’, 

deskripisi isi al-Muwat }t}a’, syarah-syarah kitab al-Muwat }t}a’. al-Muwat}t}a’ 
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E. METODOLOGI PENELITIAN  
 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yang merupakan penelitian 

pustaka (library research).Pendekatan kualitatif sesuai diterapkan untuk 

penelitian ini karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan 

mengidentifikasi informasi.5Dalam hal ini adalah h}adi>s\-h}adi>s\ mursal yang 

terdapat dalam kitab al-Muwat }t}a’. Secara garis besar penelitian ini dibagi 

dalam dua tahap, yaitu pengumpulan data dan pengelolaan data, sehingga 

di peroleh data yang jelas. 

2. Sumber Data 
 

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer 

dan sekunder. Sumber primer yang dimaksud adalah kitabal-Muwat }t}a’. 

Sumber sekunder yaitu sumber-sumber yang berupa buku-buku, artikel 

penelitan yang terkait dalam bidang tersebut diatas, yang berfungsi sebagai 

alat bantu dalam memahami hal ini. Seperti kitab-kitab syarah } h}adi>s\, 

kitab-kitab yang menjelaskan tentang cabang-cabang ilmu h}adi>s\, dan buku 

yang berhubungan dengan masalah yang penulis bahas. 

3. Metode Pengumpulan Data 
 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan.6Karena  yang penulis 

gunakan adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal- 

hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, dan 

sebagainya. penelitian ini menggunakan h}adi>s\ mursal sebagai kajian 

utama, maka penulis berusaha melakukan penelusuran atau pencarian 

h}adi>s\ mursalnya Imam Malik, dengan mencari pada kitab al-Muwat}t}a’ 

yang di syarah(deberi penjelasan) oleh Muh}ammad Fu`ad `Abdul Baqi 

                                                           
5 Bagong Suyanto(ed.), Metode Penelitian Sosial, Kencana, Jakarta, 2007, h. 174 

 
6Moh. Nazir , Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988, h. 211    



6 
 

sebagai sumber asli h}adi>s\.Yang mana dalam sumber tersebut ditemukan 

secara lengkap matan dan sanad sanad h}adi>s\ yang sudah di komentari 

mursal. Dalam ilmu h}adi>s\ hal itu disebut dengan metode takhrij h}adi>s\.7 

4. Metode  mengolah dan menganalisis data  
 

Tahap pertama yang dilakukan untuk mengetahui kualitas h}adi>s\ adalah 

kritik sanad h}adi>s\. Dalam menetapkan kualitas h}adi>s\ diperlukan kaedah 

yang baku atau setidaknya dibakukan oleh ulama h}adi>s\. Untuk dapat 

menentukan kredibilitas periwayat penulis menggunakan `ilmu jarh}wa 

ta`dīl sebagai acuan. Bila terdapat pertentangan dalam jarh dan ta`dīl 

terhadap seorang periwayat, ada tiga pendapat; 

a) Jarh }didahulukan secara mutlak, sekalipun yang menta’dīl banyak orang. 

b)  Bila yang menta’dīl lebih banyak, maka didahulukan ta’dīlnya. 

c) Bila terjadi pertentangan antara jarh} dan ta’dīl tidak dapat dikukuhkan 

kecuali adanya dalil yang menguatkan salah satunya8 

 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN  
 

Bab satu, berisikan pendahuluan yang menyajikan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab dua, berisi definisi h}adi>s\ mursal secara bahasa dan istilah, penyebab 

kemursalan h}adi>s\ pada rawi kemudian pendapat ‘ulama’ mengani diterima dan 

tidaknya berhujjah dengan h}adis \mursal.   

Bab tiga  h}adi>s\ mursal dalam  kitab al-Muwat }t}a’ meliputi biografi Imam 

Malik, perjalan hidupnya, karya –karyanya, guru guru dan para muridnya.  

Dalam bab ini juga akan memaparkan alasan penulisan kitab al-Muwat }t}a’, 

penamaanya, cara penyusunannya, kemudian mendata h}adi>s\ mursal yang 

                                                           
7 M. Syuhudi Ismail, Metodologi PenelitianH{adis\ Nabi,  Bulan Bintang,  Jakarta, 1992, 

h. 43 
8 Muhammad Abdul Hay al- Kanawi>, Al Raf’u wa al Takmīl fi Al Jarhi wa Ta’dīl,  

Maktabah ibn Taimiyah, t.th h.116 
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terdapat dalam kitab  al-Muwat}t}a’ meliputi penyajian redaksional h}adi>s\ dan 

diikuti dengan penyajian rijalul h}adi>s\. 

Bab empat berisikan, kualifikasi kemursalan h}adi>s\ pada kitab al-Muwat}t}a’, 

untuk mengetahui kualifikasinya kami sertakan batasan mursal dalam kitab al-

Muwat}t}a’, kemdian mursal dalam pandangan Imam Malik, dan kemursalan 

h}adi>s\ pada al-Muwat}t}a’ dalam pandangan ulama’ lain, sub bab kedua pada 

bab ke empat adalah tingkatan h}adi>s\ mursal Imam Malik, kemudian anak 

babnya adalah h}adi>s\ mursal dalam kitab al-Muwat}t}a’yang dimausulkan, lalu 

h}adi>s\ mursal dalam kitab al-Muwat}t }a’ yang Maqbul, h}adi>s\ mursal dalam kitab 

al-Muwat }t}a’ yang dimausulkan, lalu h}adi>s\ mursal dalam kitab al-Muwat }t}a’ 

yang mardud.    

Bab lima, berisi penutup, yang meliputi kesimpulan dari seluruh upaya 

yang telah penulis lakukan dalam penelitian ini beserta saran-saran dan 

penutup. 
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BAB II 

H{adi>s\ Mursal 

 
A. Definisi H{adi>s\ Mursal 

 

1. Pengertian H{adi>s\ Mursal 

Beragam pendapat muncul dikalangan para ‘Ulama’ dalam 

mendefinisikan h{adi>s\ Mursal secara etimologi. Menurut Dr. Mah}mud 

At }-T{ahan kata mursal merupakan isim maf’ul  yang terambil dari akar 

kata Arsala, berarti Melepaskan, jadi h{adi>s\ mursal seakan-akan Lepas 

dari ikatan sanad, dan tidak terikat dengan rawi yang sudah dikenal.1 

Dalam tulisan Hatim Ibn ‘Arif Al-‘Auni menyebutkan empat 

pemaknaan  Kata Arsala 

a) Term mursal sepadan dengan kata Inbi’as atau It}laq yang berarti 

mengutus, melepaskan dan tidak ada yang menghalangi, sebagaimana 

firman Allah : 

 38قال تعالى: )أَلََْ تَ رَ أنَّا أرَْسَلْنَا الشَّيَاطِيَْْ عَلَى الْكَافِريِْنَ تَ ؤَزُّهُمْ أزَّا( . سُوْرةَ مريم 

Artinya : Tidakkah kamu lihat, bahwasanya kami Telah mengirim 

syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung 

mereka berbuat ma'siat dengan sungguh-sungguh? 

b) Kata mursal dari akar kata al-Rasalu yang diartikan dengan al-

qati’ minkulli syai‘ dan jama’ dari kata al-Rasalu adalah Arsa>l  seperti 

ucapan 

  جَاءَ الْقَومُ أرَْسَالا 

Artinya: sekelompok  masyarakat datang  secara terpisah sebagian 

mengikuti pada sebagian yang lain. Arti kata yang demikian itu jika 

                                                           
1Mahmud Ath-Thahan, Taisiru Musht}alah}  al-H{adits, Maktabah Ma’rif li Nasr  wa 

Tauri’, Riyad, 1996. h. 56 

 



8 
 

 

 

di tarik  pada pemaknaan h{adi>s\ mursal , maka yang dimaksud adalah 

h{adi>s\ yang putus atau terpisah rantai sanadnya. 

c) Term mursal dari akar kata istirsal ‘ala tuma’ninah ila al-insa>n. 

maksudnya adalah adanya rasa percaya secara terus menerus. Mursal 

bila disandingkan dengan  kata h{adi>s\ maka mursal yang dimaksud 

adalah rasa percaya kepada orang yang memursalkan dan meyakini 

beritanya. 

d) Kata mursal dalam lisan orang Arab sering diucapkan untuk 

memberitahukan  sebuah perjalanan yang cepat seperti : “ na>qat 

mursa>l / الٌ سٌ رٌ مٌ ٌناقة ٌ ” maksudnya adalah pejalanan yang cepat. Jika  dalam 

h}adi>s \dikatakan mursal dengan mengikuti pendapat ini, maka h}adi>s\ 

\mursal adalah mempercepat periwayatan dengan membuang sebagian 

sanadnya.2 

e) Dr. Hilmi Kamil ‘Abdul Hadi berpendapat, mursal secara bahasa 

terambil  dari akar kata  arsala yang sepadan dengan makna kata Ihmala, 

it}laqa, al-qati’ atau meninggalkan at-tarku.3 Pemaknaan demikian 

sebagaimana yang  disabdakan Nabi : 

 4.عَلَيْهِ انََّ النَّاسَ دَخَلُوْ عَلَيْهِ  بَ عْدَ مَوْتهِِ ارَْسَلًا يَصَلّوُنَ 

Artinya: sesungguhnya orang-orang pada datang padanya setelah 

dia mati, orang-orang itu terpisah dari klompoknya untuk 

mensalatkan atas jenazah. 

Allah swt.berfirman: 

ُُْ لًَ فَ  ة  حَْ رَ  نْ مِ  اسِ لنَّ لِ  اللُ  حِ تَ فْ اي َ مَ   وَ هُ وَ  هِ دِ عْ ب َ  نْ مِ  هُ لَ  لَ سِ رْ  مُ لًَ فَ  كْ سِ ا يُْ مَ ا وَ لََ  كَ سِ  

 مُ يْ كِ الَْ  زُ ي ْ زِ عَ الْ 

                                                           
2Hatim Ibn ‘Arif Al-‘Auni, Maba>his\ fi>>> Tah}ri>ri Is}tila>hi al-H{adi>s\al-Mursal wa H{ujjiyatihi 

‘inda as-Sa>da>t Al-Muhaddis\i>n, h. 5. Lihat juga Abu> Sa’id al-‘Ala’i, Ja>mi’ at-Tahs}i>l fi> Ah}ka>m  Al-
Mara>sil,  A<lam al-kutub, Bairut, 1986.  h. 23. 

3Hilmi Kamil ‘Abdul Hadi, H{adis Mursal H{aqiqotuhu wa H{ujjiyatuhu,  h. 109 
4Abu al Fadl Jamaluddin Muhammad bin Makram, Lisa>n Al-‘Arab, Dar S{adr, Bairut, t. 

th Jil. XI. h. 281 
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Artinya : Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 

rahmat, Maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya; dan 

apa saja yang ditahan oleh Allah Maka tidak seorangpun yang 

sanggup melepaskannya sesudah itu. dan Dialah yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. QS. Fa>t}ir 35: 2  

 

Kata Arsala dan mursal pada ayat diatas menunjukan arti lawan kata 

dari kata imsak, yang kata Imsak  sepadan dengan kata It}laq dan at-

Tarku ( meninggalkan).  

Sedangkan, mursal secara istilah atau lebih tepatnya h{adi>s\ mursal 

adalah, 

 5مَا سَقَطَ مِنْ آخِرهِِ مَنْ بَ عْدَ التَّابعِِي

Artinya: H{adis\ yang pada sanad akhirnya ada rawi yang gugur, tepatnya 

(rawi) setelah tabi’in (yakni sahabat). 

الّصَحَابِْ وَرَفَ عَهُ تاَبعِِيْ الصَّحَابِْ إِلَى الْمُصْطَفَى أَيْ نَسَبَةُ  دِيِْ  الََّيِيْ ذَيُْ  مِنْهُ أَيُّ الَ  

 6.إلِيَْهِ 

Artinya: H{adis\ yang pada sanadnya, ada rawi dari S}ah}abat yang dibuang 

kemudian   Tabi’in menisbatkan (h{adi>s\)secara langsung pada Nabi. 

 

‘Ulama’ berbeda pendapat  dalam mendefinisikan h}adi>s\ \mursal 

secara istilahi, 

1) Jumhur al-Muh{adi>s\i>n mendefinisikan h{adi>s\ mursal adalah h}adi>s\ \yang 

periwayatannya  muttasil sampai pada  Tabi’in baik itu Tabi’in muda 

(shigha>r at-ta>bi’i>n) atau Tabi’in senior (kiba>r at-ta>bi’i>n) kemudian 

                                                           
5 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Nuzhatu an-Naz{r fi> Taud}i>h}i Nukhbatu al-Fikr fi> Mus}t}alahi 

Ahli al-As|ar, Mat}ba’ah Safir, Riyad, 1422 H h. 99 
6 `Abdurrauf al-Minawi, al-Yawa>qi>t wa Ad-Durar fi> Syarh} Nukhbati ibn Hajar, 

Maktabah Ar-Rusyd, Riyadh,1999. Jil. I. h. 341 
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Tabi’inٌ tersebut berkata, “Rasulullah saw. bersabda”, dengan kata lain 

Tabi’in tersebut “meloncati” S}ah}abat.7 

2) Sebagian Ulama’ h{adi>s\ yang lain mendefinisikan h{adi>s\ mursal adalah 

h{adi>s\ yang  periwayatannya  Muttasil sampai pada Tabi’in senior, 

kemudian Tabi’in senior tersebut berkata, “Rasulullah saw. Bersabda”. 

Pendapat ini beralasan, bahwa Tabi`in yunior  tidak bertemu dengan 

S}ah}abat kecuali hanya satu, dua orang saja. peluang bertemu S}ah}abat, 

dan duduk dalam satu majlis untuk mendapatkan sebuah h{adi>s\ dari  

S}ah}abat sangat sedikit, serta kebanyakan Tabi`in yunior mendapatkan 

h{adi>s\ dari Tabi’in senior, maka jika mereka meriwayatkan dan 

“meloncati”ٌS}ah}abat, maka h{adi>s\nya tidak disebut h}adi>s\ \mursal, namun 

h{adi>s\nya disebut h{adi>s\ munqati` .8 

Ibnu Hajar Al-‘Asqalani merasa perlu mengkritisi definisi yang ada, 

dengan melihat fakta. Kata “al-Tabi’i” dalam definisi itu harus di 

perjelas lagi batasannya. Menurut beliau, dalam kenyataan ada orang 

yang di masa kafirnya pernah mendengar ucapan Nabi saw., kemudian 

setelah masuk Islam dia meriwayatkan ucapan Nabi saw. tersebut. 

Seperti ‘Ubaidullah bin ‘Adi9 yang sering disebut dengan At-Tanukhi, 

utusan Raja Herkules. Secara definisi, dia memang masuk kategori 

Tabi’in, tapi periwayatan h{adi>s\ darinya yang disandarkan langsung pada 

Nabi saw. tidak bisa dihukumi Irsa>l, melainkan Ittisha>l.10 

Oleh sebab itu, Ibnu Hajar Al-‘Asqalani merasa definisi di atas perlu 

pengecualian karena sesuai fakta dan pejelasan di atas tidak semua rawi 

yang disebut Tabi’in (yang menyandarkan riwayatnya langsung pada 

                                                           
7 M.M. Ah}mad `AbdulJabbar `Ali Gonawi al-Zahi>ri>, al-Qaulu al-Ams|al fi> al- h}adi>s 

majalah kuliah tarbiyah, no 4, 2007. h. 2  . lihat juga tulisan Ibn Hajar : T{ahir Al-Jaza’iri, Tauji>h 
An-Naz}ar Ila Us}ul Al-As|ar, Maktabah Al-Mat}bu’at Al-Islamiyah, Halb, 1995 Jil. II. h. 55. 

8Ibid. h. 2-3. Lihat  juga  Imam Abu `Amr `Usman bin ‘Abd al-Rah}man Taqiyuddin ibn 

al-s}ala>h,`ulum al-,Dar al-fikr,  Suriyah, h. 51 
9Nama lengkapnya adalah ‘Ubaidullah bin ‘adi bin  al-khoyyar bin ‘Adi al-nufail bin 

‘Abdi Manaf al-Quraisyi al-Madani, beliau sudah mumayyiz pada waktu peristiwa Fathu Makah, 

lihat selengkapnya pada Abdurrauf Al-Minawi, Al-Yawa>qi>t wa Ad-Durar fi> Syarh} Nukhbati ibn 
Hajar, Maktabah Ar-Rusyd, Riyadh,1999. Jil. I. h. 341. Lihat juga  ibnu Hajar Al-‘Asqalani, An-
Nukat ‘ala Kita>b ibni Shala>h, Al-Jami’ah Al-Islamiyah, Saudi Arabia,1984 Jil. II. h. 540  

10Ibid., h. 348 



11 
 

 

 

Nabi saw.), h{adi>s\nya dihukumi mursal. Ada rawi yang masuk kategori 

Tabi’in yang riwayatnya meski disandarkan secara langsung pada Nabi 

saw. Dihukumi Ittis}a>l seperti riwayat dari at-Tanukhi, misalnya.  Ini 

merupakan bukti kejelian dan kehati-hatian Ibnu Hajar al-‘Asqalani 

dalam membuat sebuah definisi. Bagi beliau, jika definisi itu sudah 

mengesampingkan satu orang atau sesuatu yang sangat jarang maka ia 

dianggap tidak ja>mi’ dan perlu diubah atau minimal dibuat 

pengecualiannya. Akhirnya, munculah definisi h}adi>s\ mursal dari beliau 

yang lebih luas cakupannya yakni, 

عَهُ مِنْ غَيْْهِِ  صلى الل عليه وسلم مَا أَضَافَهُ التَّابعِِي إِلَى النَّبِي  َّا سََِ ُِ11 

“Sesuatu yang disandarkan Tabi’in pada Nabi saw. dari riwayat yang 

(notabene) ia dengar (bukan langsung dari Nabi saw. melainkan) dari 

orang lain yang (satu t}abaqah dengannya).”  

Demikian definisi h}adi>s\ mursal menurut `Ulama h}adi>s\ 

Muta’akhkhiri >n. Jadi, sesuai definisi Ibnu Hajar Al-‘Asqalani di atas, 

apa yang didengar Tabi’in dari Tabi’in lain kemudian diriwayatkan 

dengan menyandarkan langsung pada Nabi saw. Hukumnya mursal. 

Tapi, kasus ini berbeda jika yang mendengar S}ah}abatdari S}ah}abat lain, 

kemudian ia meriwayatkannya dengan menyandarkan langsung pada 

Nabi saw., maka h{adi>s\ ini dihukumi Muttas}il. riwayat semacam ini 

sering juga disebut dengan mursal as }-S}ah}abi. 

Penulis juga mendapati, ada juga riwayat S}ah}abat yang jika ia 

menyandarkan langsung periwayatannya pada Nabi saw. h{adi>s\nya 

dihukumi mursal, yakni  seseorang yang hidup dimasa Nabi, atau biasa 

kita sebut “S}ah}abat” yang melihat Nabi saw. Namun disaat melihat Nabi 

S}ah}abat itu belum mumayyiz. Kebanyakan S}ah}abatdalam kategori ini 

meriwayatkan h}adi>s\ \justru dari Tabi’in Senior. Adapun, S}ah}abat yang 

                                                           
11 Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, An-Nukat ‘ala Kita>b ibni S}ala>h, Al-Jami’ah Al-Islamiyah, 

Saudi Arabia, 1984 Jil. II. h. 546. 
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bertemu (adraka) dan mendengar langsung (sami’a) dari Nabi saw. di 

usia dewasa, kecil kemungkinannya meriwayatkan dari Tabi’in Senior.12 

 

 

B. Penyebab Kemursalan H{adis\ Pada Rawi 

 

Dengan mengetahui sebab-sebab terjadinya Irsa>l, kita bisa lebih 

mengetahui secara jelas, lengkap pada sosok rawi. Apakah dibalik 

mursalnya sebuah h{adi>s\ itu murni sebuah kesengajaan, atau untuk 

meringkas, atau sebenarnya rawi tersebut tidak menyadari akan 

tindakannya yang menyababkan mursal. Adapun sebab-sebab tersebut 

adalah: 

1. Rawi tabi’in yang meriwayatkan h{adi>s\ mursal ini, pernah mendengar 

suatu h{adi>s\ yang diriwayatkan dari seklompok rawi-rawi yang S|iqah, 

dan menurut beliau h{adi>s\ itu memang s}ah}ih. Maka, kemudian dia 

dengan sengaja meriwayatkan h{adi>s\ itu secara mursal karena tahu 

h{adi>s\nya s}ah}ih} dari gurunya.13 

2. Karena rawi tabi’in yang meriwayatkan h{adi>s\ lupa dari siapa yang 

menyampiakan h{adi>s\ yang pernah ia dengar. Maka, ia dengan terpaksa 

meriwayatkannya sendiri secara mursal.14 Namun, rawi ini memiliki 

pendirian bahwa ia tidak  akan meriwayatkan suatu h{adis\ kecuali dari 

orang yang s}iqah. Seperti, Ibnu al-Musayyab15 dan Ibrahim an-

                                                           
12 Muh}ammad Khalaf Salamah, Lisa>n al-Muh{addis}in, Multaqa Ahli Hadits, Saudi Arabia 

2007 Jil. V. h. 107. 
13 Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, An-Nukat ‘ala Kita>b ibni S}ala>h, op. cit. hal 555 
14 Ibid.,h.  555   

افِعِي نَ قُوْلُ الَْأَصْلُ ذَدّثَنِِْ أَبِْ قاَلَ سََِعْتُ يُ وْنُسَ بْنِ عَبْدِ الَأعْلَى الَصَّدَفِ يَ قُوْلُ قاَلَ لِ مَُُمَّدُ بْنُ إِدْريِْسِ الشَّ 15
سٌ عَلَيْهِمَا وَإِذَا اتَّصَلَ الَْدِيُْ  عَنْ رَسُوْلِ الِل صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَصَحَّ الِإسْنَادُ بهِِ قُ رْآنٌ أوَْ سُنَّةٌ فإَِنْ لََْ يِكُنْ فَقِيَا

قَطِعُ سَعِيْدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ قاَلَ أبَُ وْ مَُُمَّد ابْنِ أَ  قَطِعُ بِشَيْء  مَا عَدَا مُن ْ رَحِهَُ الُل يَ عْنِِ مَا  بِ ذَاتِ فَ هُوَ سُنَّةٌ وَليَْسَ الْمُن ْ
قَطِعُ سَعِيْدِ بْنِ الْمُسَيَّبَ أنَْ يُ عْتَبَ رَ بهِِ   عَدَا مُن ْ

Lihat Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man bin Abi H}atim Muh}ammad bin Idris bin al-Munz\|ir al-h}anz|ali> 

al-Razi, Muassasah al-Risalah, Bairut, 1998. h. 7     
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Nukha’i. Mereka tidak akan meriwayatkan h{adi>s\ mursal kecuali dari 

rawi yang S|iqah.16 

3. Tatkala seorang rawi tabi’in tidak sedang meriwayatkan h{adi>s\, ia 

hanya menyampaikan h{adi>s\ dengan maksud untuk mengingat-ingat 

atau untuk kepentingan fatwa, yang dalam kondisi ini memang rawi 

tidak dituntut menyampaikan sanadnya, karena yang dibutuhkan dan 

yang terpenting saat itu adalah matannya.17 

4. Jika seorang rawi tabi’in yakin bahwa ia pernah mendengar suatu 

h{adi>s\  yang sah}ih} dari salah satu  dari guru yang sama-sama S}iqah, tapi 

sang rawi tabi’in ini lupa tepatnya dari guru yang mana. Maka, 

kemudian ia meriwayatkan secara mursal karena tidak tahu pasti dari 

guru S\iqah yang mana.18 

Yang menjadi masalah, apakah meriwayatkan h{adi>s\ mursal dengan 

sengaja itu diperbolehkan? Jawabannya, boleh. Dengan syarat, sang rawi 

yang meriwayatkan h}adi>s\} mursal itu tahu bahwa gurunya adalah `Adil, 

baik menurut dirinya atau menurut rawi-rawi lain.19 

C. Tingkatan H{adis\ Mursal 

 

Dalam kitab Fath} al-Mugis ,Syamsuddin As-Sakhawi membagi h}adi>s\ 

\mursal ke dalam beberapa tingkatan.20 Agar mempermudah para peneliti 

h}adi>s\ \untuk mengategorikan h{adi>s\ mursal, sekaligus menentukan 

kualitasnya. Hanya saja, dalam tingkatan ini As-Sakhawi juga 

memasukkan h}adi>s\ \mursal as }-S}aha>bi.21Meskipun, mayoritas `Ulama ahli 

                                                           
16 Catatan untuk Ibrahim An-Nukha’i. Untuk h{adis } Mursal yang ia riwayatkan dari Ibnu 

Mas’ud dianggap ‘Ulama d}aif. Begitu juga, riwayat h{adis } Mursal yang ia riwayatkan dari Ali ra., 

Syu’bah menganggapnya d}}aif. Sedangkan, Yahya ibnu Ma’in menganggap semua h{adis |mursal 

riwayat Ibrahim An-Nukha’i sah}ih} kecuali h{adis } A<jir al-Bahrain dan al-Qahqahah. Lihat, Ibnu 

Hajar Al-‘Asqalani,op.cit., h.  556. 
17Ibid., jil. II. h. 555 
18Muh}ammad Khalaf Salamah, Lisa>n al-Muh{addis}in, Multaqa Ahli H}adis}, Saudi Arabia 

2007 Jil. 2. h.89 
19 Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, op.cit. h. 557. 
20 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath} Al-Mugi>s} Syarh} Alfiyati Al-H}ad}is}, Dar al-Kutub al-

‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 155. 
21H}adis} mursal S}ah}abi ini ada dua pendapat. Pendapat yang pertama adalah pendapat 

yang menerima, diantaranya, jumhur al-Syafi’i, Isma’il al-Qad}i>, ibn ‘Abdi al-Bar dan juga ‘Ulama 
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h{adi>s\ menyepakati bahwa h{adi>s\ mursal terjadi hanya di t}abaqah tabi’in. 

Berikut ini pembagiannya: 

1. H{adis\ yang diriwayatkan secara mursal dari S}ah}abat yang pernah 

mendengar h{adi>s\ dari Nabi saw. 

2. H{adis\yang diriwayatkan secara mursal dari S}ah}abat yang pernah 

melihat Nabi saw. tapi belum pernah mendengar h{adi>s\ dari Nabi saw. 

3. H{adis\ yang diriwayatkan secara mursal dari Al-Mukhadram pernah 

bertemu Nabi saw. dalam keadaan kafir, kemudian masuk islam 

setelah Nabi saw. Wafat 

4. H{adis\ yang diriwayatkan secara mursal dari Tabi’in yang Mutqin 

seperti Ibnu Al-Musayyab. 

5. H{adis\ yang diriwayatkan secara mursal dari Tabi’in yang sangat hati-

hati dalam memilih guru seperti Asy-Sya’bi dan Mujahid. 

6. H{adis\ yang diriwayatkan secara mursal dari Tabi’in yang gampang 

menerima riwayat h}adi>s\ \dari siapa saja seperti Al-H}asan Al-Bas}ri. 

Adapun h{adi>s\ yang diriwayatkan secara mursal dari Tabi’in Muda 

seperti Qatadah, H}umaid At }-T{awil dan Az-Zuhri, kemungkinan sangat 

kecil bahwa riwayat mereka benar-benar dari Sahabat. Karena 

Kebanyakan, mereka meriwayatkannya dari Tabi’in Senior. Bahkan, ada 

yang mengatakan bahwa h}adi>s\ mursal dari Tabi’in Muda sebagai h}adi>s\ 

Munqat}i’. 

Tingkatan di atas tidaklah paten, artinya dapat mengalami perubahan 

oleh karena beberapa sebab. Seperti, h{adi>s\ mursal dari Al-Mukhadram 

belum tentu dan tidak selalu lebih tinggi dari h{adi>s\ mursal yang di-

riwayatkan oleh Tabi’in yang Mutqin. Terkadang, riwayat h}adi>s\ \mursal 

dari Tabi’in Mutqin lebih kuat daripada h{adi>s\ mursal yang diriwayatkan 

Al-Mukhadhram. Semua itu, terjadi karena beberapa sebab: 

                                                                                                                                                               
ushul maupun ‘Ulama’ yang bermaz|hab Maliki. Adapun yang tidak menerima sebagai hujah oleh 

Ibnu ‘Abbas, Ibn Az-Zubair, Nu’man ibn Basyir dan beberapa S}ah}abat Muda lain yang 

kebanyakan meriwayatkan dari S}ah}abat Senior karena mereka tidak mendengar h}adi>s\ secara 

langsung dari Nabi saw. kecuali beberapa h}adi>s\ saja. Lihat, Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Ja>mi’ At-Tahshi>l 
fi> Ahka>m  Al-Mara>sil,  A<lam al-kutub, Bairut, 1986.  h. 37. 
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a) Seorang rawi yang sering meriwayatkan h{adi>s\ dari rawi-rawi d}aif, 

h{adi>s\ mursal yang diriwayatkannya cenderung d}aif. 

b) Seorang rawi yang dikenal memiliki riwayat h{adi>s\ mursal dengan 

Sanad s}ah}ih}, h}adi>s\ mursal yang diriwayatkannya lebih baik dari rawi 

yang tidak diketahui apakah ia memiliki h}adi>s\ \mursal dengan sanad 

S}ah}ih} atau tidak. 

c) Seorang rawi yang D}abit} lebih utama karena ia menghapal semua 

yang ia dengar dan menancap di dalam benaknya. 

Seorang rawi yang  mendapat gelar al-H{afid} selalu menyebut nama 

gurunya yang ia ketahui S}iqah. Tapi, jika ia meriwayatkan suatu h}adi>s\ 

\mursal lantas nama gurunya disamarkan, itu berarti menandakan ada 

“sesuatu” yang memaksa dia tidak menyebutkan nama gurunya.22 Hal 

seperti ini merupakan salah satu tanda yang mengarah adanya unsur 

ked}a’ifan dalam riwayatnya. 

D. Berh}ujjah Dengan H{adis \Mursal 

Mengenai kehujahan h{adi>s\ mursal ini ada 3 pendapat, yakni Maz|hab 

yang menerima h{adi>s\ mursal, Maz|hab yang menolak h{adi>s\ mursal dan 

Maz|hab yang menerima dan menolak h{adi>s\ mursal dengan syarat. Berikut 

ini penjelasannya secara sekilas: 

1. Maz|hab Yang Menerima H{adis\ Mursal 

Maz|hab yang menerima h{adi>s\ mursal ini masih terbagi ke dalam 

lima pendapat yang berbeda yakni; 

a) Menerima secara mutlak h}adi>s\ } mursal dari Tabi’in dan generasi-

generasi setelahnya. Mereka ‘Ulama Muta’akhkhirin dari Maz|hab 

H{anafiah. Dalam pendapat ini yang sepenuhnya tidak diragukan 

adalah jika orang yang memursalkan h{adi>s\ bukan dari kalangan 

‘Ulama’ atau yang dipercaya atas keilmuan dan keagamaanya, 

serta tidak tahu secara pasti, darimanakah h{adi>s\nya  itu didapat, 

                                                           
22 Ibnu Rajab Al-Hanbali, Syarh ‘Ilal At-Turmudzi li Ibni Rajab, jil. I. h. 225. Lihat juga 

M.M. Ah}mad `Abdul Jabbar `Ali Gonawi al-Zahi>ri>, “ al-Qaulu al-ams|al fi> al- h}adi>st” majalah 
kuliah tarbiyah, no 4, 2007. h. 5-6 
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dari orang yang S|iqah atau tidak, maka h}adi>s\  \mursalnya di 

tolak.23 

b) Menerima h{adi>s\ mursal dari Tabi’in dan Atba’ At-Tabi’in kecuali 

h{adi>s\ mursal yang diketahui berasal dari rawi yang tidak S|iqah 

maka tidak diterima. Ini adalah pendapatnya Isa ibn H{iban, Abu> 

Bakar Ar-Razi, Al-Bazdawi, dan Al-Qad}i‘Abdul Wahab Al-

Maliki. Menerima h{adi>s\ mursal dari Tabi’in saja dengan tingkatan 

yang berbeda-beda berdasarkan kualitas Tabi’in tersebut. Ini 

adalah pendapat Imam Malik beserta mayoritas pengikutnya dan 

Ah}mad ibn H{anbal. 

c) Menerima h{adi>s\ mursal dari Tabi’in Senior saja dan tidak 

menerima dari Tabi’in Muda yang notabene sangat sedikit yang 

meriwayatkan h{adi>s\ dari S}ah}abat. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abd al-

lbar. 

d) Ibnu Jarir Ah-T{abari, Abu Al-Faraj Al-Maliki dan Abu Bakar Al-

Abhari, berpendapat bahwa h{adi>s\ mursal dan h}adi>s\  \musnad tidak 

ada bedanya, sama-sama diterima sebagai h}ujah. Bahkan, mereka 

berpendapat jika ada dua h{adi>s\ yang bertentangan yakni antara 

h{adi>s\ mursal dan h{adi>s\ Musnad maka tidak ada tarji>h. Ini 

bertentangan dengan mayoritas pengikut Imam Malik dan para 

peneliti dari Maz|hab Hanafi seperti Abu Ja’far At-T{ahawi yang 

mendahulukan h{adi>s\ Musnad dari pada h{adi>s\ mursal. Sedangkan, 

‘Ulama ahli h{adi>s\ tetap melihat keterputusan sanad sebagai ‘Illat 

dalam h{adi>s\ yang membuatnya tidak wajib diamalkan. Adapun 

mayoritas pengikut Maz|hab Syafi’iah berpegang pada pendapat 

Ibn Abi Hatim, “h{adi>s\-h{adi>s\ mursal tidak bisa dijadikan h}ujjah 

kecuali diketemukan sanad-sanad lain yang s}ah}ih} dan muttas}il 

sebagai pendukung. 

                                                           
23 Ah}mad ibn ‘Ali Ar-Razi Al-Jas}s}as}, Al-Fus}u>l fi Al-Us}u>l,Wuzarah Al-Auqaf wa Asy-

Syu’un Al-Islamiyah, Kuwait, 1985 Jil. III. h. 308. 
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e) Imam Malik mengambil h}adi>s\ mursal dan bala>ga>t, karena sejalan 

dengan apa yang telah berlaku pada mayoritas ‘Ulama kala itu, 

seperti: Hasan al-Basyri, Sufyan bin ‘Uyyainah dan Abu H{anifah. 

Namun Imam Malik juga terkenal dengan keketatannya dalam 

menyeleksi para rawi h}adi>s\ . Imam Malik berkata “adapun 

kebanyakan yang  terbukukan dalam kitabku bukanlah pendapatku, 

akan tetapi pendapat ulama’-ulama’ zamanku yang aku dengar 

langsung dan mereka menurutku adalah orang yang bertaqwa, aku 

sampaikan yang menjadi fatwa mereka karena fatwa mereka sama 

dengan fatwa sahabat. 

Jumhur ‘Ulama’ berpendapat, pada dasarnya ‘Illat h}ai>s \mursal adalah 

Jaha>latu al-ra>wi atau tidak diketahuinya identitas sang rawi. Padahal, 

jaha>latu al-ra>wi ini dianggap sebagai ‘Illat jika hawatir sang rawi yang tidak 

diketahui identitasnya itu adalah sosok yang tidak adil. Tetapi, jika rawi 

yang tidak diketahui identitasnya itu adalah S}ah}abat, apakah masih ada 

kehawatiran ia sosok yang tidak adil? Bukankah ada kaidah yang disepakati 

‘Ulama bahwa semua S}ah}abat itu ‘adil “kullu S}ah}ababiyin ‘Udu>l”.24Ini 

husus untuk kasus ketika seorang S}ah}abat memursalkan h}adi>s \yang tidak 

pernah ia dengar dari Nabi saw. Maka, ada kaidah, jika seorang S}ah}abat 

memursalkan h}adi>s\  \yang tidak pernah ia dengar dari Nabi saw. maka 

kemungkinan besar ia mendengarnya dari S}ah}abat lain. Al-Barra’ berkata, 

 نِ وْ ب ُ يي كَ ا يُ وْ ن ُ وْ كُ يَ  لََْ  اسُ النَّ  انَ كَ ، وَ الُ غَ شْ أَ وَ  ةٌ عَ ي ي ضَ  ناَ لَ  تْ انَ ، كَ ول اللِ سُ   رَ يْ دِ ذَ  عَ ا سََِ نَ لْ كُ   سَ يْ لَ 

 25بِ ائِ الغَ  دْ اهِ الشَّ  ثُ دي حَ يُ ف َ  ي  ئِ مَ وْ ي َ 

“Tidak semua dari kita (S}ah}abat) ini mendengar langsung dari Rasulullah 

saw. Ketika itu di antara kita ada yang jarang bertemu Nabi saw. dan sibuk. 

                                                           
24 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Ja>mi’ At-Tahshi>l fi> Ahka>m  Al-Mara>sil,  A<lam al-kutub, Bairut, 

1986.  h.33-34. Lihat juga Ah}mad ibn ‘Ali Ar-Razi Al-Jas}s}as}, Al-Fus}u>l fi Al-Us}u>l,Wuzarah Al-

Auqaf wa Asy-Syu’un Al-Islamiyah, Kuwait, 1985 Jil. III. h. 309. 
25 Abu Bakr Al-Khatib Al-Baghdadi, Al-Ja>mi’ li Akhla>qi Ar-Ra>wi, Maktabah Al-

Ma’arif, Riyadh, 1403 H Jil. I. h. 117. 
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Tapi, semua orang saat itu tidak ada yang berbohong maka yang hadir di 

majlis Nabi saw.menyampaikan pada yang tidak hadir.” 

Anas bin Malik juga berkata, 

صلى الل عليه اللهِ  لِ وْ سُ رَ  نْ عَ  مْ كُ ثُ دي ا نَُ لَّ مَ كُ   سَ يْ لَ السن عن انس بن مالك انه قال  

 26ضاا عْ ب َ  مْ هُ ضَ عْ ب َ  بُ يي كَ  يُ لَ  مٌ وْ ق َ  نُ نَْ وَ  ناَ ابِ حَ صْ أَ  ناَ ثُ دِ ذَ  نَّ كِ لَ ، وَ هُ نْ مِ  اهُ نَ عْ سََِ وسلم 

“Tidak semua h}adi>s}yang kami sampaikan pada kalian dari Rasulullah saw. 

itu kami dengar langsung dari beliau. Tapi, S}ah}abat-S}ah}abat kamilah yang 

menyampaikannya pada kami. Dan, kami adalah kaum yang tidak 

berbohong satu sama lain.” 

Tapi, ada kasus beberapa h}adi>s} telah diriwayatkan dan tersebar di 

kalangan Tabi’in Senior. Lalu, S}ah}abat muda meriwayatkan h}adi>s} tersebut 

dari Tabi’in Senior itu. Kasus ini membuka kemungkinan bahwa kemursalan 

h}adi>s} itu bukan hanya karena rawi S}ah}abat yang tidak diketahui 

identitasnya, tapi bisa juga rawi dari kalangan Tabi’in yang notabene tidak 

dijamin keadilannya. Tapi, kasus semacam ini sangat sedikit.27 

2. Dalil Orang Yang Menerima H}adi>s} Mursal 

 

a) Surah At-Taubah, Ayat 122: 

وَمَاكَانَ الْمُؤْمِنُونَ ليَِ نْفِرُوا كَآفَةا فَ لَوْلَ نَ فَرَ مِن كُلي فِرْقَة  مِنهُمْ طآَئفَِةٌ ليَِتَ فَقَّهُوا فِ 
ينِ وَليُِنيِرُوا قَ وْمَهُمْ   إِذَا رَجَعُوا إلِيَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يََْيَرُونَ  الدي

Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 

pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan 

di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.” 

(QS. At-Taubah.9: 122) 

                                                           
26 Abu Bakr Al-Khatib Al-Bagdadi, Al-Kifa>yah fi> ‘Ilmi Ar-Riwa>yah,  al-Maktabah al-

‘Alamiyah, t.th, Madinah. h. 181. 
27 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Ja>mi’ At-Tahshi>l fi> Ahka>m  Al-Mara>sil,  A<lam al-kutub, Bairut, 

1986.  h. 36. 
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Ayat di atas menunjukkan bahwa jika sekelompok orang kembali 

pada kaumnya kemudian mengingatkan mereka tentang apa yang 

diucapkan Nabi saw. maka peringatan itu wajib diterima dengan 

lapang dada tanpa harus mengkritisi apakah h{adi>s \itu musnad atau 

mursal. Dan, ayat di atas tidak membedakan secara tegas antara 

apakah peringatan mereka itu disandarkan pada Nabi saw. atau 

tidak. 

 

b) Surah Al-Baqarah, Ayat 159: 

إِنَّ الَّيِينَ يَكْتُمُونَ مَآ أنَزلَْنَا مِنَ الْبَ ي ينَاتِ وَالْدَُى مِن بَ عْدِ مَا بَ ي َّنَّاهُ للِنَّاسِ فِ 
 الْكِتَابِ أوُْلئَِكَ يَ لْعَنَ هُمُ اللُ وَيَ لْعَنُ هُمُ اللًَّعِنُونَ 

Artinya: Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang 

telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, 

setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur’an), 

mereka itulah yang dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka 

yang melaknat,” (QS. Al-Baqarah. 2: 159) 

Ayat di atas menunjukkan bahwa at-tabli>g penyampaian risalah 

atau ajaran hukumnya wajib. Sehingga, seorang rawi yang s}iqah 

jika berkata, “Rasulullah saw. bersabda” maka itu sudah jelas dan 

dia sudah meninggalkan sikap menyembunyikan ilmu. Dan, 

informasinya harus kita terima tanpa membedakan antara apakah 

itu musnad atau mursal. 

c)  Surah Al-Hujurat, Ayat 6: 

أنَ تُصِيبُوا قَ وْماا بَِِهَالَة  ياَأيَ ُّهَا الَّيِينَ ءَامَنُوا إِن جَآءكَُمْ فاَسِقٌ بنَِبَإ  فَ تَبَ ي َّنُوا 

 فَ تُصْبِحُوا عَلَى مَافَ عَلْتُمْ ناَدِمِيَْ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman Jika seseorang yang 

fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah 

kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena 
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kebodohan, yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.” (QS. 

Al-Hujurat 49: 6) 

Ayat di atas memerintahkan pada kita untuk tabayyun terhadap 

informasi yang datang dari orang yang fasik, bukan orang yang 

adil dan s}iqah. Artinya, jika informasi itu datang dari orang yang 

adil dan s}iqah wajib kita menerimanya baik itu Musnad atau 

mursal. 

d) H{adis\ Nabi saw. 

Rasulullah saw. bersabda, 

 بَ ليغُوْا عَنِي وَلَوْ آيةَ

“Sampaikan dariku meski itu hanya satu ayat.” (HR. Al-Bukhari) 

Rasulullah saw. bersabda, 

 ليُِبَ ليغِ الشَّاهِدُ مِنْكُمُ الْغَائِبَ 

“Hendaklah yang hadir dari kalian menyampaikannya pada yang 

tidak hadir.” (HR. Al-Bukhari) 

H{adis\-h{adi>s\di atas merupakan h{adi>s\anjuran untuk menyampaikan 

h{adi>s\dari Nabi saw., tanpa harus dibedakan antara Musnad dan 

mursal. 

e) Qaul S}ah}abat 

الَْمُسْلِمُوْنَ عُدُوْلٌ بَ عْضُهُمْ عَلَى بَ عْض  إِلَّ مََْلُوْداا فِ ذَدٍّ أوَْ مََُرَّباا عَلَيْهِ شَهَادَة زُوْر  

 أوَْ ظنَِيْناا فِ وَلَء  أَوْ قَ راَبةَ  

Ungkapan ‘Umar ibn Al-Khat}t}ab inilah yang dijadikan dasar, 

khususnya ulama ushul bahwa h{adi>s\ mursal dari Tabi’in dan Atba’ 

Tabi’in itu diterima. Sebagaimna disebutkan dalam kitab Al-Fus}u>l 

fi > Al-Us}u>l karya Ah}mad ibn Ali Ar-Razi Al-Jas}s}as}.28 

f) Ijma’ 

 

                                                           
28 Ah}mad ibn ‘Ali Ar-Razi Al-Jas}s}as}, Al-Fus}u>l fi Al-Us}u>l,Wuzarah Al-Auqaf wa Asy-

Syu’un Al-Islamiyah, Kuwait, 1985 Jil. III. h. 147. Lihat juga,  Syamsuddin As-Sakhawi, Fath} Al-
Mugi>s} Syarh} Alfiyati Al-H}ad}is}, Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 249 
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Menurut mereka, model irsa>l dalam periwayatan h{adi>s\ ini sudah 

muncul sejak masa S}ah}abat dan Tabi’in tanpa ada yang mengingkari 

atau menentangnya. Di antara s}ah}abat muda, ada yang meriwayatkan 

banyak sekali h{adi>s\ dari Nabi saw. dan diterima begitu saja oleh 

Tabi’in meskipun Tabi’in tahu bahwa di antara h{adi>s\ yang di 

riwayatkan mereka itu tidak didengar secara langsung dari Nabi saw. 

Seperti riwayat dari Ibnu ‘Abbas, Ibnu Az-Zubair, An-Nu’man ibn 

Basyir dan lainnya.29 Di kalangan Tabi’in h{adi>s\ mursal menyebar ke 

mana-mana tanpa ada yang mempermasalahkan untuk diamalkan. 

Hanya saja, setelah masa Tabi’in diketahuilah beberapa Tabi’in 

ternyata ada yang meriwayatkan h}adi>s\ bukan S}ah}abat yang tidak 

memiliki shuhbah.30 

Imam Abu Daud dalam kitabnya al-Risa>lahIla Ahli Makkah berkata, 

وأما المراسيل فقد كان يَتج به العلماء فيما مضى، مثل سفيان الثوري ومالك بن أنس، 

 والأوزاعي ذتى جاء الشافعي فتكلم فيها وتابعه على ذلك أحد بن ذنبل وغيْه

“Adapun h}adi>s\ mursal maka dahulunya dijadikan h}ujah oleh ‘ulama 

generasi awal, seperti Sufyan al |-Sa|uri, Malik ibn Anas dan Al-Auza’i. 

Hingga kemudian datang Asy-Syafi’i yang kemudian 

mempermasalahkannya kemudian diikuti Ah}mad ibn H{anbal dan yang 

lainnya.”31 

 Imam Ibn Jarir Ath-T{abari juga berkata; 

 لَى إِ  رُ ي ْ شِ لََْ يَ زَلِ النَّاسُ عَلَى الْعَمَلِ باِلُْمُرْسَلِ وَقَ بُ وْلهِِ ذَتىَّ ذَدَثَ بَ عْدَ الْمِائَ تَ يِْْ الَْقَوْلُ بِرَديهِ يَ 

 هُ نْ عَ  اللُ  يَ ضِ رَ  يُّ عِ افِ الشَّ  امُ مَ لإِ اْ 

                                                           
29 Hatim Ibn ‘Arif Al-‘Auni,  Maba>his| fi Tah}ri>ri Is}tila>hi al-h}adis | Al-Mursal 

waHujjiyatihi ‘inda As-Sa>da>t Al-Mu h}adis|i>n, hal. 20. 
30 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Ja>mi’ At-Tah}s}i>l fi> Ah}ka>m  Al-Mara>sil,  A<lam al-kutub, Bairut, 

1986.  h.38-39 
31 Abu ‘Amr ‘Usman ibn ‘Abdurrah}man al-Syahrzauri, ‘Ulum al-H{adis,  Maktabah al-

Farabi, Mesir, 1984, h. 55   
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“Orang-orang (terdahulu) tetap mengamalkan h{adi>s\ mursal dan 

menerimanya, hingga setelah abad ke-2 Hijriah muncul pendapat yang 

menolaknya (maksud dari perkataan Imam Ath-Thabari ini adalah menunjuk 

pada Imam Asy-Syafi’I ra.).” 

Imam Al-Qurthubi menegaskan, 

 نْ  عَ لَ وَ  هُ ارَ كَ نْ اَ  مْ هُ ن ْ عَ  تِ أْ يَ  لََْ وَ  لِ سِ رَ مَ الْ  لِ وْ ب ُ ى ق َ لَ ا عَ وْ عُ جَْ أَ  مْ هِ رَ سْ أَ بِ  يَْْ عِ ابِ التَّ  نَّ أَ  يْ بَِ لطَّ اَ  مَ عَ زَ وَ 
 .لِ سِ رَ مَ الْ  لِ وْ ب ُ ق َ  نْ  مِ بَ أَ  نْ مَ  لُ وَّ أَ  يْ عِ افِ الشَّ  نَّ أَ  نِِْ عْ ي َ  هُ نَّ أَ كَ   يِْْ ئت َ اَ مِ الْ  سِ أْ  رَ لَى إِ  مْ هُ دَ عْ ب َ  ةِ مَّ ئِ الْأَ  دُ ذَ أَ 

“Imam Ath-Thabari meyakini bahwa Tabi’in sepakat menerima h{adi>s\ 

mursal dan ketika itu tidak ada pengingkaran terhadapnya begitu juga imam-

imam setelah mereka (Atba’ Tabi’in) hingga awal abad ke-2 Hijriah. Ibn 

‘Abd al-Bar berkata seolah-olah (At }-T{abariٌingin menegaskan) bahwa Imam 

Asy-Syafi’i adalah orang yang pertama kali abai untuk menerima h}adi>s\ 

mursal.”32 

Tapi, kalangan yang menolak h}adi>s\ mursal membahas dalil-dalil dan 

h}ujah di atas. Mereka kemudian memberikan catatan dengan berbagai 

argumen yang masuk akal. Al-H{afid} Al-‘Ala’i dalam kitabnya “Jami’ At-

Tah}s}i>l”, berpendapat bahwa h}adi>s\ mursal ini masalahnya bukan S}ah}abat 

yang disembunyikan saja, tetapi juga terkait jahalahnya rawi. Maksudnya, 

seandainya rawi yang disembunyikan ini tidak diketahui identitasnya 

bagaimana mungkin orang bisa memastikan keadilannya? Keadilan seorang 

rawi itu diketahui setelah bisa dipastikan sosoknya. Sedangkan, dalam 

konteks h}adi>s\ mursal ini, rawinya benar-benar tidak diketahui apakah itu 

S}ah}abat atau bukan. Beliau berkata, 

 33؟ةِ الَ دَ عَ الْ  نَ مِ  هُ تَ فَ صِ   ُ رِ عْ ت َ  فَ يْ كَ   هُ نَ ي ْ عَ   ُ رِ عْ  ي َ لَ  نْ مَ  نَّ لِأَ وَ  ةَ فَ الصي وَ  يِْْ عَ الْ  ةُ الَ هَ جَ  هِ يْ فِ  نَّ لِأَ 
“Karena di dalam h{adi>s\ mursal sosok dan sifat rawi tidak diketahui, 

sedangkan orang yang tidak diketahui sosoknya bagaimana mungkin dapat 

diketahui kualitas keadilannya?” 

                                                           
32 Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, An-Nukat ‘ala Kita>b ibni S}ala>h, Al-Jami’ah Al-Islamiyah, 

Saudi Arabia, 1984 Jil. II. h. 567 
33 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Ja>mi’ At-Tahshi>l fi> Ahka>m  Al-Mara>sil,  A<lam al-kutub, Bairut, 

1986.  h.65 
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Selanjutnya, tentang berhujah dengan surah Al-Hujurat ayat 6, ini 

dianggap tidak sesuai dengan konteks.Memang benar bahwa orang yang 

tidak fasik tidak perlu diragukan kabar berita yang disampaikannya.Tapi 

masalahnya, lagi-lagi adalah karena sosoknya ini tidak ada.Jadi, bukan 

masalah kebenaran berita yang dibawanya karena dari orang mukmin 

melainkan karena sosoknya tidak ada. Adapun h{adi>s\yang menyatakan, 

 

 34بْ يِ كَ الْ  نَ وْ ث ُ فْ ي َ  ثَُّ  مْ هُ ن َ وْ لُ ي َ  نَ يْ يِ الَّ  ثَُّ  مْ هُ ن َ وْ لُ ي َ  نَ يْ يِ الَّ  ثَُّ  هِ يْ فِ  تْ ثَ عَ ب َ  يْ يِ لَّ اَ  نِْ رْ ق َ  اسِ النَّ  رُ ي ْ خَ 

adalah bersifat umum dalam arti ada orang yang hidup setelah generasi 

S}ah}abat yang juga dicap sebagai pribadi yang tidak baik seperti Al-h}adi>s\ Al-

A’war dan ‘At }iyyah ibn Sa’id Al-‘Aufi. Ini membuktikan bahwa pada 

generasi-generasi mulia (al-quru>n al-fa>d}ilah) ada beberapa-dalam arti tidak 

banyak rawi yang bermasalah seperti Basyir ibn Ka’b sehingga Ibn ‘Abbas 

tawaqquf dengan  yang di riwayatkannya. Sedangkan Basyir ibn Ka’b ini 

orang yang hidup di awal masa Tabi’in. Jika, di masa awal Tabi’in saja ada 

sosok-sosok yang diragukan keadilannya, apalagi sosok-sosok yang hidup 

pada generasi setelahnya? Makanya ‘Urwah ibn Az-Zubair berkata, 

إن لأسَع الدي  أستحسنه، فما ينعنِ من ذكره إل كراهية أن يسمعه سامع فيقتدي به، 

وذلك أن اسَعه من الرجل ل أثق به قد ذَدَّثَ به عمن أثق به، أو أسَعه من رجل أثق به قد 

 35أثق به فلً أُذَدَّثُ به ذَدَّثّ به عَمَّنْ ل

“Sungguh, saya telah mendengar h{adi>s\ yang menurut saya bagus (h}asan). 

Tapi, tidak ada yang membuatku urung mengungkap kannya kecuali hawatir 

ada orang yang mendengarnya lalu mengikuti. Sebab, di antara h{adi>s\ itu ada 

yang sesungguhnya aku mendengarnya dari orang yang tidak aku anggap 

s|iqah namun meriwayatkannya dari orang yang aku anggap s|iqah. Atau, dari 

                                                           
34 Ah}mad ibn ‘Ali Ar-Razi Al-Jas}s}as}, Al-Fus}u>l fi Al-Us}u>l,Wuzarah Al-Auqaf wa Asy-

Syu’un Al-Islamiyah, Kuwait, 1985 Jil. III. h.307 
35 Abu Bakr Al-Khatib Al-Bagdadi, Al-Kifa>yah fi> ‘Ilmi Ar-Riwa>yah,  al-Maktabah al-

‘Alamiyah, t.th, Madinah. h.63 
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orang yang aku anggap s|iqah meriwayatkan dari orang yang tidak aku 

anggap s|iqah,maka aku tidak meriwayatkannya.” 

Ibn ‘Abdil barr di dalam kitabnya “At-Tamhi>d” mengatakan : 

 36ةْ قَ الث ي  رُ ي ْ غَ وَ  ةُ قَ الث ي  هِ يْ فِ  ثُ دي يََُ  انَ كَ ان ِ مَ الزَّ  كَ لِ ذَ  نَّ ى أَ لَ عَ  لٌ يْ لِ ا دَ يَ هَ  ة  وَ رْ عُ  بَِ خَ  فِْ وَ 
“Dari khabar ‘Urwah ini membuktikan bahwa di masa itu ada rawi yang 

meriwayatkan h{adi>s\ yang mana derajatnya ada yang s|iqah dan tidak s|iqah.” 

3. Maz|habyang Menolak H{adis|Mursal 

Maz|hab yang menolak h}adi>s\ |Mursalini masih terbagi ke dalam tiga 

pendapat yang berbeda yakni; 

a) Menolak semua h}adi>s\ mursal kecuali mursal as }-s}ah}abi. Ini adalah 

pendapat jumhur ahli h}adi>s\, sebagian ahli fikih dan ahli us}ul. Ibnu 

S{alah} berkata, 

 رَّ قَ ت َ سْ اِ  يْ يِ لَّ اَ  بُ الميْهَ وَ ، هُ هِ فِ عْ ضَ بِ  مِ كْ الُْ ، وَ لِ سَ رْ مُ الْ بِ  اجْ جَ تِ ذْ الِْ  طِ وْ قُ سُ  نْ مِ  اهُ نَ رْ كَ ا ذَ مَ وَ 

 37مْ هِ فِ يْ انِ صَ تَ  فِْ  هُ وْ لُ اوَّ دَ تَ  دْ قَ ، وَ رِ ثَ لأَ ا ونُ قَّادُ   ِ يْ دِ الَْ  ذُفَّاظُ  يِْْ اهِ جََ  اءَ آرَ  هِ يْ لَ عَ 

“Pendapat kita tentang tidak sahnya berhujah dengan h}adi>s\ mursal 

dan menghukuminya sebagai h}adi>s\ d}aif adalah maz|hab yang 

diputuskan oleh jumhur Huffa>d} Al-h}adi>s\ dan para peneliti as|ar. 

Mereka pun telah mendiskusikannya dalam karya-karya mereka.” 

b) Menolak h}adi>s\ mursal secara mutlak, apapun itu meski MursalAs}-

S}ah}abi. Ini adalah pendapat Abu Ish}ak Al-Isfira’ dan beberapa orang 

saja.38 

c) Tidak menerima h}adi>s\ mursal kecuali jika dia mendapat persetujuan 

dan diterima oleh ijma’ ulama. Ini adalah pendapat Ibn H{azm. 

4. Dalil Penolakan h}adi>s\ Mursal 

a) Surah Al-Isra’, ayat 36 

                                                           
36 Hatim Ibn ‘Arif Al-‘Auni,  Maba>his| fi Tah}ri>ri Is}tila>hi al-h}adis | Al-Mursal wa 

Hujjiyatihi ‘inda As-Sa>da>t Al-Mu h}adis|i>n, h. 22 
37 ibid h.23 
38 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Ja>mi’ At-Tahshi>l fi> Ahka>m  Al-Mara>sil,  A<lam al-kutub, Bairut, 

1986.  h.36 
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 السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ أوُْلئَِكَ كَانَ عَنْهُ مَسْئُولا وَلتََ قْفُ مَاليَْسَ لَكَ بهِِ عِلْمٌ إِنَّ 
“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu 

ketahui.Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua 

itu akan diminta pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra’ 17: 36) 

Orang yang menerima berita dari orang yang tidak diketahui 

identitasnya apakah dia adil atau tidak berarti telah mengikuti sesuatu 

yang tidak diketahui. 

b) H{adis \ Riwayat Ibn Mas’ud 

عْتُ  رَسُوْلَ الِل صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ عَبْدِ الِل بْنِ مَسْعُوْد  رَضِيَ اللُ عَنْهُ قاَلَ سََِ
عَهُ، فَ رُبَّ مُبَ لَّغ أوْعَى مِنْ سَامِع   عَ مِنَّا شَيْئاا، فَ بَ لَّغَهُ كَمَا سََِ يَ قُوْلُ نَضَّرَ الُل امْرَءاا سََِ

 ))أخرجه الترميي
Abdullah ibn Mas’ud berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 

bersabda, ‘Allah swt. akan membuat berseri-seri orang yang 

mendengar sesuatu dari kita kemudian menyampaikannya kembali 

(persis) seperti yang ia dengar. (Mengingat) betapa banyak (kasus 

yang menunjukkan bahwa) orang yang diberitahu lebih teguh dan 

hapal daripada orang yang mendengar langsung. (HR. At-

Turmudzi) 

c) Qaul S}ah}abat 

عْتُ رَسُوْلَ اللهِحَدِيثْاا نَ فَعَنَِِ اللُ مِنْهُ بِاَ  عَنْ عَلِيي بْنِ أَبِ طاَلبِ أنََّهُ قاَلَ كُنْتُ إِذَا سََِ

ثَنِِ رَجُلٌ مِنْ أَصْحَابِهِ اِسْ  فَعَنَِِ بهِِ، وَإِذَا ذَدَّ تَحْلَفْتُهُ، فإَِذَا ذَلَفَ لِ شَاءَ أَنْ يَ ن ْ

ثَنِِ أبَُ وْ بَكْر  وَصَدَقَ أبَُ وْ بَكْر  )أخرجه الترميي  )صَدَقْ تُهُ، وَإِنَّهُ ذَدَّ

Ali ibn Abi Thalib berkata, “Jika aku mendengar h}adi>s\ dari 

Rasulullah saw. maka Allah akan memberikan manfaat pada kami 

dengan h}adi>s\  itu sesuai yang Dia kehendaki. Tapi, jika ada 

seorang dari S}ah}abatbeliau (Rasulullah saw.) menyampaikan suatu 

h}adi>s\ padaku maka aku meminta sumpahnya. Jika dia bersumpah 
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padaku (akan kebenaran h}adi>s\ yang ia sampaikan) maka aku 

membenarkannya. Dan, sesungguhnya Abu Bakar (sering) 

menyampaikan h}adi>s\  padaku, tapi Abu Bakar adalah orang yang 

jujur.” (HR. At-Turmudzi) 

As|ar di atas membuktikan bahwa salaf as }-s}a>lih dari kalangan 

S}ah}abatdan Tabi’in sangat hati-hati dalam menerima kabar atau 

riwayat. Mereka menelitinya dan bahkan memperhatikan 

ketersambungannya. 

Ijma’ 

 

Semua ulama sepakat bahwa dalam periwayatan dibutuhkan keadilan 

rawi dan sifat itu harus diketahui.Tapi, bagaimana dengan fakta yang 

menunjukkan bahwa ternyata ada Tabi’in yang meriwayatkan dari guru 

yang dhaif dan tidak dhaif? Inilah yang kemudian membuat banyak 

‘Ulama menolak h}adi>s\ mursal. dikarnakan, h}adi>s\  mursal yang mereka 

sampaikan bisa jadi dari guru yang h}adi>s\|nya tidak boleh diterima. Oleh 

sebab itu, harus diketahui identitas sang rawi yang tidak disebut itu. 

Tapi, kenyataannya orang tidak bisa meneliti hal itu karena sosoknya 

rawi memang tidak wujud. Ibnu ‘Abdilbar berkata, 

ياا، ابِ حَ صَ  نَ وْ كُ يَ  نْ أَ  لُ مِ تَ يََْ  هُ نَّ ، لِأَ  ِ وْ يُ حْ مَ الْ  ال  بَِ  لِ هْ جَ لْ لِ  دِ وْ دُ رْ مَ الْ  مِ سْ قِ  فِْ  رَ كِ ا ذُ نََّّ إِ وَ 
. ةا قَّ ثِ  نَ وْ كُ يَ  نْ أَ  لُ مِ تَ يََْ فاا، وَ يْ عِ ضَ  نَ وْ كُ يَ  نْ أَ  لُ مِ تَ يََْ  انِْ ى الثَّ لَ عَ ياا، وَ عِ ابِ تَ  نَ وْ كُ يَ  نْ أَ  لُ مِ تَ يََْ وَ 
 ي  عِ ابِ تَ  نْ عَ  لٌ حَِ  نَ وْ كُ يَ  نْ أَ  لُ مِ تَ يََْ ، وَ ابٌِ حَ صَ  نْ عَ  لٌ حَِ  نَ وْ كُ يَ  نْ أَ  لُ مِ تَ يََْ  َ الثاني  لىَ عَ وَ 
  .39رَ آخَ 

“Adapun sebab h}adi>s\ mursal dimasukkan ke dalam bagian h}adi>s\ yang 

ditolak adalah karena tidak bisa diketahuinya identitas rawi yang 

“diloncati”. Sehingga, memungkinkan rawi yang “dibuang” itu adalah 

S}ah}abat dan bisa juga Tabi’in. Oleh karena itu, jika memang dari 

kalangan Tabi’in, memungkinkan dia itu adalah d}a’if atau bisa juga 

                                                           
39 Hatim Ibn ‘Arif Al-‘Auni,  Op.Cit, h.25 
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s|iqah. Kemungkinan lainnya, h}adi>s\\ itu diriwayatkan dari S}ah}abat ke 

S}ah}abat dan bisa juga dari Tabi’in ke Tabi’in yang lain.” 

Bahkan di dalam kitab “At-Tamhi>d” Ibnu ‘Abdilbar berkata, 

“Seandainya h}adi>s\\ mursal itu bisa diterima (sebagai hujah), tentu saja 

riwayat Malik, Asy-Syafi’i, Al-Auza’i dan yang lainnya dari nabi saw. 

juga bisa diterima. Jika hal itu sudah diperbolehkan maka akan 

diperbolehkan juga riwayat orang-orang yang hidup setelah mereka (dari 

Nabi saw.) hingga masa sekarang. Jika sudah begitu, gugurlah hakikat 

h}adi>s\\  yang sebenarnya.”40 

Dalam kitab “Al-Majmu>’ Syarh } Al-Muhadzdzab” Imam An-Nawawi 

berkata, 

 لُ بَ قْ  ت َ ى لَ مَّ سَ مُ لْ اَ  لِ وْ هُ جْ مَ الْ  ةِ ايَ وَ رِ  تْ انَ ا كَ ذَ إِ  هُ نَّ ا اَ قا لَ طْ مُ  لِ سَ رْ مُ الْ  دي رَ  ا فِْ نَ لُ ي ْ لِ دَ وَ 
 ثَُّ  الِ الَْ وَ  يِْْ لعَ اْ  لٌ وْ هُ مََْ     وْ يُ مَُْ  هُ نْ ى عَ وِ رْ مَ الْ  نَّ لَِ  لَِ وْ أَ  لِ سَ رْ مُ الْ  ةِ يَ واَ رِ فَ  هِ الِ ذَ  ة  الَ هَ لَِ 
 41هُ ادُ نَ سْ اِ  عَ طَ قَ ن ْ ا اِ ا مَ نَ هُ  لِ سَ رْ مُ الْ بِ  ناَ ادُ رَ مُ  نَّ اَ 

“Alasan kami menolak h}adi>s\ |mursal sudah tidak bisa diganggu 

gugat. Sebab, kenyataannya, jika suatu h}adi>s\\ itu dalam sanadnya 

ada orang yang tidak diketahui sosoknya (meski namanya ada) saja 

tidak diterima dengan alasan tidak bisa diketahui bagaimana sifat 

sang rawi, maka h}adi>s\ mursal harus lebih ditolak. Alasannya, 

karena rawi (dalam h}adi>s\\ mursal itu) dibuang dan tidak diketahui 

sosok maupun sifatnya. Adapun maksud h}adi>s\ mursal menurut 

kami adalah h}adi>s\\ yang sanadnya terputus.” 

Selain mereka, Imam Ah}mad ibn H{anbal juga tidak menerima 

h}adi>s\ mursal, bahkan beliau lebih memilih h}adi>s\\ mauquf. Berikut 

ini dalilnya, 

 اللِ  دُ بْ عَ  بِْ لِأَ  تُ لْ ق ُ  الَ قَ  مْ هُ ث َ دَ ذَ  مَ يْ اهِ رَ ب ْ إِ  نُ بْ  اقَ حَ سْ إِ  نَّ ى اَ سَ وْ مُ  نِ بْ  د  مَّ مَُُ  نِْ رَ ب َ خْ أَ 
 وْ أَ  كَ يْ لَ إِ  بُّ ذَ اَ  ت  بِ ثَ  ال  جَ رِ بِ  مْ لَ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَ صَ  بِْ النَّ  نِ عَ  لٌ سَ رْ مُ   ُ يْ دِ ذَ 

                                                           
40Ibid. h. 25 
41 Ibid, h. 26 
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 نِ عَ  اللِ  دُ بْ عَ  وْ ب ُ أَ  الَ قَ  ت  بِ ثَ  ال  جَ رِ بِ  ل  صِ تَّ مُ  يَْْ عِ ابِ التَّ وَ  ةِ ابَ حَ الصَّ  ضِ عْ ب َ  نْ عَ     يْ دِ ذَ 
 42لََِّ اِ  بُ جَ عْ اَ  ةِ ابَ حَ الصَّ 

Muhammad ibn Musa mengabarkan padaku bahwa Ish}aq ibn 

Ibrahim bercerita pada mereka, “Aku pernah betanya pada Abu 

‘Abdillah (Ah}mad ibn H{anbal), ‘Mana yang Anda sukai, antara 

h}adi>s\ mursal dari Nabi saw. dengan rawi-rawi yang s}ubut atau 

h}adi>s\ dari S}ah}abat dan Tabi’in muttas}il dengan rawi-rawi yang 

s}ubut? Abu ‘Abdillah menjawab, “Yang dari S}ah}abat lebih aku 

kagumi.”   

Tapi, jika memang tidak ada lagi dalil yang bisa menjadi h}ujjah, 

maka Imam Ah}mad ibn H{anbal akan menggunakan h}adi>s\ mursal 

atau h}adi>s\ d}a’if sekalipun. Sebagaimana yang dikatakan Ibn 

Qayyim Al-Jauziyah dalam kitabnya “I’la>m Al-Muwaqi’i>n”.43 

Selain Imam Ah}mad, Imam Abu Daud juga menjadikan h{adi>s\ 

mursal sebagai alternatif terakhir. Beliau berkata, 

 وَ هُ  سَ يْ لَ وِ  هِ بِ  جُ تَ يََْ  لُ سِ رَ مَ الْ فَ  دْ نَ السَ  دْ جَ وْ ي ُ  لََْ وَ  لِ يْ اسِ رَ مَ الْ  رَ ي ْ دٌ غَ نَ سْ مُ  نْ كُ يَ  ا لََْ ذَ إِ فَ 
 44ةوَّ القُ  فِْ  لِ صِ تَّ مُ الْ  لُ ثَ مَ 

“Jika tidak ada h}adi>s\ musnad melainkan h}adi>s\\-h}adi>s\\ mursal yang 

tidak memiliki sanad, maka h}adi>s\\ mursal bisa menjadi h}ujjah. 

Tapi, tetap saja ia tidak bisa dianggap sekuat h}adi>s\\ muttas}il.” 

5. Maz |hab yang Menerima atau Menolak H{adis\ Mursal dengan Syarat 

Maz |hab  yang menolak atau menerima h}adi>s\\ mursal dengan syarat 

ini terbagi ke dalam lima pendapat yang berbeda yakni; 

Jika al-mursil (rawi yang memursalkan) itu diketahui orangnya atau 

jelas sekali bahwa dia tidak meriwayatkan h}adi>s\\ mursal kecuali dari 

guru yang tsiqah maka riwayat mursalnya diterima. Wa illa> fa la>. 

Pendapat inilah yang kemudian dikuatkan oleh Al-‘Ala’i dalam 

                                                           
42 Ibid, h. 31 

 
44Ibid, h. 32  
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kitabnya, “Jami’ At-Tah}s}i>l”. Pendapat ini merupakan maz}hab yang 

dipilih oleh Yahya ibn Sa’id Al-Qat}t}an, ‘Ali ibn Al-Madini dan yang 

lainnya.45 

Ibnu Hajar Al-‘Asqalani juga berkata, 

  ْ رَ عْ ي ُ  لََْ وَ  هُ نْ عَ  لُ سَ رْ مُ الْ ل وَ سَ رْ مُ ر الْ صْ عَ  بَ ارِ قَ ا ت َ ذَ إِ  لِ سَ رْ مُ الْ بِ  نَ وْ جُ تَ يََْ  ةُ مَّ ئِ الأَ  لْ زَ ت َ  لََْ 

 46اءِ فَ عَ الضُ  نْ عَ  ةِ ايَ وَ رِ لّ باِ  لُ سِ  رَ مَ لْ اَ 

“Para imam selalu berh}ujah dengan h}adi>s\\ mursal dengan ketentuan 

masa antara al-mursil (rawi yang memursalkan) dan al-mursal‘anhu (rawi 

yang riwayatnya dimursalkan) berdekatan. Selain itu, al-mursil tidak 

diketahui pernah meriwayatkan dari guru-guru yang d}aif.” 

Seandainya al-mursil itu adalah dari a’immatu an-naqli yang al-marju>h ilaihim 

fi > at-ta’di>l wa tajri>h maka h{adi>s\Mursalnya diterima. Ini adalah pendapat Isa ibn 

Aban dari maz}hab Hanafi, Abu Bakar Ar-Razi, Al-Qadhi ‘Abdul Wahib dari 

maz}hab Maliki dan Abu Walid Al-Baji. Bahkan,  Abu Walid Al-Baji menjadikan 

ini sebagai syarat mutlak untuk menerima h{adi>s\ mursal. 

Jika h{adi>s\ mursal itu berasal dari orang yang s}ah}ih} dalam Jarh } dan Ta’di >l maka 

itu diterima, baik itu h{adi>s\nya musnad atau mursal. Ini adalah pendapat Ibn 

Burhan dan dia sendirian dalam pendapatnya.47 

Menerima h{adi>s\ Mursal dari Tabi’in Senior dengan ketentuan yang berlaku 

bagi al-Mursal dan al-Mursil. Ini adalah pilihan Imam Asy-Syafi’i dan inilah 

ketentuan yang dipuji oleh Al-Hafizh Ibn Rajab dengan perkataan, “Wahuwa 

Kalam Hasanun Jiddan”. Berikut ini ketentuannya; 

Ketentuan bagi h{adi>s\ mursalnya harus tidak bertentangan dengan salah satu hal 

berikut: 

                                                           
45 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Ja>mi’ At-Tah}s}i>l fi> Ah}ka>m  Al-Mara>sil,  A<lam al-kutub, Bairut, 

1986.  h.52 
46 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath} Al-Mugi>s} Syarh} Alfiyati Al-H}ad}is|, Dar al-Kutub al-

‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 248 
47 Ibnu H{ajar Al-‘Asqalani, An-Nukat ‘ala Kita>b ibni S}ala>h, Al-Jami’ah Al-Islamiyah, 

Saudi Arabia, 1984, Jil. II. h. 551-552. 
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1) Harus ada riwayat lain dari rawi yang h{a>fid} dan tepercaya (H{uffa>d} al-

Ma’munu >n) yang semakna dengan h}adi>s\ \mursal tersebut, atau ada h}adi>s\\ 

mursal lain yang muwafiq yang diriwayatkan dari rawi selain h{adi>s\ mursal 

yang dimaksud. 

2) Ada perkataan sebagian S}ah}abat yang sesuai dengan h{adi>s\ mursal 

tersebut.48 

3) Tidak ada tiga syarat di atas, tapi semua `Ulama sepakat menerimanya. 

4) Ketentuan bagi rawi yang meriwayatkan h{adi>s\ mursal adalah sebagai 

berikut: 

5) Rawi tidak pernah atau tidak diketahui meriwayatkan h{adi>s\ dari guru yang 

tidak diterima riwayatnya sebab Majhu>l atau Majru>h.49 

6) Rawi bukanlah termasuk orang yang riwayatnya bertentangan dengan al-

Huffad }. Jika, ia termasuk orang yang riwayatnya bertentangan dengan al-

H{uffad maka h{adi>s\ mursalnya tidak diterima.50 

Menerima semua h{adi>s\ mursal dari Tabi’in, baik Tabi’in Senior maupun 

Tabi’in Muda dengan berpatokan pada ketentuan yang dibuat Imam Asy-

Syafi’i di atas. Ini adalah pendapatnya al-Khatib al-Baghdadi dan 

mayoritas fukaha. 

                                                           
48 M.M. Ah}mad `Abdul Jabbar `Ali G{onawi al-Zahi>ri>, “ al-Qaulu al-ams|al fi> al- h}adi>s” 

majalah kuliah tarbiyah, no 4, 2007. h.10 
49 Abu ‘Amr ‘Usman ibn ‘Abdurrah}man al-Syahrzauri, ‘Ulum al-H{adis,  Maktabah al-

Farabi, Mesir, 1984, h. 54 
50 M.M. Ah}mad `Abdul Jabbar `Ali Gonawi al-Zahi>ri>, loc. cit  
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BAB III 

H{adi>s | Mursal Dalam Kitab al-Muwat}t}a’ 

 

A. Biografi Ima>m Ma>lik 

 

Pendiri Maz|hab Ma>liki, yang dikenal dengan gelar Syaikh al-Islam, H{ujjat 

Al-Ummat, Syaikh Da>rul Hijrah, adalah Ima>m yang terkenal, seorang  

mujtahid besar dalam islam yang ahli dalam bidang fikih dan h}adis |. Ima>m 

Ma>lik memiliki nama lengkap Abu>`Abdilla>h Ma>lik bin Anas1 bin Ma>lik bin 

Abi> A<mir bin ‘Amr bin al-H{a>ris\ bin G{aima>n bin Hus\ail2 bin ‘Amr bin al-

H{a>ris| al-As}bah}i.3Kunyahnya Abu Abdullah, sedang laqabnya al-Asbahi, al-

Madani, al-Faqih, al-Ima>m Dar al-Hijrah, dan al-H{umairi. Ima>m Ma>lik 

terlahir di kota Madinah, Ma>lik lahir dari keluarga s}aleh pasangan suami-istri 

Anas bin Ma>lik dan`A<liyah binti Syuraik al-Azdiyah 4 .Keluarga dengan 

pendirian kuat dalam mempertahankan kebenaran, tidak silau pada harta 

                                                           
1 Dalam kitab Taqrib al-Masalik,tercatat bahwa nama lengkapnya Ima>mMa>lik   adalah :  

Abu `Abdillah Ma>lik  bin Anas bin Ma>lik  bin Abi`A<mir bin `Amar bin H{a>ris bin Gaima>n, Ibnu 

Khus|ail bin `Amar bin H{aris| bin Suwaid bin Amar bin Sa’ad bin `Auf bin `Adi bin Ma>lik  bin 

Zaid bin Sadad bin `Amir al-Asgar bin Saba al-Asghar bin Ka’ab bin Kahfi bin Azlam bin Zaid 

bin Amar bin Qois bin Mu’awiyah bin Jasaym bin `Abdi Syams bin Wail bin Gaus bin Garib bin 

Zuhair bin Anas bin Humaisa bin Hamir bin Saba al-Akbar . lihat. Al-Qadi Abi al-Fad}al`Iyad Bin 

Musa al-yah}sabi, Tartib al-Mudarak Wa Taqrib al-Masalik Lima`rifati A`lami Maz|ahibi Ma>lik, al-

Dar al-Kutub, Bairut, 1998. H. 44 lihat juga Ima>mJala>luddi>n al-syuyu>t}i, Tazyi>nu Al-Mama>lik 

Bimana>qibi Ima>mMa>lik, Dar al-ra>sya>d al-hadi>s, Maruko, 2010, h. 17 

2Menurut pendapat Ima>m Dar al-Qutni dan minoritas `ulama’  bukan Khusail tapi Jusail, 

lihat Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>ru A’la>mi Al-Nubala>’, 

Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 48 
3 Ibn Farhun, al-Di>ba>j al-Madhhab fi A'ya>n al-'Ulama>' al-Madhhab, al-Dar al-Turas, 

Kairo. 2009, h. 82 
4Nama lengkap beliau adalah al-‘Aliyah bint Syuraik bin ‘Abd al-Rahman ibn Syuraik 

al-Azdiyah.  Ada beberapa pendapat tentang ibu Ima>m Ma>lik , diantaranya. Bahwa ibu deliau 

adalah seorang hamba dari ‘Ubaidullah bin Ma’mar  dan namanya adalah Talihah, adajuga yang 

berpendapat bahwa Ima>mMa>lik  dan keluarganya adalah pemimpin dengan bukti bahwa kakeknya 

(Aba ‘Amir) merupakan pemimpin bani Tamim lihat. Muh}ammad Abu> Zahrah, Ma>lik H{aya>tuhu 

Wa As}ruhu, Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, Beirut tth, h. 12 lihat juga. Syamsuddin Muhammad bin 

Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>ru A’la>mi Al-Nubala>’, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 49 
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kekayaan, dan keluarga hidup dan tumbuh dalam lingkungan masyarakat yang 

dipenuhi h}adis dan As\ar (Madinah). Ayah dan ibunya  keturunan  bangsa Arab 

Yaman, sebelum datangnya islam leluhur Ima>m Ma>lik merupakan penduduk 

Yaman, namun, setelah datangnya islam dan memeluk islam mereka berhijrah 

ke Madinah. Ayah Ima>m Ma>lik  bernama Anas putra dari Ma>lik bin Amir, 

sejarah mencatat, bawa Anas bin Ma>lik, ayah Ima>m Ma>lik  tinggal di suatu 

tempat bernama Z}u al-Marwah,5 bekerja sebagai pembuat panah. Ibu Ima>m 

Ma>lik bernama `A<liyah binti Syuraik al-Azdiyah. 

1. Nasab Ima>m Ma>lik  

a) Ayah Ima>m Ma>lik 

Ayah Ima>m Ma>lik bukanlah Anas bin Ma>lik yang merupakan 

S}ahabat Nabi, sejarah mencatat, bawa Anas bin Ma>lik memiliki cacat 

fisik, sehingga tidak menyibukan diri dalam urusan periwayatan h}adi>s\ 

walau demikian beliau tetap termasuk perowi h}adi>s|, dalam 

keadaannya yang cacat fisik Anas bekerja sebagai pembuat panah.6 

Bila ayah Ima>m Ma>lik tidak cacat dan berkecimpung dalam h}adi>s\ 

maka pasti rawi dibawahnya yang meriwayatkan h}adi>s\ dari beliau 

adalah anaknya yakni Ima>m Ma>lik. Bukti lain yang memperkuat 

pendapat diatas adalah perkataan Ima>m Ma>lik saat ditanya tentang 

ayahnya beliau menjawab:”pamanku Abu> Suhail S|iqoh”7. 

b) Kakek Ima>m Ma>lik 

Kakek Ima>m Ma>lik  yang memiliki kunyah Abu > Anas adalah 

Tabi'in besar yang banyak meriwayatkan h}adi>s\ |dari ’Umar, T{alh}ah, 

‘Aisyah, Abu Hurairah dan H{asan bin Abi S|a>bit, termasuk salah 

seorang penulis Mush}af Us\ma>ni serta termasuk salah satu dari empat 

                                                           
5Nama suatu tempat di padang pasir sebelah utara Madinah di sebuah lembah , lembah 

itu terletetak  diantara  Taima’ dan Khaibar. Lihat ‘Abd al-Goni> al-Daqir, Ima>mMa>lik  bin Annas 

Ima>m Dar al-Hijrah, Dar Al-Qalam, Damaskus, 1998, h. 22   
6 Muhammad Mustafa al-A’z}ami>, Muqaddimah Muwatta’ Ima>mMa>lik , Muassasah Zaid 

bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali al-Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 2004, h. 20 
7‘Abd al-Goni> al-Daqir , Op. Cit., h. 26  
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orang yang turut memandikan janazah Us\ma>n, memikul dan 

menguburkannya. 8 Ma>lik Abu Anas menurut pendapatnya Abu al-

Qasim memiliki empat anak, yaitu Anas ayah dari Ima>m Ma>lik , Nafi’ 

Abu> Suhail yang nama sebenarnya adalah Nafi’ ar-Rabi’, Uwais, al-

Rabi >’.Empat bersaudara(Anas, bapak Ima>m Ma>lik dan saudara-

saudaranya) meriwayatkan dari bapak mereka (Ma>lik  Abu Anas) atau 

Ma>lik ibn Abi Amir dan yang lainnya, kemudian meriwayatkan dari 

mereka.  Yang paling terkenal di antara mereka, dalam konteks 

pengetahuan dan periwayatan, adalah Abu Suhail. 

c) Kakek Buyut Ima>m Ma>lik 

Kakek buyut Ima>m Ma>lik atau kakek ayahnya adalah Abu> ‘A<mir 

beliau diperkirakan oleh sementara orang sebagai salah satu Sahabat 

Nabi. Menurut kesaksian al-Mago>zi beliau salah seorang pembesar 

Sahabat yang selalu mengikuti peperangan bersama Rasulullah, 

kecuali perang badar.9 Berdasarkan garis keturunan yang 

dimlikinya maka Ima>m Ma>lik  temasuk dalam generasi al-Tabi` al-

Tabi`i>n. Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh al-Magozi, 

Ibn Hajar mengutip dari kitab al-Isaba, Al-Z}ahabi dalam kitab al-

Tajrid bahwa ia tidak menemukan seseorangpun yang menyebutnya 

(Abu Amir) sebagai salah seorang Sah}abat Nabi, meskipun ia memang 

hidup semasa dengan Nabi. Sejalan dengan apa yang dikatakan al-

Z{ahabi, al-Zarqoni mengatakan bahwa kakek buyut Ima>m Ma>lik  

memang hidup dimasa Nabi namun tidak bertemu Nabi atau yang bisa 

disebut dengan Tabi’in Muh{adromun. 10  Dengan ini terbukti bahwa 

Ima>m Ma>lik merupakan anak keturunan dari mereka yang terkenal 

dalam periwayatan dan pengetahuan. 

                                                           
8Ibid, h.18, lihat juga. Dosen Tafsir  h}adis\ Fakutas Ushuluddin IAIN Suan Kalijaga 

Yogyakarta. Studi Kitab  h}adis\, Teras, Yogyakarta, 2003, h. 2 
9 Abd al-Goni> al-Daqir, Op. Cit. h. 26 
10Ibid. h.28 
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d) Saudara Ima>m Ma>lik 

Ima>m Ma>lik memiliki empat saudara Saudara Ima>m Ma>lik 

bernama Al-Nad{ar seorang yang lebih dulu menuntut ilmu dari `ulama 

Madinah, beliau seumuran Ibn Syihab al-Zuhri Ima>m Ma>lik 

mendapatkan motifasi darinya, beliau dikenal dengan al-Nad}ar saudra 

Ma>lik11 

e) Anak-anak Ima>m Ma>lik 

Ima>m Ma>lik menikah dengan seorang hamba, dari pernikahan itu 

menurut al-Qa>d}i> Ima>m Ma>lik diberkahi 3 anak laki-laki (Muh}ammad, 

Yah}ya>) dan seorang putri bernama Fa>t}imah. Sementara menurut 

‘Abdilbar Ima>m Ma>lik memiliki 3putra dan satu putri yakni ( 

Muh}ammad, H{amma>d ,Yah}ya>) dan seorang putri bernama Fa>t}imah.12 

 

2. Perjalanan Hidup Ima>m Ma>lik 

a) Tahun Kelahiran Ima>m Ma>lik 

Pada saat Daulat Bani Umayyah masih berkuasa tepatnya pada 

masa  pemerintahan khalifah al-Walid bin ‘Abd al-Ma>lik , khalifah ke 

enam yang bertahta selama 11tahun mulai dari tahun 86 hijriyyah 

sampai 96 hijriyah13. Tahun kelahiran Ima>m Ma>lik bersamaan dengan 

tahun dimana Annas bin Ma>lik meninggal14.Menurut para Mu'arrikhi>n 

(sejarawan) Ima>m Ma>lik  berada di dalam kandungan selama 3 

tahun15. Tentang tahun kelahirannya, terdapat beberapa pendapat di 

                                                           
11Sa`id bin `Abdul `Aziz , `Aqidah Ima>mMa>lik , Mirar al-Nabawi li al-Nasri wa al-

Tauzi’, Aljazair, 2009,h.12 
12Muhammad Mustafa al-a’z }ami>, Muqaddimah Muwatta’ Ima>m Ma>lik, Muassasah Zaid 

bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali al-Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 2004, h. 21 
13Herfi Ghulam faizi, Umar Bin Abdul Aziz 29 Bulan Mengubah Dunia, Cahaya Siroh, 

Jakarta, 2012, h. 17  
14‘Abd al-Goni> al-Daqir, loc. Cit. 

ذكر ابن سعيد في  .قال معن, والواقدي, ومحمد بن ضحاك : حملت ام مالك ثلاث سنين, وعن الواقدي قال حملت به سنتين15

الطبقة السادسة مى تابعي اهل المدينة وقال احبرنا الوقدي سمعت مالك بن انس يقول قد يكون الحمل ثلاث سنين وقد حمل بعض 

 الناس ثلاث سنين يعني نفسه . 
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kalangan para sejarawan.Abu Mushir misalnya, menyatakan bahwa 

Ima>m Ma>lik lahir pada tahun 90 H, menurut ‘Abdullah bin H{akim, dan 

Isma’il bin Abi Aus tahun kelahiran Ima>m Ma>lik adalah tahun 94 H 

pada masa kekhalifahan al-Walid bin Ma>lik , pada bulan rabiul awwal. 

Abu Ish}aq al-Syairozi berpendapat bahwa Ima>m Ma>lik lahir pada 

tahun 95 H, selain itu, ada pula yang menyebut bahwa beliau lahir 

pada tahun 96 H dan ada pula yang menyatakan 97 H,16 akan tetapi 

pendapat yang paling populer adalah pendapat Yah}ya> bin Bukair yaitu 

93 H,17 

b) Pendidikan dan Masa Pertumbuhannya 

Ma>lik terdidik di kota Madinah kota yang berkembang dengan para 

`ulama besar yang merupakan pewaris langsung pengetahuan para 

s}ah}abat. Ada sebuah h}adi>s\ yang menggambarkan keutamaan penduduk 

Madinah dalam hal ilmu pengetahuan. H{adi>s\ terbut adalah  

َ ىَاَ سَ وَ مَ َنَ ب ََاقَ حَ سَ ا وََ َارَ زَ الب َ َاحَ بَ صَ َنَ ب ََنَ سَ ل َ اَاَ نَ ث َ دَ :َحَ َيَ ذَ م رََ الت َ َلَ )قاَ  َانَ ي فََ اَسَ نَ ث َ دَ :َحَ ال َقَ َيَ ارَ صَ نَ ل 

َ ا ََنَ َعَ ي َب َ لزَ ا ََنَ ب اَ ََنَ عَ َجَ ي رََ جَ َنَ ب اَ ََنَ عَ َةَ نَ ي َ ي َ عَ َنَ بَ  َ ا ََنَ عَ َحَ الَ صَ َب  َي َ َة رََ ي  رََ هَ َب  َاسَ النَ َبَ رَ ضَ ي ََنَ ا ََكَ شَ وَ :

َ َ ل َفَ َمَ لَ عَ الَ َنَ وَ ب َ لَ طَ ي ََلَ بَ ال َ َدَ باَ كَ اَ  َ(ةَ نَ ي َ دَ مَ الَ َال َ عَ َنَ مَ َمَ لَ عَ اَاَ دَ حَ ا ََنَ وَ دَ َ

“pastilah orang-orang memacu ontanya demi menuntut ilmu dan 

mereka idak akan mendapatkan orang alim melebihi orang alim 

madinah”. 

                                                                                                                                                               
Lihat Muh}ammad Abu> Zahrah, Ma>lik H{aya>tuhu Wa As}ruhu, Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, Beirut tth, h. 

12 lihat juga. Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>ru A’la>mi Al-

Nubala>’, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 55, lihat juga Ima>mJala>luddi>n al-syuyu>t}i, 

Tazyi>nu Al-Mama>likBimana>qibiIma>mMa>lik, Dar al-ra>sya>d al-hadi>s, Maruko, 2010, h. 17 
16Al-Qadi Abi al-Fad}al `Iyad Bin Musa al-Yah}sabi, Tartib al-Mudarak Wa Taqrib al-

Masalik Lima`rifati A`lami Maz|ahibiMa>lik, al-Dar al-Kutub, Bairut, 1998. h. 49 
17  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
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Abu al-Mugirah al-Mah}zumi menjelaskan makna h}adi>s\ diatas, 

selama kaum muslim menuntut ilmu, maka mereka tidak akan 

mendapatkan seorang yang ‘alim melebihi orang `alim Madinah. 

Adapun yang dimksud orang `alim Madinah adalah Said bin 

Musayyab, kemudian setelah itu guru-guru Ima>m Ma>lik, setelah 

mereka baru Ma>lik , kemudian mereka  yang mengamalkan pelajaran 

yang diterima dari Ima>m Ma>lik.18  Di Madinah yang sangat terjaga 

iklim keilmuannya oleh  para S}ah}abat. para Tabi’in para Ans}ar, para 

cerdik-pandai dan para ahli hukum agama, Ima>m Ma>lik tumbuh dan 

terdidik ditengah-tengah mereka sebagai seorang anak yang saleh, 

bertaqwa, cerdas pikiran, cepat menerima pelajaran, kuat dalam 

hafalan dan menerima pengajaran, setia dan teliti. Sebagai bukti 

kecerdasanya, Ma>lik bin Anas mulai belajar dan menghafal al-Qur’an. 

Pada usia yang sangat muda, ia telah hafal seluruh al-Qur’an. 

Kemudian setelah itu ia mulai belajar dan menghafal h}adi>s\ 19. 

Walaupun di Madinah bertaburan ‘ulama’ namun oleh ibunya 

Ima>m Ma>lik  tetap di pilihkan sesosok guru yang bisa mendidik Ima>m 

Ma>lik menjadi manuia yang berilmu dan berbudi pekerti luhur. Sejarah  

merekam percakapan ibu Ima>m Ma>lik disaat memilihkan guru untuk 

Ima>m Ma>lik. Ibu Ima>m Ma>lik adalah orang yang paling berperan 

penting dalam memotivasi dan membimbingnya untuk memperoleh 

ilmu. Tidak hanya memilihkan guru-guru yang terbaik, sang ibu juga 

mengajarkan anaknya adab dalam belajar. Ibunya selalu 

memakaikannya pakaian yang terbaik dan merapikan pakaian anaknya 

saat hendak pergi belajar. Ibunya mengatakan, “Pergilah kepada 

Rabi’ah, contohlah akhlak beliau sebelum engkau mengambil ilmu 

                                                           
18Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Ringkasan si>ru A’la>mi Al-

Nubala>’,Terj, A. Shollahuddin, Pustaka Azzam, Jakarta, 2008, h. 449, lihat juga kitab aslinya 

Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>ru A’la>mi Al-Nubala>’, Muassasah 

al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 57 
19Muh}ammad Abu> Zahrah, Ma>lik H{aya>tuhu Wa As}ruhu, Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, Beirut 

tth, h 27 
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dari beliau.”20Dalam membaca al-Qur’an Ima>m Ma>lik berguru pada 

Ima>m Nafi’ ibn `Abd ar-Rah}man ibn Abi Nu’aym, Ima>m para 

pembaca al-Qur’an kota Madinah dan salah satu dari guru qiraat 

sab’ah. 21 Dengan bekal semangat belajar kuat yang dimiliki, Ma>lik  

mempelajari fiqih aliran rasional dari Ima>m Rabi’ah al-Ra’yu yang 

juga berada di Madinah. Ma >lik  pertama kali memperoleh pelajaran 

fiqih pada majelis Rabi’ah ini, yang kemudian diperdalam terus 

dengan mempelajari berbagai metodologi kajian hukumnya. Kemudian 

ia memantapkan ilmunya itu dengan belajar di majelis Yahya bin Sa’id 

(seorang faqih rasional yang dimiliki di Madinah.22 Selain Yahya bin 

Sa’id dan Ima>m Rabi’ah al-Ra’yu ada seosok guru yang memiliki 

pengaruh besar dalam pertumbuhan Ima>m Ma>lik, yaitu ibn Hurmuz23. 

Pertemuan Ima>m Ma>lik dan ibn Hurmuz dilatarbelakangi sakit hati 

Ima>m Ma>lik  karena teguran ayahnya. Ayahnya menegur ”Sungguh 

bermain burung melalaikanmu untuk menuntut ilmu” karena teguran 

ayahnya itu Ima>m Ma>lik geram dan termotifasi, kemudian pergi dari 

rumah untuk berguru kepada Ima>m ibn Harmuz selama ± 7 tahun24. 

Ima>m Ma>lik merupakan sosok yang tekun dan gigih dalam 

mempelajari ilmu, selama berguru kepada Ima>m ibn Harmuz, Ima>m 

Ma>lik  selalu datang diwaktu pagi dan meninggalkan majlis diwaktu 

malam. Selama berguru kepada ibn Harmuz Ima>m Ma>lik tidak berguru 

kepada ’ulama’ lain. ibn Harmuz meninggal disaat Ima>m Ma>lik  belum 

                                                           
20‘Abd al-Goni> al-Daqir, Ima>mMa>lik  bin Annas Ima>m Dar al-Hijrah, Dar Al-Qalam, 

Damaskus, 1998, h. 48 
21 Abu Usamah Salim bin `Aidilhadi al-Salafi,(Muhaqiq), Al-Muwatta’ Biriwayati 

Samaniyah, Maktbah al-Furqan, Dabi, 2003, h. 29 
22 Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial,PT. Raja GrafindoPersada, 

Jakarta,1995,h.144  
23 ibn Hurmuz adalah Abdu al-rahman ibn Harmuz, laqobnya adalah  A’raj, adapun 

kunyahnya adalah Abu Dawud dia meriwayatkan h}adis\ dari Abu hurairah, sa’d al-khudri dll, 

beliau wafat pada tahun 117 H . lihat Muh}ammad Abu> Zahrah, Ma>lik H{aya>tuhu Wa As}ruhu, Op. 

Cit. h 88 
24Al-Qadi Abi al-Fad}al `Iyad Bin Musa al-Yah}sabi, Tartib al-Mudarak Wa Taqrib al-

Masalik Lima`rifati A`lami Maz|ahibiMa>lik, al-Dar al-Kutub, Bairut, 1998. h. 55 
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genap berusia 30 tahun. Ajaran yang sangat melekat pada Ima>m Ma>lik  

dari sesosok gurunya ini adalah, bahwa seorang yang `Alim sejati, 

tidak pernah gengsi untuk mengatakan, ”Saya tidak tahu”.25 

Syekh besar lainnya yang menjadi tempat Ma >lik  menuntut ilmu 

adalah al-Zuhri26 Kepada al-Zuhri Ima>m Ma>lik menimba Ilmu Tafsir, 

Gorib al-Quran dan h}adi>s\. 27 Ima>m Ma>lik meriwayatkan 132 h}adi>s\ 

darinya, dengan rincian 92 h}adi>s\ musnad dan yang lainnya mursal.28 

Guru Ima>m Ma>lik lainnya adalah Nafi’ ibn Jirjis al-Daelami 

(w.119/120 H). Dia adalah pembantu keluarga`Abdullah ibn `Umar 

dan hidup dimasa Khalifah `Umar ibn `Abdul `Aziz, semasa hidupnya 

Nafi’ pernah di utus oleh `Umar ibn `Abdul `Aziz untuk mengajar di 

Mesir. Kegigihan Ima>m Ma>lik dalam menuntut ilmu  juga terlihat saat 

beliau berguru pada Nafi’. Mengatakan” aku mendatangi rumah Nafi’ 

dan menunggunya keluar selama setengah hari, hingga tak satupun 

ranting pohon yang bisa aku gunakan untuk berteduh dari terik 

matahari. Jika ia keluar rumahnya, aku membiarkannya beberapa saat 

seolah aku tidak melihatnya. Lalu aku menghampirinya dan aku 

ucapkan salam kepadanya, setelah itu aku berlalu. Sampai saat beliau 

masuk keteras masjid, baru aku tanyakan kepadanya, ”Bagaimana 

pendapat Ibnu `Umar dalam masalah ini dan itu” ia pun menjawab 

pertanyaanku dan menahanku untuk beberapa waktu lamanya, 

                                                           
25Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>ru A’la>mi Al-Nubala>’, 

Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 77 
26Nama lengkap beliau adalah Abu Bakar Muhammad ibn Muslim ibn Ubaidillah, beliau 

berasal dari suku Quraisy dari bani Zahra, al-Zuhri tergolong  tabi`in generasi muda, karena dia 

mendapatkan h}adis\ dari beberapa SahabatNabi, yang antara lain dari Abdullah bin jafar, Rubaiyah 

bin Ibad.  Al-Zuhri  meninggal pada tahun124H. Lihat Tariq Suwaidan, Biografi Ima>mMa>lik, 

Zaman , Jakarta, 2007. H. 72-78 
27 Abu Usamah Salim bin `Aidilhadi al-Salafi,(Muhaqiq), Al-Muwatta’ Biriwayati 

Samaniyah, Maktbah al-Furqan, Dabi, 2003, h. 29 
28 Azhari Ma>liki, Al-Muqtabas Min Manaqibi Annas bin Ma>lik, Artikel, Azzharin 

Waraihaniin, 1413 H. h. 5 
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kudapati beliau orang yang sangat tajam firasatnya.29 Riwayat Ima>m 

Ma>lik darinya adalah riwayat yang paling s}ahi>h sanadnya, atau sering 

disebut dengan Silsilah Emas30. 

Ima>m Ma>lik juga berguru pada Ja’far Sadiq ibn Muh}ammad 

ibn`Ali al-H{usain ibn Abu > T{alib al-Madani (w. 148 H). beliau adalah 

salah seorang Ima>m Isna Asy’ariyah, Ahlul Bait dan ulama besar 

Ima>m Ma>lik berguru fiqh dan h}adi>s\ kepadanya dan mengambil 

Sembilan h}adi>s\ darinya.31 

Muhammad ibn al-Mundakir ibn al-H{adiri al-Taimy al-Quraisiy 

(w. 131/135 H). beliau adalah saudara dari Rabi’ah al-Ra’yi, ahli fiqh 

Hijaz dan Madinah, ahli h}adi>s\ dan seorang qari’ yang 

tergolong sayyidat al-qura’ beliau seorang yang Wara’ dan Zuhud dan 

`Abid. 32 

3. Guru dan Murid Ima>m Ma>lik 

Adapun guru-guru Ima>m Ma>lik  yang lain adalah sebagai berikut: 

1. Ayyub bin Abi Tamimah As-Sikhtiyaniy 

2. Humayd At-T{awil 

3. Dawud bin Al-H{usayn 

4. Zayd bin Aslam 

5. Salim Abu> al-Nad}r 

6. Sa`id bin Abi > Sa`id Al-Maqburiy 

7. Abi > Hazim Salmah bin Dinar Al-Madani 

8. Suhayl bin Abi Salih 

9. `Amir bin `Abdillah bin Az-Zubair  

                                                           
29Muh}ammad Abu> Zahrah, Ma>lik H{aya>tuhu Wa As}ruhu, Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, Beirut 

tth, h 21 
30Tariq Suwaidan, BiografiIma>mMa>lik,Zaman , Jakarta, 2007. H. 72 .lihat Abu Usamah 

Salim bin `Aidilhadi al-Salafi,(Muhaqiq), Al-Muwatta’ Biriwayati Samaniyah, Maktbah al-Furqan, 

Dabi, 2003, h. 68  
31Ibid, h. 70 
32ibid 
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10. `Abdullah bin Dinar  

11. `Amr bin Yahya bin `Ammarah Al-Mazini33 

Ima>m Ma>lik memiliki banyak guru tempatnya menimba ilmu, bahkan 

ada yang menyebutkan bahwa dia mempunyai guru sampai 900 orang, 

300 di antaranya dari golongan Tabi’in dan 600 orang dari kalangan 

Tabi’it-tabi’in, namun hanya ada beberapa yang dicatat oleh sejarah, 

diantara sebabnya adalah mereka yang disebut merupakan orang yang 

istemewa dan merupakan sosok guru yang berpengaruh dalam diri Ima>m 

Ma>lik.34 

Ima>m Ma>lik mempunyai banyak murid sampai tidak bisa dihitung 

muridnya, mereka semua menimba ilmu darinya, antara lain ilmu fiqih 

dan h}adi>s\ dan selainya. Ima>m al-Zarqo>ni berpendapat bahwa murid Ima>m 

Ma>lik sangat  banyak sehingga menurutnya tidak ada seorangpun yang 

bergelar Ima>m yang tidak meriwayatkan h}adi>s\  darinya.35 

Di antara murid-muridnya adalah: 

1. Abdullah bin Wahab 

Ima>m Abdullah adalah murid Ima>m Ma>lik yang faqih, beliau 

berasal dari keturunan Quraisy. Beliau datang dari Mesir ke Madinah 

sejak masih kecil untuk menuntut ilmu. Dialah satusatunya yang 

yang selamat dari sikap keras Ima>m Ma>lik.`Abdullah bin Wahab 

dipercaya oleh Ima>m Ma>lik untuk mencatat semua pendapatnya. 

Manfaat yang timbul dari kedekatan Abdullah bin Wahab pada Ima>m 

Ma>lik, menghasilkan beberapa karya, antaralain, al-Muwat}t}a’ kabir, 

al-Magozi. Karena kedalaman ilmu yang  beliau miliki , sehingga 

orang menjulukinya dengan julukan “lautan ilmu” beliau meninggal 

pada saat berusia72 tahun, tepatnya pada taun 197 Hijriah. 

                                                           
33Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>ru A’la>mi Al-Nubala>’, 

Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 51 
34Abu Usamah Salim bin `Aidilhadi al-Salafi, op.cit.., h. 66 lihat, Muhammad Mustafa al-

A’z}ami>, Muqaddimah Muwatta’ Ima>m Ma>lik , Muassasah Zaid bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali 

al-Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 2004, h. 26 
35Ibid,. h.71 
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2. `Abdul Rah}man Ibnu Al-Qasim 

Ima>m al-Qosim memiliki nama lengkap Abu > Abdullah 

Abdurrah}}man ibn al-Qosim ibn Khalid ibn Jannad. Beliau 

merupakan murid dari Ima>m Ma>lik yang paling terkenal, beliau 

berasal dari Mesir. Beliau memiliki kedudukan sebagaimana 

Muh}ammad Al-H{asan As-Sibiani dalam Maz\hab H}anafi dalam 

golongan Maz\hab Ima>m Ma>lik. Beliau membukukan Maz\hab Ma>liki 

dan juga mengembalikan semua masalah kepada Ima>m Ma>lik dan 

fatwanya. Riwayatnya terhadap kitab al-Muwat}t}a’ yang dianggap 

riwayat paling s}ah}ih}. Keilmuannya tidak diragukan lagi, kitab al-

Mudawwanah yang ditulis oleh Sahnun kemudian disodorkan kepada 

Ima>m al-Qosim, kemudian Ima>m al-Qosim meneliti satu persatu, 

sehingga orang-orang menganggapnya sebagai pemilik kitab al-

Mudawwanah. Ibn al-Qosim meninggal setelah berjuang selama 63 

tahun, tepatnya pada tahun 119 Hijriah di Mesir. 

 

3. Asyhab bin Abdul Aziz al-Qaisi 

Beliau adalah murid ketiga Ima>m Ma>lik yang memiliki nama 

lengkap Abu `Amr Asyhab ibn `Abdul `Aziz bin Daud bin Ibrahim, 

beliau juga berasal dari Mesir lahir pada tahun 150 Hijriah, dan 

menurut sejarah tahun kelahirannya sama dengan tahun kelahiran 

Ima>m Syafi`i. Hasil dari interaksinya dengan Ima>m Ma>lik beliau 

membukukan sebuah karya dengan judul al-Mudawwanah Asyhab 

atau kutub Asyhab. Ima>m Syafi’i berjumpa kepada Asyhab dan 

beliau berkata “tidak aku melihat orang yang faqih melebihi Ima>m 

Asyhab. Beliau meninggal pada tahun 204 Hijriah. 

 

4. Asad bin Al-Furat 

Beliau adalah salah seorang murid Ima>m Ma>lik yang memiliki 

banyak bakat dan potensi. Selain seorang yang fakih, beliau juga ahli 
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menunggang kuda, tentara perang dan pemimpin yang memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam islam. Beliau lahir di Harran 

pada tahun 145 Hijriah. Asad ibn al-Furrat adalah murid Ima>m Ma>lik 

sekaligus seagai komandan perang yang menjalankan misi untuk 

menaklukkan kota sisilia. Tapi nasibnya malang dalam pertempurn 

di Sisilia itu beliau gugur, tepatnya pada tahun 213 Hijriah. 

 

5.  Abdul Ma>lik  bin Al-Majisyun  

Beliau adalah seorang budak Bani Taim, bapaknya bernama 

Abdul Aziz ibn al-Majisyun teman Ima>m Ma>lik. Dialah orang yang 

disebut-sebut sebagai penulis kitab al-Muwatta’ sebelum Ima>m 

Ma>lik, namun nampaknya dia tidak menempuh jalan yang tidak 

benar. Beliau adalah orang yang  faqih meriwayatkan dari Ima>m 

Ma>lik dan dari bapaknya, baik berupa fatwa Ima>m Ma>lik, metode 

h}adi>s\ Ima>m Ma>lik dan ilmu ilmu lainya.36 

6.  Abdullah bin Abdul Hakim.  

Ima>m Syafi’iberkata Muhammad Al-H{asan pernah berkata : Aku 

duduk di pintu rumah Ma>lik selama kurang lebih tiga puluh tahun 

dan aku telah mendengar lebih dari tujuh ratus lafal h}adi>s\ 37. 

 

4. Gambaran Fisik dan Ahlak Ima>m Ma>lik 

Dari segi fisik, Ima>m Ma>lik memiliki fisik yang istimewa. 

Ketampanan beliau menjadi buah bibir para murid-murid beliau, 

ketampanan beliau seakan lengkap dengan perawakan  yang tinggi dan 

besar. Al-Mush’ab bin Zubair mengatakan, “Ima>m Ma>lik termasuk 

seorang laki-laki yang berparas rupawan, matanya lebar, bola matanya 

indah, al-Z\|ahabi menggambarkan ke indahan matanya yang berwarna 

                                                           
36Tariq Suwaidan, Biografi Ima>m Ma>lik,Zaman , Jakarta, 2007.  h. 269-286  
37Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>ru A’la>mi Al-Nubala>’, 

Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 75 
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biru”38, kulit beliau putih, dan badannya tinggi.”39Ada  yang mengatakan 

Ima>m Ma>lik memiliki postur tubuh tinggi, kepalanya besar, dan rambut 

pirang kekuning-kuningan, ketika usia senja, rambut beliau berubah 

menjadi putih, janggut beliau juga berubah menjadi putih memanjang ke 

dada, penampilannya cakap, hidungnya mancung. 40 Abu `Ashim 

mengatakan, Aku tidak pernah melihat ahli h}adi>s\  setampan Ma>lik.41 

a) Sifat Ima>m Ma>lik 

Tidakhanya dikaruniai fisik yang rupawan, Ima>m Ma>lik juga 

memiliki kepribadian yang luhur dan berwibawa. Diantara keluhuran 

ah}laq beliau adalah, beliau tidak mau naik kendaraan apaun di 

madinah dengan alasan madinah merupakan tanah tempat di 

makamkannya jasad Rasulullah, maka dalam kondisi apapun beliau 

tidak mau naik kendaraan apapun di kota Madinah. Dan masih banyak 

sifat-sifat luhur beliau, berikut penulis uraiakan sedikit.Diantara sifat-

sifat beliau adalah sebagai berikut. 

b) Ingatan Yang Kuat  

Ima>m Ma>lik dikenal dengan semangatnya dalam mempelajari 

ilmu.Ingatan kuat merupakan salah satu yang utama untuk mencari 

ilmu. Diceritakan oleh Nasr bin `Ali dari H{asan bin ‘Urwah 

bahwawasannya tatkala Ima>m Ma>lik bertemu dengan al-Zuhri untuk 

pertamakalinya, sedang beliau saat itu bersama dengan Rabi`ah al-

ra`yu. Malik menuturkan “al-Zuhri datang ketempat kami, kami pun 

mendatanginya bersama Rabi`ah al-Ra`yu, al-Zuhri lalu 

                                                           
38Muhammad Mustafa al-A’z}ami>, Muqaddimah Muwatta’ Ima>m Ma>lik , Muassasah Zaid 

bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali al-Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 2004, h. 67 
39Muhammad Zakaria al-Kadahlawi, Aujazu  Al-Masalik Ila Muwatta’ Malik,  Daru al-

Qalam, Bairut, 2003. h. 76  
40Tariq Suwaidan, Biografi Ima>m Ma>lik, op. Cit, h.108 
41Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>ru A’la>mi Al-Nubala>’, 

Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 70 
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menyampaikan h}adi>s\ kira-kira sebanyak 40 h}adi>s\. Keesoakan harinya 

kami mendatanginya lagi, al-Zuhri berkata, “periksalah catatan kalian 

agar aku bisa memberi h}adi>s\-h}adi>s\ baru. Apkah kalian telah menghafal 

h}adi>s\-h}adi>s\ yang aku sampaikan kemarin?”. Kemudian  Rabi`ah al-

Ra`yu berkata, “ disini ada orang yang akan menjawab h}adi>s\ apa saja 

yang telah kamu  sampaikan kemarin”. Lalu dia bertanya. “Siapa 

dia?”.Rabi`ah al-Ra`yu menjawab, “dia adalah putra Abu ‘Amir”. 

”bawa ia kemari” kata al-Zuhri. Maka aku (Malik) membacakan 40 

h}adi>s\ h}afalanku. al-Zuhri berkata, “aku tidak menyangka jika ada 

seorang yang masih tersisa yang menghafal seperti aku. 42 Sehingga 

tidak berlebihan jika muridnya Ima>m Syafi’i mengatakan, 

 َبَ اقَ ثَ الَ َمَ جَ لنَ ا ََكَ الَ مَ ،َفَ ثَ يَ دَ ال َ َاءَ اَجَ ذَ إَ 

“Apabila disebutkan sebuah h}adi>s\, Ma>lik adalah seorang bintangnya43 

Sifat kedua yang dimiliki oleh Ima>m Ma>lik adalah kesabaran dan 

kemauan yang keras. Sifat-sifat itu sudah nampak sejak beliau masih 

kecil. Sejarah mencatat kesabaran Ima>m Ma>lik saat belajar pada guru-

gurunya diantara penggalan kisah teladan beliau adalah  padasaat 

beliau berguru pada Ibn Hurmuz. Selama kurang lebih 7 tahun beliau 

berguru, selama itu pula beliau berangkat pagi ulang malam. Selain 

pada ibn Hurmuz kesabaran beliau juga telah teruji saat berguru pada 

al-Zuhri, beliau rela berdiri didepan pintu hanya untuk mendapat kan  

h}adi>s\.44 

                                                           
42Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>ru A’la>mi Al-Nubala>’, 

Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 72 lihat juga Muhammad Mustafa al-A’z}ami>, 

Muqaddimah Muwatta’ Ima>m Ma>lik , Muassasah Zaid bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali al-

Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 2004, h. 29   
43Muhammad Zakaria al-Kadahlawi, Aujazu  Al-Masalik Ila Muwatta’ Malik,  Daru al-

Qalam, Bairut, 2003. h. 76 
44Tariq Suwaidan, Biografi Ima>mMa>lik, op. Cit, h.111 



45 
 

 
 

Sifat mulia yang ketiga yang Allah anugrahkan kepda Ima>m Ma>lik 

adalah sifat ih}las. Ada prinsip-prinsip yang digenggam erat oleh Ima>m 

Ma>lik terkait sifat ih}las. Menurut Ima>m Ma>lik menuntut ilmu itu 

bagian agama, dalam gama perbutan tidak di hitung ibadah tanpa 

adanya niat dan niat yang paling tinggi tingkatannya adalah niat ih}las 

karena Allah semata. Selain anggapan diatas ,Ima>m Ma>lik juga 

mempercayai bahwa ilmu tidak akan didapat kecuali dengan hati yang 

ihlas dan penuh ketaqwaan.45 

c) Wibawa Yang  Besar 

Salahsatu sifat yang mengesankan pada diri Ima>m Malik adalah 

wibawanya. Orang-orang yang pernah berinteraksi dengan beliau baik 

sebagai murid, teman, akan merasakan wibawa Ima>m besar ini. Tak 

ada seorang pun yang berani berbicara saat ia menyampaikan ilmu, 

bahkan ketika ada seorang yang baru datang lalu mengucapkan salam 

kepada majlis, jamaah hanya menjawab salam tersebut dengan suara 

lirih saja.46Wibawa itu tidak hanya dirasakan oleh para penuntut ilmu, 

bahkan para khalifah pun menghormati dan mendengarkan nasihatnya.  

Dikisahkan suatu ketika  dimajlis Ima>m Ma>lik tengah duduk seorang 

kholifah yakni Abu ja`far al-Mansur, namun tiba-tiba ada anak kecil 

yang masuk namun tidak berselang lama anak kecil itu keluar lagi. 

Kemudian Abu Ja`far berkata kepada Ima>m Malik, “tahukah engkau 

siapa anak itu?”. “tidak”, jawab Malik. Abu Ja`far berkata lagi,”ia 

adalah anakku. Ia takut kepadamu.47 

Syafi’i yang merupakan salah seorang murid Ima>m Ma>lik 

menuturkan, “Ketika melihat Ma>lik bin Anas, aku tidak pernah melihat 

                                                           
45Tariq Suwaidan, Biografi Ima>mMa>lik, op. Cit, h.108 
46ibid,. h. 116 
47Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>ru A’la>mi Al-Nubala>’, 

Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 61 
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seoarang lebih berwibawa dibanding dirinya.” Demikian juga 

penuturan Sa’ad bin Abi Maryam, “Aku tidak pernah melihat orang 

yang begitu berwibawa melebihi Ma>lik bin Anas, bahkan wibawanya 

mengalahkan wibawa para penguasa.”48 

d) Zuhud  

Zuhud sifat yang mulia yang terlihat jelas  pada  sosok Ima>m 

Ma>lik. Zuhud memiliki interpretasi yang luas.Ada yang mengartikan 

dengan menjauhkan diri dari gemerlapnya dunia, ada juga yang 

memaknai dengan hidup penuh kesederhanaan. Namun nampaknya 

bagiIma>m Ma>lik zuhud tidak dalam arti yang telah saya sebutkan 

diatas. Ada yang meragukan kezuhudan Ima>m Ma>lik. Nampaknya itu 

memang benar adanya, karena memang kehidupan Ima>m Ma>lik tidak 

sesuai dengan lazimnya kehidupan para tokoh pemuka agama saat itu, 

Ima>m Ma>lik seorang yang sangat perhatian dengan penampilannya dan 

ini adalah karakter yang ditanamkan ibunya sedari ia kecil. Pakaian 

yang ia kenakan selalu rapi, bersih, dan harum dengan parfumnya. Ibn 

Wahab bekata “ aku melihat Malik mengunakan pakaian yang tipis 

dari Aden yang diberi sepuhan tipis. Ia berkata pada kami, ini adalah 

sepuhan yang paling kusukai, tetapi keluargaku terlalu memperbanyak 

zakfarannya, karena itu kutinggalkan. 

Warna yang paling ku sukai adalah warna putih bersih mengkilat. 

Abu `Asim berkata “aku melihat pakaian yang paling putih ada pada 

diri Malik. riwayat di atas kiranya cukup untuk menggambarkan 

kebiasaan beliau. Gaya hidup Malik lebih dekat pada gaya hidup 

penguasa, bukan ‘ulama`namun Ima>m mali punya  jawaban sendiri 

atas pertanyaan itu. Ima>m Ma>lik berkata tentang pakaian yang terbuat 

dari wol yang tebal, “tak ada kebaikan dalam memakainya kecuali 

                                                           
48Ibid,. h. 113 
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dalam perjalanan sebagaimana yang dilakukan rasul, karena pakaian 

itu hanya untuk menampakkan kezuhudan seseorang. Sangat buruk 

jika seseorang dikenali agamanya melalui pakaiannya. Dalam 

kesempatan lain beliau juga mengatakan,” kulihat para fuqoha’ 

memakai pakaian yang baik di negri kami.  Beliau juga pernah berkata, 

“ aku tidak suka orang yang dianugrahi kenikmatan oleh Allah kecuali 

orang itu menampakkan bekas kenikmatan tersebut, kususnya para 

`Ulama’, mereka harus menampakkan muru`ah dan kehormatan 

melalui pakainnya.49 

e)     Firasat Yang Tajam 

Adapun sifat ke empat yang  Allah anugrahkan bagi Ima>m Ma>lik 

adalah kekuatan firasat dan menembus perkara batin. Ima>m Syafi`i 

mengisahkan tentang gurunya ini sebuah kisah yang menunjukkan 

kuatnya firasat sang guru. Kata Ima>m Syafii, “Ketika aku tiba di 

Madinah, aku bertemu dengan Ma>lik, kemudian ia mendengarkan 

ucapanku. Ia memandangiku beberapa saat dan ia berfirasat tentangku. 

Setelah itu ia bertanya, “Siapa namamu?” Kujawab, “Namaku 

Muhammad”. Ia kembali berkata, “Wahai Muhammad, bertakwalah 

kepada Allah, jauhilah perbuatan maksiat, karena kelak  engkau akan 

menjadi orang besar”50 

5. Fitnah 

Ibnu Sa`ad berkata, “al-Waqidi telah menceritakan kepada kami, ia 

berkata, tatkala Ma>lik  diundang untuk diajak bermusyawarah dan 

didengarkan pendapatnya, serta diterima perkataannya, beliau diserang 

                                                           
49Tariq Suwaidan, Biografi Ima>mMa>lik, op. Cit, h.119-120 lihat juga ‘Abd al-Goni> al-

Daqir, Ima>mMa>lik  bin Annas Ima>m Dar al-Hijrah, Dar Al-Qalam, Damaskus, 1998, h. 32 
50Abdullah bin Muhsin al-Taraqi, `Abdu al-Hasan Yamamah, Mausu`ah  Syuruh al-

Muwatta’ Ima>m Ma>lik, Markaz  Hijru Li al-Bahis Wa al-Dirasat al-`Arabiah wa al-islamiah, 

Kairo, 2005. h. 26-27 
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dengan kedengkian dan dicoba di zalimi dengan segala cara. Lalu tatkala 

Ja`far bin Sulaiman menjabat sebagai pemimpin kota Madinah, orang-

orang yang membencinya datang menemui Ja`far dan berusaha 

memerkarakannya. Mereka mefitnah Ima>m Ma>lik, mereka berkata “Ia 

sema sekali tidak mau menganggap sumpah yang ditujukan kepadamu 

wahai Amirul mu’minin, dia melakukan itu berdasarkan h}adi>s\ yang 

diriwayatkan dari S|abit bin al-Ah}naf dalam melepaskan diri dari  

pemaksaan, menurutnya hal itu tidak diperbolehkan. “ mendengar hal itu, 

Ja’far pun naik darah, lalu ia memanggil Ima>m dan meminta Ima>m untuk 

mencopot pakaian Ima>m Ma>lik dan mencambuknya disertai tarikan yang 

keras pada tangan Ima>m Ma>lik, sehingga terlepas dari ketiaknya. Sebuah 

ujian fitnah tela terjadi, namun demi Allah tidak ada perubahan dari Ima>m 

Ma>lik , bliau tetap pada pendiriannya. Dan  masih pada posisi yang 

terhormat dan dimuliakan.51 

6. Wafat 

Sebagaimana tahun kelahirannya, ada beberapa versi tentang waktu 

meninggalnya Ima>m Ma>lik. Ada yang berpendapat tanggal 11, 12, 13, 14 

bulan Rajab 179 H dan ada yang berpendapat 12 Rabi'ul Awwal 179 H. Di 

antara pandangan yang paling banyak diikuti adalah pendapat Qa>d}i> Abu 

Fad}l ‘Iya>d} yang menyatakan bahwa Ima>m Ma>lik meninggal pada hari 

Ahad 12 Rabi'ul Awal 179 H dalam usia 87 tahun, setelah satu bulan 

menderita sakit52. Beliau dikebumikan di kuburan Baqi'. Sebelum wafat, 

beliau berwasiat untuk dikafani dengan pakaiannya yang putih dan 

dis}alatkan di tempat meninggalnya. 

 

                                                           
51Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Ringkasan si>ru A’la>mi Al-

Nubala>’,Terj, A. Shollahuddin, Pustaka Azzam, Jakarta, 2008, h. 454 
52 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Maliki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36   



49 
 

 
 

B. Karya-karya Ima>m Ma>lik 

 

Di antara karya-karya Ima>m Ma>lik adalah: al-Muwat}t}a’, Kita>b Aqd}iyah, 

Kitab Nuju>m, H{isa>b Mada>r al-Zama>n, Mana>zil al-Qamar, Kita>b Mana>sik, 

Kita>b Tafsi>r li Ghari>b al-Qur'a>n, Ah{ka>m al-Qur'a>n, al-Mudawwanah al-

Kubra>, Tafsi>r al-Qur'a>n, Risa>lah ibn Mat{ru>f Gassa>n, Risa>lah ila> al-Lais, 

Risa>lah ila> ibn Wahb. Namun, dari beberapa karya tersebut yang sampai 

kepada kita hanya dua yakni, al-Muwat}t}a’ , dan al-Mudawwanah al-Kubra>.53 

 

C. Kitab al-Muwat}t}a’ 

 

1. Arti dari Nama al-Muwat}t}a’ 

Al-Muwat}t}a’ secara etimologi berarti yang dipermudah dan 

dipersiapkan. Dikatakan dalam kamus:  

 ووطأهَ:َهيأَهَوسهله

“Disiapkan dan dimudahkan”.Lafadh al-Muwat}t }a’ juga bermakna yang 

dibentangkan dan diperbaiki (dibetulkan).54Menurut  riwayat dari Abu al-

H{asan bin Fah}r dari `Ali bin Ah}mad al H{ulanji , beliau mendengar dari 

guru-gurunya bahwa dipakainya istilah al-Muwat}t}a’ ini karena Ima>m 

Ma>lik menyodorkan naskah kepada tujuh puluh ahli fikih di Madinah dan 

ternyata mereka seluruhnya menyetujui dan menyepakatinya.55Maka al-

Muwat}t}a’ juga dapat diartikan yang diteltiti atau yang disepakati. 

Kitab al-Muwat}t}a’ merupakan karya Ima>m Ma>lik paling monumental 

di antara sejumlah karya beliau yang ada.al-Muwat}t}a’ memliki tempat 

yang istimewa dihati umat slam. Abu Bakar bin al-‘Arobi berkata : “kitab 

al-Muwat}t}a’ itu asal pertama  dalam susunan bab sedangkan kitab al-

                                                           
53 Abu Usamah Salim bin `Aidilhadi al-Salafi,(Muhaqiq), Al-Muwatta’ Biriwayati 

Samaniyah, Maktbah al-Furqan, Dabi, 2003, h. 116-119 
54Ibid,.h. 127 
55 Muhammad al-Mukhtar Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Maliki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.104 
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Bukhari itu asal kedua dalam susunan bab, dan dari kedua kitab tersebut, 

banyak para ahli h}adi>s\ menulis dan mengembangkannya, antara lain Ima>m 

Muslim dan Ima>m Tirmizi56.tidak hanya dihati rakyat jelata, ternyata al-

Muwat}t}a’ juga mendapatkan posisi yang istimewa di hati para penguasa, 

diantara penguasa yang menaruh perhatian besar pada al-Muwat}t}a’ adalah 

Harun al-Rasyid. Sang khalifah pernah menawari Ima>m Ma>lik agar kitab 

al-Muwat}t}a’ digantung di dinding ka’bah sebagai penghormatan 

kepadanya57 

2. Latar belakang Penyusunan kitab al-Muwat}t}a’ 

Mengenai kapan disusunnya kitab al-Muwat}t}a’ ini, ada yang 

mengatakan tahun 148 Hijriah, atau diperkirakan saat Ima>m Ma>lik 

berusia 55 tahun atas permintaan khalifah Abu> Ja’far al-Mans}u>r dari 

Dinasti Abbasiyah (236-158 H/754-775 M), kemudian tersusun secara 

sempurna, pada tahun 159 H  di saat Ima>m Ma>lik  berusia 66 tahun pada 

masa al-Mahdi> (158-169H/775-785 M). 58  Adapun latar belakang 

penyusunan  kitab al-Muwat}t}a’ ada beberapa fersi diantaranya: 

1) Atas prmintaan khalifah Abu> Ja’far al-Mans}u>r. Abu> Ja’far al-Mans}u>r 

berkata kepada Ima>m Ma>lik. “ wahai Abu ‘Abdullah simpanlah imu ini 

dan catatlah buatlah satu kitab tentangnya, hindarkan didalamnya 

kekrasan pendapat Abdullah bin ‘Umar, rukhs}ah Ibn Abbas dan hal-hal 

aneh dari Ibn Mas’ud. Catatlah pendapat dan masalah yang lebih 

moderat. Tulislah masalah-masalah yang telah disepakati oleh para 

Ima>m dan S{ah}abat supaya kami bisa mendorong manusia untuk 

mendalami ilmu dan kitabmu, lalu kami sebarkan kitabmu ke seluruh 

kota, dan kami perintahkan agar mereka tidak menentangnya atau 

memutuskan perkara selain dengannya.”  

                                                           
56Ibid,. h. 121 
57Tariq Suwaidan, Biografi Ima>mMa>lik, op. Cit, h. 306 
58Ibid,. h. 299 .  lihat juga ‘Abd al-Goni> al-Daqir, Ima>mMa>lik  bin Annas Ima>m Dar al-

Hijrah, Dar Al-Qalam, Damaskus, 1998, h. 32 
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2) Abu> Ja’far al-Mahdi berkata kepada Ima>m Ma>lik, “ kumpulkan seluruh 

ilmu menjadi satu ilmu saja, wahai Abu ‘Abdullah” 

Malik menjawab.“ Wahai Amirul mukminin, para S}ah}abat 

Rasulullah telah menyebar di belahan negri. Masing-masing berfatwa di 

kotanya dengan pendapatnya sendiri. Penduduk Makah memiliki 

pendapatnya sendiri dan penduduk Madinah juga memiliki 

pendapatnya, demikian juga penduduk Irak, semua telah mengalami 

perkembangannya masing-masing”  

Kemudian Mansur berkata lagi.“ Adapun penduduk Irak aku tidak 

bisa menerima prilaku dan tingkat keadilan mereka, sesungguhnya ilmu 

itu hanya dipegang oleh penduduk Madinah, maka susunlah ilmu untuk 

manusia. Kemudian Ima>m Ma>lik menjawab “tetapi penduduk Irak tidak 

akan menerima pendapat kita.” Abu> Ja’far al-Mans}u>r menjawab “kalau 

tidak mau, orang awam mereka akan dibunuh dengan pedang dan 

punggungnya akan dicambuk dengan cemeti.59 

3) Keinginan Ima>m Ma>lik sendiri, menurut satu riwayat, bahwa ‘Abdul 

‘Aziz ibn Al-Majisyun, menyusun suatu kitab yang di dalamnya tidak 

ada disebutkan h}adi>s\-h}adi>s\ Nabi. Ketika Ima>m Ma>lik mengoreksi kitab 

tersebut, ia berkata “Alangkah bagus tulisan ini jikalau diikuti dengan 

h}adi>s\-h}adi>s\ Nabi SAW. Dari sinilah kemudian Ima>m Ma>lik berniat 

menulis suatu kitab (fiqh) yang memuat banyak h}adi>s\ Nabi karena 

kecintaannya kepada h}adi>s\ Nabi.60 

 

3. Isi kitab al-Muwat}t}a’ 

                                                           
59Ibid,.h 296-298. Lihat juga Al-Qadi Abi al-Fad}al`Iyad Bin Musa al-Yah}sabi, Tartib al-

Mudarak Wa Taqrib al-Masalik Lima`rifati A`lami Maz|ahibiMa>lik, al-Dar al-Kutub, Bairut, 1998. 

h. 101-102 
60Ibn Farhun, al-Di>ba>j al-Madhhab fi A'ya>n al-'Ulama>' al-Madhhab, al-Dar al-Turas, 

Kairo.2009, h. 120-121lihat juga Muhammad Mustafa al-A’z}ami>, Muqaddimah Muwatta’ Ima>m 

Ma>lik , Muassasah Zaid bin Sultan al-Nihyan Lil A’mali al-Khoiriyyah al insaniyyah, Abudabi, 

2004, h. 81 
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Kitab ini menghimpun h}adi>s\-h}adi>s\ Nabi, pendapat S{ah{abat, perkataan 

tabi'in, ijma>' ahl al-Madi>nah dan pendapat Ima>m Ma>lik . Adapun jumlah 

h}adi>s\ yang terdapat dalam kitab al-muwat}t}a', para pakar berbeda pendapat. 

Antara lain : 

1) Ibn al-Lubad mengatakan bahwa Ima>m Ma>lik meriwayatkan 100.000 

h}adi>s\, 10.000 ribu di antaranya dikumpulkan dalam al-muwat}t}a', 

kemudian disaring lagi menjadi 500 h}adi>s\. 

2) Abu> Bakar al-Abhari> berpendapat bahwa jumlah khabar atau as\ar baik 

itu dari Nabi, S{ah}abat ataupun Tabi'in adalah 1720 yang terdiri dari 

600 h}adi>s\ musnad, 222 h}adi>s\ mursal, 613 mauqu>f dan 285 qaul tabi'i>n.  

3) Ibnu H}azm, sebagaimana diungkapkan al-Suyu>t}i>, dengan tanpa 

menyebutkan jumlah persisnya, menemukan 500 lebih h}adi>s\ musnad, 

300 lebih h}adi>s\ mursal, 70 h}adi>s\ lebih yang tidak diamalkan Ima>m 

Ma>lik dan beberapa hadi>s\ d}a'i>f. 

4) Al-Harasi dalam Ta'li>qah fi al-Us{u>l mengatakan Kitab Malik memuat 

700 h}adi>s\ dari 9000 h}adi>s\ yang telah disaring. 

5) Abu al-H{asan bin Fah}r dalam Fad}a>'il Ma>lik mengatakan ada 10.000 

h}adi>s\\ kemudian di pada  setiap tahun disortir hingga tersisa dalam 

kitab al-Muwat}t}a' sekarang ini61. 

 Dalam kitab h}adi>s\\ wal Muh}addisun Imam al-Suyu>t}i> dalam kitabnya 

(Tadrib) mengatakan bahwa dalam riwayat kitab al-muwat}t}a' memang 

terdapat banyak perbedaan seperti mendahulukan, mengakhirkan, 

menambah atau mengurangi kata atau kalimat tertentu. Riwayat yang 

paling banyak tambahannya adalah riwayat Ibn Mus}'ab. Menurut ibn 

H{azm, dalam riwayat ibn Mus}'ab terdapat kira-kira 100 h}adi>s\ tambahan 

dari kitab riwayat al-muwat}t}a' pada umumnya. Begitu juga dalam riwayat 

                                                           
61Ima>mJala>luddi>n al-syuyu>t}i, Tazyi>nu Al-Mama>likBimana>qibiIma>mMa>lik, Dar al-ra>sya>d 

al-hadi>s, Maruko, 2010, h. 88  lihat juga. Muh}ammad Abu Zahwa, al-Hadi>th wa al- Muhaddis\u>n, 

Da>r al-Fikr al-Arabi>, Beirut 1984, h. 24 
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Muh}ammad bin al-H{asan terdapat 175 h}adi>s\ yang ditambahkan dari jalur 

selain Malik.62 

 

 

4. Karakteristik Susunan  Kitab al-Muwat}t}a’ 

Secara eksplisit penulis tidak menemukan penjelasan Ima>m Ma>lik 

prihal metode dan sistematika penulisa h}adi>s\ dalam kitabnya, namun 

secara tersiratnya kitab tersebut disusun dengan metode pembukuan h}adi>s\ 

berdasar klasifikasi hukum Islam (abwa>b fiqhiyyah). Dengan deskripsi 

sebagai berikut: 

a) Kitab al-Muwat}t}a’disusun berdasarkan  sistematika  “kitab”  dan  

“bab”. “Kitab” di tempatkan pada urutan yang pertama sebagai tema 

umum, setelah itu dirinci dibawahnya berupa  “bab”  sebagai 

penjabaran dari “kitab”. Dalam “bab”  itu dimasukkan h}adi>s\, ashar, 

yang sesuai dengan “bab”.  

b) Dalam kitab al-Muwat}t}a’ ada beberapa “kitab” yang sistematika 

penulisannya berbeda dengan sistematika yang umum dalam al-

Muwat}t}a’, seperti pada “kitab” al-Janaiz, pada akhir kitab ini Ima>m 

Ma>lik mencantumkan ”bab” dengan bentuk ”jami’” dengan nama 

”jami” janaiz yang seolah-olah menyerupai ”kitab” dalam cakupannya. 

c) Dalam al-Muwat}t}a’ ada bab yang besar yang didalamnya ada banyak 

h}adi>s\ yang tercakup di dalamnya, ada juga dalam al-Muwat}t}a’ yang 

hanya berisikan satu h}adi>s \ 

d) al-Muwat}t}a’ tidak menempatkan “kitab” taharah sebagai tema yang 

pertama sebagaimana kitab  h}adi>s\ lain semisal kitab sahih al-Bukhari. 

Dalam al-Muwat}t}a’ tema pertama yang dimunculkan adalah tema 

waqtu shalat (kitab wuqutu al-s}alat), berkaitan dengan fenomena ini 

Imam Kandahlawi berpendapat, didahulukannya “kitab” wuqut al-s}alat 

itu dikarenakan shalat merupakan induk dari semua ibadah. 

                                                           
62Ibid., h. 249 
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e) al-Muwat}t}a’ umumya mendahulukan h}adi>s\ yang muttasil, baru disusul 

kemudian dengan  h}adi>s\ yang mursal, kemudian As\ar S}ah}abat, tabin, 

balaghat, pendapat pribadi Ima>mMa>likpada setiab “bab”. Prosentase 

atsar S}ah}abat yang terbanyak adalah as\ar umar bin khottab disusul 

ibnu umar baru S}ah}abat yang lain. 

f)  Di al-Muwat}t}a’ ada sebagian “bab” yang dimulai dari as\ar Ibn ‘Umar 

lalu as\ar S}ah}abat lain baru disusul dengan h}adi>s\  yang muttasil. Ima>m 

Ma>lik menempatkan h}adi>s\ Zaid bin Aslam pada “bab” terakhir, 

dengan alasan h}adi>s\ dari Zaid bin Aslam sebagai syarah dari h}adi>s\ 

yang sebelumnya.63 

5. Kualitas h}adi>s\ –h}adi>s\ dalam kitab al-Muwat}t}a’ 

Diriwayatkan bahwa Ima>m Ma>lik pada satu kesempatan berbicara 

tentang maha karyanya, beliau berkata ”kitab al-Muwat}t}a’ itu didalamnya 

mencakup fatwa S}ah}abat, dan didalamnya juga ada fatwa Tabi’in. ibn 

Hajar berkata, Ima>m Ma>lik menyusun kitab al-Muwat}t}a’ berikut di 

dalamnyaada as\ar S}ah}abat, dan fatwa tabi’in. berikut ini penulis coba  

menjelaskannya: 

a) H}adi>s\  yang sanadnnya bersambug sampai kepada Nabi, menurut kitab 

Manahij al- Muh}addis\in ada sekitar 500 riwayat dan semuanya s}ah}ih}. 

b) H}adi}>s\ mursal yaitu h}adi>s\  yang diriwayatkan Tabi’in dari Nabi, yang 

menurut Abu Bakar al-Abhari jumlahny sekitar 222 riwayat. 

c) H}adi>s\ munqati’ adalah h}adi>s\ yang putus rawinya selain S}ah}abat 

d) H}adi>s\ “Balaga” ialah h}adi>s\ yang sanadnya dihilangkan oleh Ima>m 

Ma>lik yang sering di ucapkan Balagani>. Sigat balag itu ada banyak , 

diantaranya  sigat balag} dari nabi sebagai contoh:  

َبلغنيَانَرسولَقالَانمابعثتَلتمَمكارمالخلق.

Adajuga balag}y ang datangnya dari Sahabat, seperti contoh:  

                                                           
63Muhammad Taraki al-taraki, Minhaj  al-Muhaddisin, Dar al-`asimah wa al-Nasr wa al-

tawazi’, Riyad, 1430. h . 26-28 
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َبلغنيَعنَبسيَبنَسعيدَانَرسولَقالَاذاشهدتكنالعشاءَفلتمسنَطيبا

Ada balag} tabi’in , ada juga balag} mubham, ada balag} ‘an balaga}. 

 

H}adi>s\ yang tidak diketahui namanya atau dalam redaksi has Ima>m 

Ma>lik disebut al-Mubham. Contoh: 

 حدثنيَثقةَ

Adapun orang dibalik gelar siqoh itu ada yang mengatakan Bukair , 

ada juga yang menduga itu adalah Zuhri guru Malik, ada yang 

mengatakan Ibn Wahab. 

Diantara Sigat Mubham yag lain adalah : 

 حدثنيَمنَلَاتهمنيَفيَاهلَالعلمَ

Jika mendapati dalam kitab al-Muwat}t}a’ fenomena yang demikian itu, 

menurut Ibn wahab yang dimaksud adalah Allais bin Sa’id 

e) H}adi>s\ Mauqu>f (berasal dari Sahabat) 

f) H}adi>s\ Maqtu’ (berasal dari Tabiin) 

g) Pendapat Ima>m Ma>lik 

Perkataan Imam Malik dalam menymapaikan h}adi>s\ sangat unik 

dan kas, diantara yang penulis tahu adalah sebagai berikut; 

 عليه:المجمعَ

apa yang menjadi kesepakatan ahli fiqih. 

  :الأمرَعندنا

Suatu hal yang sudah lazim diketahui oleh orang yang berilmu  

dan orang awam dan sudah berlaku di Madinah 

  : سمعتَاهلَالعلم

adalah perkara yang oleh Ima>m Ma>lik sudah di tahqiq ke lebih 

dari satu ahli ilmu, para imam, dan ahir dari penelitian imam malik 
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menghasilkan keyakinan ada perkara itu serta tidak ada keraguan lagi 

dalam hati Ima>m Ma>lik.  

 

 

  : ببعضَاهلَالعلم
Sesuatu yang dianggap bagus oleh ulama’.64 

 

D. Sigat al-Tahammul Wal Ada’ Dalam Kitab al-Muwat}t}a’ 

1. Ima>m Ma>lik menganggap sama antara Ah}barana, H}adas\ana, Anbana, 

Sami’tu Mu’an’an dan Anna. 

2. al-’Aradu (membacakan hafalan didepan guru ) lebih tinggi dari pada 

mendengarkan bacaan dari guru. Dengan alasan jika sang guru membaca 

h}adi>s\ kemudian terjadi kealahan, peluang murid untuk mengingatkan guru 

sangat minim, maka murid yang membacakan hafalannya di hadapan guru 

menurut imam malik lebih utama. 

3. Antara yang membacakan h}adi>s\ pada seorang guru atau yang 

mendengarka bacaan h}adi>s\  sama-sama mendapatkan Ijazah .65 

 

E. H}adi>s\  Mursal dalam kitab al-Muwat}t}a’ 

Dibawah ini penulis cantumkan h}adi>s\- h}adi>s dalam kitab al-Muwat}t}a’. No 

yang ada dalam kurung merupakan penomoran hadis yang di pakai dalam 

kitab al-Muwat}t}a’ yang di Tahqiq  oleh Muhammad Fuad `Abd al-Baqi.  

 كتابَوقوتَالصلة 

َبابَوقوتَالصلة

[َوحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَزيدَبنَاسلمَعنَعطاءَبنَيسارَأنهَقالَجاءَرجلَإلىَرسولَاللهَصلى3ََ]َ .1

كَانَ اللهَعليهَوسلمَفسألهَعنَوقتَصلةَالصبحَقالَفسكتَعنهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَحتىَإذا
                                                           

64Ibid   
65Muhammad Tahir ibn `Asur, Kasf Al-Mugatti` Min al-Ma`ani wa Alfad al-Waqi` fi al-

Muwatta’, Dar ussalam li taba`ah  al-Nasr wa al-tawazi’,  Kairo, 2006. h. 26-27   
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أينَالسائلَعنَوقتَمنَالغدَصلىَالصبحَحينَطلعَالفجرَثمَصلىَالصبحَمنَالغدَبعدَأنَأسفرَثمَقالَ

َباب النوم عن الصلاةالصلةَقالَهاَأناَذاَياَرسولَاللهَفقالَماَبينَهذينَوقت

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَسعيدَبنَالمسيبَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم52ََ]َ .2

كَانَمنَآخرَالليلَعرسَوقالَلبللَاكلأَلناَالصبحَوَ نامَرسولَاللهَصلىَحينَقفلَمنَخيبرَأسرىَحتىَإذا

َفلمَ َعيناه َفغلبته َالفجر َمقابل َوهو َراحلته َإلى َاستند َثم َله َقدر َما َبلل َوكلأ َوأصحابه َوسلم َعليه الله

يستيقظَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَولَبللَولَأحدَمنَالركبَحتىَضربتهمَالشمسَففزعَرسولَاللهَ

فسيَالذيَأخذَبنفسكَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفقالَبللَياَرسولَاللهَأخذَبن

وسلمَأقتادواَفبعثواَرواحلهمَواقتادواَشيئاَثمَأمرَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَبللَفأقامَالصلةَفصلىَ

بهمَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَالصبحَثمَقالَحينَقضىَالصلةَمنَنسيَالصلةَفليصلهاَإذاَذكرهاَ

 كَوتعالىَيقولَفيكَتابهَ}َأقمَالصلةَلذكريفإنَاللهَتبارَ

 باب النهي عن الصلاة بالهاجرة

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَعنَعطاءَبنَيسارَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم52ََ]َ .3

قالَإنَشدةَالرَمنَفيحَجهنمَفإذاَاشتدَالرَفأبردواَعنَالصلةَوقالَإشتكتَالنارَإلىَربهاَفقالتَياَ

 ربَأكلَبعضيَبعضاَفأذنَلهاَبنفسينَفيكَلَعامَنفسَفيَالشتاءَونفسَفيَالصيف

َباب النهي عن دخول المسجد بريح الثوم وتغطية الفم

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَسعيدَبنَالمسيبَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم33ََ]َ .4

 بريحَالثومقالَمنَأكلَمنَهذهَالشجرةَفلَيقربَمساجدناَيؤذيناَ

 

 كتاب الطهارة

 باب ترك الوضوء مما مسته النار
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وحدثنيَعنَمالكَعنَمحمدَبنَالمنكدرَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَدعيَلطعامَفقربَإليهَ[52َ] .5

  خبزَولمَفأكلَمنهَثمَتوضأَوصلىَثمَأتيَبفضلَذلكَالطعامَفأكلَمنهَثمَصلىَولَيتوضأ

بنَعقبةَعنَعبدَالرحمنَبنَيزيدَالأنصاريَأنَأنسَبنَمالكَقدمََوحدثنيَعنَمالكَعنَموسى[52ََ]َ .6

كَعبَفقربَلهماَطعاماَقدَمستهَالنارَفأكلواَمنهَفقامَأنسَفتوضأَ منَالعراقَفدخلَعليهَأبوَطلحةَوأبَبن

كَعبَ كَعبَماَهذاَياَأنسَأعراقيةَفقالَأنسَليتنيَلَأفعلَوقامَأبوَطلحةَوأبَبن فقالَأبوَطلحةَوأبَبن

َياَولَيتوضأفصل

  باب جامع الوضوء 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَهشامَبنَعروةَعنَأبيهَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَسئلَعن52َ]َ .7

َالستطابةَفقالَأولََدَأحدكمَثلثةَأحجار

َ[وحدثنيَعنَمالكَأنهَبلغهَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَاستقيمواَولنَتحصواَواعملواَوخي32] .8

 نأعمالكمَالصلةَولَيحافظَعلىَالوضوءَإلَمؤم

 باب إعادة الجنب الصلاة وغسله إذا صلى ولم يذكر وغسله ثوبه

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَإسماعيلَبنَأبَحكيمَأنَعطاءَبنَيسارَأخبرهَأنَرسولَاللهَصلىَالله27ََ]َ .9

َعليهَوسلمكَبرَفيَصلةَمنَالصلواتَثمَأشارَإليهمَبيدهَأنَامكثواَفذهبَثمَرجعَوعلىَجلدهَأثرَالماء

 باب ما يحل للرجل من امرأته وهي حائض

11. َ َبنَعبد79َ] َوحدثنيَعنَمالكَعنَربيعة كَانتََ[ َوسلم َزوجَالنبيَصلىَاللهَعليه الرحمنَأنَعائشة

َرسولَاللهَ َفقالَلها َقدَوثبتَوثبةَشديدة مضطجعةَمعَرسولَصلىَاللهَعليهَوسلمَفيَثوبَواحدَوإنها

صلىَاللهَعليهَوسلمَمالكَلعلكَنفستَيعنيَاليضةَفقالتَنعمَقالَشديَعلىَنفسكَإزاركَثمَعوديَ

َإلىَمضجعك

 ل قائما وغيرهباب ما جاء في البو 
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[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَأنهَقالَدخلَأعرابَالمسجدَفكشفَعنَفرجهَليبول111ََ]َ .11

فصاحَالناسَبهَحتىَعلَالصوتَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَاتركوهَفتركوهَفبالَثمَأمرَرسولَاللهَ

َصلىَاللهَعليهَوسلمَبذنوبَمنَماءَفصبَعلىَذلكَالمكان

 الصلاةكتاب 

 النداء في السفر وعلى غير وضوء

كَانَيقولَمنَصلىَبأرضَفلة13ََ]َ .12 [َوحدثنيَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَعنَسعيدَبنَالمسيبَأنه

 صلىَعنَيمينهَملكَوعنَشمالهَملكَفإذاَأذنَوأقامَالصلةَصلىَوراءهَمنَالملئكةَأمثالَالجبال

 باب قدر السحور من النداء

كَعنَبنَشهابَعنَسالَبنَعبدَاللهَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَإنَ[َوحدثنيَعنَمال12َ]َ .13

بللَيناديَبليلَفكلواَوأشربواَحتىَيناديَبنَأمَمكتومَقالَوكانَبنَأمَمكتومَرجلَأعمىَلَيناديَحتىَ

َيقالَلهَأصبحتَأصبحت

 باب افتتاح الصلاة

كَانَرسولَ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَعليَبنَحسينَب12َ]َ .14 نَعليَبنَأبَطالبَأنهَقال

كَلماَخفضَورفعَفلمَتزلَتلكَصلتهَحتىَلقيَالله َاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَيكبرَفيَالصلة

 باب إتمام المصلي ما ذكر إذا شك في صلاته 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَعنَعطاءَبنَيسارَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم25ََ]َ .15

كَمَصلىَأثلثاَأمَأربعاَفليصلَركعةَوليسجدَسجدتينَوهوَجالسََقالَإذا شكَأحدكمَفيَصلتهَفلمَيدر

كَانتَرابعةَفالسجدتانَترغيمَ كَانتَالركعةَالتيَصلىَخامسةَشفعهاَبهاتينَالسجدتينَوإن قبلَالتسليمَفإن

 للشيطان

 باب النظر في الصلاة إلى ما يشغلك عنها
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روةَعنَأبيهَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَلبسَخميصةَلهاَعلمَ[َوحدثنيَمالكَعنَهشامَبنَع26َ] .16

َفقالَياَرسولَاللهَولَفقالَإنيَنظرتَإلىَعلمهاَفيَ َله َأباَجهمَوأخذَمنَأبَجهمَأنبجانية ثمَأعطاها

َالصلة

 كتاب الجمعة
 باب القراءة في صلاة الجمعة والاحتباء ومن تركها من غير عذر

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَجعفرَبنَمحمدَعنَأبيهَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَخطبَخطبتين51ََ]َ .17

 يومَالجمعةَوجلسَبينهما

 كتاب صلاة الليل

 باب ما جاء في ركعتي الفجر

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَشريكَبنَعبدَاللهَبنَأبَنمرَعنَأبَسلمةَبنَعبدَالرحمنَأنهَقالَسمعَقوم31ََ]َ .18

مواَيصلونَفخرجَعليهمَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفقالَأصلتانَمعاَأصلتانَمعاَوذلكَالإقامةَفقا

 فيَصلةَالصبحَفيَالركعتينَاللتينَقبلَالصبح

 كتاب صلاة الجماعة
 باب ما جاء في العتمة والصبح

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَعبدَالرحمنَبنَحرملةَالأسلميَعنَسعيدَبنَالمسيبَأنَرسولَاللهَصلى2ََ] .19

 اللهَعليهَوسلمَقالَبينناَوبينَالمنافقينَشهودَالعشاءَوالصبحَلَيستطيعونهماَأوَنحوَهذا

 كتاب قصر الصلاة في السفر

 باب الجمع بين الصلاتين في الحضر والسفر

مالكَعنَداودَبنَالصينَعنَالأعرجَعنَأبَهريرةَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهََ[َحدثنيَيحيىَعن1َ]َ .21

كَانََمعَبينَالظهرَوالعصرَفيَسفرهَإلىَتبوك َوسلم

 باب العمل في جامع الصلاة
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[َوحدثنيَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَعنَالنعمانَبنَمرةَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقال25ََ]َ .21

والسارقَوالزانيَوذلكَقبلَأنَينزلَفيهمَقالواَاللهَورسولهَأعلمَقالَهنَفواحشَوفيهنََماَترونَفيَالشارب

َولَ َركوعها َيتم َل َقال َالله َرسول َيا َصلته َيسرق َوكيف َقالوا َصلته َيسرق َالذي َالسرقة َوأسوأ عقوبة

َسجودها

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَهشامَبنَعروةَعنَأبيهَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَاجعلواَمن23ََ]َ .22

 صلتكمَفيَبيوتكم

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَعطاءَبنَيزيدَالليثيَعنَعبيدَاللهَبنَعديَبنَالخيارَأنه69ََ]َ .23

إذَجاءهَرجلَفسارهَفلمَيدرَماَسارهَبهَقالَبينماَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَجالسَبينَظهرانيَالناسَ

حتىَجهرَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفإذاَهوَيستأذنهَفيَقتلَرجلَمنَالمنافقينَفقالَرسولَاللهَصلىَ

اللهَعليهَوسلمَحينَجهرَأليسَيشهدَأنَلَإلهَإلَاللهَوأنَمحمداَرسولَاللهَفقالَالرجلَبلىَولَشهادةَلهَ

َولَصلةَلهَفقالَصلىَاللهَعليهَوسلمَأولئكَالذينَنهانيَاللهَعنهمفقالَأليسَيصليَقالَبلىَ

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَعنَعطاءَبنَيسارَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقال62ََ]َ .24

 اللهمَلَتجعلَقبريَوثناَيعبدَاشتدَغضبَاللهَعلىَقومَاتخذواَقبورَأنبيائهمَمساجد

 كتاب الاستسقاء

 في الاستسقاء  باب ما جاء

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَعنَعمروَبنَشعيبَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم5َََ]َ .25

َكانَإذاَاستسقىَقالَاللهمَاسقَعبادكَوبهيمتكَوانشرَرحمتكَوأحيَبلدكَالميت

 كتاب القبلة
 باب ما جاء في القبلة

المسيبَأنهَقالَصلىَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوحدثنيَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَعنَسعيدَبنَ[2ََ]َ .26

 ن وسلمَبعدَأنَقدمَالمدينةَستةَعشرَشهراَنحوَبيتَالمقدسَثمَحولتَالقبلةَقبلَبدرَبشهري
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 باب ما جاء في خروج النساء إلى المساجد

لمَلَحدثنيَيحيىَعنَمالكَأنهَبلغهَعنَعبدَاللهَبنَعمرَأنهَقالَقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوس[13ََ]َ .27

 تمنعواَإماءَاللهَمساجدَالله

 كتاب القرآن

 باب الأمر بالوضوء لمن مس القرآن

كَتبهَرسولَاللهَصلى1ََ]َ .28 [َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَعبدَاللهَبنَأبَبكرَبنَحزمَأنَفيَالكتابَالذي

اللهَعليهَوسلمَلعمروَبنَحزمَأنَلَيمسَالقرآنَإلَطاهرَقالَمالكَولَيحملَأحدَالمصحفَبعلقتهَولَ

فيَيديَالذيَيحملهَعلىَوسادةَإلَوهوَطاهرَولوَجازَذلكَلملَفيَخبيئتهَولَيكرهَذلكَلأنَيكونَ

كَرهَذلكَلمنَيحملهَوهوَغيَطاهرَإكراماَللقرآنَوتعظيماَلهَقالَمالكَ شيءَيدنسَبهَالمصحفَولكنَإنما

أحسنَماَسمعتَفيَهذهَالآيةَ}َلَيمسهَإلَالمطهرونَ{َإنماَهيَبمنزلةَهذهَالآيةَالتيَفيَعبسَوتولىَقولَ

كَرامَبررةَ{اللهَتباركَوتعالىَ}كَلَإنهاَتذكرةَفمنَشاءَذكرَ  هَفيَصحفَمكرمةَمرفوعةَمطهرةَبأيديَسفرة

 باب ما جاء في الدعاء

كَانَيدعوَفيقول52ََ]َ .29 [َوحدثنيَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَأنهَبلغهَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم

اللهمَفالقَالإصباحَوجاعلَالليلَسكناَوالشمسَوالقمرَحسباناَاقضَعنيَالدينَوأغننيَمنَالفقرَوأمتعنيَ

َبسمعيَوبصريَوقوتيَفيَسبيلك

دَبنَإبراهيمَبنَالارثَالتيميَأنَعائشةَأمَالمؤمنينَ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَعنَمحم31َ]َ .31

كَنتَنائمةَإلىَجنبَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَففقدتهَمنَالليلَفلمستهَبيديَفوضعتَيديَ قالت

علىَقدميهَوهوَساجدَيقولَأعوذَبرضاكَمنَسخطكَوبمعافاتكَمنَعقوبتكَوبكَمنكَلَأحصيَثناءَ

َعليكَأنتكَماَأثنيتَعلىَنفسك

 المشي أمام الجنازة باب
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كَانواَيمشون6َ]َ .31 [َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَبنَشهابَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَوأباَبكرَوعمر

َأمامَالجنازةَوالخلفاءَهلمَجراَوعبدَاللهَبنَعمر

 باب التكبير على الجنائز

نَمسكينةَمرضتَ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَأبَأمامةَبنَسهلَبنَحنيفَأنهَأخبرهَأ12َ]َ .32

فأخبرَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَبمرضهاَوكانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَيعودَالمساكينَويسألَ

عنهمَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَإذاَماتتَفآذنونيَبهاَفخرجَبجنازتهاَليلَفكرهواَأنَيوقظواَرسولَ

كَانَمنَشأنهاَفقالَألَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفلماَأصبحَرسولَاللهَص لىَاللهَعليهَوسلمَأخبرَبالذي

َأنَنخرجكَليلَونوقظكَفخرجَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَ كَرهنا َياَرسولَالله َفقالوا آمركمَأنَتؤذنونيَبها

َوسلمَحتىَصفَبالناسَعلىَقبرهاَوكبرَأربعَتكبيات

 كتاب الزكاة

 باب أخذ الصدقة ومن يجوز له أخذها 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَعنَعطاءَبنَيسارَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم57ََ]َ .33

َبمالهَأوَ َأوَلغارمَأوَلرجلَاشتراها قالَلَتحلَالصدقةَلغنيَإلَلخمسةَلغازَفيَسبيلَاللهَأوَلعاملَعليها

َ َالأمر َمالك َقال َللغني َالمسكين َفأهدى َالمسكين َعلى َفتصدق َمسكين َجار َله َقسمَلرجل َفي عندنا

كَانتَفيهَالاجةَوالعددَأوثرَ الصدقاتَأنَذلكَلَيكونَإلَعلىَوجهَالجتهادَمنَالواليَفأيَالأصناف

ذلكَالصنفَبقدرَماَيرىَالواليَوعسىَأنَينتقلَذلكَإلىَالصنفَالآخرَبعدَعامَأوَعامينَأوَأعوامَفيؤثرَ

كَانَذلكَوعلىَهذاَأدركتَمنَأرض ىَمنَأهلَالعلمَقالَمالكَوليسَللعاملَأهلَالاجةَوالعددَحيثَما

َعلىَالصدقاتَفريضةَمسماةَإلَعلىَقدرَماَيرىَالإمام

 كتاب الصيام

 باب ما جاء في تعجيل الفطر
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[َوحدثنيَعنَمالكَعنَعبدَالرحمنَبنَحرملةَالأسلميَعنَسعيدَبنَالمسيبَأنَرسولَاللهَصلىَالله2ََ]َ .34

 اَالفطرعليهَوسلمَقالَلَيزالَالناسَبخيَماَعجلوَ

 باب ما جاء في الرخصة في القبلة للصائم 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَعنَعطاءَبنَيسارَأنَرجلَقبلَامرأتهَوهوَصائمَفي13ََ]َ .35

رمضانَفوجدَمنَذلكَوجداَشديداَفأرسلَامرأتهَتسألَلهَعنَذلكَفدخلتَعلىَأمَسلمةَزوجَالنبيَصلىَ

َ َيقبل َوسلم َعليه َالله َاللهَصلى َأنَرسول َسلمة َأم َفأخبرتها َلها َذلك َفذكرت َوسلم َعليه وهوَصائمَالله

َيحلَ َالله َوسلم َعليه َالله َاللهَصلى َرسول َمثل َلسنا َوقال َشرا َذلك َفزاده َبذلك َزوجها َفأخبرت فرجعت

لرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَماَشاءَثمَرجعتَامرأتهَإلىَأمَسلمةَفوجدتَعندهاَرسولَاللهَصلىَاللهَ

برتهَأمَسلمةَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَماَلهذهَالمرأةَفأخ

عليهَوسلمَألَأخبرتيهاَأنيَأفعلَذلكَفقالتَقدَأخبرتهاَفذهبتَإلىَزوجهاَفأخبرتهَفزادهَذلكَشراَوقالَ

لسناَمثلَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَاللهَيحلَلرسولهَصلىَاللهَعليهَوسلمَماَشاءَفغضبَرسولَاللهَ

 َإنيَلأتقاكمَللهَوأعلمكمَحددودهصلىَاللهَعليهَوسلمَوقالَوالله

 باب كفارة من أفطر في رمضان

[وحدثنيَعنَمالكَعنَعطاءَبنَعبدَاللهَالخراسانيَعنَسعيدَبنَالمسيبَأنهَقالَجاءَأعرابَإلى57ََ]َ .36

رسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَيضربَنحرهَوينتفَشعرهَويقولَهلكَالأبعدَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَاللهَ

وماَذاكَفقالَأصبتَأهليَوأناَصائمَفيَرمضانَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَهلَعليهَوسلمَ

تستطيعَأنَتعتقَرقبةَفقالَلَفقالَهلَتستطيعَأنَتهديَبدنةَقالَلَقالَفأجلسَفأتيَرسولَاللهَصلىَاللهَ

َيوم َوصم كَله َأجدَأحوجَمنيَفقال َفقالَما َفتصدقَبه َفقالَخذَهذا َبعرقَتمر َوسلم َمكانَماَعليه ا

كَمَفيَذلكَالعرقَمنَالتمرَفقالَماَبينَخمسةَعشرَ أصبتَقالَمالكَقالَعطاءَفسألتَسعيدَبنَالمسيب

صاعاَإلىَعشرينَقالَمالكَسمعتَأهلَالعلمَيقولونَليسَعلىَمنَأفطرَيوماَفيَقضاءَرمضانَبإصابةَأهلهَ



65 
 

 
 

سلمَفيمنَأصابَأهلهَنهاراَفيَرمضانَنهاراَأوَغيَذلكَالكفارةَالتيَتذكرَعنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوَ

َوإنماَعليهَقضاءَذلكَاليومَقالَمالكَوهذاَأحبَماَسمعتَفيهَإلي

َباب قضاء التطوع 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَبنَشهابَأنَعائشةَوحفصةَزوجيَالنبيَصلىَاللهَعليهَوسلمَأصبحتا23ََ]َ .37

َفدخلَعليهم َعليه َفأفطرتا َطعام َرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالتَصائمتينَمتطوعتينَفأهديَلهما ا

َوعائشةَصائمتينَ َرسولَاللهَإنيَأصبحتَأنا َيا َوبدرتنيَبالكلمَوكانتَبنتَأبيها َفقالتَحفصة عائشة

متطوعتينَفأهدىَإليناَطعامَفأفطرناَعليهَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَاقضياَمكانهَيوماَآخرَقالَ

شربَساهياَأوَناسياَفيَصيامَتطوعَفليسَعليهَقضاءَوليتمَيومهَالذيَيحيىَسمعتَمالكاَيقولَمنَأكلَأوَ

كَانَ أكلَفيهَأوَشربَوهوَمتطوعَولَيفطرهَوليسَعلىَمنَأصابهَأمرَيقطعَصيامهَوهوَمتطوعَقضاءَإذا

إنماَأفطرَمنَعذرَغيَمتعمدَللفطرَولَأرىَعليهَقضاءَصلةَنافلةَإذاَهوَقطعهاَمنَحدثَلَيستطيعَ

تاجَفيهَإلىَالوضوءَقالَمالكَولَينبغيَأنَيدخلَالرجلَفيَشيءَمنَالأعمالَالصالةَالصلةَحبسهَمماَيح

كَبرَ والصيامَوالجَوماَأشبهَهذاَمنَالأعمالَالصالةَالتيَيتطوعَبهاَالناسَفيقطعهَحتىَيتمهَعلىَسنتهَإذا

يرجعَحتىَيتمَحجهَوإذاََلَينصرفَحتىَيصليَركعتينَوإذاَصامَلَيفطرَحتىَيتمَصومَيومهَوإذاَأهلَل

دخلَفيَالطوافَلَيقطعهَحتىَيتمَسبوعهَولَينبغيَأنَيتركَشيئاَمنَهذاَإذاَدخلَفيهَحتىَيقضيهَإلَمنَ

َوذلكَأنَاللهَتباركَ َالتيَيعذرونَبها َوالأمور َالتيَيعذرونَبها َيعرضَللناسَمنَالأسقام َمما َيعرضَله أمر

كَتابهَ}َوكلواَوأشربواَحتى يتبينَلكمَالخيطَالأبيضَمنَالخيطَالأسودَمنَالفجرَثمَأتمواََوتعالىَيقولَفي

كَماَقالَاللهَوقالَاللهَتعالىَ}َوأتمواَالجَوالعمرةَللهَ{َفلوَأنَرجلَ الصيامَإلىَالليلَ{َفعليهَإتمامَالصيام

َأهلَبالجَتطوعاَوقدَقضىَالفريضةَلَيكنَلهَأنَيتركَالجَبعدَأنَدخلَفيهَويرجعَحللَمنَالطريق

كَماَيتمَالفريضةَوهذاَأحسنَماَسمعت َوكلَأحدَدخلَفيَنافلةَفعليهَإتمامهاَإذاَدخلَفيها

 كتاب الاعتكاف
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 َباب قضاء الاعتكاف

38. َ َيذهبَلاجة6ََ] كَان َوسلم َعليه َالله َصلى َالله َأنَرسول َشهاب َبن َمالكَعن َعن َزياد َوحدثني ]

 الإنسانَفيَالبيوتَقالَمالكَلَيخرجَالمعتكفَمعَجنازةَأبويهَولَمعَغيها

 باب ما جاء في ليلة القدر

كَانَيقولَمنَشهدَالعشاءَمن12َ]َ .39 ليلةَالقدرََ[َوحدثنيَزيادَعنَمالكَأنهَبلغهَأنَسعيدَبنَالمسيب

 فقدَأخذَحدظهَمنها

 كتاب الحج

 باب القران في الحج

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَمحمدَبنَعبدَالرحمنَعنَسليمانَبنَيسارَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليه93ََ] .41

وسلمَعامَحجةَالوداعَخرجَإلىَالجَفمنَاصحابهَمنَأهلَحدجَومنهمَمنَجمعَالجَوالعمرةَومنهمَمنَ

 أهلَحدجَأوَجمعَالجَوالعمرةَفلمَيحللَأماَمنكَانَأهلَبعمرةَفحلواأهلَبعمرةَفأماَمنَ

 باب الاستلام في الطواف

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَهشامَبنَعروةَعنَأبيهَانهَقالَقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَلعبد112ََ]َ .41

كَيفَصنعتَياَأباَمحمدَفيَاستلمَالركنَفقالَعبدَالرحمنَاستلمتَوت ركتَفقالَلهَرسولَالرحمنَبنَعوف

 اللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَأصبت

 باب ما جاء في صيام أيام منى 
[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَأبَالنضرَمولىَعمرَبنَعبيدَاللهَعنَسليمانَبنَيسارَانَرسولَالله132ََ]َ .42

 صلىَاللهَعليهَوسلمَنهىَعنَصيامَأيامَمنى

صلىَاللهَعليهَوسلمَبعثَعبدَاللهَبنَحذافةَ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَبنَشهابَانَرسولَالله136ََ]َ .43

َأيامَمنىَيطوفَيقولَإنماَهيَأيامَأكلَوشربَوذكرَالله
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 باب ما يجوز من الهدي 
[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَنافعَعنَعبدَاللهَبنَأبَبكرَبنَمحمدَعمروَبنَحزمَانَرسولَالله191ََ]َ .44

ََحجَأوَعمرةصلىَاللهَعليهَوسلمَأهدىَجملكَانَلأبَجهلَبنَهشامَفي

 باب صلاة منى 

[َوحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَهشامَبنَعروةَعنَأبيهَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَصلى539ََ]َ .45

الصلةَالرباعيةَبمنىَركعتينَوانَأباَبكرَصلهاَبمنىَركعتينَوأنَعمرَبنَالخطابَصلهاَبمنىَركعتينَوأنَ

َبعدَعثمانَصلهاَبمنىَركعتينَشطرَإمارتهَثمَأتمها

 باب جامع الحج

كَريزَانَرسولَاللهَصلى596ََ]َ .46 [َوحدثنيَعنَمالكَعنَإبراهيمَبنَأبَعبلةَعنَطلحةَبنَعبيدَاللهَبن

اللهَعليهَوسلمَقالَماَرؤىَالشيطانَيوماَهوَفيهَأصغرَولَادحرَولَأحقرَولَأغيظَمنهَفيَيومَعرفةَوماَ

يومَبدرَقيلَوماَرأىَيومَبدرَياَذاكَالَلماَرأىَمنَتنزلَالرحمةَوتجاوزَاللهَعنَالذنوبَالعظامَالَماَأرىَ

َرسولَاللهَقالَاماَانهَقدَرأىَجبريلَيزعَالملئكة

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَزيادَبنَأبَزيادَمولىَعبدَاللهَبنَعياشَبنَأبَربيعةَعنَطلحةَبنَعبيد597ََ]َ .47

كَريزَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَأفضلَالدعاءَدعاءَيومَعرفةَوأفضلَما قلتَأناَوالنبيونََاللهَبن

 همنَقبليَلَإلهَإلَاللهَوحدهَلَشريكَل

 كتاب الجهاد

 الترغيب في الجهاد

[َوحدثنيَعنَعبدَاللهَبنَعبدَالرحمنَبنَمعمرَالأنصاريَعنَعطاءَبنَيسارَانهَقالَقالَرسولَالله9ََ]َ .48

سبيلَاللهَألَأخبركمَبخيََصلىَاللهَعليهَوسلمَألَأخبركمَبخيَالناسَمنزلَرجلَآخذَبعنانَفرسهََاهدَفي

َالناسَمنزلَبعدهَرجلَمعتزلَفيَغنيمتهَيقيمَالصلةَويؤتيَالزكاةَويعبدَاللهَلَيشركَبهَشيئا
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َباب النهي عن قتل النساء والولدان في الغزو 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَبنَلكعبَبنَمالكَقالَحسبتَانهَقالَعنَعبدَالرحمن6ََ]َ .49

كَعبَانهَقالَنهىَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَالذينَقتلواَبنَأبَالقيقَعنَقتلَالنساءَوالولدانَقالَ بن

اَثمَأذكرَنهىَرسولَاللهَفكانَرجلَمنهمَيقولَبرحتَبناَامرأةَبنَأبَالقيقَبالصياحَفأرفعَالسيفَعليه

 صلىَاللهَعليهَوسلمَفأكفَولولَذلكَاسترحناَمنها

 باب ما جاء في الغلول 

عنَعمروَبنَشعيبَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهََبنَربهَبنَسعيد[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَعبد55ََ]َ .51

وسلمَحينَصدرَمنَحنينَوهوَيريدَالجعرانةَسألهَالناسَحتىَدنتَبهَناقتهَمنَشجرةَفتشبكتَبردائهَحتىَ

نزعتهَعنَظهرهَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَردواَعليَردائيَأتخافونَانَلَأقسمَبينكمَماَأفاءَاللهَ

يدهَلوَأفاءَاللهَعليكمَمثلَسمرَتهامةَنعماَلقسمتهَبينكمَثمَلَتجدونيَبخيلَولَجباناَعليكمَوالذيَنفسيَب

كَذاباَفلماَنزلَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقامَفيَالناسَفقالَأدواَالخياطَوالمخيطَفإنَالغلولَعارَ ول

يئاَثمَقالَوالذينفسيَبيدهَماليَونارَوشنارَعلىَأهلهَيومَالقيامةَقالَثمَتناولَمنَالأرضَوبرةَمنَبعيَأوَش

َمماَأفاءَاللهَعليكمَولَمثلَهذهَالَالخمسَوالخمسَمردودَعليكم

 باب الشهداء في سبيل الله

َانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليه35ََ]َ .51 َبلغه [َوحدثنيَعنَمالكَعنَأبَالنضرَمولىَعمرَبنَعبيدَاللهَأنه

كَماَوسلمَقالَلشهداءَأحدَهؤلءَاشهدَعليهمَفقالَأبوَ بكرَالصديقَألسناَياَرسولَاللهَبإخوانهمَأسلمنا

كَماَجاهدواَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَبلىَولكنَلَأدريَماَتحدثونَبعديَ أسلمواَوجاهدنا

َفبكىَأبوَبكرَثمَبكىَثمَقالَأإناَلكائنونَبعدك

 باب الترغيب في الجهاد
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للهَصلىَاللهَعليهَوسلمَرغبَفيَالجهادَوذكرَ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَانَرسولَا95َ]َ .52

الجنةَورجلَمنَالأنصارَيأكلَتمراتَفيَيدهَفقالَانيَلريصَعلىَالدنياَانَجلستَحتيَافرغَمنهنَفرمىَ

 ماَفيَيدهَفحملَبسيفهَفقاتلَحتىَقتل

 باب ما جاء في الخيل والمسابقة بينها والنفقة في الغزو

سعيدَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَرؤيَوهوَيمسحَوجهَفرسهَ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَيحيىَبن92ََ]َ .53

َبردائهَفسئلَعنَذلكَفقالَإنيَعوتبتَالليلةَفيَالخيل

 كتاب النذور والأيمان

 يجوز من النذور في معصية الله  باب ما لا
 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَحميدَبنَقيسَوثورَبنَزيدَالديليَانهماَأخبراهَعنَرسولَاللهَصلىَالله2ََ]َ .54

عليهَوسلمَوأحدهماَيزيدَفيَالديثَعلىَصاحبهَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَرأىَرجلَقائماَفيَ

ويصومَفقالَرسولَاللهََالشمسَفقالَماَبالَهذاَفقالواَنذرَانَلَيتكلمَولَيستظلَمنَالشمسَولََلس

صلىَاللهَعليهَوسلمَمروهَفليتكلمَوليستظلَوليجلسَوليتمَصيامهَقالَمالكَولَاسمعَانَرسولَاللهَصلىَ

كَانَللهَ كَانَللهَطاعةَويتركَما اللهَعليهَوسلمَامرهَبكفارةَوقدَامرهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَانَيتمَما

َمعصية

 كتاب الذبائح

 باب ما جاء في التسمية على الذبيحة 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَهشامَبنَعروةَعنَأبيهَانهَقالَسئلَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفقيل1ََ]َ .55

لهَياَرسولَاللهَانَناساَمنَأهلَالباديةَيأتونناَبلحمانَولَندريَهلَسمواَاللهَعليهاَأمَلَفقالَرسولَاللهَ

كَلواَقالَمالكَوذلكَفيَأولَالإسلمَصلىَاللهَعليهَوسلمَسموا  اللهَعليهاَثم

 يجوز من الذكاة في حال الضرورة باب ما 
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حدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَزيدَبنَاسلمَعنَعطاءَبنَيسارَانَرجلَمنَالأنصارَمنَبنيَحارثةََ[  3]   .56

وسلمَعنَذلكَكانَيرعىَلقحةَلهَبأحدَفأصابهاَالموتَفذكاهاَبشظاظَفسئلَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَ

 فقالَليسَبهاَبأسَفكلوها

 كتاب النكاح

 باب جامع النكاح 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَإذاَتزوجَأحدكم25ََ]َ .57

المرأةَأوَاشترىَالجاريةَفليأخذَبناصيتهاَوليدعَبالبركةَوإذاَاشترىَالبعيَفليأخذَبذروةَسنامهَوليستعذَباللهَ

 منَالشيطان

 كتاب الطلاق

 باب جامع الطلاق 

كَانَالرجلَإذاَطلقَامرأتهَثمَارتجعهاَقبلَانَ[َوحدثنيَعنَمالكَع63َ]َ .58 نَهشامَبنَعروةَعنَأبيهَأنهَقال

كَانَذلكَلهَوإنَطلقهاَألفَمرةَفعمدَرجلَإلىَامرأتهَفطلقهاَحتىَإذاَشارفتَانقضاءَعدتهاَ تنقضيَعدتها

طلقَمرتانَفإمساكَراجعهاَثمَطلقهاَثمَقالَلَواللهَلَآويكَإليَولَتحلينَأبداَفأنزلَاللهَتباركَوتعالىَ}َال

َبمعروفَأوَتسريحَبإحسانَ{َفاستقبلَالناسَالطلقَجديداَمنَيومئذَمنكَانَطلقَمنهمَأوَلَيطلق

 كتاب البيوع

 باب النهي عن بيع الثمار حتى يبدو صلاحها

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَأبَالرجالَمحمدَبنَعبدَالرحمنَبنَحارثةَعنَأمهَعمرةَبنتَعبدَالرحمنَأن15َ]ََ .59

اللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَنهىَعنَبيعَالثمارَحتىَتنجوَمنَالعاهةَقالَمالكَوبيعَالثمارَقبلَأنَيبدوََرسول

 صلحهاَمنَبيعَالغرر
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 باب الجائحة في بيع الثمار والزرع 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَأبَالرجالَمحمدَبنَعبدَالرحمنَعنَأمهَعمرةَبنتَعبدَالرحمنَأنهَسمعها12َ]َ .61

رجلَثمرَحائطَفيَزمانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفعالجهَوقامَفيهَحتىَتبينَلهَالنقصانَتقولَابتاعَ

فسألَربَالائطَأنَيضعَلهَأوَأنَيقيلهَفحلفَأنَلَيفعلَفذهبتَأمَالمشتريَإلىَرسولَاللهَصلىَاللهَ

فسمعَبذلكَربََعليهَوسلمَفذكرتَذلكَلهَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَتألىَأنَلَيفعلَخيا

َالائطَفأتىَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفقالَياَرسولَاللهَهوَله

 باب ما يكره من بيع التمر 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَعنَعطاءَبنَيسارَأنهَقالَقالرسولَاللهَصلىَاللهَعليه51ََ]َ .61

الصاعَبالصاعينَفقالَرسولَاللهَادعوهَليَوسلمَالتمرَبالتمرَمثلَبمثلَفقيلَلهَانَعاملكَعلىَخيبرَيأخذَ

َرسولَاللهَلَيبيعوننيَ َرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَأتأخذَالصاعَبالصاعينَفقالَيا َفقالَله فدعىَله

َبصاعَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَبعَالجمعَبالدراهمَثمَابتعَبالدراهمَ الجنيبَبالجمعَصاعا

 جنيبا

 بنة والمحاقلةباب ما جاء في المزا

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَسعيدَبنَالمسيبَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَنهى52ََ]َ .62

عنَالمزابنةَوالمحاقلةَوالمزابنةَاشتراءَالثمرَبالتمرَوالمحاقلةَاشتراءَالزرعَبالنطةَواستكراءَالأرضَبالنطةَقالَبنَ

بالذهبَوالورقَفقالَلَبأسَبذلكَقالَمالكَنهىََشهابَفسألتَسعيدَبنَالمسيبَعنَاستكراءَالأرض

كَيلهَولَ كَلَشيءَمنَالجزافَالذيَلَيعلم رسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَعنَالمزابنةَوتفسيَالمزابنةَأن

َلهَ َيكون َالرجلَللرجل َوذلكَأنَيقول َالعدد َأو َالوزن َأو َالكيل َمن َمسمى َبشيء َابتيع َعدده َول وزنه

كَيلهَمنَالنطةَأوَالتمرَأوَماَأشبهَذلكَمنَالأطعمةَأوَيكونَللرجلَالسلعةَالطعامَالمصبرَالذيَلَ يعلم

منَالنطةَأوَالنوىَأوَالقضبَأوَالعصفرَأوَالكرسفَأوَالكتانَأوَالقزَأوَماَأشبهَذلكَمنَالسلعَلَ
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كَلَسلعتكَهذهَأوَمرَمنَ كَيلَشيءَمنَذلكَولَوزنهَولَعددهَفيقولَالرجلَلربَتلكَالسلعة يعلم

كَذاَوكذاَصاعاَلتسميةَ كَيل كَانَيعدَفماَنقصَعن يكيلهاَأوَزنَمنَذلكَماَيوزنَأوَعدَمنَذلكَما

َفماَنقصَمنَذلكَفعليَغرمهَلكَحتىَأوفيكَتلكَ َوكذا كَذا َرطلَأوَعدد َوكذا كَذا َأوَوزن يسميها

يسَذلكَالتسميةَفماَزادَعلىَتلكَالتسميةَفهوَليَأضمنَماَنقصَمنَذلكَعلىَأنَيكونَليَماَزادَفل

بيعاَولكنهَالمخاطرةَوالغررَوالقمارَيدخلَهذاَلأنهَلَيشترَمنهَشيئاَبشيءَأخرجهَولكنهَضمنَلهَماَسمىَ

منَذلكَالكيلَأوَالوزنَأوَالعددَعلىَأنَيكونَلهَماَزادَعلىَذلكَفإنَنقصتَتلكَالسلعةَعنَتلكَ

كَانَمثلَهذاَالتسميةَأخذَمنَمالَصاحبهَماَنقصَبغيَثمنَولَهبةَطيبةَبهاَنفسهَف هذاَيشبهَالقمارَوما

منَالأشياءَفذلكَيدخلهَقالَمالكَومنَذلكَأيضاَأنَيقولَالرجلَللرجلَلهَالثوبَأضمنَلكَمنَثوبكَ

كَذاَوكذاَلشيءَيسميهَفماَنقصَمنَذلكَفعليَغرمهَحتىَ كَلَظهارة كَذاَوكذاَظهارةَقلنسوةَقدر هذا

كَلَقميصَأوفيكَوماَزادَفليَأوَأنَيقولَالرجلَللرجلَأضمنَل كَذاَوكذاَقميصاَذرع كَمنَثيابكَهذي

َفماَنقصَمنَذلكَفعليَغرمهَوماَزادَعلىَذلكَفليَأوَأنَيقولَالرجلَللرجلَلهَالجلودَمنَ َوكذا كذا

جلودَالبقرَأوَالإبلَأقطعَجلودكَهذهَنعالَعلىَإمامَيريهَإياهَفماَنقصَمنَمائةَزوجَفعليَغرمهَوماَزادَ

بهَذلكَأنَيقولَالرجلَللرجلَعندهَحبَالبانَأعصرَحبكَهذاَفماَنقصَفهوَليَبماَضمنتَلكَومماَيش

كَلهَوماَأشبههَمنَالأشياءَأوَضارعهَمنَالمزابنةَ كَذاَوكذاَرطلَفعليَأنَأعطيكهَوماَزادَفهوَليَفهذا من

َقالَالرجلَللرجلَلهَالخبطَأوَالنوىَأوَالكرسفَأوَالكتانَأوَ َإذا التيَلَتصلحَولَتجوزَوكذلكَأيضا

قضبَأوَالعصفرَأبتاعَمنكَهذاَالخبطَبكذاَوكذاَصاعاَمنَخبطَيخبطَمثلَخبطهَأوَهذاَالنوىَبكذاَال

كَلهَيرجعَإلىَماَوصفناَ وكذاَصاعاَمنَنوىَمثلهَوفيَالعصفرَوالكرسفَوالكتانَوالقضبَمثلَذلكَفهذا

 منَالمزابنة

 باب بيع الذهب بالفضة تبرا وعينا 
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[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَأنهَقالَأمرَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَالسعدينَأن57ََ]َ .63

كَلَأربعةَبثلثةَعيناَفقالَلهماَرسولَ كَلَثلثةَبأربعةَعيناَأو يبيعاَآنيةَمنَالمغانمَمنَذهبَأوَفضةَفباعا

َاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَأربيتماَفردا

 باب بيع الغرر

يىَبنَمالكَعنَأبَحازمَبنَدينارَعنَسعيدَبنَالمسيبَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَ[َحدثنيَيح39َ] .64

وسلمَنهىَعنَبيعَالغررَقالَمالكَومنَالغررَوالمخاطرةَانَيعمدَالرجلَقدَضلتَدابتهَأوَأبقَغلمهَوثمنَ

بَمنَالبائعَالشيءَمنَذلكَخمسونَديناراَفيقولَرجلَاناَآخذهَمنكَبعشرينَديناراَفإنَوجدهَالمبتاعَذه

َانَتلكَ َقالَمالكَوفيَذلكَعيبَآخر َوانَلََدهَذهبَالبائعَمنَالمبتاعَبعشرينَدينارا ثلثونَدينارا

َأعظمَالمخاطرةَقالَمالكَ الضالةَانَوجدتَلَيدرَأزادتَأمَنقصتَأمَماَحدثَبهاَمنَالعيوبَفهذا

النساءَوالدوابَلأنهَلَيدرىَأيخرجَأمَلََوالأمرَعندناَأنَمنَالمخاطرةَوالغررَاشتراءَماَفيَبطونَالإناثَمن

كَانَ كَلهَيتفاضلَان يخرجَفإنَخرجَلَيدرَأيكونَحسناَأمَقبيحاَأمَتاماَأمَناقصاَأمَذكراَأمَأنثىَوذلك

كَذاَقالَمالكَولَينبغيَبيعَالإناثَواستثناءَماَفيَبطونهاَ كَذاَفقيمته كَانَعلى كَذاَوان كَذاَفقيمته على

رجلَثمنَشاتيَالغزيرهَثلثةَدنانيَفهيَلكَبدينارينَوليَماَفيَبطنهاَفهذاَمكروهَوذلكَانَيقولَالرجلَلل

لأنهَغررَومخاطرةَقالَمالكَولَيحلَبيعَالزيتونَبالزيتَولَالجلجلنَبدهنَالجلجلنَولَالزبدَبالسمنَلأنَ

يخرجَمنهَأقلَمنَالمزابنةَتدخلهَولنَالذيَيشترىَالبَوماَأشبههَبشيءَمسمىَمماَيخرجَمنهَلَيدريَأ

َفذلكَغررَلنَ َاشتراءَحبَالبانَبالسليخة َقالَمالكَومنَذلكَأيضا َغررَومخاطرة َفهذا َأكثر ذلكَأو

الذيَيخرجَمنَحبَالبانَهوَالسليخةَولَبأسَحدبَالبانَبالبانَالمطيبَلنَالبانَالمطيبَقدَطيبَونشَ

نهَلَنقصانَعلىَالمبتاعَانَذلكَبيعَوتحولَعنَحالَالسليخةَقالَمالكَفيَرجلَباعَسلعةَمنَرجلَعلىَا

كَانَفيَتلكَالسلعةَوإنَباعَبرأسَالمالَ كَأنهَاستأجرهَبربحَإن غيَجائزَوهوَمنَالمخاطرةَوتفسيَذلكَأنه

أوَبنقصانَفلَشيءَلهَوذهبَعناؤهَباطلَفهذاَلَيصلحَوللمبتاعَفيَهذاَأجرةَبمقدارَماَعالجَمنَذلكَ
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كَانَفيَتلكَالسلعةَمنَنقصا نَأوَربحَفهوَللبائعَوعليهَوإنماَيكونَذلكَإذاَفاتتَالسلعةَوبيعتَفإنَوما

لَتفتَفسخَالبيعَبينهماَقالَمالكَفأماَأنَيبيعَرجلَمنَرجلَسلعةَيبتَبيعهاَثمَيندمَالمشتريَفيقولَ

َلَبأسَبهَلأنهَليسَمنَالمخاطرةَوإنماَهو َللبائعَضعَعنيَفيأبىَالبائعَويقولَبعَفلَنقصانَعليكَفهذا

َشيءَوضعهَلهَوليسَعلىَذلكَعقداَبيعهماَوذلكَالذيَعليهَالأمرَعندنا

 باب ما جاء في افلاس الغريم 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَأبَبكرَبنَعبدَالرحمنَبنَالارثَبنَهشامَانَرسول67ََ]َ .65

بضَالذيَباعهَمنَثمنهَشيئاَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَأيماَرجلَباعَمتاعاَفأفلسَالذيَابتاعهَمنهَولَيق

 فوجدهَبعينهَفهوَأحقَبهَوإنَماتَالذيَابتاعهَفصاحبَالمتاعَفيهَأسوةَالغرماء

 كتاب المساقاة

 باب ما جاء في المساقاة 

[َحدثناَيحيىَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَسعيدَبنَالمسيبَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقال1ََ]َ .66

ليهودَخيبرَيومَافتتحَخيبرَأقركمَفيهاَماَأقركمَاللهَعزَوجلَعلىَانَالثمرَبينناَوبينكمَقالَفكانَرسولَاللهَ

لَانَشئتمَفلكمَوانَشئتمَفليَصلىَاللهَعليهَوسلمَيبعثَعبدَاللهَبنَرواحةَفيخرصَبينهَوبينهمَثمَيقوَ

 فكانواَيأخذونه

كَانَيبعثَعبد2ََ .67 [َوحدثنيَمالكَعنَبنَشهابَعنَسليمانَبنَيسارَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم

اللهَبنَرواحةَإلىَخيبرَفيخرصَبينهَوبينَيهودَخيبرَقالَفجمعواَلهَحلياَمنَحليَنسائهمَفقالواَلهَهذاَ

فقالَعبدَاللهَبنَرواحةَياَمعشرَاليهودَواللهَانكمَلمنَابغضَخلقَاللهَاليََلكَوخففَعناَوتجاوزَفيَالقسم

َبهذاَ َلَنأكلهافقالوا َسحتَوإنا َفإنها َعرضتمَمنَالرشوة َما َذاكَحدامليَعلىَانَأحيفَعليكمَفأما وما

 قامتَالسماواتَوالأرضَ
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 كتاب الشفعة

 باب ما تقع فيه الشفعة 

شهابَعنَسعيدَبنَالمسيبَوعنَأبَسلمةَبنَعبدَالرحمنَبنَعوفَ[َحدثناَيحيىَعنَمالكَعنَبن1ََ]َ .68

أنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقضىَبالشفعةَفيماَلَيقسمَبينَالشركاءَفإذاَوقعتَالدودَبينهمَفلَ

 شفعةَفيهَقالَمالكَوعلىَذلكَالسنةَالتيَلَاختلفَفيهاَعندنا

 كتاب الأقضية

 باب القضاء باليمين مع الشاهد

قالَيحيىَقالَمالكَعنَجعفرَبنَمحمدَعنَأبيهَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقضىَباليمينَمعَ[2ََ]َ .69

 الشاهد

 باب القضاء فيمن ارتد عن الإسلام 

[َحدثناَيحيىَعنَمالكَعنَزيدَبنَاسلمَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَمنَغيَدينهَفاضربوا12ََ] .71

عنقهَومعنىَقولَالنبيَصلىَاللهَعليهَوسلمَفيماَنرىَواللهَاعلمَمنَغيَدينهَفاضربواَعنقهَانهَمنَخرجَمنَ

تلواَولَيستتابواَلأنهَلَتعرفَتوبتهمَالإسلمَإلىَغيهَمثلَالزنادقةَوأشباههمَفإنَأولئكَإذاَظهرَعليهمَق

كَانواَيسرونَالكفرَويعلنونَالإسلمَفلَأرىَانَيستتابَهؤلءَولَيقبلَمنهمَقولهمَواماَمنَخرجَمنَ وانهم

كَانواَعلىَذلكَرأيتَانَ الإسلمَإلىَغيهَواظهرَذلكَفإنهَيستتابَفإنَتابَوإلَقتلَوذلكَلوَانَقوما

واَفإنَتابواَقبلَذلكَمنهمَوانَلَيتوبواَقتلواَولَيعنَبذلكَفيماَنرىَواللهَاعلمَيدعواَإلىَالإسلمَويستتاب

كَلهاَالَ منَخرجَمنَاليهوديةَإلىَالنصرانيةَولَمنَالنصرانيةَإلىَاليهوديةَولَمنَيغيَدينهَمنَأهلَالأديان

 الإسلمَفمنَخرجَمنَالإسلمَإلىَغيهَوأظهرَذلكَفذلكَالذيَعنيَبهَواللهَاعلم

 باب القضاء في عمارة الموات 
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[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَهشامَبنَعروةَعنَأبيهَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَمنَأحيا52ََ]َ .71

 أرضاَميتةَفهيَلهَوليسَلعرقَظالَحقَقالَمالكَوالعرقَالظالكَلَماَاحتفرَأوَأخذَأوَغرسَبغيَحق

 باب القضاء في المياه

أبَالرجالَمحمدَبنَعبدَالرحمنَعنَأمهَعمرةَبنتَعبدَالرحمنَانهاَأخبرتهَانََ[َوحدثنيَمالكَعن33َ] .72

َرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَلَيمنعَنقعَبئر

 باب القضاء في الضواري والحريسة 

[َحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَحرامَبنَسعدَبنَمحيصةَانَناقةَللبراءَبنَعازبَدخلت32ََ]َ .73

دتَفيهَفقضىَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَانَعلىَأهلَالوائطَحفظهاَبالنهارَوانَحائطَرجلَفأفس

 ماَأفسدتَالمواشيَبالليلَضامنَعلىَأهلها

 كتاب الوصية

 باب ما جاء في المؤنث من الرجال ومن أحق بالولد

كَانَعندَأمَسلمةَزوجَالنبيَصلى2َ]َ .74 اللهَعليهَوسلمَ[َحدثنيَمالكَعنَهشامَبنَعروةَعنَأبيهَانَمخنثا

فقالَلعبدَاللهَبنَأبَأميةَورسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَيسمعَياَعبدَاللهَانَفتحَاللهَعليكمَالطائفَغداَ

َتقبلَبأربعَوتدبرَبثمانَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَلَيدخلنَ َأدلكَعلىَابنةَغيلنَفإنها فأنا

 هؤلءَعليكم

 كتاب العتق والولاء

 باب من اعتق رقيقا لا يملك مالا غيرهم 

[َحدثنيَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَوعنَغيَواحدَعنَالسنَبنَأبَالسنَالبصريَوعنَمحمدَبن3َ]َ .75

سيينَانَرجلَفيَزمانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَأعتقَعبيداَلهَستةَعندَموتهَفأسهمَرسولَاللهَصلىَ

 العبيدَقالَمالكَوبلغنيَانهَلَيكنَلذلكَالرجلَمالَغيهمَاللهَعليهَوسلمَبينهمَفأعتقَثلثَتلك
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 باب ما يجوز من العتق في الرقاب الواجبة 

وحدثنيَمالكَعنَبنَشهابَعنَعبيدَاللهَبنَعبدَاللهَبنَعتبةَبنَمسعودَانَرجلَمنَالأنصارَ[7ََ]َ .76

كَنتََجاءَإلىَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَبجاريةَلهَسوداءَفقالَياَرسولَالله انَعليَرقبةَمؤمنةَفإن

َقالَ َنعم َقالت َالله َإل َإله َل َان َأتشهدين َوسلم َعليه َالله َصلى َالله َرسول َلها َفقال َاعتقها َمؤمنة تراها

أتشهدينَانَمحمداَرسولَاللهَقالتَنعمَقالَأتوقنينَبالبعثَبعدَالموتَقالتَنعمَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَ

 نَاعتقبابَمصيَالولءَلمعليهَوسلمَاعتقهاَ

 كتاب الحدود

 باب ما جاء في الرجم

[َحدثنيَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَعنَسعيدَبنَالمسيبَانَرجلَمنَأسلمَجاءَإلىَأبَبكرَالصديق5ََ]َ .77

فقالَلهَانَالأخرَزنىَفقالَلهَأبوَبكرَهلَذكرتَهذاَلأحدَغييَفقالَلَفقالَلهَأبوَبكرَفتبَإلىَاللهَ

بنَالخطابَفقالَلهَمثلَماََواستترَبسترَاللهَفإنَاللهَيقبلَالتوبةَعنَعبادهَفلمَتقررهَنفسهَحتىَأتىَعمر

قالَلأبَبكرَفقالَلهَعمرَمثلَماَقالَلهَأبوَبكرَفلمَتقررهَنفسهَحتىَجاءَإلىَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَ

كَلَذلكَ وسلمَفقالَلهَانَالأخرَزنىَفقالَسعيدَفأعرضَعنهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَثلثَمرات

َإذاَأكثرَعليهَبعثَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَإلىَأهلهَيعرضَعنهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَحتى

فقالَأيشتكيَأمَبهَجنةَفقالواَياَرسولَاللهَواللهَانهَلصحيحَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَأبكرَأمَ

َثيبَفقالواَبلَثيبَياَرسولَاللهَفأمرَبهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفرجم

[َحدثنيَمالكَعنَبنَشهابَانهَأخبرهَانَرجلَاعترفَعلىَنفسهَبالزناَعلىَعهدَرسولَاللهَصلى9ََ]َ .78

اللهَعليهَوسلمَوشهدَعلىَنفسهَأربعَمراتَفأمرَبهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفرجمَقالَبنَشهابَ

 فمنَأجلَذلكَيؤخذَالرجلَباعترافهَعلىَنفسه

 باب ما يجب فيه القطع
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عنَمالكَعنَعبدَاللهَبنَعبدَالرحمنَبنَأبَحسينَالمكيَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَ[َوحدثني55ََ]َ .79

 وسلمَقالَلَقطعَفيَثمرَمعلقَولَفيَحريسةَجبلَفإذاَأواهَالمراحَأوَالجرينَفالقطعَفيماَيبلغَثمنَالمجن

 باب ترك الشفاعة للسارق إذا بلغ السلطان 

وانَبنَعبدَاللهَبنَصفوانَانَصفوانَبنَأميةَقيلَلهَانهَ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَصف56َ]َ .81

انَلَيهاجرَهلكَفقدمَصفوانَبنَأميةَالمدينةَفنامَفيَالمسجدَوتوسدَرداءهَفجاءَسارقَفأخذَرداءهَفأخذَ

صفوانَالسارقَفجاءَبهَإلىَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَأسرقتَ

الَنعمَفأمرَبهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَانَتقطعَيدهَفقالَلهَصفوانَانيَلَأردَهذاَياَرداءَهذاَق

 رسولَاللهَهوَعليهَصدقةَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفهلَقبلَانَتأتينيَبه

 كتاب الأشربة

 باب ما يكره ان ينبذ جميعا 

[َوحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَزيدَبنَاسلمَعنَعطاءَبنَيسارَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَنهى2ََ]َ .81

َانَينبذَالبسرَوالرطبَجميعاَوالتمرَوالزبيبَجميعا

 باب تحريم الخمر

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَعنَعطاءَبنَيسارَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَسئل13ََ]َ .82

َقالَلَخيَفيهاَونهىَعنهاَقالَمالكَفسألتَزيدَبنَأسلمَماَالغبياءَفقالَهيَالسكركهعنَالغبياءَف

 باب عقل الجنين

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَسعيدَبنَالمسيبَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقضىَفي2َ]َ .83

كَيفَاغرمَما لَشربَولَأكلَولَنطقَالجنينَيقتلَفيَبطنَأمهَبغرةَعبدَأوَوليدةَفقالَالذيَقضيَعليه

ولَاستهلَومثلَذلكَبطلَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَإنماَهذاَمنَإخوانَالكهانَوحدثنيَعنَ

كَانَيقولَالغرةَتقومَخمسينَديناراَأوَستمائةَدرهمَوديةَالمرأةَالرةَ مالكَعنَربيعةَبنَأبَعبدَالرحمنَانه
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قالَمالكَفديةَجنينَالرةَعشرَديتهاَوالعشرَخمسونَديناراَأوَالمسلمةَخمسمائةَدينارَأوَستةَآلفَدرهمَ

ستمائةَدرهمَقالَمالكَولَاسمعَأحدَيخالفَفيَانَالجنينَلَتكونَفيهَالغرةَحتىَيزايلَبطنَأمهَويسقطَ

كَاملةَقالَمالكَ منَبطنهاَميتاَقالَمالكَوسمعتَانهَإذاَخرجَالجنينَمنَبطنَأمهَحياَثمَماتَانَفيهَالدية

كَاملةَونرىَانَفيَجنينَولَح ياةَللجنينَالَبالإستهللَفإذاَخرجَمنَبطنَأمهَفاستهلَثمَماتَففيهَالدية

الأمةَعشرَثمنَأمهَقالَمالكَوإذاَقتلتَالمرأةَرجلَأوَامرأةَعمداَوالتيَقتلتَحاملَلَيقدَمنهاَحتىَتضعَ

جنينهاَشيءَفإنَقتلتَعمداَقتلَحملهاَوإنَقتلتَالمرأةَوهيَحاملَعمداَأوَخطأَفليسَعلىَمنَقتلهاَفيَ

الذيَقتلهاَوليسَفيَجنينهاَديةَوإنَقتلتَخطأَفعلىَعاقلةَقاتلهاَديتهاَوليسَفيَجنينهاَديةَوحدثنيَيحيىَ

َسئلَمالكَعنَجنينَاليهوديةَوالنصرانيةَيطرحَفقالَأرىَانَفيهَعشرَديةَأمه

 كتاب القسامة

 ئة أهل الدم في القسامةدباب تب

مالكَعنَيحيىَبنَسعيدَعنَبشيَبنَيسارَأنهَأخبرهَانَعبدَاللهَبنَسهلَالأنصاريَ[َقالَيحيىَعن5ََ .84

ومحيصةَبنَمسعودَخرجاَإلىَخيبرَفتفرقاَفيَحوائجهماَفقتلَعبدَاللهَبنَسهلَفقدمَمحيصةَفأتىَهوَوأخوهَ

أخيهََحويصةَوعبدَالرحمنَبنَسهلَإلىَالنبيَصلىَاللهَعليهَوسلمَفذهبَعبدَالرحمنَليتكلمَلمكانهَمن

كَبرَفتكلمَحويصةَومحيصةَفذكراَشأنَعبدَاللهَبنَسهلَفقالَلهمَ كَبر فقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم

رسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَأتحلفونَخمسينَيميناَوتستحقونَدمَصاحبكمَأوَقاتلكمَقالواَياَرسولَاللهَلَ

َرسولَاللهََنشهدَولَنحضرَفقالَلهمَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفت َيا َفقالوا برئكمَيهودَبخمسينَيمينا

كَفارَقالَيحيىَبنَسعيدَفزعمَبشيَبنَيسارَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَوداهَ كيفَنقبلَإيمانَقوم

َوالذيَسمعتَممنَأرضىَفيَالقسامةَوالذيَاجتمعتَعليهَ َعندنا َالمجتمعَعليه َقالَمالكَالأمر منَعنده

انَيبدأَبالأيمانَالمدعونَفيَالقسامةَفيحلفونَوأنَالقسامةَلَتجبَالَبأحدَأمرينَالأئمةَفيَالقديمَوالديثَ

إماَانَيقولَالمقتولَدميَعندَفلنَأوَيأتيَولةَالدمَبلوثَمنَبينةَوإنَلَتكنَقاطعةَعلىَالذيَيدعىَ
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َبأحدَهذينَعليهَالدمَفهذاَيوجبَالقسامةَللمدعينَالدمَعلىَمنَادعوهَعليهَولَتجبَالقسامةَعندناَال

َعملَالناسَانَالمبدئينَ َوالذيَلَيزلَعليه َعندنا َالتيَلَاختلفَفيها الوجهينَقالَمالكَوتلكَالسنة

َوسلمَ َعليه َالله َاللهَصلى َرسول َبدأ َوقد َمالك َقال َوالخطأ َالعمد َفي َوالذينَيدعونه َالدم َأهل بالقسامة

َمنَالارثينَفيَقتلَصاحبهمَالذيَقتلَبخيبرَقالَمالكَفإنَحلفَا َدمَصاحبهمَوقتلوا لمدعونَاستحقوا

حلفواَعليهَولَيقتلَفيَالقسامةَالَواحدَلَيقتلَفيهاَاثنانَيحلفَمنَولةَالدمَخمسونَرجلَخمسينَيميناَ

فإنَقلَعددهمَأوَنكلَبعضهمَردتَالأيمانَعليهمَالَأنَينكلَأحدَمنَولةَالمقتولَولةَالدمَالذينََوزَ

دَمنَأولئكَفلَسبيلَإلىَالدمَإذاَنكلَأحدَمنهمَقالَيحيىَقالَمالكَوإنماَتردَلهمَالعفوَعنهَفإنَنكلَأح

الأيمانَعلىَمنَبقيَمنهمَإذاَنكلَأحدَممنَلََوزَلهَعفوَفإنَنكلَأحدَمنَولةَالدمَالذينََوزَلهمَ

كَانَواحداَفإنَالأيمانَلَتردَعلىَمنَبقيَمنَولةَالدمَإذاَنكلَأحدَمنهم عنَالأيمانََالعفوَعنَالدمَوإن

كَانَذلكَتردَعلىَالمدعىَعليهمَفيحلفَمنهمَخمسونَرجلَخمسينَيميناَفأنَلَيبلغواَ ولكنَالأيمانَإذا

خمسينَرجلَردتَالأيمانَعلىَمنَحلفَمنهمَفإنَلَيوجدَأحدَالَالذيَادعىَعليهَحلفَهوَخمسينَ

يمانَفيَالقوقَانَالرجلَإذاَداينَالرجلَيميناَوبريءَقالَيحيىَقالَمالكَوإنماَفرقَبينَالقسامةَفيَالدمَوالأ

استثبتَعليهَفيَحقهَوأنَالرجلَإذاَأرادَقتلَالرجلَلَيقتلهَفيَجماعةَمنَالناسَوإنماَيلتمسَالخلوةَقالَفلوَ

كَماَيعملَفيَالقوقَهلكتَالدماءَواجترأَالناسَ لَتكنَالقسامةَالَفيماَتثبتَفيهَالبينةَولوَعملَفيها

َا َعرفوا َليكفَالناسَعنَعليهاَإذا َفيها لقضاءَفيهاَولكنَإنماَجعلتَالقسامةَإلىَولةَالمقتولَيبدؤونَبها

الدمَوليحذرَالقاتلَانَيؤخذَفيَمثلَذلكَبقولَالمقتولَقالَيحيىَوقدَقالَمالكَفيَالقومَيكونَلهمَالعددَ

كَلَإنسان منهمَعنَنفسهَخمسينََيتهمونَبالدمَفيدَولةَالمقتولَالأيمانَعليهمَوهمَنفرَلهمَعددَانهَيحلف

كَلَإنسانَعنَنفسهَخمسينَيميناَقالَ يميناَولَتقطعَالأيمانَعليهمَبقدرَعددهمَولَيبرؤنَدونَانَيحلف

مالكَوهذاَأحسنَماَسمعتَفيَذلكَقالَوالقسامةَتصيَإلىَعصبةَالمقتولَوهمَولةَالدمَالذينَيقسمونَ

َعليهَوالذينَيقتلَبقسامتهم
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 كتاب الجامع

 باب ما جاء في اجلاء اليهود من المدينة 

كَانَمنَآخرَما12ََ]َ .85 [َوحدثنيَعنَمالكَعنَإسماعيلَبنَأبَحكيمَانهَسمعَعمرَبنَعبدَالعزيزَيقول

تكلمَبهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَانَقالَقاتلَاللهَاليهودَوالنصارىَاتخذواَقبورَأنبيائهمَمساجدَلَ

َيبقينَدينانَبأرضَالعرب

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَبنَشهابَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَلََتمعَدينانَفيَجزيرة16َ]َ .86

العربَقالَمالكَقالَبنَشهابَففحصَعنَذلكَعمرَبنَالخطابَحتىَأتاهَالثلجَواليقينَانَرسولَاللهَ

َصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَلََتمعَدينانَفيَجزيرةَالعربَفأجلىَيهودَخيبر

 لخلقكتاب حسن ا
 باب ما جاء في حسن الخلق

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَعليَبنَحسينَبنَعليَبنَأبَطالبَانَرسولَاللهَصلىَالله3ََ]َ .87

 عليهَوسلمَقالَمنَحسنَإسلمَالمرءَتركهَماَلَيعنيه

 باب ما جاء في الحياء 

بنَركانةَيرفعهَإلىَالنبيََ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَسلمةَبنَصفوانَبنَسلمةَالزرقيَعنَزيدَبنَطلحة7َ]َ .88

َصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَلكلَدينَخلقَوخلقَالإسلمَالياء

 باب ما جاء في الغضب 
[َحدثنيَعنَمالكَعنَبنَشهابَعنَحميدَبنَعبدَالرحمنَبنَعوفَانَرجلَأتىَإلىَرسولَالله11ََ]َ .89

كَلماتَأعيشَبهنَولَتكثرَعليَفأنسىَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفقالَياَرسولَالله َعلمني

 صلىَاللهَعليهَوسلمَلَتغضب

 كتاب اللباس
 باب ما يكره للنساء لبسه من الثياب
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[َوحدثنيَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَعنَبنَشهابَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقامَمنَالليل6ََ]َ .91

كَاسيةَفيَالدنياَعاريةَيومَ كَمَمن فنظرَفيَأفقَالسماءَفقالَماذاَفتحَالليلةَمنَالخزائنَوماذاَوقعَمنَالفتن

 القيامةَأيقظواَصواحبَالجر

َكتاب صفة النبي صلى الله عليه وسلم

 جامع ما جاء في الطعام والشراب باب

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَعبدَاللهَبنَأبَبكرَأنهَقالَقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقاتلَالله52ََ]َ .91

َاليهودَنهواَعنَأكلَالشحمَفباعوهَفأكلواَثمنه

كَيسانَقالَأتيَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَب35َ]َ .92 طعامَ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَأبَنعيمَوهبَبن

َومعهَربيبهَعمرَبنَسلمةَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَسمَاللهَوكلَمماَيليك

 كتاب العين

 باب الوضوء من العين 

[َوحدثنيَيحيىَعنَمالكَعنَمحمدَبنَأبَأمامةَبنَسهلَبنَحنيفَأنهَسمعَأباهَيقولَاغتسلَأب1ََ]َ .93

كَانتَعليهَوعامرَبنَربيعةَينظرَقالَوكانَسهلَرجلَأبيضَحسنَالجلدَ سهلَبنَحنيفَبالخرارَفنزعَجبة

كَاليومَولَجلدَعذراءَقالَفوعكَسهلَمكانهَواش تدَوعكةَفأتيَرسولَقالَفقالَلهَعامرَبنَربيعةَماَرأيت

اللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفأخبرَأنَسهلَوعكَوأنهَغيَرائحَمعكَياَرسولَاللهَفأتاهَرسولَاللهَصلىَاللهَ

كَانَمنَشأنَعامرَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَعلمَيقتلَأحدكمَ عليهَوسلمَفأخبرهَسهلَبالذي

فراحَسهلَمعَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَليسَبهََأخاهَالَبركتَإنَالعينَحقَتوضأَلهَفتوضأَلهَعامر

 بأسَ

[َوحدثنيَمالكَعنَبنَشهابَعنَأبَأسامةَبنَسهلَبنَحنيفَأنهَقالَرأىَعامرَبنَربيعةَسهلَبن5َ]َ .94

كَاليومَولَجلدَمخبأةَفلبطَسهلَفأتيَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفقيلَياَ حنيفَيغتسلَفقالَماَرأيت
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َسهلَبنَحنيفَواللهَماَيرفعَرأسهَفقالَهلَتتهمونَلهَأحداَقالواَنتهمَعامرَبنَربيعةَرسولَاللهَهلَلكَفي

قالَفدعاَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَعامراَفتغيظَعليهَوقالَعلمَيقتلَأحدكمَأخاهَالَبركتَاغتسلَ

عليهَفراحَسهلَمعَلهَفغسلَعامرَوجههَويديهَومرفقيهَوركبتيهَوأطرافَرجليهَوداخلةَإزارهَفيَقدحَثمَصبَ

َالناسَليسَبهَبأس

 باب الرقية من العين

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَعنَسليمانَبنَيسارَأنَعروةَبنَالزبيَحدثهَأنَرسولَالله9َ]َ .95

صلىَاللهَعليهَوسلمَدخلَبيتَأمَسلمةَزوجَالنبيَصلىَاللهَعليهَوسلمَوفيَالبيتَصبيَيبكيَفذكرواَلهَأنَ

 ةَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَألَتسترقونَلهَمنَالعينبهَالعينَقالَعروَ

 باب تعالج المريض 

[َحدثنيَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَأنَرجلَفيَزمانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَأصابهَجرح15ََ]َ .96

َعليهَوسلمَفاحتقنَالجرحَالدمَوأنَالرجلَدعاَرجلينَمنَبنيَأنمارَفنظراَإليهَفزعماَأنَرسولَاللهَصلىَالله

قالَلهماَأيكماَأطبَفقالَأوَفيَالطبَخيَياَرسولَاللهَفزعمَزيدَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَ

َأنزلَالدواءَالذيَأنزلَالأدواء

 باب الغسل بالماء من الحمى

يحَ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَهشامَبنَعروةَعنَأبيهَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَإنَالمىَمنَف12َ .97

َجهنمَفأبردوهاَبالماء

 كتاب الشعر

 باب السنة في الشعر
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[َوحدثنيَعنَمالكَعنَزيادَبنَسعدَعنَبنَشهابَأنهَسمعهَيقولَسدلَرسولَاللهَصلىَاللهَعليه3ََ]َ .98

وسلمَناصيتهَماَشاءَاللهَثمَفرقَبعدَذلكَقالَمالكَليسَعلىَالرجلَينظرَإلىَشعرامرأةَابنهَأوَشعرَأمَ

َامرأتهَبأس

 إصلاح الشعرباب 

كَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليه2ََ]َ .99 [َوحدثنيَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَأنَعطاءَبنَيسارَأخبرهَقال

وسلمَفيَالمسجدَفدخلَرجلَثائرَالرأسَواللحيةَفأشارَإليهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَبيدهَأنَاخرجََ

عليهَوسلمَأليسَهذاََكأنهَيعنيَإصلحَشعرَرأسهَوليتهَففعلَالرجلَثمَرجعَفقالَرسولَاللهَصلىَالله

َخيامنَأنَيأتيَأحدكمثائرَالرأسكَأنهَشيطان

 باب ما يؤمر به من التعوذ

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَأنهَقالَأسريَبرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَفرأى13ََ]َ .111

كَلماَالتفتَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَرآهَفقالَ لهَجبريلَأفلَعفريتاَمنَالجنَيطلبهَبشعلةَمنَنار

كَلماتَتقولهنَإذاَقلتهنَطفئتَشعلتهَوخرَلفيهَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَبلىَفقالَ أعلمك

جبريلَفقلَأعوذَبوجهَاللهَالكريمَوبكلماتَاللهَالتاماتَاللتيَلََاوزهنَبرَولَفاجرَمنَشرَماَينزلَمنَ

يخرجَمنهاَومنَفتنَالليلَوالنهارَومنَطوارقَالليلََالسماءَوشرَماَيعرجَفيهاَوشرَماَذرأَفيَالأرضَوشرَما

َوالنهارَإلَطارقاَيطرقَبخيَياَرحمن

 كتاب الرؤيا

 باب ما جاء في الرؤيا

[َوحدثنيَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَعنَعطاءَبنَيسارَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقال3ََ]َ .111

َالم َوما َفقالوا َالمبشرات َإل َالنبوة َمن َبعدي َيبقى َالرجلَلن َيراها َالصالة َالرؤيا َقال َالله َرسول َيا بشرات

َالصالحَأوَترىَلهَجزءَمنَستةَوأربعينَجزءامنَالنبوة
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 كتاب السلام
 باب العمل في السلام 

[َحدثنيَعنَمالكَعنَزيدَبنَأسلمَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَيسلمَالراكبَعلى1ََ]َ .112

َعنهمالماشيَوإذاَسلمَمنَالقومَواحدَأجزأَ

 كتاب الاستئذان
 باب الاستئذان 

[َحدثنيَمالكَعنَصفوانَبنَسليمَعنَعطاءَبنَيسارَأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم1257ََ]َ .113

سألهَرجلَفقالَياَرسولَاللهَأستأذنَعلىَأميَفقالَنعمَقالَالرجلَإنيَمعهاَفيَالبيتَفقالَرسولَاللهَ

إنيَخادمهاَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَاستأذنََصلىَاللهَعليهَوسلمَاستأذنَعليهاَفقالَالرجل

َعليهاَأتحبَأنَتراهاَعريانةَقالَلَقالَفاستأذنَعليها

 باب الشميت في العطاس 

[َحدثنيَمالكَعنَعبدَاللهَبنَأبَبكرَعنَأبيهَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَانَعطس9ََ]َ .114

تهَثمَانَعطسَفقلَانكَمضنوكَقالَعبدَاللهَبنَأبَبكرَلَفشمتهَثمَانَعطسَفشمتهَثمَانَعطسَفشم

َأدريَابعدَالثالثةَأوَالرابعة

 باب ما جاء في أكل الضب 

[َحدثنيَمالكَعنَعبدَالرحمنَبنَعبدَاللهَبنَعبدَالرحمنَبنَأبَصعصعةَعنَسليمانَبنَيسار7ََ]َ .115

انهَقالَدخلَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَبيتَميمونةَبنتَالارثَفإذاَضبابَفيهاَبيضَومعهَعبدَاللهَ

لارثَفقالَلعبدَاللهَبنَعباسَوخالدَبنَالوليدَفقالَمنَأينَلكمَهذاَفقالتَأهدتهَليَأختيَهزيلةَبنتَا

كَلَفقالَأولَتأكلَأنتَياَرسولَاللهَفقالَانيَتحضرنيَمنَاللهَحاضرةَقالتَ بنَعباسَوخالدَبنَالوليد

َفقالتَأهدتهَليَ ميمونةَأنسقيكَياَرسولَاللهَمنَلبنَعندناَفقالَنعمَفلماَشربَقالَمنَأينَلكمَهذا

َفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَأرَ َأعطيهاَأختيَهزيلة كَنتَاستأمرتينيَفيَعتقها أيتكَجاريتكَالتي

َأختكَوصليَبهاَرحمكَترعىَعليهاَفإنهَخيَلك
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 باب ما يكره من الأسماء 

[َحدثنيَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَللقحةَتحلبَمن59ََ]َ .116

يحلبَهذهَفقامَرجلَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَماَاسمكَفقالَلهَالرجلَمرةَفقالَلهَرسولَاللهَ

َعليهَوسلمَماَصلىَاللهَعليهَوسلمَاجلسَثمَقالَمنَيحلبَهذهَفقامَرجلَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَالله

اسمكَفقالَحربَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَاجلسَثمَقالَمنَيحلبَهذهَفقامَرجلَفقالَلهَ

َرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَماَاسمكَفقالَيعيشَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَاحلب

 باب ما جاء في قتل الحيات وما يقال في ذلك

نافعَعنَسائبةَمولةَلعائشةَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَنهىَعنَقتلََ[َوحدثنيَمالكَعن35َ .117

َالجنانَالتيَفيَالبيوتَالَذاَالطفيتينَوالأبترَفإنهماَيخطفانَالبصرَويطرحانَماَفيَبطونَالنساء

 باب ما جاء في الوحدة في السفر للرجال والنساء

كَانَيقولَقالَرسولَاللهَ[َوحدثنيَمالكَعنَعبدَالرحمنَبنَحرملةَعنَسعيد32ََ .118 بنَالمسيبَانه

كَانواَثلثةَلَيهمَبهم َصلىَاللهَعليهَوسلمَالشيطانَيهمَبالواحدَوالثنينَفإذا

 كتاب الكلام

 باب ما يكره من الكلام بغير ذكر الله

َالكلمَبغيَذكرَاللهَفتقسوا6ََ]َ .119 كَانَيقولَلَتكثروا َانَعيسىَبنَمريم [َوحدثنيَمالكَانهَبلغه

كَأنكمَأربابَوانظرواَ قلوبكمَفإنَالقلبَالقاسيَبعيدَمنَاللهَولكنَلَتعلمونَولَتنظرواَفيَذنوبَالناس

كَأنكمَعبيدَفإنماَالناسَمبتلىَومعافىَفارحمواَأهلَالبلءَواحمدوا َاللهَعلىَالعافيةَفيَذنوبكم

 باب ما جاء فيما يخاف من اللسان

[َحدثنيَمالكَعنَزيدَبنَاسلمَعنَعطاءَبنَيسارَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَمن11ََ]َ .111

وقاهَاللهَشرَاثنينَولجَالجنةَفقالَرجلَياَرسولَاللهَلَتخبرناَفسكتَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَثمَعادَ
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َعليهَوسلمَفقالَمثلَمقالتهَالأولىَفقالَلهَالرجلَلَتخبرناَياَرسولَاللهَفسكتَرسولَرسولَاللهَصلىَالله

َياَ َفقالَالرجلَلَتخبرنا اللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَثمَقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَمثلَذلكَأيضا

مثلَمقالتهَالأولىَرسولَاللهَثمَقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَمثلَذلكَأيضاَثمَذهبَالرجلَيقولَ

فأسكتهَرجلَإلىَجنبهَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَمنَوقاهَاللهَشرَاثنينَولجَالجنةَماَبينَلييهَوماَ

 بينَرجليهَماَبينَلييهَوماَبينَرجليهَماَبينَلييهَوماَبينَرجليه

 باب ما جاء في الصدق والكذب 

الَلرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَاكذبَامرأتيَ[َحدثنيَمالكَعنَصفوانَبنَسليمَانَرجلَق12]َ .111

ياَرسولَاللهَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَلَخيَفيَالكذبَفقالَالرجلَياَرسولَاللهَأعدهاَوأقولَ

 لهاَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَلَجناحَعليك

ىَاللهَعليهَوسلمَأيكونَالمؤمنَ[َوحدثنيَمالكَعنَصفوانَبنَسليمَانهَقالَقيلَلرسولَاللهَصل17َ]َ .112

َجباناَفقالَنعمَفقيلَلهَأيكونَالمؤمنَبخيلَفقالَنعمَفقيلَلهَأيكونَالمؤمنكَذاباَفقالَل

 كتاب الصدقة

 باب الترغيب في الصدقة 

[َحدثنيَمالكَعنَيحيىَبنَسعيدَعنَأبَالبابَسعيدَبنَيسارَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليه1ََ] .113

كَفَالرحمنَيربيهاََوسلمَقالَمنَتصدقَبص كَانَإنماَيضعهاَفي كَسبَطيبَولَيقبلَاللهَالَطيبا دقةَمن

َكماَيربَأحدكمَفلوهَأوَفصيلهَحتىَتكونَمثلَالجبل

[َوحدثنيَمالكَعنَزيدَبنَاسلمَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَأعطواَالسائلَوإنَجاء3ََ]َ .114

َعلىَفرس

 باب ما جاء في التعفف عن المسئلة
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وحدثنيَعنَمالكَعنَزيدَبنَاسلمَعنَعطاءَبنَيسارَانَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمََ[7َ]َ .115

أرسلَإلىَعمرَبنَالخطابَبعطاءَفردهَعمرَفقالَلهَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَلَرددتهَفقالَياَرسولَ

عليهَوسلمَإنماَذلكَاللهَأليسَأخبرتناَأنَخياَلأحدناَأنَلَيأخذَمنَأحدَشيئاَفقالَرسولَاللهَصلىَاللهَ

كَانَمنَغيَمسألةَفإنماَهوَرزقَيرزقكهَاللهَفقالَعمرَأماَوالذيَنفسيَبيدهَلَأسألَ عنَالمسئلةَفأماَما

َأحدَشيئاَولَيأتينيَشيءَمنَغيَمسألةَالَاخذته

 باب ما يكره من الصدقة

للهَعليهَوسلمَاستعملَ[َوحدثنيَعنَمالكَعنَعبدَاللهَبنَأبَبكرَعنَأبيهَانَرسولَاللهَصلىَا19]َ .116

رجلَمنَبنيَعبدَالأشهلَعلىَالصدقةَفلماَقدمَسألهَإبلَمنَالصدقةَفغضبَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَ

وسلمَحتىَعرفَالغضبَفيَوجههَوكانَمماَيعرفَبهَالغضبَفيَوجههَانَتحمرَعيناهَثمَقالَانَالرجلَ

كَرهتَالمنعَوإنَأ عطيتهَأعطيتهَماَلَيصلحَليَولَلهَفقالَالرجلَليسألنيَماَلَيصلحَليَولَلهَفإنَمنعته

َياَرسولَاللهَلَأسألكَمنهاَشيئاَأبدا

 كتاب أسماء النبي صلى الله عليه وسلم

 باب أسماء النبي صلى الله عليه وسلم 

[َحدثنيَمالكَعنَبنَشهابَعنَمحمدَبنَجبيَبنَمطعمَأنَالنبيَصلىَاللهَعليهَوسلمَقالَلي1ََ]َ .117

َالناسَعلىَ َالذيَيحشر َالاشر َالماحيَالذيَيمحوَاللهَبَالكفرَوأنا َأحمدَوأنا َمحمدَوأنا َانا َأسماء خمسة

 قدميَوأناَالعاقبَ
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BAB IV 

ANALISIS 

KUALIFIKASI KEMURSALAN H{ADI<S| PADA KITAB AL-

MUWAT}T}A’  

A. Batasan Mursal Dalam al-Muwat }t}a’  

Ima>m Ma>lik adalah seorang muh}adi>s\ sekaligus fuqoha, hal itu ternyata 

berpengaruh pada maha karyanya yang mashur dengan sebutan al-

muwat}t}a’ ada yang mengatakan al-muwt}t}a’adalah kitab fiqih dan ada lagi 

yang mengatakan al-muwat}t}a’  adalah kitab h}adi>s\ 1 . al-muwat}t}a’juga 

banyak memunculkan perdebatan abadi dari segi ke S}ah}i>h}an h}adi>s\nya. 

Yang menjadi pertanyaan kenapa sosok Ima>m Ma>lik yang dikenal dengan 

keketatannya, ternyata banyak kita jumpai h}adi>s\-h}adi>s\ dalam al-muwat}t}a’ 

yang tidak mengambarkan sebuah proses seleksi yang ketat secara 

sepintas. 

 

1. Mursal dalam pandangan Ima>m Ma>lik 

 

Ima>m Ma>lik adalah seorang `Alim Madinah yang hidup dan besar 

dalam kluarga dan lingkungan orang yang hidup dengan Sunnah. 

Beliau hidup sebagai seorang tabi tabi’in yang bergaul dengan banyak 

Tabi’in. pada saat model periwayatan dengan tidak menyebut sanadnya 

secara lengkap merupakan hal yang ditolelir saat itu, ada yang memang 

karena sedang tidak meriwayatkan h}adi>s\, ada juga dengan alasan untuk 

mengingat-ingat h}adi>s\. sehingga h}adi>s\ mursal pada saat itu berlaku 

sebagai Hujjah.  Sebagai bukti bahwa h}adi>s\ mursal saat itu banyak di 

jadikan pegangan adalah munculnya penilain `ulama’ yang 

membandingkan antara satu h}adi>s\ mursal riwayat Imam satu dengan 

h}adi>s\ mursal riwayat Imam lain. Dalam kitabnya Ahmad `usman al-

                                                           
1Musthafa al-Shiba‘i, Al-Sunnah wa Makânatuha fî al-Tasyrî‘ al- Islâmiy, Maktabah 

Islamiyah h. 473-475 



91 
 

 
 

Tahanawi menyebutkan 10 Perawi yang meriwayatkan h}adi>s\ mursal 

beserta komentar  `ulama’. 2  Al-Tahanawi juga berpendapat bahwa 

h}adi>s\ mursal abad kedua bisa dijadikan Hujjah, sebagaimana `ulama’ 

h}adi>s\ menjadikan hujjah atasnya. 

 

Tidak jauh berbeda dengan yang dipahami oleh kebanyakan orang 

tentang h}adi>s\ mursal, h}adi>s\ mursal menurut Ima>m Ma>lik, sebagaimana 

di katakana oleh dr. `Ali Hidir dan `Abd al-Zahrah dalam tulisannya 

berkata bahwa h}adi>s\ mursal menurut Ma>lik  dan pengikutnya adalah:  

اللهسواء كان تابعيا أم تابعاً للتابعي فمن هو قول من لم يلق النبي)ص( قال رسول 

 بعده

Ini lebih umum dari definisi yang dimunculkan oleh 

ulama’h}adi>s\walaupun demikian keketatan `ualama’ kususnya Ma>lik  

tidak diragukan, tentunya dengan standarisasi masa itu.3 

Ima>mMa>lik adalah orang yang sangat ketat pada masanya, ketika   

h}adi>s\ mursal dijadikan hujjah bukan tanpa penseleksian yang ketat, 

dan h}adi>s\ mursal yang di terima Ma>lik  adalah h}adi>s\ mursal ahli 

Madinah. Sehingga Imam al-Turmudi pada ahir kitab mengatakan 

mursal Ima>m Ma>lik lebih aku sukai dari pada mursal selain dari Ima>m 

Ma>lik. 4  Dan Ima>m Ma>lik mencantumkan kriteria dalam menerima 

riwayat ari seseorang : 

1) Ima>m Ma>lik tidak akan mengambil h}adi>s \kecuali dari seorang yang 

Faqih 

2) Wanita tidak diterima meriwayatkan h}adi>s\dengan maknanya saja 

3) S{iqoh 

                                                           
2Ahmad al-‘Usman al-Tahanawi, Qawaid fi `ulum al-H}adi>s\,Dar al-Qalam, Lebanon, 1964. 

h. 151-159 
3`Ali hidir dan `abd al-zahrah, H}adi>s\Mursal Mafhumuhu Wa Asbabuhu Wa Tatbiqatuhu  

Lada al-Imamiyah, Jamiah Kufah Kuliah Ilmu Fiqih. h.91 
4Muhammad Tahir ibn `Asur, Kasf Al-Mugatti` Min al-Ma`ani wa Al-Fad} al-Waqi` fi al-

Muwat}t}a’, Dar ussalam li taba`ah  al-Nasr wa al-tawazi’,  Kairo, 2006. h. 22 
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4) Tidak di ambil dari orang yang tidak bertaqwa yang menurutkan 

hawanya dan mengajak pada amalan Bid’ah 

5) Harus sesuai dengan amalan ahli Madinah 

6) Ima>m Ma>lik lebih suka meriwayatkan h}adi>s\ dengan lafaldnya 

Demikian filter yang dipakai Ima>m Ma>lik untuk menyaring h}adi>s\ 

dan asar S}ah{abat maupun qaul tabii’n. hanya dengan tujuan agar 

sunnah nabi terjaga dan sampailah hasil jerih payah Ima>mMa>likitu 

hingga masa sekarang. 

 

2. Tipologi  H{adi>s Mursal Ima>m Ma>lik 

 

Secara umum H{adi>s mursal yang ada dalam kitab al-muwat}t}a’  

sama dengan h}adi>s\ mursal yang di temukan pada kitab-kitab lain,  

namun para ulama memberi nilai tinggi pada h}adi>s\ mursal Ima>m Ma>lik 

dan membedakan h}adi>s \mursal beliau dengan h}adi>s \mursal dari 

selainny. Hal itu dikarnakan ketelitiannya  dalam menerima h}adi>s\ dari 

seorang rawi  dan seleksi yang rumit dan lama, hingga dikisahkan 

walaupun al-muwat}t}a’  selesai kurang lebih 11 tahun, namun proses 

seleksi matan dan Sanad memakan waktu 40 tahun .5 

H}adi>s\ mursal Ima>m Ma>lik sampai sekarang masih medapatkan 

kedudukan yang tinggi dibanding h}adi>s\ mursal lainnya. Cirikhas yang 

melekat pada h}adi>s\ mursal Ima>m Ma>lik adalah adanya sighat  “balaga” 

walau demikian ketika diteliti ternyata h}adi>s\ itu S}ah}i>h} karena di 

wasalkan dengan riwayat lain. Berikut contohnya: 

وحدثني عن مالك أنه بلغه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال استقيموا ولن 

 نوخير أعمالكم الصلاة ولا يحافظ على الوضوء إلا مؤمتحصوا واعملوا 

                                                           
5 Abdullah bin Muhsin al-Taraqi, `Abdu al-Hasan Yamamah, Mausu`ah  Syuruh al-

Muwat}t}a’Ima>m Ma>lik, Markaz  Hijru Li al-Bahis Wa al-Dirasat al-`Arabiah wa al-islamiah, 

Kairo, 2005. h.  
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H}adi>s\ ini di Mausulkan dengan Sanad yang  S}ah}i>h}  dalam kitab  

T{aharahibn Majjah Bab al -Muhafadotu ala wudu’. Berikut ini 

h}adi>s\nya : 

بن أبي الجعد، حدثنا علي بن محمد. حدثنا وكيع، عن سفيان، عن منصور، عن سالم 

عن ثوبان؛ قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ))استقيموا ولن تحصوا. واعلموا 

 .ولا يحافظ على الوضوء إلا مؤمن( أن خير أعمالكم الصلاة.

Ini membuktikan bahwa walaupun secara definisi Ima>m Ma>lik 

mendefinisikan h}adi>s\ mursal dengan definisi longgar, namun dalam 

aplikasinya beliau selektif walaupun tidak disertakan Sanadnya namun 

ke benaran h}adi>s\ tersebut sekarang terbukti. 

3. H}adi>s\ Mursal Dalam Pandangan `Ulama’ 

sorotan`ulama‘ dalam h}adi>s\ mursal adalah ketidak jelasan seorang 

rawi yang hilang dari rangkaian Sanad. Walaupun yang hilang itu 

salah seorang rawi pada tingkatan S{ah{a>bat, dan telah ada teori bahwa 

S}ah}abat itu ‘adil “kullu S}ah}ababiyin ‘Udu>l”.6Namun h}adi>s \yang tidak 

lengkap Sanadnya atau tidak diketahui kredibilitas masing-masing 

rawinya menjadikan h}adi>s\ terasa kering dan tak punya mahnit. 

Terlepas dari perbedaan dikalangan ulama’ dalam menyikapi h}adi>s\ 

mursal mereka nyantumkan syarat guna menyeleksi h}adi>s\-h}adi>s\ mursal 

yang ada . syarat tersebut antaralain:  

a) Jika al-Mursil (rawi yang memursalkan) itu diketahui orangnya 

atau jelas sekali bahwa dia tidak meriwayatkan h}adis\ mursal 

kecuali dari guru yang S|iqah maka riwayat mursalnya diterima7. 

                                                           
6 Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Ja>mi’ At-Tahshi>l fi> Ahka>m  Al-Mara>sil,  A<lam al-kutub, Bairut, 

1986.  h.33-34. Lihat juga Ah}mad ibn ‘Ali Ar-Razi Al-Jas}s}as}, Al-Fus}u>l fi Al-Us}u>l,Wuzarah Al-

Auqaf wa Asy-Syu’un Al-Islamiyah, Kuwait, 1985 Jil. III. h. 309. 
7Abu Sa’id Al-‘Ala’i, Ja>mi’ At-Tah}s}i>l fi> Ah}ka>m  Al-Mara>sil,  A<lam al-kutub, Bairut, 

1986.  h.52 
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b) Harus ada riwayat lain dari rawi yang ha>fid} dan tepercaya (huffa>d} 

al-ma’munu>n) yang semakna dengan h}adis\ mursal tersebut, atau 

ada h}adis\ mursal lain yang Muwafiq yang diriwayatkan dari rawi 

selain h}adis\ mursal yang dimaksud. 

c) Ada perkataan sebagian S}ah}abat yang sesuai dengan h}adis\ mursal 

tersebut.8 

d) Tidak ada tiga syarat di atas, tapi semua ulama sepakat 

menerimanya. 

e) Ketentuan bagi rawi yang meriwayatkan h}adis\ mursal adalah 

sebagai berikut: 

f) Rawi tidak pernah atau tidak diketahui meriwayatkan h}adis\dari 

guru yang tidak diterima riwayatnya sebab Majhu>l atau Majru>h.9 

g) Rawi bukanlah termasuk orang yang riwayatnya bertentangan 

dengan al-Huffad }. jika, ia termasuk orang yang riwayatnya 

bertentangan dengan al-Huffad} maka h}adis\ mursalnya tidak 

diterima.10 

h) Menerima semua h}adis\ mursal dari Tabi’in, baik Tabi’in Senior 

maupun Tabi’in Muda dengan berpatokan pada ketentuan yang 

dibuat Imam Asy-Syafi’i di atas. Ini adalah pendapatnya al-Khatib 

al-Baghdadi dan mayoritas Fukaha. 

Adapun maksud h}adis\ mursal menurut kami adalah h}adis\ yang 

sanadnya terputus,  tapi kalau ternyata rawinya muttasil ketika dilakukan 

penelitian maka bisa disebut Mursal Marfu’. 

 

B. Tingkatan H}adi>s\ Mursal Ima>m Ma>lik 

Dalam kitab al-muwat}t}a’ h}adi>s\  yang telah di komentari oleh Fu’ad 

abd al-Baqi sebagai h}adi>s\  mursal penulis mendapati ada 117 h}adi>s\  

                                                           
8 M.M. Ah}mad `Abdul Jabbar `Ali Gonawi al-Zahi>ri>, “ al-Qaulu al-ams|al fi> al- h}adi>s\” 

majalah kuliah tarbiyah, no 4, 2007. h.10 
9 Abu ‘Amr ‘Usman ibn ‘Abdurrah}man al-Syahrzauri, ‘Ulum al-H{adis,  Maktabah al-

Farabi, Mesir, 1984, h. 54 
10 M.M. Ah}mad `Abdul Jabbar `Ali Gonawi al-Zahi>ri>, loc. cit  
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mursal.  Untuk mendapatkan hasil dari pertanyaan rumusan masalah, maka 

penulis mengklompok kan h}adi>s\ -h}adi>s\  tersebut berdasarkan nama rawi 

pada h}adi>s\  itu, semisal h}adi>s\  yang diriwayatkan oleh Ima>m Ma>lik dari 

Zaid bin Aslam dari ‘Atta’ bin Yasar, maka dari 117 h}adi>s\  yang mursal, 

h}adi>s\-h}adi>s\  yang diriwayatkan oleh 3 tokoh itu kami kumpulkan 

kemudian salah satunya di teliti untuk mendapatkan jawaban dari rumusan 

masalah. 

Dari penglompokan tersebut, terkumpul 61 klompok, adapun rincian 

61 klompok itu sebagai berikut. 

 

1. H}adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab, dari Sa’id bin Musayab, yaitu h}adi>s\  no 2, 4, 62, 66, 

83. Penulis cukupkan meneliti salah satu dari 5 yang tercantum diatas 

karena diriwayatkan oleh  rawi yang sama.  

هَابٍ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي أَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى  حَدَّثَنيي يَحْيََ عَنْ مَاليك عَنْ ابْني شي

ري اللَّيْلي عَرَّسَ وَقاَلَ  يَن قَ فَلَ مينْ خَيْبَ رَ أَسْرَى حَتََّّ إيذَا كَانَ مينْ آخي اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ حي

بْحَ وَناَمَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَأَصْحَابهُُ وكََلَََ بيلَالٌ مَا ليبيلَالٍ اكْلََْ لنََا الص  

نَاهُ فَ لَمْ يَسْتَ يْقيظْ رَسُولُ  لَتيهي وَهُوَ مُقَابيلُ الْفَجْري فَ غَلَبَتْهُ عَي ْ رَ لَهُ ثَُُّ اسْتَ نَدَ إيلََ راَحي قُدِّ

هُمْ الشَّمْسُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي  وَسَلَّمَ وَلَا بيلَالٌ وَلَا أَحَدٌ مينْ الرَّكْبي حَتََّّ ضَرَبَ ت ْ

ي الَّذيي  فَ فَزيعَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَ قَالَ بيلَالٌ ياَ رَسُولَ اللَّهي أَخَذَ بينَ فْسي

كَ فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّ  لَهُمْ أَخَذَ بينَ فْسي هُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ اقْ تَادُوا فَ بَ عَثوُا رَوَاحي

مْ وَاقْ تَادُوا شَيْئًا ثَُُّ أمََرَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ بيلَالًا فَأَقاَمَ الصَّلَاةَ فَصَلَّى بيي 

يَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ الص بْحَ ثَُُّ قَ  يَن قَضَى الصَّلَاةَ مَنْ نَسي الَ حي
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الصَّلَاةَ فَ لْيُصَلِّهَا إيذَا ذكََرَهَا فإَينَّ اللَّهَ تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ يَ قُولُ فِي كيتَابيهي( أقَيمْ الصَّلَاةَ 

 ) ليذيكْريي

Artinya :Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik  dari Ibnu 

Syihab dari Sa'id bin Musayyab ketika Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam menaklukan Khaibar, beliau berjalan hingga 

akhir malam lalu berhenti istirahat, kemudian berkata kepada 

Bilal; "Jagalah subuh untuk dapat membangunkan kami", lalu 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para S}ah{abatnya 

tidur, sedang Bilal berjaga-jaga dengan dikuat-kuatkan, 

ketika menjelang fajar dia menyandarkan diri ke 

kendaraannya, dan akhirnya dia pun terlelap tidur. Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam, Bilal dan para S}ah{abat lainnya 

tidak ada yang bangun hingga matahari membangunkan 

mereka, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terkejut, dan 

Bilal berkata kepadanya; "Wahai Rasulullah, telah terjadi 

sesuatu padaku sebagaimana yang terjadi pada diri anda, " 

lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Tuntunlah tunggangan kalian ", maka mereka bangkit dan 

menuntun tunggangan mereka beberapa saat, kemudian 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh Bilal untuk 

mengumandangkan iqamah, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam shalat subuh bersama mereka, ketika selesai shalat 

beliau bersabda, "Barangsiapa yang lupa shalat maka 

shalatlah ketika dia mengingatnya. Karena Allah Ta'ala 

berfirman dalam kitab-Nya: 'tegakkanlah shalat untuk 

mengingat-Ku. (Ma>lik  - 22). 

a. Penulis melakukan penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li 

al-Fad} al-H}adi>s\  dengan menggunakan kata Yastaiqiz maka penulis 

menemukan potongan h}adi>s\ yang berbunyi “ Falam Yastaiqiz 
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Rasul Saw., Wa la Bilal” yang merujuk pada kitab  S}ah}i>h}  Muslim 

dan Kitab al-muwat}t}a’ Ima>m Ma>lik dengan menggunakan kode 

الصلاة 52ط “ >dan 11< ماسجد 903م. Berikut ini adalah sanad dan matan 

h}adi>s\  dari jalur Imam Muslim secara lengkap . 

يبيي   أَخْبَ رَناَ ابْنُ وَهْبٍ أَخْبَ رَنِي يوُنُسُ عَنْ ابْني حَدَّثَنيي حَرْمَلَةُ بْنُ يَحْيََ الت جي

هَابٍ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي عَنْ أَبيي هُرَيْ رةََأَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي  شي

لَهُ حَتََّّ إيذَا أدَْركََهُ الْكَرَى  نْ غَزْوَةي خَيْبَ رَ سَارَ ليَ ْ يَن قَ فَلَ مي عَرَّسَ وَقاَلَ وَسَلَّمَ حي

رَ لَهُ وَناَمَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي  ليبيلَالٍ اكْلََْ لنََا اللَّيْلَ فَصَلَّى بيلَالٌ مَا قُدِّ

هَ الْفَجْري  لَتيهي مُوَاجي وَسَلَّمَ وَأَصْحَابهُُ فَ لَمَّا تَ قَارَبَ الْفَجْرُ اسْتَ نَدَ بيلَالٌ إيلََ راَحي

لَتيهي فَ لَمْ يَسْتَ يْقيظْ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ فَ غَلَبَتْ بيلَا  نَاهُ وَهُوَ مُسْتَنيدٌ إيلََ راَحي لًا عَي ْ

هُمْ الشَّمْسُ فَكَانَ رَسُولُ  عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَلَا بيلَالٌ وَلَا أَحَدٌ مينْ أَصْحَابيهي حَتََّّ ضَرَبَ ت ْ

لََمُْ اسْتييقَاظاً فَ فَزيعَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ أوََّ 

ي الَّذيي أَخَذَ بيأَبيي أنَْتَ وَأمُِّي ياَ رَسُولَ  فَ قَالَ أَيْ بيلَالُ فَ قَالَ بيلَالٌ أَخَذَ بينَ فْسي

لَهُمْ شَيْئًا كَ قاَلَ اقْ تَادُوا فاَقْ تَادُوا رَوَاحي ثَُُّ تَ وَضَّأَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ  اللَّهي بينَ فْسي

عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَأمََرَ بيلَالًا فأَقَاَمَ الصَّلَاةَ فَصَلَّى بييمْ الص بْحَ فَ لَمَّا قَضَى الصَّلَاةَ قاَلَ 

يَ الصَّلَاةَ فَ لْيُصَلِّهَا إيذَا ذكََرَهَا فإَينَّ اللَّهَ قاَلَ   مَنْ نَسي

لَاةَ ( كْرَى)لذِِكْرِيأقَمِْالصَّ  قاَليَوُنسُُوَكَاناَبْنشُِهاَبيٍقَْرَؤُهاَللِذِّ

                                                           
11A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 7,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 374 
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya At Tujibi 

telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah 

mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin 

Musayyab dari Abu Hurairah, bahwa ketika Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari perang Khaibar, 

beliau terus berjalan di malam hari, ketika beliau diserang 

kantuk, maka beliau singgah. Beliau bersabda kepada Bilal 

"Hendaknya kamu yang mengawasi tidur kami malam ini!." 

Bilal pun shalat sekemampuan yang ditakdirkan, sementara 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidur.Begitu juga 

dengan para S}ah{abatnya.Ketika mendekati fajar, Bilal 

bersandar kepada unta tunggangannya, rupanya kedua mata 

Bilal terasa berat hingga ketiduran, dengan posisi bersandar 

kepada untanya.Di pagi harinya Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam belum juga bangun, demikian juga Bilal, dan tak 

satupun dari S}ah{abatnya yang bangun hingga mereka 

terbangun oleh sinar matahari yang menyengat.Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam akhirnya yang pertama-tama 

bangun. Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam merasa kaget 

dan menyeru: "Hei Bilal!" Bilal Menjawab; "Wahai 

Rasulullah, tadi nyawaku telah dipegang Dzat yang 

memegang nyawamu, demi ayah dan ibuku sebagai 

tebusanmu! Beliau lalu bersabda: "Mari tuntunlah hewan 

tunggangan kalian." Para S}ah{abat pun menuntun hewan 

tunggangannya, sesaat kemudian Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam berwudhu".Beliau lalu memerintahkan Bilal 

supaya mengumandangkan iqamat shalat.Setelah itu Beliau 

mengimami shalat subuh bersama mereka. Selesai shalat, 

beliau bersabda: "Siapa yang terlupa shalat, lakukanlah ketika 

ingat, sebab Allah ta'ala berfirman "Dirikanlah shalat untuk 
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mengingat-Ku." QS. Toha 14.Yunus berkata; sedangkan Ibnu 

Syihab membacanya dengan lidzdzikraa. (Muslim - )12 

b. Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan adanya kesamaan rawi ditingkat 

Tabiin dan S}ah{abat maka bagan Sanad di gabungkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12 Abi al-Husain Muslim al-Hujjaj al-Qusyairiy al-Naisaburiy,  S}ah}i>h}  Muslim, tahqiq Abi 

Qutaibah Nazar Muhammad al- Fariyabi, Dar al-Tayyibah Riyad 1426H, h.306  
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 محمد رسول الله

 ابو هريرة

هَابٍ   ابْني شي

 يوُنُسُ 

 ابْنُ وَهْبٍ 

 سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي 

يبيي  بْنُ يَحْيََ الت جي   

 مَاليك بن أنس

 امام مسلم
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ h}adi>s\  ini 

ditemukan dari jalur Imam Muslim, maka  penulis mencukupkan 

ikut pada kesepakatan ulama’ yang  menyepakati ke S}ah}i>h} an kitab 

ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari 

jalur  Ima>m Ma>lik. 

1) Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H13-197 H. 

2) Ibn syihab  

Ibn Syihab memiliki nama lengkap  Muhammad bin Muslim bin 

‘Ubaidullah bin ‘Abdullah bin Syihab bin ‘Abdullah bin al-

Haris  bin Zahrah, bin Murrrah bin Ka’ab bin  bin Luaiy bin 

Ghalib, Ibnu  Syihab memiliki nama Laqob, al-Qurasiy, al-

Faqih, al-Zuhriy, al-Madaniy, al-Hafiz. 14  Adapun tahun 

kelahirannya menurut Dahim dan Ahmad bin Salih pada tahun 

50 hijriyah, sedangkan menurut Halifah bin ‘Iyad adalah 

tahun51Hijriyah. 

Ibn Syihab mendapatkan h}adi>s\  dari 165 guru h}adi>s\  ada 

diantaranya yang di komentari mursal oleh ulama’ atau dengan 

kata lain antara beliau dan gurunya tidak bertemu, seperti Abana 

bin ‘Usman bin Affan, menurut ‘Abd al-Rahman bin ‘Abi 

Hatim, mengatakan bahwa bapaknya, Abu Zur’ah dan 

kebanyakan dari teman Abu zur’ah, mereka semua tidak ada 

perbedaan pendapat bahwa Ibn Syihab tidak mendengar h}adi>s\  

                                                           
13  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
14`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 3, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 461 
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langsung dari Abana bin ‘Usman,  Abu Zur’ah dan kawan-

kawan berkeyakinan seperti itu karena Ibn  Syihab sendiri 

meriwayatkan h}adi>s\  dari Abana ‘Usman bin Affan dengan Sigat 

“Balagani ‘An Abana”  hal itu menunjukan bahwa antara Ibn  

Syihab dan Usman tidak bertemu. Guru Ibn Syihab yang 

dianggap mursal selain Abana ‘Usman bin ‘Affan adalah Jabir 

bin ‘Abdullah, Rafi’ bin Hudaij, ‘Ubadah bin al-Samat, 

‘Abdullah bin Abi Bakar bin ‘Abd al-Rahman bin al-Haris bin 

Hasim, ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab, dan masih banyak 

lagi. Adapun guru Ibn Syihab yang tidak di komentari ulama’ 

masih lebih banyak dari padayang dikomentari, diantaranya 

Ibrahim bin ‘Abdullah bin Hunain, Ibrahim bin’Abd al-Rahman 

bin ‘Auf , Uwais bin Abi Uwais dan masih banyak lainnya. 

Ma>lik  bin Annas adalah salah satu rijal yang menimba 

h}adi>s\  pada Ibn Syihab, menurut informasi yang penulis dapat 

dari Tahzib al-Kamal, tak kurang dari 150 Rijal yang 

meriwayatkan h}adi>s\  darinya. Selain Ima>m Ma>lik  ada Usamah 

bin Zaid al-Laisi, Ismail bin Ibrahim bin ‘Uqbah, Ismail bin 

Umayah, ada juga yang di ragukan oleh ulama’ prihal 

pertemuannya dengan Ibn Syihab antara  lain  al-Hijjaj bin 

Artah. Ada juga yang meriwayatkan h}adi>s\  darinya namun 

setatusnya adalah sebagai gurunya yaitu ‘Umar bin ‘Abd al-

‘Aziz, dan At}abin Abi Rabah.15 

Kata Ali bin al-Madani bahwa h}adi>s\  nya 1000 sementara 

menurut Abu Dawud h}adi>s\ nya ada 2100 dan separuhnya adalah 

h}adi>s\  Musnad. Khalid bin Nazar al-Ailiy dari Sufyan berkata 

bahwa Ibn Syihab adalah orang ‘Alim kota Madinah, dari Abd 

al-Wahab al-Saqafi dari Yahya bin Sa’id al- Ansari berkata 

bahwa ‘Umar bin ‘Abd al-Aziz gurunya Ibn  Syihab 

                                                           
15Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 26. 

Mu’assasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.420-429 
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mengatakan “tidak ada orang yang menyebutkan h}adi>s\  dengan 

cepat melebihi  al-Zuhri”. Ibn ‘Uyainah dari ‘Amr bin Dinar 

berkata saya tidak melihat orang yang menjunjung tinggi derajat 

h}adi>s\  selain Ibn Zuhriy dan tidak ku lihat orang yang tak butuh 

harta melebihi al-Zuhriy karena al-Zuhri hidup dalam 

kemiskinan.  

Penulis tidak menemukan Tajrihyang ditujukan kepadanya, 

mayoritas kritikus memujinya.Ibn Zuhriy wafat pada 124atau 

123 hijriyah. 16  Padakitab tahzib al-Asma’ mengatakan bahwa 

Ibn Zuhri wafat pada malam Selasa pada bulan Ramadan pada 

tahun 124 hijriyah pada usia 72 tahun.17 Melihat tahun lahir dan 

wafatnya maka Ibn Zuhri  bertemu  dengan Ima>m Ma>lik.  

3) Sa’id bin al-Musayab 

Sa’id bin al-Musyayab memiliki nama lengkap Sa’id bin al-

Musayab bin Hazan bin Abi Wahab bin ‘Amr bin ‘Aid.  

Kunyahnya Abu Muhammad, laqab yang melekat pada Sa’id 

bin al-Musayab adalah al-Qurasiy, al-Mahzumiy, al-‘Aidi, al-

Madani, al-‘Awari. 18 

Sa’id bin Musayab lahir setelah dua tahun wawatnya ‘Umar 

bin Khattab, ada yang berpendapat 4 tahun setelah 

meninggalnya ‘Umar. Sa’id bin Musayab menimba h}adi>s\  pada 

sekian banyak Rijal h}adi>s\  yang sebagian diantaranya para 

S}ah{abat Ummu salamah, Ummu  Syarik, Abi Qatadah, Abi 

Hurairah, ada juga beberapa nama S}ah{abat yang di kaitkan 

dengannya, namun oleh ulama’ di nilai mursal, diantaranya Ubai 

                                                           
16Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us |ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 
17Abi Zakariya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi,Tahz \ib al-Asma’ wa al-Lugat, Dar al-

Kutub al-Alamiyah, Bairut. h. 91-92 
18`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 55 
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bin ka’ab, Bilal, Sa’id bin ‘Ubadah, Abi Zar  dan Abi  Darda’.19 

Dan masih banyak guru h}adi>s\ nya yang pertemuannya di 

benarkan oleh ‘Ulama’. 

Setelah mengetahui guru h}adi>s\  Sa’id bin Musayab yang 

diwarnai dari kalangan S}ah{abat, maka berikut ini adalah tokoh-

tokoh yang menimba h}adi>s\  dari Sa’id  bin Musayab ada dalam 

sekian banyak muridnya nama Ibn Zuhri, Muhammad al-

Munkadir, Maisyarah al-Asja’i,  Sofwan bin Salim, Tariq bin 

‘Abd al-Rahman. Dan masih ada 70 lagi rawi yang menimba 

pada Sa’id bin Musayab menurut tulisan al-Mazi.20 

Ulama’ banyak menta’dilkannya ada diantara penta’dil itu 

Nafi’ dari Ibn ‘Umar mengatakan demi Allah Sa’id bin 

Musayab salah satu dari yang Mutqin, Amru bin Maimun dari 

bapaknya mengatakan “saat aku sampai di Kota Madinah saya 

tanya tentang orang ‘Alim setempat maka kudapati Sa’id bin 

Musayab adalah orang ‘Alim Madinah”. Ibn Madani 

mengatakan “ saya tidak mengetahui sosok tokoh tabi’in yang 

lebih luas pengetahuannya melebihi Sa’id bin Musayab”. Al-

Rabi’mengutip perkataan al-Syafi’I menilai h}adi>s\  mursal Sa’id 

bin Musayab menurut Syafi’I Hasan.  Sepanjang yang penulis 

dapat pahami dari uraian Ibn Hjar ketika membahas Sa’id bin 

Musayab penulis tidak menemukan Tajrih  terdapat komentar 

Irsal pada dirinya namun ke-mursalannya diterima bahkan di 

puji oleh ulama’ sekaliber Syafi’i. 

Sa’id bin Musayab wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia 

79 tahun. Melihat masa hidupnya menandakan bahwa antara 

Sa’id dan ibn Zuhri bertemu.H}adi>s\  riwayat Ima>m Ma>lik dari 

ibn Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab yang kemudian mengatakan 

                                                           
19Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 4, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h 218.  
20Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 11. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.68-70 
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nabi Saw. bersabda masuk dalam katagori mursal yakni mursal 

jali karena status sa’id bin Musayab yang masuk dalam generasi 

Tabi’in senior. Bisa dikatakan h}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik yang 

paling tinggi kualitasnya adalah h}adi>s\  mursal yang dari sa’id 

bin Musayab selain figurnya yang memang tidak diragukan lagi, 

terlebih dalam masalah ini terdapat Tawabi’21 dari periwayatan 

jalur lain yaitu Muslim yang menguatkan h}adi>s\  ini sehingga 

derajatnya terangkat yang semula Da’if.menjadiHasan Ligairih 

atau Maqbul, dan bila ikut pada pengelompokan yang di buat 

oleh Syamsuddin As-Sakhawi membagi h}adis \mursal ke dalam 

beberapa tingkatan, maka ini masuk pada tingkatan kelima 

yakni h{adis\ yang di Riwayatkan secara mursal dari Tabi’in yang 

sangat hati-hati dalam memilih guru22 . 

2. H}adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

yang hanya sampai pada Ibn Syihab,yaitu h}adi>s\  no 31,37, 38, 43, 78, 

86. 

 

هي بيالزِّناَ عَلَى عَهْدي  هَابٍ أنََّهُ أَخْبَ رَهُأَنَّ رَجُلًا اعْتَ رَفَ عَلَى نَ فْسي حَدَّثَنيي مَاليك عَنْ ابْني شي

هي أرَْبَعَ مَرَّاتٍ فأََمَرَ بيهي رَسُولُ اللَّهي رَسُولي اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَشَهيدَ عَ  لَى نَ فْسي

اَفيهي  هَابٍ فَمينْ أَجْلي ذَليكَ يُ ؤْخَذُ الرَّجُلُ بياعْتِي َقَالَ ابْنُ شي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَ رُجِي

هي   عَلَى نَ فْسي

 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ma>lik  dari Ibnu Syihab bahwa 

ia mengabarkan kepadanya, bahwa ada seorang laki-laki yang 

                                                           
21Ahmad Muhammad Syakir, al-Bahis al-Hasis Syarhi Muhtasar ‘Ulum al-hadis, Dar al-

Kutub al-‘Alamiyah, Bairut, 1342 H. h. 55 
22 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath} Al-Mugi>s} Syarh} Alfiyati Al-H}ad}is}, Dar al-Kutub al-

‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 155. 
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mengaku telah berbuat zina pada masa Rasulullah Shalla 

Allahu 'alaihi wa sallam, dan ia bersumpah atas dirinya sendiri 

sebanyak empat kali. Maka Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi 

wa sallam kemudian memerintahkan untuk merajamnya." 

Ibnu Syihab berkata; "Oleh karena itu, seorang laki-laki boleh 

dihukum berdasarkan pengakuannya."(al – Muwatta’kitab al-

Hudud bab Ma jaa fi al-Rajm no 4). 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li al-Fad} al-H}adi>s\  

dengan menggunakan kataRajam, maka penulis menemukan ada 

bunyi potongan H}adi>s\  “ Suma Amara bi .. Farajama” yang 

merujuk pada kitab  S}ah}i>h}  Muslim, Kitab al-muwat}t}a’ Ima>m 

Ma>lik, Sunan Abu Dawud, sunan ibn Majah, Musnad Ahmad dan 

sunan al-Nasai dengan menggunakan kode “ ط 5,2,حدود > م52,حدود ت ,<<<<<

حدود 2,2 حدود 25د,> 1,245حم,< جنائز 44, ن< >23. Ketika melihat banyaknya 

h}adi>s\  yang serupa dalam kitab-kitab h}adi>s\  menandakan bahwa 

h}adi>s\  dari Ibn Syihab banyak diriwayatkan oleh para rijal h}adi>s\  

hingga sampai pada Muharrij h}adi>s\ , namun karena disini yang 

penulis butuhkan hanya sebagai data penguat bagi h}adi>s\  dalam al-

muwat}t}a’  yang notabene mursal maka penulis mecukupkan 

mengutip salah satu dari sekian banyak periwayatan itu. Berikut ini 

adalah sanad dan matan h}adi>s\  dari jalur Imam Muslim secara 

lengkap . 

ثَنيي أَبيي عَ  نْ جَدِّي و حَدَّثَنيي عَبْدُ الْمَليكي بْنُ شُعَيْبي بْني اللَّيْثي بْني سَعْدٍ حَدَّ

هَابٍ عَنْ أَبيي سَلَمَةَ بْني عَبْدي الرَّحَْْني بْني عَوْفٍ  قاَلَ حَدَّثَنيي عُقَيْلٌ عَنْ ابْني شي

نْ الْمُسْليمييَن رَسُولَ اللَّهي  وَسَعييدي بْني الْمُسَيَّبي عَنْ أَبيي هُرَيْ رةََ أنََّهُ قاَلََتََى رَجُلٌ مي

دي فَ نَادَاهُ فَ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّهي إينِِّ زَنَ يْتُ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ  وَهُوَ فِي الْمَسْجي

                                                           
23A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 229 
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فأََعْرَضَ عَنْهُ فَ تَ نَحَّى تيلْقَاءَ وَجْهيهي فَ قَالَ لَهُ ياَ رَسُولَ اللَّهي إينِِّ زَنَ يْتُ فأََعْرَضَ 

هي أرَْبَعَ شَهَادَاتٍ  عَنْهُ حَتََّّ ثَ نََ ذَليكَ عَلَيْهي أرَْبَعَ مَرَّاتٍ فَ لَمَّا شَهيدَ  عَلَى نَ فْسي

دَعَاهُ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَ قَالَ أبَيكَ جُنُونٌ قاَلَ لَا قاَلَ فَ هَلْ 

 أَحْصَنْتَ قاَلَ نَ عَمْ فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ اذْهَبُوا بيهي فاَرْجُُِوهُ 

عَ جَابيرَ بْنَ عَبْدي اللَّهي يَ قُولُا فَكُنْتُ فييمَنْ رَجَِهَُ قاَلَ  هَابٍ فَأَخْبَ رَنِي مَنْ سَيَ ابْنُ شي

فَ رَجَِْنَاهُ بيالْمُصَلَّى فَ لَمَّا أذَْلَقَتْهُ الْيْجَارةَُ هَرَبَ فأََدْركَْنَاهُ بيالَْْرَّةي فَ رَجَِْنَاهُ وَرَوَاهُ 

ذََا اللَّيْثُ أيَْضًا عَنْ عَبْدي  هَابٍ بي الرَّحَْْني بْني خَاليدي بْني مُسَافيرٍ عَنْ ابْني شي

ثَ نَا أبَوُ الْيَمَاني  اريميي  حَدَّ ثنَييهي عَبْدُ اللَّهي بْنُ عَبْدي الرَّحَْْني الدَّ ثْ لَهُ و حَدَّ سْنَادي مي الْْي

سْنَادي أيَْضًا وَفِي  ذََا الْْي يعًا قاَلَ ابْنُ أَخْبَ رَناَ شُعَيْبٌ عَنْ الز هْرييِّ بي  حَدييثيهيمَا جِيَ

عَ جَابيرَ بْنَ عَبْدي اللَّهي كَمَا ذكََرَ عُقَيْلٌ و حَدَّثَنيي أبَوُ  هَابٍ أَخْبَ رَنِي مَنْ سَيَ شي

ثَ نَا  الطَّاهيري وَحَرْمَلَةُ بْنُ يَحْيََ قاَلَا أَخْبَ رَناَ ابْنُ وَهْبٍ أَخْبَ رَنِي يوُنُسُ ح و حَدَّ

يمَ أَخْبَ رَناَ عَبْدُ الرَّزَّاقي أَخْبَ رَناَ مَعْمَرٌ وَابْنُ جُرَيْجٍ كُل هُمْ عَنْ إيسْحَقُ بْنُ  إيبْ راَهي

ِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ  الز هْرييِّ عَنْ أَبيي سَلَمَةَ عَنْ جَابيري بْني عَبْدي اللَّهي عَنْ النَّبيي

 24عَنْ سَعييدٍ وَأَبيي سَلَمَةَ عَنْ أَبيي هُرَيْ رةََ  نََْوَ ريوَايةَي عُقَيْلٍ عَنْ الز هْرييِّ 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abdul Ma>lik  bin 

Syu'aib bin Laits bin Sa'd telah menceritakan 

kepadaku ayahku dari kakekku dia berkata; telah 

menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 

Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf dan Sa'id bin 

                                                           
24Abi al-Husain Muslim al-Hujjaj al-Qusyairiy al-Naisaburiy,  S}ah}i>h}  Muslim, jilid 2 

tahqiq Abi Qutaibah Nazar Muhammad al- Fariyabi, Dar al-Tayyibah Riyad 1426H, h.807 
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Musayyab dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, 

"Seorang laki-laki Muslim datang kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau berada di 

Masjid. Laki-laki itu berkata, "Wahai Rasulullah, aku 

telah berzina!"Namun beliau berpaling, lalu laki-laki 

itu pindah dan menghadap wajah beliau seraya 

berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah berzina!" Beliau 

tetap memalingkan muka ke arah lain hingga hal itu 

terjadi berulang sampai empat kali, setelah laki-laki itu 

mengakui sampai empat kali bahwa dirinya telah 

berzina, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 

bersabda: "Apakah kamu gila?" Jawab orang itu, 

"Tidak." Beliau bertanya kepadanya lagi: "Apakah 

kamu telah menikah?" dia menjawab, "Ya." Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada para 

S}ah{abat: "Bawa orang ini, kemudian rajamlah dia." 

Ibnu Syihab berkata; telah menceritakan kepadaku dari 

orang yang pernah mendengar Jabir bin Abdullah 

berkata, "Dan aku termasuk dari orang yang 

merajamnya, lalu kami merajamnya di dekat Mushalla, 

ketika bebatuan menimpanya maka dia berusaha 

kabur, lalu kami dapatkan dia di bawah terik 

(matahari), kemudian kami merajamnya lagi." Dan 

telah diriwayatkan juga oleh Laits dari Abdurrahman 

bin Khalid bin Musafir dari Ibnu Syihab dengan isnad 

seperti ini." Dan telah menceritakan kepadaku 

Abdullah bin Abdurrahman Ad Darimi telah 

menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah 

menceritakan kepada kami Syua'ib dari Az Zuhri 

dengan isnad ini juga, dan dalam hadits keduanya, 

Ibnu Syihab berkata; telah menceritakan kepada dari 
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orang yang pernah mendengar Jabir bin Abdullah 

sebagaimana yang telah di sebutkan oleh 'Uqail." Dan 

telah menceritakan kepadaku Abu At Thahir dan 

Harmalah bin Yahya keduanya berkata; telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah 

menceritakan kepadaku Yunus. (dalam jalur lain 

disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Ishaq 

bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 

Abdurrazaq telah menceritakan kepada kami Ma'mar 

dan Ibnu Juraij semuanya dari Az Zuhri dari Abu 

salamah dari Jabir bin Abdullah dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam seperti riwayatnya 'Uqail dari Az 

Zuhri dari Sa'id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah." 

b. Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan adanya kesamaan pada salah satu  

rawi ditingkat Tabi’in maka bagan Sanad di gabungkan. 
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Rasul SAW 

‘Abd al-Rahman 

bin Sahra’ 

‘Abdullah bin ‘Abd 

al-Rahman bin 

‘Auf 

Muhammad  bin  Muslim 

bin ‘Ubaidullah bin 

‘Abdullah  bin Syihab 

Malik bin Anas 
‘Uqail bin Khalid 

Lais bin  Sa’id bin 

Abd al-Rahman 

Syuaib  bin Lais 

Muslim 

Sa’id bin 

Musayab 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ h}adi>s\  ini 

ditemukan dari jalur Imam Muslim, maka  penulis mencukupkan 

ikut pada kesepakatan ulama’ yang  menyepakati ke S}ah}i>h} an kitab 

ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari 

jalur  Ima>m Ma>lik. 

1) Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H25-197 H. 

2) Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya 

perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50atau 51H., dan tahun 

wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah. 26  Pertemuannya 

dengan Ima>m Ma>lik juga sudah di jelaskan diatas. H}adi>s\  yang 

dibawa oleh Ima>m Ma>lik dari gurunya Ibn Syihab yang 

kemudian berkata Rasulullah bersabda merupakan indikasi 

h}adi>s\  mursal.  Dari h}adi>s\  yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim, disana Imam Muslim juga menyebut Ibn Syihab 

seebagai rawi h}adi>s\  yang beliau bawa. Dalam rangkaian sanad 

dari jalur imam Muslim diketahui bahwa Ibn syihab 

mendapatkan h}adi>s\  dari Sa’id bin Musayab dan dari ‘Abd al-

Rahman bin ‘Auf, yang keduanya menimba h}adi>s\  pada ‘Abd 

al-Rahman bin Sakhra’.  

                                                           
25  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
26Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 
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Ibn syihab adalah satu-satunya rijal yang menjadi sandaran 

Ima>m Ma>lik dalam h}adi>s\  itu, setelah melihat h}adi>s\  

pembandingnya dalam kitab  S}ah}i>h}  Muslim, maupun kitab-

kitab h}adi>s\  lain,  mengisaratkan bahwa idealnya untuk h}adi>s\  

yang di bawa oleh Ima>m Ma>lik, setelah Ibn Syihab masih ada 2 

rijal lagi, sebelum sampai pada perkataan Rasul, jadi dalam hal 

ini rawi yang di loncati ada 2. Bila yang disangkakan terloncati 

pada rijal itu adalah Sa’id dan Abu Hurairah, maka hal itu 

sangat memungkinkan, karena  beberapa alasan dan bukti.  

Satu, kebanyakan h}adi>s\  yang diriwayatkan oleh Sa’id bin 

Musayab itu dari  Abu Hurairah , kemudian Ibn Syihab 

menimba h}adi>s\  pada Sa’id bin Musayab selama 6 tahun,27 

maka wajar jika kebanyakan h}adi>s\  yang diriwayatkan oleh Ibn  

Syihab berasal dari Sa’id bin Musayab. 

Duaselain dari jalur Imam Muslim penulis juga 

menemukanh}adi>s\  yang setema dari jalur imam Ahmad dan 

Imam Buhari, dengan rawi pada tingkatan Tabiin ibn Syihab, 

sa’id bin Musayab serta pada tingkatan S}ah{abat adalah Abu 

Hurairah. Bisa jadi munculnya h}adi>s\  dari jalur Ima>m Ma>lik ini 

dilator belakangi alasan Tatkala seorang rawi Tabi’in tidak 

sedang meriwayatkan h{adi>s\, ia hanya menyampaikan h{adi>s\ 

dengan maksud untuk mengingat-ingat atau untuk kepentingan 

fatwa, yang dalam kondisi ini memang rawi tidak dituntut 

menyampaikan sanadnya, karena yang dibutuhkan dan yang 

terpenting saat itu adalah Matannya28. Dari matan h}adi>s\  yang 

di bawa Ima>m Ma>lik bila kemudian di bandingkan dengan 

                                                           
27Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  432 
28Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, An-Nukat ‘ala Kita>b ibni S}ala>h, Al-Jami’ah Al-Islamiyah, 

Saudi Arabia, 1984 Jil. II. h. 555 
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riwayat dari buhari muslim dan Ahmad, bisa jadi Ima>m Ma>lik 

meriwayatkan Bi al-Makna. 

Jika melihat h}adi>s\  pembanding yang menunjukan bahwa 

diatas Ibn Syihab ada dua rawi yang gugur maka h}adi>s\  riwayat 

Ima>m Ma>lik masuk kedalam h}adi>s\  Mu’dhal atau h}adi>s\  yang 

dimursalkan oleh Tabi’ Tabi’I.29karena ada  2 rawi yang gugur 

yakni Sa’id bin Musayab dan Abu Hurairah, maka h}adi>s\  ini 

dari jalur Ima>m Ma>likDa’if. , namun setelah dilihat dari jalur 

yang lain yakni jalur imam  Muslim, maka status orang yang di 

gugurkan telah jelas, maka kualitasnya menjadi h}adi>s\ Hasan 

Ligairih, karena h}adi>s\  yang di riwayatkan dari Jalur Imam 

Muslim bisa menjadi Tawabi’. 

3. H}adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab dari Salim bin ‘Abdullah yaitu h}adi>s\  no 13. 

أَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ  هَابٍ عَنْ سَالميي بْني عَبْدي اللَّهي و حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ ابْني شي

ا حَتََّّ يُ نَادييَ ابْنُ أمُِّ مَكْتُومٍ قاَلَ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ إينَّ بيلَالًا يُ نَاديي بيلَيْلٍ فَكُلُوا وَاشْرَبوُ 

 .وكََانَ ابْنُ أمُِّ مَكْتُومٍ رَجُلًا أَعْمَى لَا يُ نَاديي حَتََّّ يُ قَالَ لَهُ أَصْبَحْتَ أَصْبَحْتَ 

Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik dari Ibnu Syihab 

dari Salim bin Abdullah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan 

adzan di malam hari, makan dan minumlah kalian hingga 

Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan." Salim bin 

Abdullah berkata, "Abdullah bin Ummi Maktum adalah 

seorang laki-laki buta, ia tidak mengumandangkan adzan 

hingga dikatakan padanya, 'subuh telah tiba, subuh telah 

tiba'." (Ma>lik  - 13) 

                                                           
29hadis yang gugur dari sanad dua orang perawi berturut-turut, lihat Ahmad Muhammad 

Syakir, al-Bahis al-Hasis Syarhi Muhtasar ‘Ulum al-hadis, Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, Bairut, 

1342 H. h. 47 
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a) penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li al-Fad} al-H}adi>s\  

dengan menggunakan kata Akala, maka penulis menemukan 

potongan H}adi>s\  yang berbunyi Inna Bilal Yuazzinu bi allaili 

..30dengan kode : 

اذانخ1211,15, ط 12,12 , نداء ,> > م24-24صيام, >>>>>, 22 صلاةت  > , 9اذان

ن >, حم4 <, يد4صلاة >,karena jumlah periwayatan jalur lain banyak dan 

salah satunya ada dari jalur Bukhori maka penulis mencukupkan 

mencantumkan Matan dari jalur Bukhari sebagai pembanding. 

هَابٍ عَنْ سَالميي بْني عَبْدي اللَّهي عَنْ  ثَ نَا عَبْدُ اللَّهي بْنُ مَسْلَمَةَ عَنْ مَاليكٍ عَنْ ابْني شي حَدَّ

للَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ إينَّ بيلَالًا يُ ؤَذِّنُ بيلَيْلٍ فَكُلُوا وَاشْرَبوُا أبَييهيأَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى ا

حَتََّّ يُ نَادييَ ابْنُ أمُِّ مَكْتُومٍ ثَُُّ قاَلَ وكََانَ رَجُلًا أَعْمَى لَا يُ نَاديي حَتََّّ يُ قَالَ لَهُ 

 أَصْبَحْتَ أَصْبَحْتَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah 

dari Ma>lik  dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari 

Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan 

saat masih malam, maka makan dan minumlah sampai 

kalian mendengar adzan Ibnu Ummi Maktum." Perawi 

berkata, "Ibnu UmmuiMaktum adalah seorang S}ah{abat 

yang buta, ia tidak akan mengumandangkan adzan 

(shubuh) hingga ada orang yang mengatakan kepadanya, 

'Sudah shubuh, sudah shubuh'."(Bukhari)31 

b) Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan adanya kesamaan rawi pada 

ditingkat Tabi’in maka bagan Sanad di gabungkan, namun hanya 

meneliti sanad dari jalur Ima>m Ma>lik, dikarnakan sanad yang 

                                                           
30A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz1,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 74 
31Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari,  S}ah}i>h}  Bukhari, Bait al-Afkar al-

Dauliyah li al-Nasr wa al-Tauzi’, Riyad, 1998, h. 135 
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satunya dari Bukhari yang bagi penulis mencukupkan pada 

kesepakatan ‘Ulama’dalam menilai ke  S}ah}i>h} an Sanad Bukhari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ h}adi>s\  ini 

ditemukan dari jalur Imam Bukhari maka  penulis mencukupkan 

ikut pada kesepakatan ulama’ yang  menyepakati ke S}ah}i>h} an kitab 

ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari 

jalur  Ima>m Ma>lik. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

Muhammad 

‘Abdullah bin ‘Umar 

Salim bin ‘Abdullah bin 

‘umar 

Ibn Syihab 

Malik bin Anas 

‘Abdullah bin 

Maslamah bin  Qanab 

Imam Bukhari 
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maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H32-197 H. 

2. Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya 

perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan 

tahun wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah. 33 

Pertemuannya dengan Ima>m Ma>lik juga sudah di jelaskan 

diatas, Ibn Syihab juga menyebutkan Salim bin ‘ab dullah bin 

‘Umar bin al-Khattab.  

3. Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab 

Nama Kunyahnya  : Abu Umar, Abu Abdullah, sedangkan 

nama Laqobnya IbnuAbi ‘Abd al-Rahman, Rabi’ah al-Ra’yi, 

Ahad al-Fuqaha’ al-Sab’ah, al-Qurasyi , al-Madani 34 .Beliau 

diperkirakan lahir pada zaman kehalifahan Usman. 35 Ada 

11Tokohyang menjadi gurunya antara lain : Rofi’ bin Khadij, 

Zaid bin al-Khattab, Sa’id bin al-Musayyab, Safinah, 

‘Abdullah bin ‘Umar. Murid-Murid yang tercatat dalam 

Tah}zib al kamal ada 64ada diantaranya, Ibrahim bin 

AbiHanifah al-Yamami, Ibrahim bin ‘Uqbah, Bakir bin Atiq, 

Bakir bin Musa, Jabir al-Ja’fi, Muhamad bin Muslim bin 

Syihab al-Zuhriy.  

Keterangan ‘Ulama’: Salih} bin Ahmad bin ‘Abdullah al-Ijili 

mengatakan bahwa Salim bin ‘Abdullah adalah Tabi’iMadinah 

yang Siqahdan sedangkantajrihyang penulis dapatkan dari 

                                                           
32  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
33Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 
34`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.5 
35Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 4, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  458 
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catatanal-Mizihanya komentar Buhari bahwaSalim tidak 

mendengarh}adi>s\ dari‘Aisah, Qasim Muhammad bin AbiBakr 

al-Shiqqiq, Salim bin Abdullah bin Umarberkata :AhliMadinah 

yang berilmu, bertakwa, Wira’idan ahli ibadah.36 

H}adi>s\ darinya yang langsung menyebut Nabi maka 

statusnya h}adi>s\ mursal  karena beliau termasuk dalam tingkatan 

tabi’in dan tidak bertemu Nabi. Maka seharusnya ada satu 

tingkatan diatasnya yakni  S}ah}abat yang harus dia sebutkan 

dalam Periwayatannya. Salim wafat pada tahun 106, menurut 

Abu Umayah bin Ya’la Salim wafat pada tahun 107 Hijriyah, 

sedangkan menurut Hasyim bin ‘Adi Salim wafat pada tahun  

108.37 Melihat tahun kelahirannya dan tahun wafatnya maka 

Salim bertemu dengan Ibn Syihab. 

Melihat komentar ‘ulama yang Menta’dilkan Salim dengan 

komentar yang tinggi, maka walaupun h}adi>s\  riwayat Ima>m 

Ma>lik dari Salim mursal namun mursalnya bisa diterima , 

terlebih dalam riwayat Bukhari menguatkan dalam bentuk 

Tawabi’ . 

4. H}adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab dari ‘Ali bin H{usainbin ‘Ali bin Abi Talib yaitu h}adi>s\  

no 14 dan 87. 

هَابٍ عَنْ عَلييِّ بْني حُسَيْني بْني عَلييِّ بْني أَبيي طاَليبٍ أنََّهُ  و حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ ابْني شي

مَ يكَُب ِّرُ فِي الصَّلَاةي كُلَّمَا خَفَضَ وَرَفَعَ فَ لَمْ تَ زَلْ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَل   اللَّهي قاَلَكَانَ رَسُولُ 

 تيلْكَ صَلَاتهَُ حَتََّّ لَقييَ اللَّهَ 

                                                           
36Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 10. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 145 
37Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 153  



118 
 

 
 

Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik  dari Ibnu Syihab 

dari Ali bin Husain bin Ali bin Abu Thalib berkata, "Dalam 

shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir saat 

akan bangkit dan turun. Beliau selalu melakukannya hingga 

meninggal dunia." (Ma>lik  -14) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li al-Fad} al-H}adi>s\  

dengan menggunakan kata Kabara, maka penulis menemukan ada 

bunyi potongan H}adi>s\ Yukabbiru …. Warafa’a, yang juga terdapat 

dalam redaksi matan dari jalur Ima>m Ma>lik. Ketika penulis 

memriksa satu persatu pada kitab yang ditunjuk oleh Mu’jam 

Mufaharas dengan berpatokan pada kode yang tertera, ,  م52صلاة ت ,<<<<<

110مواقيت   > , ن43افتتاح >, حم1,245  <, د511صلاة > خ42اذان  <, ternyata tidak ada 

yang setema dengan h}adi>s\  yang tercantum dalam kitab al-

muwat}t}a’ . Sebagai bukti  kodeخ kitab ‘Azan  dengan no 84 itu 

merujuk pada kitab  S}ah}i>h}  Bukhari kitab ‘Azan no 8438. 

b. Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan tidak ditemukan Syawahi dan 

Tawabi’ny maka yang di teliti hanya sanad Ima>m Ma>lik, berikut ini 

bagannya. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
38Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari,  S}ah}i>h}  Bukhari, Bait al-Afkar al-

Dauliyah li al-Nasr wa al-Tauzi’, Riyad, 1998, h. 154 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Ima>m 

Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, maka 

penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H39-197 H. 

2. Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, maka 

penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya perlu 

mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan tahun 

wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah.40 Pertemuannya dengan 

Ima>m Ma>lik juga sudah di jelaskan diatas. 

3. Ali bin al-Husain bin ‘Ali bi Abi Talib. 

                                                           
39  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu Khosoisuhu wa Samatuhu, Markaz  Zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
40Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 

Muhammad SAW 

Husain bin ‘Ali 

Ibn  Syihab 

Malik 
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Nama Kunyahnya, Abu al Husain, Abu al-Hasan Abu 

‘Abdullah.Laqab al-Hasyimi Zaial ‘Abidin, al-Madani41.Menurut 

al-Zahabi ‘Ali bin Husain lahir pada tahun 38 Hijriyah42. 

Guru: dari data yang ada dalam Tahzib al-Kamal jumlah 

guru yang disebut disana ada 18 tokoh, yang diantaranya, 

H{asan,(pamannya)  H{usain ( Bapak), Sa’id bin Marjan Sa’id bin 

Musayyab, ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Ubaidullah bin Abi Rafi’ , Abi 

Hurairah, ‘Ali bin abi Talib (mursal).Adapun muridnya, tak kurang 

dari 28 ‘Ulama, antaralain,H{abib bin Abi S|abid, H{akim bin 

‘Utbah, Zaid bin Ali bin H{usain, ‘Asim, Ibn Syihab. 

Keterangan ‘Ulama’: penulis Tahzib al-Kamal dengan 

mengutip dari Tabaqat Ibn Sa’id menilai bahwa ‘Ali bin Husain 

Siqah ma’mmu, wira’I, Muhammad bin sa’d berkata : beliau 

termasuk generasi kedua dalam masyaarakat Madinah. Sufyan bin 

‘Uyainah dari al-Zuhri berkata:  aku tidak melihat orang dari suku 

Qurais yang  lebih terhormat dari ‘Ali bin Husain . tidak ada yang 

mentajrihkan sepanjang yang penulis baca dari Tahzib al-

Kamal,Menurut  Yahya bin Bukair  ‘Ali bin Husain   wafat tahun 

94 atau 95  Hijriyah.43 

H}adi>s\  riwayat Ima>m Ma>lik dari Ibn Syihab dari ‘Ali bin 

Husain yang menyebut Rasul tanpa adanya perantara rawi dari 

kalangan S}ah{abat menyebabkan h}adi>s\ nya menjadi mursal. Namun 

karena ke siqahan yang sudah tidak diragukan maka berdasarkan 

pendapatnya Ibn ‘Abd al-Bar menerima h}adi>s\  ini . 

 

                                                           
41`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.64 
42Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 4, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 386 
43Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 404 
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5. H}adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab dari Humaid bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, yaitu 

h}adi>s\  no 89. 

هَابٍ عَنْ حُْيَْدي بْني عَبْدي الرَّحَْْني بْني عَوْفٍأَنَّ رَجُلًا أتََى و  حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ ابْني شي

إيلََ رَسُولي اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّهي عَلِّمْنيي كَليمَاتٍ أَعييشُ بيينَّ 

 أنَْسَى فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ لَا تَ غْضَبْ وَلَا تُكْثيرْ عَلَيَّ فَ 

Artinya : Telah menceritakan kepadaku Ma>lik  dari Ibnu Syihab dari 

Humaid bin Abdurrahman bin Auf berkata, "Seorang laki-

laki menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 

berkata; "Wahai Rasulullah, ajari aku kalimat-kalimat yang 

bisa aku jadikan pegangan dalam hidup, namun jangan 

terlalu banyak hingga aku melupakannya! " Kemudian 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 

kamu marah." (Ma>lik  - 89) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li al-Fad} al-H}adi>s\  

dengan menggunakan kata Gadaba, maka penulis menemukan  

potongan h}adi>s\  yang berbuny La Tagdab.44حسن الخلق ,  ,> اداب 64خ

ط 11 >,} < 69ت بر  حم2, <, 

b. Sanad pada h}adi>s\ Ima>m Ma>lik dan Jalur Bukhari ini berbeda hanya 

sanad dari jalur Ima>m Ma>lik yang diteliti, karena h}adi>s\  

pembandingnya di temukan dari jalur Bukhari maka penulis tidak 

menelitinya. 

 

 

 

                                                           
44A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 7,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 523 



122 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. Karaena Sawahidh}adi>s\  ini 

ditemukan dari jalur Imam Muslim, maka  penulis mencukupkan 

ikut pada kesepakatan ulama’ yang  menyepakati ke S}ah}i>h} an kitab 

ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari 

jalur  Ima>m Ma>lik. 

1) Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H45-197 H. 

2) Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya 

perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan 

                                                           
45  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 

Nabi 

Humaid bin ‘Abd 

al-Rahman 

Ibn Syihab 

Malik 
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tahun wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah. 46 

Pertemuannya dengan Ima>m Ma>lik juga sudah di jelaskan 

diatas.  

3) Humaid bin `Abd al-Rahman  

Nama lengkap Hamid bin `Abd al-Rahman bin ‘Auf  al-

Quraisy, nama kunyahnya,Abu>Ibrahim, Abu ‘abd al-Rahman, 

Abu ‘Usman. Sedangkan Nama laqabnyaal-Zuhri al-Quraisy al-

Madaniy.47Lahir  pada masa Umar. 

Guru:ada 20 guruh}adi>s\  ,yang dari mereka Humaid 

menimba h}adi>s\  Ibrahim bin Ismail bin Abi Habibah, Ismail 

bin Abi Khalid, al-Husain bin al-Hurri, Hammad bin Zaid.   

Murid : Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Ibrahim, Habib bin 

Syahid, Sofyan bin Waqi’ bin Jarh.Keterangan ‘Ulama’: Ishaq 

bin Mansur dari Yahya bin Mu’in  berkata: S|iqah, beliau wafat 

pada tahun  108 atau 109 Hijriyah.48Melihat tahun wafatnya 

maka Humaid bertemu dengan Ibn Syihab. 

h}adi>s\ darinya yang langsung menyebut Nabi maka 

statusnya h}adi>s\ mursal.Namun karena yang memursalkan 

adalah orang yang siqah maka riwayatnya diterima terlebih 

dalam riwayat lain ditemukan yang bisa di jadikan Sawahid 

yakni dari Bukhari49 

6. H}adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab dari Jubair bin Mut’im, yaitu h}adi>s\  no 117. 

                                                           
46Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 
47`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-kutubu al-

Tis`ah, juz 1, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.400 
48Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 7. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 380-381 
49Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari,  S}ah}i>h}  Bukhari, Bait al-Afkar al-

Dauliyah li al-Nasr wa al-Tauzi’, Riyad, 1998, h. 1180 
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َّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي  هَابٍ عَنْ مُحَمَّدي بْني جُبَ يْري بْني مُطْعيمٍأَنَّ النَّبيي حَدَّثَنيي مَاليك عَنْ ابْني شي

َ الْكُفْرَ  وَسَلَّمَ قاَلَ لِي خََْسَةُ أَسَْاَءٍ أنَاَ مُحَمَّدٌ وَأنَاَ أَحَْْدُ  ي الَّذيي يََْحُو اللَّهُ بيي وَأنَاَ الْمَاحي

رُ الَّذيي يُحْشَرُ النَّاسُ عَلَى قَدَميي وَأنَاَ الْعَاقيبُ   وَأنَاَ الْْاَشي

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ma>lik  dari Ibnu Syihab dari 

Muhammad bin Jabir bin Muth'im bahwa Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Aku mempunyai lima 

nama: Aku adalah Muhammad, Ahmad, Al Mahi yang mana 

Allah telah menghapuskan kekufuran denganku, Al Haasyir, 

yang mana seluruh manusia dikumpulkan pada telapak 

kakiku, dan Al 'Aqib."(Ma>LIK  - 117) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li al-Fad} al-H}adi>s\  

dengan menggunakan kata,Khamsumaka penulis menemukan 

potongan h}adi>s\  yang berbunyi Khamsatu Asma’50 dengan kode 

 ط<>>>>1,  أسماء النبي>خ16مناقب 

b. Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan adanya kesamaan pada salah 

satu  rawi ditingkat Tabi’in maka bagan Sanad di gabungkan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
50A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 84 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ h}adi>s\  ini 

ditemukan dari jalur Imam Bukhari, maka  penulis mencukupkan 

ikut pada kesepakatan ulama’ yang  menyepakati ke S}ah}i>h} an 

Nabi 

Jubair bin Mut’im bin 

‘Adi 

Ibn Syihab 

Ima>m Ma>lik 

Ma’an bin ‘Isa 

Ibrahim bin Munzir 

Bukhari 

Muhammad bin 

Jubair 
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kitab ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti 

sanad dari jalur  Ima>m Ma>lik. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan 

Siqah, maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. 

Hanya, perlu dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 

93 H51-197 H. 

2. Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya 

perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan 

tahun wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah. 52 

Pertemuannya dengan Ima>m Ma>lik juga sudah di jelaskan 

diatas.  

3. Jabir bin Mut`am  

Nama lengkap Jubair bin Sulaiman bin Jubair bin Mutam 

bin ‘Adi bin Naufal al-Quraisy, al-Naufal, Kunyah Abu> 

Sa’id, Abu Umayah , adapun Laqobnya adalah al-Quraisy, al-

Naufail. 

Guru: Abdullah bin Umar. Ayah dan kakeknya. 

Murid : al-Haris bin Abd al-Rahman al-Amiri, Khal ibn 

Abi Di’bi, Ubadah bin Muslim Keterangan ‘Ulama’: ‘Usman 

al-Darimi dari Yahya bin Muin, Abu Zurah: 

S|iqah. 53 Klasifikasi h}adi>s\ mursalnya termaasuk mursal 

S}ah}abi, karena  Jubair bertemu nabi pada masa sebelum 

masuk islam, jadi Jubair termasuk dalam kelompok 

                                                           
51  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
52Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 
53Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 4. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 503-504 
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Muhadramun,h}adi>s\  yang disandarkan kepadanya termasuk 

mursal katagori yang ke tiga dari pembagian mursal yang 

dilakukan oleh  Syamsuddin As-Sakhawi.54 

 

7. H}adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab dari Sulaiman bin Yasar, yaitu h}adi>s\  no  67. 

هَابٍ عَنْ سُلَيْمَانَ بْني يَسَارأٍَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي و حَدَّثَنيي مَاليك عَنْ ابْني شي

عَثُ عَبْدَ اللَّهي بْنَ  نَهُ وَبَ يْنَ يَ هُودي خَيْبَ رَ قاَلَ وَسَلَّمَ كَانَ يَ ب ْ رَوَاحَةَ إيلََ خَيْبَ رَ فَ يَخْرُصُ بَ ي ْ

نْ حَلْيي نيسَائيهيمْ فَ قَالُوا لَهُ هَذَا لَكَ وَخَفِّفْ عَنَّا وَتَََاوَزْ فِي الْقَسْمي  فَجَمَعُوا لَهُ حَلْيًا مي

وَاللَّهي إينَّكُمْ لَمينْ أبَْ غَضي خَلْقي اللَّهي إيلََِّ وَمَا فَ قَالَ عَبْدُ اللَّهي بْنُ رَوَاحَةَ ياَ مَعْشَرَ الْيَ هُودي 

نْ الرَّشْوَةي فإَين َّهَا سُحْتٌ وَإينَّا لَا  يفَ عَلَيْكُمْ فأََمَّا مَا عَرَضْتُمْ مي َاميليي عَلَى أَنْ أَحي ذَاكَ بِي

ذََا قاَمَتْ السَّمَوَاتُ وَالََْرْضُ   نأَْكُلُهَا فَ قَالُوا بي

 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ma>lik  dari Ibnu Syihab dari 

Sulaiman bin Yasar berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

mengutus Abdullah bin Rawahah ke Khaibar, dia menentukan 

pembagian antara beliau dengan kaum Yahudi Khaibar. Sulaiman bin 

Yasar berkata; "Mereka mengumpulkan perhiasan isteri-isteri mereka, 

kemudian mengatakan kepada Abdullah bin Rawahah; "Semua 

perhiasan ini untuk kamu, tapi berilah keringanan kepada kami dan 

berilah tambahan pada bagian kami."Abdullah bin Rawahah pun 

menjawab; "Wahai kaum Yahudi! Demi Allah, kalian adalah makhluk 

ciptaan Allah yang paling saya benci, meski demikian itu bukan alasan 

bagiku untuk berbuat lalim kepada kalian. Adapun semua perhiasan 

yang kalian berikan kepadaku sebagai suap, itu semua adalah haram, 
                                                           

54 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath} Al-Mugi>s} Syarh} Alfiyati Al-H}ad}is}, Dar al-Kutub al-

‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 155. 
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kami tidak akan pernah memakannya."Mereka pun berkata; "Dengan 

kebenaran ini, tegaklah langit dan bumi."(Ma>lik  - 67). 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li al-Fad} al-H}adi>s\  

dengan menggunakan kata,Qamamaka penulis menemukan 

potongan h}adi>s\   yang berbunyi Qamat al-Samawat …., 55 

Nampaknya hanya ada dalam kitab al-muwat}t}a’ . 

b. Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan tidak ditemukan pada jalur 

periwayatan lain maka yang diteliti hanya sanad dalam al-

muwat}t}a’ .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
55A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 5,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 485 

Nabi 

S}ah{abat 

Sulaiman bin Yasar 

Muhammad bin Muslim 

bin Syihab 

Malik 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad  Ima>m 

Ma>lik. 

1) Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H56-197 

Hijriah. 

2) Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya 

perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51Hijriah., dan 

tahun wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah. 57 

Pertemuannya dengan Ima>m Ma>lik juga sudah di jelaskan 

diatas.  

3) Sulaiman bin Yasar al-Hilali 

kunyah al-Hilali, Kunyah:Abu ‘Abd al-Rahman, Laqab, al-

Madaniy al-Hilali.58Guru Sulaiman antaralainAbu Ishak Maula 

Bani Abu Rafi’ al-Qaithi, Sa’id al-Ghafari, Ramlah binti Abi 

Sufyan,. 

Murid-muridnya antaralainRabi’ah al-Ra’yi, Zaid bin Aslam 

al-Qurasyi, Zaid bin Ziyad. Keterangan ‘Ulama’: Abbas ad-

Dauri menilai bahwa Sulaiman bin Yasar Siqah. Muhammad 

bin Sa’id bahwa Sulaiman bin Yasar al-Hilali dalah orang yang 

Siqah.Menurut Khalifah bin ‘Iyad Yahya bin Yasar wafat pada 

tahun 104Hijriah.59 

                                                           
56  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
57Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 
58`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 106 
59Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 12. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.100-105 
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Klasifikasi h}adi>s\ mursal:h}adi>s\ darinya yang 

langsungmenyebut Nabi maka statusnya h}adi>s\ mursal  karena 

beliau termasuk dalam tingkatan tabi’in dan tidak bertemu Nabi. 

Namun banyak Ulama’ yang meyakini akan ke-S{iqahan dan 

kebenaran riwayatnya. Oleh karena itu mursalnya diterima atau 

maqbul. 

8. H}adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari dari  Ibn Syihab dari Sa’id bin Musayab dari Abi Salamah bin 

Abd al-Rahman bin Auf, yaitu h}adi>s\  no 68. 

هَابٍ  ثَ نَا يَحْيََ عَنْ مَاليك عَنْ ابْني شي عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي وَعَنْ أَبيي سَلَمَةَ بْني عَبْدي حَدَّ

 الرَّحَْْني بْني عَوْفٍأَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قَضَى بيالش فْعَةي فييمَا لمَْ يُ قْسَمْ بَ يْنَ 

نَ هُمْ فَلَا شُفْعَ   ةَ فييهي الش ركََاءي فإَيذَا وَقَ عَتْ الُْْدُودُ بَ ي ْ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami dari Ma>lik  dari Ibnu 

Syihab dari Sa'id bin Musayyab dan dari Abu Salamah bin 

Abdurrahman bin 'Auf bahwa Rasulullah Shalla Allahu 

'alaihi wa sallam memutuskan syuf'ah dari barang-barang 

yang belum dibagi di antara anggota persero, namun jika 

telah jelas batas-batasnya di antara mereka, maka tidak ada 

syuf'ah di dalamnya." (Ma>lik  68) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li al-Fad} al-H}adi>s\  

dengan menggunakan kata Syafa’a, maka penulis menemukan 

potongan h}adi>s\  yang berbunyi, Qudiya Rasul bi al-

safa’ah.60dengan kode diantaranya merujuk pada   S}ah}i>h}  Bukhari 

kitab Syafa’at.61 

                                                           
60A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 3,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 151 
61Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari,  S}ah}i>h}  Bukhari, Bait al-Afkar al-

Dauliyah li al-Nasr wa al-Tauzi’, Riyad, 1998, h. 420 
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ثَ نَا مَعْمَرٌ عَنْ الز هْ  دي حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الْوَاحي ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ مَحْبُوبٍ حَدَّ رييِّ عَنْ أَبيي حَدَّ

هُمَا قاَلَقَضَى النَّبيي   يَ اللَّهُ عَن ْ سَلَمَةَ بْني عَبْدي الرَّحَْْني عَنْ جَابيري بْني عَبْدي اللَّهي رَضي

صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ بيالش فْعَةي فِي كُلِّ مَالٍ لَمْ يُ قْسَمْ فإَيذَا وَقَ عَتْ الُْْدُودُوَصُرِّفَتْ 

ذََا وَقاَلَ فِي كُلِّ مَا لَمْ يُ قْسَمْ  الط رُقُ  دي بي ثَ نَا عَبْدُ الْوَاحي دٌ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ فَلَا شُفْعَةَحَدَّ

تاَبَ عَهُ هيشَامٌ عَنْ مَعْمَرٍ قاَلَ عَبْدُ الرَّزَّاقي فِي كُلِّ مَالٍ رَوَاهُ عَبْدُ الرَّحَْْني بْنُ إيسْحَاقَ 

 عَنْ الز هْرييِّ 

b. Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan adanya kesamaan pada salah satu  

rawi ditingkat Tabi’in maka bagan Sanad di gabungkan. 
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Nabi 

Jabir bin ‘Abdullah 

‘Abdullah bin ‘Abdi al-

Rauf 

Ibn Syihab 

Ma’mar bin Rasyid 

‘Abd al-Wahid bin 

Ziyad 

Muhammad bin 

Mahbub 

Ima>m Ma>lik 

Bukhari 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ h}adi>s\  ini 

ditemukan dari jalur Imam Muslim, maka  penulis mencukupkan 

ikut pada kesepakatan ulama’ yang  menyepakati ke S}ah}i>h} an kitab 

ini. Maka pada langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari 

jalur  Ima>m Ma>lik. 

1) Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Ima>m 

Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, maka 

penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H62-197 H. 

2) Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, maka 

penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya perlu 

mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan tahun 

wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah.63 Pertemuannya dengan 

Ima>m Ma>lik juga sudah di jelaskan diatas.  

3) Abu Salamah `Abdullah bin `Abd al-Rahman bin `Auf  al-Quraisy, 

namaKunyah: Abu> Salamah adapun laqobnya, al-Zuhri, Abu 

Salamah berguru  pada Usamah bin Zaid, Anas bin Ma>lik, Basyar 

bin Sa’id, ’Atta’ bin Yasar, diantara murid-muridnya adalah 

Ismail bin Umayah,  Aswad bin’ila’ bin Jariyah Assaqafi. 

Keterangan ‘Ulama’:  Muhammad bin Said mengatakan bahwa  

Abi Salamah adalah termasuk genenrasi kedua  Masarakat 

Madinah, S\iqah Faqih banyak mmeriwayatkan h}adi>s\.  beliau 

wafat pada tahun 94 hijriah pada masa al-Walid, pada usia 72 

                                                           
62  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
63Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 320-346 
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tahun.64Klasifikasi h}adi>s\ mursal:  h}adi>s\ darinya yang langsung 

menyebut Nabi maka namanya h}adi>s\ mursal, namun  kemursalan 

hais  darinya ditemukan Tawabi’ yang me-Mausulkan. 

9. H}adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab dari Abi Bakar bin ‘Abd al-Rahman bin al-Haris bin 

Hisyam, yaitu h}adi>s\  no 65. 

هَابٍ عَنْ أَبيي بَكْري بْني عَبْدي الرَّحَْْني بْني الْْاَريثي بْني  حَدَّثَنيي يَحْيََ عَنْ مَاليك عَنْ ابْني شي

اَ رَجُلٍ باَعَ مَتَاعًا فأَفَْ لَسَ الَّذيي هيشَامٍأَنَّ  رَسُولَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ أيَ 

نْ ثََنَيهي شَيْئًا فَ وَجَدَهُ بيعَيْنيهي فَ هُوَ أَحَق  بيهي وَإينْ مَاتَ  نْهُ ولمَْ يَ قْبيضْ الَّذيي باَعَهُ مي  ابْ تَاعَهُ مي

بُ الْمَتَاعي فييهي أسُْوَةُ الْغُرَمَاءي الَّذيي ابْ تَاعَهُ فَصَ   احي

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik  dari Ibnu 

Syihab dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 

Hisyam bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Barangsiapa menjual barang dagangan, lalu orang 

yang membeli dagangannya mengalami kebangkrutan 

padahal dia belum menerima uang pembayaran dari 

barangnya tersebut, Jika ia mendapati barang dagangannya 

tersebut maka ia lebih berhak atas barang itu. Jika pembeli 

meninggal dunia, maka sang pemilik barang adalah panutan 

orang-orang yang memiliki hutang." (Ma>lik  - 65) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li al-Fad} al-h}adi>s\ 

dengan menggunakan katagarama, maka penulis menemukan 

potongan h}adi>s\  yang berbunyi Uswah al-Gurama’ yang merujuk 

pada Sunan Abu Dawud dan tentunya al-muwat}t}a’ .  

                                                           
64Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal,Jild 33. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 370-375 
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هَابٍ عَنْ أَبيي بَكْري بْني عَبْدي  ثَ نَا عَبْدُ اللَّهي بْنُ مَسْلَمَةَ عَنْ مَاليكٍ عَنْ ابْني شي حَدَّ

اَ رَجُلٍ الرَّحَْْني بْني الْْاَريثي بْني هيشَامٍأَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَ  سَلَّمَ قاَلَ أيَ 

نْ ثََنَيهي شَيْئًا فَ وَجَدَ مَتَاعَهُ  باَعَ مَتَاعًا فأَفَْ لَسَ الَّذيي ابْ تَاعَهُ ولمَْ يَ قْبيضْ الَّذيي باَعَهُ مي

بُ الْمَتَاعي أسُْوَةُ الْغُرَمَاءي   بيعَيْنيهي فَ هُوَ أَحَق  بيهي وَإينْ مَاتَ الْمُشْتَِيي فَصَاحي

ثَ نَا عَبْدُ اللَّهي يَ عْنيي ابْنَ وَهْبٍ أَخْبَ رَنِي يوُنُسُ عَنْ ابْني  ثَ نَا سُلَيْمَانُ بْنُ دَاوُدَ حَدَّ حَدَّ

هَابٍ قاَلَ أَخْبَ رَنِي أبَوُ بَكْري بْنُ عَبْدي الرَّحَْْني بْني الْْاَريثي بْني هيشَامٍ أَنَّ رَسُولَ اللَّهي  شي

نْ ثََنَيهَا صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَ  لَّمَ فَذكََرَ مَعْنََ حَدييثي مَاليكٍ زاَدَ وَإينْ كَانَ قَدْ قَضَى مي

ثَ نَا عَبْدُ اللَّهي بْنُ  دُ بْنُ عَوْفٍ الطَّائيي  حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّ شَيْئًا فَ هُوَ أسُْوَةُ الْغُرَمَاءي فييهَا حَدَّ

ثَ نَ  ا إيسََْعييلُ يَ عْنيي ابْنَ عَيَّاشٍ عَنْ الز بَ يْدييِّ قاَلَ أبَوُ عَبْدي الْجبََّاري يَ عْنيي الْْبََاييرييَّ حَدَّ

ي  عَنْ الز هْرييِّ عَنْ أَبيي بَكْري بْني عَبْدي  دَاوُد وَهُوَ مُحَمَّدُ بْنُ الْوَلييدي أبَوُ الَْذَُيْلي الْيْمْصي

ِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَ  يْهي وَسَلَّمَ نََْوَهُ قاَلَ فإَينْ كَانَ قَضَاهُ مينْ الرَّحَْْني عَنْ أَبيي هُرَيْ رةََ عَنْ النَّبيي

اَ امْريئٍ هَلَكَ وَعينْدَهُ مَتَاعُ امْريئٍ بيعَيْنيهي  ثََنَيهَا شَيْئًا فَمَا بقَييَ فَ هُوَ أسُْوَةُ الْغُرَمَاءي وَأيَ 

نْهُ شَيْئًا أوَْ لمَْ يَ قْتَضي فَ هُوَ أسُْوَةُ الْغُرَمَاءي قاَ لَ أبَوُ دَاوُد حَدييثُ مَاليكٍ اقْ تَضَى مي

 65أَصَح  

b. Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan adanya kesamaan pada salah 

satu  rawi ditingkat Tabi’in maka bagan Sanad di gabungkan. 

 

 

                                                           
65Abu Dawud Sulaiman bin As’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Muhaqiq 

Syu’aib al-Arnut dan Muhammad Kamil, Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, T.th, h.382  
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Nabi 

Abu Hurairah 

Abu Bakar bin ‘Abd 

al-Rahman al-Haris 

Ibn Syihab 

Muhammad bin Walid 

Isma’il Bin’Ayyasi 

 

Abdullah bin jabar 

Muhammad bin 

‘Auf bin Usman 

Abu Dawud 

Ima>m Ma>lik 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. Karaena Tawabi’ h}adi>s\  ini 

ditemukan dari jalur Abu Dawud, maka  penulis meneliti sanad 

keduanya. 

Jalur Abu Dawud 

1) Abu Dawud itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Abu Dawud seorang periwayat h}adi>s\  yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 202H 66 -

275Hijriyah. 

2) Muhammad bin 'Auf bin Sufyan , memiliki Kunyah Abu  

Ja’far, sedangkan laqobnya adalah al-Taiy al-Hafiz dan al-

Hamisi67. Muhamad bin ‘Auf   menimba h}adi>s\  pada 64 guru, 

menurut catatan al-Mazi dalam Tahzib al-Kamal, diantaranya 

Ahmad bin Khalid al-Wahbiyi,  adam bin Abi Iyas , ‘Abdullah 

bin ‘Abd al-jabar.   

Abu Dawud Tercatat sebagai salah satu ‘ulama’ yang 

menimba h}adi>s\  pada Muhammad bin A‘uf, ada juga al-Nasa’I, 

Ibrahim bin Hakim, dll. Muhamad bin ‘Auf wafat pada tahun 

172 H. komentar Ulama’ terhadap beliau  diantaranya  Abu 

hatim menilai Muhamad  bin ‘Auf  “Siqah” , al-Nasa’I menilai 

“Siqah”. melihat tahun  wafatnya menandakan bahwa 

Muhammad bin ‘Auf  dan  Abu dawud bertemu. 

3) ‘Abdullah bin ‘Abd al-Jabbar 

                                                           
66Abu Dawud Sulaiman bin As’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Muhaqiq 

Syu’aib al-Arnut dan Muhammad Kamil, jus 1 Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, T.th, h.8 
67`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 4, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 240 
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Nama kunyahnya adalah  Abu al-Qasim, sedangkan 

Laqobnya al-Khabairi, al-Hamisi. ‘Abdullah bin ‘Abd  al-Jabar  

menimba h}adi>s\  pada Ismail bin ‘Iyas , Baqiyah bin Walid,  

Humaid bin ‘Abdullah  al-Muzaniy.Diantara  Ulama’ yang 

menimba h}adi>s\ padanya antara lain, Ibrahim bin Sa’id al-

Jauhariy, Ahmad bin al-Nasr al-Naisaburiy,  Muhamad bin’Auf 

, Yazid bin Sinan.  

Komentar ‘ulama’ terhadapnya  di dominasi dengan pujian 

antara lain, Abu Hatim yang menilai “laisa bihi Ba’sun”  

“Suduq” beliau wafat pada tahun 235 H.68 

4) Ismail bin ‘Iyas  

Nama Lengkap : Isma'il bin 'Ayyasy bin Sulaim Kuniyah ,Abu 

'Utbah , al-‘Ansiy al-Hamisiy. Guru h}adi>s\ nya antara lain Zaid 

bin Aslam, Ishaq bin ‘Abdullah, Muhamad bin Walid. Tokoh 

h}adi>s\  yang pernah menimba h}adi>s\  padanya antara lain Isma’il 

bin ‘Iyas ,gasan bin Rabi’ Muhammad bin bakar bin Rayyan. 

Komentar ulama’ terhadapnya  barfaraiatif , diantara yang 

menta’dilkan adalah Sulaiman  bin Ahmad al-Wasiti yang 

menilai “ma  Raitu samiyan wala ‘Iraqiyan ahfazu  min Ismail” 

sedangkan sisanya dan ini mayoritas ulama’ menilai h}adi>s\ nya 

yang dari ulama’ syam itu  S}ah}i>h}  namun riwayat dari selain itu 

ulama’ menghimbau untuk di abaikan.wafat tahun 181 H.69 

5) Muhammad bin Walid  

Nama lengkap Muhammad  bin Walid bin  ‘Amir , kunyahnya 

Abu Huzail,  al- Qadi min kibari ashabi al-Zuhri, al-

                                                           
68Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 91 
69Ibid jilid 3, h. 174 
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syami.70Muhammad  bin walid mendapatkan h}adi>s\  dari  al-

Zuhri, Nafi’ Maula Ibn ‘Umar, Umar bin Syuaib.  

Darinya banyak ‘ulama’ yang menimba h}adi>s\  antaralain Ismail 

bin ‘Ayas, Baqiyah bin Walid, Syu’aib bin Hamzah.  

Ibrahim  bin ‘Abdullah bin al-Junaid mengatakan , Yahya bin 

Mu’in ditanyai menganai orang yang paling Sabat yang 

menimba h}adi>s\  pada Ibn Syihab , kemudian dijawab bahwa 

yang paling sabat adalah Ima>m Ma>lik, Ma’mar, ‘Uqil, lalu 

Yunus , Syu’aib, al-Auza’I,  kemudian Muhammad bin al-

Walid al-Zubaidi,  Sufyan bin ‘Uyainah ,  dan kesemuanya 

siqah namun  Zubaidi lebih Sabit dari Sufyan bin ‘Uyainah.  

 

Muhammad bin Walid meninggal pada tahun 148 pada masa 

khalifah  Abu Ja’far pada usia 70 tahun. Melihat  bahwa antara  

Ismmail dan Muhammad bin Walid hidup pada negri yang 

sama maka komentar ulama’ yang mentajrih Ismail  kacau 

hapalannya pada h}adi>s\ h}adi>s\  yang diriwayatkan dari selain 

ulma’ syam , maka pada h}adi>s\  ini tidak  berlaku.  

6) Ibn Syihab 

Ibn Syihab karena sudah banyak di jelaskan diatas maka , disini 

tidakperlu dijelaskan lagi, soal pertemuannya dengan 

Muhammad bin Walid juga sudah di ungkap diatas . 

7) Abu Bakar bin Abd al-Rahman bin Haris 

Nama lengkapnya  Abu Bakar bin ‘Abd al-Rahman bin al-

Haris bin Hisyam bin Mughirah bin ‘Abdullah  bin Mahzum . 

laqab yang ada pada beliau adalah al-Quraisiy, al-Madaniy, al- 

Mahzumi, sedang kunyahnya adalah Abu ‘Abd al-Rahman. 

                                                           
70`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 3, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 479 
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Abu ‘Abd al-Rahman mendapat h}adi>s\  dari para S}ah{abat  

antara lain Abu Hurairah, Abi Rafi’, bapaknya ‘Abd al-Rahman 

bin Haris , ‘Aisyah.    

Tercatat sebagai muridnya antara lain Ibn  Syihab, Ibrahaim 

bin Muhajir, ‘Amir al-Sya’abi. 

Pndapat ulama’ didominasi oleh pujian antara lain dari 

Muhamad bin ‘Umar al-Waqidiy mengatakan bahwa Abu ‘Abd 

al-Rahman adalah tokoh yang  siqah , faqih, ‘Alim, yang 

banyak h}adi>s\ nya . 71 

8) Abu Hurairah  

Nama aslinya ‘Abdu al-Rahman  bin Sahra’, yang sering 

kita dengan dengan sebutan Abu Hurairah, sebenarnya adalah 

kunyahnya. Beliau wafat pada tahun 57 H. pada prinsipnya 

penulis mengikuti mayoritas ‘ulama’ yang mengatakan “kulu 

sahabiy ‘Udul” jadi tidak ada komentar ulama’ prihal Abu 

Hurairah.72 

Jalur Ima>m Ma>lik 

Sanad yang ada pada Ima>m Ma>lik sama persis dengan yang ada 

pada jalur Abu Dawud , yakni Ima>m Ma>lik , dari Ibn syihab dari Abu 

Bakar  bin ‘Abd al-Rahman al-Haris , maka penulis merasa tidak perlu 

melakukan penelitian ulang. H}adi>s\  riwayat Ima>m Ma>lik  masuk dalam 

katagori mursal karena meloncati Abu Hurairah sebagai seorang 

perawi pada tingkat S}ah{abat. Sekarang sudah jelas bahwa rijal yang 

digugurkan adalah seorang S}ah{abat, dan berdasarkan keterangan dari 

riwayat  lain, kemungkinan kuat rawi yang diloncati adalah Abu 

Hurairah, sehingga h}adi>s\   mursal Ima>m Ma>lik naik derajatnya karena 

ada Tawabi’ dari Abu dawud menjadi Hasan ligairih. 
                                                           

71Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 30. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 110-113 
72`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 4, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 465 
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10. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab dari  ‘Abd al-Rahman bin Ka’ab bin Ma>lik , yaitu 

h}adi>s\  no 49. 

بْتُ أنََّهُ  هَابٍ عَنْ ابْنٍ ليكَعْبي بْني مَاليكٍ قاَلَ حَسي حَدَّثَنيي يَحْيََ عَنْ مَاليك عَنْ ابْني شي

قاَلَ عَبْدي الرَّحَْْني بْني كَعْبٍ أنََّهُ قاَلنََ هَى رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ الَّذيينَ قَ تَ لُوا 

هُمْ يَ قُولُ بَ رَّحَتْ بينَا ابْنَ  ن ْ أَبيي الْْقَُيْقي عَنْ قَ تْلي النِّسَاءي وَالْويلْدَاني قاَلَ فَكَانَ رَجُلٌ مي

هَا ثَُُّ أذَكُْرُ نَ هْيَ رَسُولي اللَّهي صَلَّى  امْرأَةَُ ابْني أَبيي الْْقَُيْقي بيالصِّيَاحي فأََرْفَعُ السَّيْفَ عَلَي ْ

هَااللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّ  ن ْ  مَ فأََكُف  وَلَوْلَا ذَليكَ اسْتَ رَحْنَا مي

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik  dari Ibnu 

Syihab dari salah seorang anak Ka'ab bin Ma>lik  berkata; 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang-orang 

yang telah membunuh Ibnu Abu Al Huqaiq untuk membunuh 

wanita dan anak-anak." 'Abdurrahman berkata; "Salah seorang 

dari mereka berkata, "Isteri Ibnu Abu Al Huqaiq telah 

menyusahkan kita dengan teriakannya, aku lalu mengangkat 

pedangku untuk membunuhnya, namun aku teringat dengan 

larangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.Maka aku 

pun mengurungkan niatku.Seandainya tidak ada larangan itu 

niscaya aku akan membunuhnya."(Ma>lik  - 49). 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata kata yang ada dalam h}adi>s\ , namun 

penulis hanya menemukan dalam al-muwat}t}a’  saja. 

b. Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan hanya ada dalam al-muwat}t}a’ , 

maka sudah tentu penelitiannya hanya ada pada sanad al-

muwat}t}a’  saja. 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan reputasi 

masing-masing periwayat.  

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Ima>m 

Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, maka 

penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu dicantumkan 

disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H73-197 H. 

                                                           
73  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 

Nabi 

S}ah{abat 

Abdur Rahman bin 

Ka'ab bin Malik 

Ibn Syihab 

Malik 
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2. Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, maka 

penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya perlu 

mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan tahun wafatnya 

yaitu tahun 124atau 123 hijriyah.74 Pertemuannya dengan Ima>m Ma>lik 

juga sudah di jelaskan diatas.  

3. `Abd al-Rahman bin Ka’ab bin Ma>lik  saudara `Abdullah bin Ka`ab, 

nama `Abd al-Rahman bin Ka’ab bin Ma>lik , sedangkan laqa>b:al-

Ansori al-Salami al-Madaniy,Kunyah Abu>  al-Khattab. 75guru Jabir 

bin ‘Abdullah, Salamah bin Akwa’,  Ka’ab bin Ma>lik  dll. 

Murid, yang menimba h}adi>s\  padanya antara lain: Ishaq bin 

‘Abdullah bin Abi Farwah, Ishaq bin Yasar dll. Keterangan ‘Ulama’ : 

Ibn Hiban  berkata,`Abd al-Rahman bin Ka’ab bin Ma>lik S||||||||||||||| |||iqah. 

Muhammad bin Sa’d berkata `Abd al-Rah}man bin Yazid al-Ansori 

S|iqah, al-Waqidi berpendapat‘Abd al-Rahman bin Ka’ab wafat pada 

masa Kalifah Hisyam, ada yang berpendapat lagi  beliau wafat pada 

masa Sulaiman bin Ma>lik  yakni tahun 98 Hijriah.76h}adi>s\ darinya 

yang langsung menyebut Nabi  dengan meloncati S}ah{abat adalah 

h}adi>s\  mursal jali karena kesiqahan rawi pada tingkatan Tabi’in maka 

h}adi>s\ nya diterima, namun karena tidak ada riwayatyang menguatkan 

maka statusnya tetap h}adi>s\  mursal. 

11. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab dari Safyan bin Abdullah bin Safyan bin Umayah. 

Yaitu h}adi>s\  80. 

                                                           
74Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 
75`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 441 
76Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 17. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 370 
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هَابٍ عَنْ صَفْوَانَ بْني عَبْدي اللَّهي بْني صَفْوَانأََنَّ صَفْوَانَ بْنَ  و حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ ابْني شي

رْ هَلَكَ  دي أمَُيَّةَ قييلَ لَهُ إينَّهُ مَنْ لمَْ يُ هَاجي فَ قَديمَ صَفْوَانُ بْنُ أمَُيَّةَ الْمَديينَةَ فَ نَامَ فِي الْمَسْجي

وَتَ وَسَّدَ ريدَاءَهُ فَجَاءَ سَاريقٌ فأََخَذَ ريدَاءَهُ فأََخَذَ صَفْوَانُ السَّاريقَ فَجَاءَ بيهي إيلََ رَسُولي اللَّهي 

صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ أَنْ تُ قْطَعَ يَدُهُ فَ قَالَ لَهُ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فأََمَرَ بيهي رَسُولُ اللَّهي 

 صَفْوَانُ إينِِّ لمَْ أرُيدْ هَذَا ياَ رَسُولَ اللَّهي هُوَ عَلَيْهي صَدَقَةٌ فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي 

 وَسَلَّمَ فَ هَلاَّ قَ بْلَ أَنْ تأَْتييَنيي بيهي 

Artinya :Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik  dari Ibnu Syihab 

dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan dikatakan kepada 

Shafwan bin Umayyah; "Barangsiapa tidak berhijrah maka 

akan binasa." Saat Shafwan bin Umayyah tiba di Madinah, dia 

tidur di masjid dengan menggunakan selendangnya sebagai 

bantal. Lalu ada seorang pencuri yang mengambil 

selendangnya tersebut, Shafwan langsung menangkapnya dan 

membawanya menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam.Beliau lalu menyuruh untuk memotong tangannya, 

namun Shafwan berkata; "Wahai Rasulullah, saya tidak 

bermaksud demikian.Pakaian ini saya anggap sedekah 

untuknya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas 

bersabda: "Kenapa tidak kamu katakan sebelum kamu 

membawanya kepadaku?" (Ma>lik  - 80) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasarSaraqa, penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi fa Ja a Syariq .., dari kode yang tercantum 
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dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut merujuka  pada kitab h}adi>s\ 

al-muwat}t}a’  dan  Abu Dawud saja.77 

ثَ نَا أَسْبَاطٌ  ثَ نَا عَمْرُو بْنُ حََّْادي بْني طلَْحَةَ حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ يَحْيََ بْني فاَريسٍ حَدَّ حَدَّ

اَكي بْني حَرْبٍ عَنْ حُْيَْدي ابنْيأُخْتي صَفْوَانَ عَنْ صَفْوَانَ بْني أمَُيَّةَ قاَلَكُنْتُ  عَنْ سَي

يصَةٌ لِي ثََنَُ ثَلَاثييَن ديرْهََاً فَجَاءَ رَجُلٌ فاَخْتَ لَسَهَا مينيِّ ناَئيمًا فِي  دي عَلَيَّ خَيَ الْمَسْجي

َ بيهي رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فأََمَرَ بيهي لييُ قْطَعَ قاَلَ  ذَ الرَّجُلُ فأَُتِي فأَُخي

نْ أَجْ  ئُهُ ثََنََ هَا قاَلَ فَ هَلاَّ  فأَتََ يْتُهُ فَ قُلْتُ أتََ قْطَعُهُ مي لي ثَلَاثييَن ديرْهََاً أنَاَ أبَييعُهُ وَأنُْسي

َاكٍ عَنْ جُعَيْدي بْني  كَانَ هَذَا قَ بْلَ أَنْ تأَْتييَنيي بييقَالَ أبَوُ دَاوُد وَرَوَاهُ زاَئيدَةُ عَنْ سَي

دٌ وَطاَوُسٌ أنََّ  هُ كَانَ ناَئيمًا فَجَاءَ سَاريقٌ فَسَرَقَ حُجَيْرٍ قاَلَ ناَمَ صَفْوَانُ وَرَوَاهُ مَُُاهي

هي وَرَوَاهُ أبَوُ سَلَمَةَ بْنُ عَبْدي الرَّحَْْني قاَلَ فاَسْتَ لَّهُ مينْ تَحْتي  يصَةً مينْ تَحْتي رأَْسي خَيَ

ذَ وَرَوَاهُ الز هْريي  عَنْ صَفْوَانَ بْني عَبْدي اللَّهي  قَظَ فَصَاحَ بيهي فأَُخي هي فاَسْتَ ي ْ قاَلَ فَ نَامَ  رأَْسي

يءَ بيهي  ذَ السَّاريقُ فَجي دي وَتَ وَسَّدَ ريدَاءَهُ فَجَاءَ سَاريقٌ فأََخَذَ ريدَاءَهُ فأَُخي فِي الْمَسْجي

ِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ   78إيلََ النَّبيي

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang 

berbeda maka keduanya di diteliti, agar diketahui mana yang lebih 

tinggi kuwalitasnya.  Maka bagian ini peneliti tampilkan dua 

bagannya . 

 

 

                                                           
77A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h.456 
78Abu Dawud Sulaiman bin As’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Muhaqiq 

Syu’aib al-Arnut dan Muhammad Kamil, Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, t.th, h.446-447 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

Jalur Ima>m Ma>lik 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Ima>m 

Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, maka 

penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu dicantumkan 

disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H79-197 H. 

2. Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, maka 

penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya perlu 

mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan tahun wafatnya 

yaitu tahun 124atau 123 hijriyah.80 Pertemuannya dengan Ima>m Ma>lik 

juga sudah di jelaskan diatas. 

3. S}ofwan bin Umayah  

Nama lengkap S}ofwan bin `Abdullah bin  S}ofwan bin Umayyah 

bin Kholaf bin Wahab bin Hadzafah, laqob yang melekat pada Sofwan  

adalah al-Jumahi, al- Makiy, al-Quraisiy.  

S}ofwanberguru h}adi>s\  pada Sa’ad bin AbiWaqash, kakeknya 

S}ofwan bin Umayyah, Abdullah bin Umar bin al-Khattab, Ali bin 

AbiThalib. Adapun ulama’ yang tercatat menimba h}adi>s\  darinya 

antaralain ‘Amr bin Dinar, Muhammad bin Muslim bin Syihab,  Yusuf 

bin Mahaq, Abu Zubair al- Makiy. 

Muhammad bin Sa’ad menyebutnya di tingkatan kedua ahli 

Makkah, Ahmad bin Abdullah al-‘Ijali berkata :Madaniyyun, 

Tabi’iyyun, S{iqqatun. Ibnu Hibban menyebutnya kitab S{iqqat 

                                                           
79  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
80Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 
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Ulama’Abu Zur’ah al-Dimasyqidari Ahmad bin Hanbalberkata 

:S|iqqoh, Ah}mad bin 'Abd‘llah al-Ajali, Abu H{atim dan al-Nasa’I 

berkata “Siqqah”. Ya’qub bin Syaibah berkata :”siqqotun sabatun” 

merupakan salah  satu Mufti di Madinah.81 

Jalur Abu Dawud  

1. Abu Dawud  

Abu Dawud itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Abu 

Dawud seorang periwayat h}adi>s\  yang dihabit dan Siqah, maka 

penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu dicantumkan 

disini bahwa ia hidup antara tahun 202H82-275Hijriah 

2. Muhammadbin Yahya bin Faris 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yahya bin 'Abdullah bin 

Khalid bin Faris bin Dzu'aib, adapun nama Kunyahnya Abu ‘Abdullah, 

Abu ‘Ali, dan Laqobnya  adalahal-Zhli , al-Hafiz  al-Naisaburiy, al-

Imam.83 

Menurut data dari al-Mazi Muhammad bin Yahya berguru pada  lebih 

dari 145 guru, diantaranya  adalah rawi h}adi>s\  yang tercantum dalam 

rangkaian sanad pada h}adi>s\  Abu Dawud yakni  Amru bin Hammad 

binTalhah,  ‘Abd al-Rahman  bin Mahdi, ‘Abdullah bin Nafi’. 

Menurut al-Mazi,  mayoritas Muharij mendapatkan h}adi>s\  darinya 

terkecuali al-Nasai. Ulama’ banyak berkomentar  tentang kebaikannya 

antara lain Husain bin Hasan bin Sufyan al-Farisi yang mendengar dari 

‘Abdullah bin ‘Abd al-Wahab, yang bertanya pada Imam ahmad tentang 

kwalitas dua tokoh yakni Muhammad  bin Yahya dan  Muhammad bin 

Rafi’, jawaban Ahmad bin Hanbal menilai “ Muhammad bin Yahya  Ahfad 

                                                           
81Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 13. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 180 
82Abu Dawud Sulaiman bin As’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Muhaqiq 

Syu’aib al-Arnut dan Muhammad Kamil, jus 1 Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, T.th, h.8 
83`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 3, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 482 
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, sedangkan Muhammad bin rafi’ Awra’”. Al-Nasai  menilai“Siqah 

Ma’mun”. Abu Bakar bin Abi Dawud menilai bahwa Muhammad bin 

yahya adalah  “Amir al-Mu’min dalam h}adi>s\ ”. 

Muhammad bin Yahya  meninggal pada tahun 258 H.84 melihat tahun 

wafatnya maka tokoh ini bertemu dengan Abu Dawud dalam majlis h}adi>s\ . 

 

3. Amru bin Hammad binTalhah 

Nama kunyahnya  adalah   Abu Muhammad, dengan Laqab al-Qanadi 

al-Kufi.85Dari catatan al-Mazi ada 15 guru h}adi>s\ nya antaralain,  Asbath 

bin Nashir, Hamad bin Abi Hanifah, ‘Amir bin Abi Yasaf. Adapun murid-

muridnya antaralain Muslim,  Ahmad bin Fadalah bin Ibrahim al-Nasai, 

Muhammad bin Yahya Bin faris . 

Usman bin Sa’id  al-Darimi, dari Yahya bin Mu’in dan Abu Hatim 

menilai Amru bin Hamad “Suduq”.  Muhammad bin ‘Abdullah al-

Hadrami menilai “Siqah”. Amru bin Hamad wafat pada tahun 222 pada 

bulan Safar.86 

4. Asbat bin Nashir 

Nama lengkapnya Asbat bin Nashir al-Hamdaniy, ada yang mengatakan 

Kunyahnya  Abu Yusuf ada juga yang mengatakan bahwa kunyahnya 

adalah Abu Nasir. Sedangkan laqabnya adalah  al-Madaniy dan al-Kufi.87 

Asbat bin Nashir menimba h}adi>s\  pada Simak bin Harb, Mansur bin 

Mu’tamar, Maisarah al-Asyja’I, Jabir  bin Yazid al- Ju’fiy, al-hakam bin 

‘Abd al-Ma>lik. Sedangkan para murid-muridnya  yang menimba h}adi>s\  

padanya antara lain,  ‘Amru bin Hamad bin Talhah, Yunus bin Bukair al-

                                                           
84Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 26. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 618-630. 
85`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 3, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 140 
86Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 21. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 591-594 
87`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 1, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 90 
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Syaibani, dan masih banyak lagi yang tidak perlu disebut disini, menurut 

informasi dari al-Mazi tak kurang dari 15 rawi yang didata oleh al-Mazi.  

Nampaknya komentar Ulama’ padanya di dominasi kritikan pedas, 

diantaranya dating dari  Harb  bin Ismail yang bertanya tentang h}adi>s\  

Asbat bin Nasir?, jawab Ahmad  saya tidak tahu h}adi>s\  dia, menurut 

Ahmad diaDa’if., senada dengan itu Abu Hatim mendengar  dari Aba 

Nua’im yang menDa’if.kan h}adi>s\  Asbat bin Nasir dikarnakan terputus dan 

terbolak balik Sanadnya. 

Hanya satu yang penulis lihat dari kitab Tahzib al-Kamal yang 

menta’dil yaitu komentar dari, Abu Bakar bin Haisamah dari Yahya bin  

Mu’in yang menilai “Siqah”. Al-Nasai  juga menilai tidak  Kuat 

hafalannya .88 

5. Simak bin Harb bin Aus 

Nama lengkapnya adalah Simak bin Harb bin Aus  bin Khalid bin Nizar 

bin Mu’awiyah bin Harisah, Kunyahnya Abu al-Mugirah,  laqab al-Zuhliy, 

al-Bakriy, al-Kufiy, al-Hazaliy.89 Tokoh yang menjadi gurunya tak kurang 

dari 52 Rijal , diantaranya Anas bin Ma>lik , Humaid (anak dari saudara pr 

Shafwan bin Umayah), Dahaq bin Qais, Said bin Jubair, Muhammad bin  

Harb al-Zuhliy. 

Ulama’ yang menimba h}adi>s\  padanya antara lain, Ibrahim bin Tahman, 

Asbat bin Nasir, Isma’il bin Abi Khalid,dan masih ada  45 tokoh lain yang 

menimba h}adi>s\  pada Simak . 

 Komentar Ulama’  terhadapSimak  berfariasi ada yang 

mentajrihkan, seperti Ahmad bin Hanbal yang menilai Simak sebagai 

“Mudtarib al-H}adi>s\ ” Syu’bah juga menDa’if.kan, yahya bin bin Muin 

pernah ditanya tentang Simak , beliau menjawab ; sanad yang ada pada 

h}adi>s\ nya tidak dipakai oleh orang namun Yahya menilai figurSimak 

sebagai orang yang Siqah.  Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Ammar 

                                                           
88Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 2. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 357-358. 
89`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 108 
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menilai “yuhtalifun dalam h}adi>s\ ” dari keseluruhan komentar ulama’ yang 

dilayangkan padanya di dominasi dengan kritikan pedas.   Menurut Abu 

Husain bin Qani’ Asbat wafat pada tahun 123 H.90 

6. Humaid (anak dari saudara pr Safwan bin Umayah) 

Humaid mendapatkan h}adi>s\  dari  pamannya yaitu Sofwan bin 

Umayah, dan tokoh yang menimba h}adi>s\  darinya dalam catatan al-Mazi 

hanya satu orang yaitu Simak bin Harb.  Ibn Hiban  memasukkan Humaid 

dalam kitab siqatnya.  

7. Shafwan bin Umatyah bin Khalaf 

Nama lengkapnya adalah Safwan bin Umatyah bin Khalaf bin Wahab bin 

Hudafah bin Jamah. Ada yang menyebut Abu wahab sebagai kunyahnya 

ada juga yang menyebut  Abu Umayah sebagai kunyahnya. Sedangkan 

laqabnya adalah al-Quraisiy, al-Jamahiy al-Makiy.Shafwan bin Umatyah 

bin Khalaf meriwayatkan dari nabi, tokoh ‘Ulama’ yang menimba h}adi>s\  

darinya antaralain humaid (keponakannya ) anaknya Umayah bin Sofwan, 

Sa’id bin Musayyab, cucunya Sofwan bin ‘Abdullah  dan masih ada  8 

tokoh dari kalngan tabi’in senior yang meriwayatkan h}adi>s\  darinya. 

Komentar  ‘ulama’ cukup dengan kaidah “Kulu sahabiyun ‘Udul” .91 

Melihat sanad  dari jalur Abu Dawud  yang terdapat 2 rawi yang  

bermasalah yakni Simak dan Asbat,  karena  banyaknya komentar ‘Ulama’ 

yang mentajrih keduanya, dari situ nampaknya h}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik 

tidak dapat terangkat dengan adanya h}adi>s\  Sawahid dari Abu Dawud 

.h}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik dari Sofwan bin ‘Abdullah yang memiliki 

hubungan darah dengan Sofwan bin Umayah yakni cucu dari Sofyan bin 

Umayah. Melihat ri jalur Abu Dawud  yang bersumber pada sahabt  yang 

sama yakni Sawan bin Umayah, maka penulis menduga rawi h}adi>s\  yang 

dihilangkan atau diloncatii pada jalur sanad Ima>m Ma>lik adalah sofwan 

bin Umayah, dan mengingat keduanya memungkinkan untuk bertemu. 

                                                           
90Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 12. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 115-121 
91Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 13. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.181 
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Bila menimbang data diatas maka h}adi>s\ mursalnya  diterima  karena yang 

menjadi Ilat dari h}adi>s\  tersebut  diketahui dari periwayatan lain. 

 

12. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab dari Haram bin Sa’id bin Muhayyisah, h}adi>s\  no 73. 

هَابٍ أنََّ عَائيشَةَ  ِّ صَلَّى اللَّهُ  حَدَّثَنيي يَحْيََ عَنْ مَاليك عَنْ ابْني شي وَحَفْصَةَ زَوْجَيْ النَّبيي

 عَلَيْهي وَسَلَّمَ 

أَصْبَحَتَا صَائيمَتَ يْني مُتَطَوِّعَتَ يْني فأَُهْدييَ لََمَُا طَعَامٌ فأَفَْطَرَتاَ عَلَيْهي فَدَخَلَ عَلَيْهيمَا رَسُولُ 

تْ حَفْصَةُ وَبدََرَتْنيي بيالْكَلَامي وكََانَتْ بينْتَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَتْ عَائيشَةُ فَ قَالَ 

نَا طَعَامٌ   أبَييهَا ياَ رَسُولَ اللَّهي إينِِّ أَصْبَحْتُ أنَاَ وَعَائيشَةُ صَائيمَتَ يْني مُتَطَوِّعَتَ يْني فأَُهْدييَ إيليَ ْ

يَا مَكَانهَُ يَ وْمًا آخَرَ فأَفَْطَرْناَ عَلَيْهي فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَ   لَّمَ اقْضي

Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik  dari Ibnu 

Syihab bahwa Aisyah dan Hafshah isteri Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam berpuasa sunah pada suatu pagi hari. 

Kemudian beliau diberi hadiah berupa makanan, lalu 

'Aisyah dan Hafshah berbuka dengannya. Kemudian 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemui 

mereka. Aisyah berkata, "Hafshah lalu berkata 

mendahuluiku, dia adalah anak bapaknya.Wahai Rasulullah, 

pagi ini aku dan Aisyah berpuasa sunah, lalu ada yang 

memberi kami makanan dan kami berbuka dengannya'." 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Gantilah 

puasa kalian pada hari yang lain".Ma>lik  - 73 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar S}a>ma, penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi Asbahata S}a>imataini .. , dari kode yang 
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tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut merujuk  hanya 

pada satu kitab yakni al-muwat}t}a’ .92 

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan tidak ditemukan periwayatan pada jalur 

lain, maka bagan h}adi>s\  ini hanya satu yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

                                                           
92A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 3,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h.485  

Nabi 

S}ah{abat 

Ima>m Ma>lik 

Muhammad bin Muslim 

bin 'Ubaidillah bin 

'Abdullah bin Syihab 
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maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H93-197 H. 

2. Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya 

perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan 

tahun wafatnya yaitu tahun 124atau 123 hijriyah. 94 

Pertemuannya dengan Ima>m Ma>lik juga sudah di jelaskan 

diatas. 

H}adi>s\  mursal riwayat Ima>m Ma>lik yang hanya menyebut 

satu nama pada tingkatan diatasnya, yakni Ibn Syihab, maka 

h}adi>s\  tersebut nyata kemursalnya, apalagi Ibn Syihab pada 

matan tersebut menyebut  ‘Aisyah , padahal Ibn Syihab masuk 

dalam  tataran Tabi’in Tabi’in  yang tidak  mungkin bertemu 

dengan ‘Aisyah. H}adi>s\ ini mursal jali karena ada satu tingkatan 

diatasnya yang  kemungkinan besar adalah dari kalangan 

Tabi’in senior  yang  gugur entah siapa, karena di perkirakan  

yang gugur adalah seorang Tabi’in Senior maka h}adi>s\  mursal 

ini masuk h}adi>s\  mursal Tabi’I, walaupun mayoritas Ulama’ 

hanya bersepakat pada mursal  yang menggugurkan rawi di 

kalangan S}ah{abat. 

Namun menurut pendapat Isa ibn H{iban, Abu> Bakar Ar-

Razi, Al-Bazdawi, dan Al-Qad}i‘Abdul Wahab Al-Ma>lik i, 

mereka menerima h}adi>s\  mursal takterkecuali dari Tabi’ 

Tabi’in . 

 

13. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari  Ibn Syihab dari Asa’ad bin Sahal bin Hunaif, h}adi>s\  no 32 dan 94. 

                                                           
93  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
94Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 
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هَابٍ عَنْ أَبيي أمَُامَةَ بْني سَهْلي بْني حُنَ يْفٍ أنََّهُ أَخْبَ رَهُأَنَّ  و حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ ابْني شي

َ رَسُ  هَا وكََانَ رَسُولُ اللَّهي ميسْكيينَةً مَريضَتْ فأَُخْبِي رََضي ولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ بِي

هُمْ فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يَ عُودُ الْمَسَاكييَن وَيَسْأَلُ عَن ْ

اَ فَخُريجَ  اَ ليَْلًا فَكَريهُوا أنَْ يوُقيظوُا رَسُولَ اللَّهي صَلَّى  وَسَلَّمَ إيذَا مَاتَتْ فَآذينوُنِي بي َنَازَتِي بِي

َ بيالَّذيي كَانَ مينْ  اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَ لَمَّا أَصْبَحَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ أُخْبِي

اَ فَ قَالَ أَلمَْ آمُركُْمْ أَنْ تُ ؤْذينوُنِي بيَ  ا فَ قَالُوا ياَ رَسُولَ اللَّهي كَريهْنَا أَنْ نُُْريجَكَ ليَْلًا شَأْنِي

وَنوُقيظَكَ فَخَرجََ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ حَتََّّ صَفَّ بيالنَّاسي عَلَى قَ بِْيهَا وكََب َّرَ 

 أرَْبَعَ تَكْبييراَتٍ 

Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik  dari Ibnu Syihab 

dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif bahwa dia 

mengabarkan, bahwa ada seorang perempuan miskin sakit. 

Hal itu lalu dikabarkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam. Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa 

menjenguk orang-orang miskin dan bertanya tentang 

keadaan mereka. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

berpesan: "Jika dia meninggal dunia, panggillah aku". 

Jenazah wanita miskin itu diberangkatkan pada malam hari 

dan mereka tidak sampai hati membangunkan Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam.Pagi harinya, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam diberitahu tentang apa yang 

telah terjadi. Beliau bertanya: "Bukankah aku telah 

menyuruh kalian untuk memanggilku saat dia meninggal?" 

Mereka menjawab; "Wahai Rasulullah, kami tidak enak hati 

mengajak anda keluar dan membangunkan anda pada 

malam hari."Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
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bersama beberapa orang-orang dan di atas kuburnya, beliau 

lalu bertakbir empat kali." (Ma>lik  - 32) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar Marad}a, penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi Inna Miski>nanMari>d}at.. , dari kode yang 

tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut merujuka  pada 

kitab h}adi>s\  al-Nasai  dan al-muwat}t}a’ .95  Dibawah ini matan dan 

sanad dari al-Nasai  sebagai  pembanding yang ditunjukkan oleh 

Mu’jam Mufaharas. 

هَابٍ عَنْ أَبيي أمَُامَةَ بْني سَهْلي بْني  أَخْبَ رَناَ قُ تَ يْبَةُ فِي حَدييثيهي عَنْ مَاليكٍ عَنْ ابْني شي

 أنََّهُ أَخْبَ رَهُ حُنَ يْفٍ 

هَا وكََانَ رَسُولُ  رََضي َ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ بِي أنََّ ميسْكيينَةً مَريضَتْ فأَُخْبِي

هُمْ فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى  اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يَ عُودُ الْمَسَاكييَن وَيَسْأَلُ عَن ْ

اَ ليَْلًا وكََريهُوا أنَْ يوُقيظوُا رَسُولَ  اللَّهُ  َنَازَتِي عَلَيْهي وَسَلَّمَ إيذَا مَاتَتْ فَآذينوُنِي فأَُخْريجَ بِي

 َ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَ لَمَّا أَصْبَحَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ أُخْبِي

هَ  ن ْ اَ قاَلُوا ياَ رَسُولَ اللَّهي كَريهْنَا أَنْ بيالَّذيي كَانَ مي ا فَ قَالَ أَلمَْ آمُركُْمْ أنَْ تُ ؤْذينوُنِي بي

نوُقيظَكَ ليَْلًا فَخَرجََ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ حَتََّّ صَفَّ بيالنَّاسي عَلَى 

 قَ بِْيهَا وكََب َّرَ أرَْبَعَ تَكْبييراَتٍ 

 

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang 

berbeda maka keduanya di diteliti, agar diketahui mana yang lebih 

tinggi kuwalitasnya.Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan adanya 

                                                           
95A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 7,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 374 
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kesamaan pada salah satu  rawi ditingkat Tabi’in maka bagan 

Sanad di gabungkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nabi 

As'ad bin Sahal bin 

Hunaif 

Muhammad bin Muslim 

bin 'Ubaidillah bin 

'Abdullah bin Syihab 

Malik bin Anas bin 

Malik bin Abi 'Amir 

Qutaibah bin Sa'id 

bin Jamil bin Tharif 

bin 'Abdullah 

Al-Nasai 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Al-Nasai  

Nama lengkap  Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin 

Bahr bin Dinar , dengan Kunyah Abu Abdirrahman al-Nasai. 

Salah seorang Imam yang memiliki kitab Sunan al-Nasai 

karena keterkenalannya dan kiprahnya dalam h}adi>s\  yang sudah 

tidak diragukan lagi, maka penulis tidak perlu menguraikan 

secara panjang lebar, hanya perlu menyebutkan tahun  lahir 

tahun 215 hijriah dan wafat pada tahun tahun 303 hijriah.96 

2. Qutaibah  

Nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin 

Tharif bin 'Abdullah dengan Kunyah Abu Raja’, dan Laqab al-

Saqafi, Maula al-Baglaniy, al-Balkhiy, al-Baqal.97 Ahmad bin 

‘Adi berkata bahwa Qutaibah nama aslinya adalah  Yahya bin 

Sa’id sedangkan Qutaibah  adalah laqabnya.  

Qutaibah menimba h}adi>s\  pada  125 guru yang tercatat oleh 

al-Mazi , diantara sekian banyak gurunya itu ada Ima>m Ma>lik 

pemilik al-muwat}t}a’ , ‘Abdullah bin Yazid bin Aslam, Ibrahim 

bin Sa’id al-Madaniy,  Isma’il bin Abi Uwais. Sedangkan 

Ulama’ yang menimba h}adi>s\  kepada Qutaibah menurut  

catatan al-Mazi semua Muharij h}adi>s\   menimba h}adi>s\  padanya 

kecuali Ibn Majah, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin ‘Abd al-

Rahman bin Basyar al-Nasai. 

Yahya bin Mu’in , Abu Hatim, dan  al-Nasai menilai 

Qutaibah seagai seorang rawi yang “Siqah”, bahkan lebih dari 

itu al-Nasai menambahi penilaian terhadap gurunya itu dengan 

“Suduq”. Senada dengan al-Nasai Ibn Hiras juga menilainya  

                                                           
96Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 1. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.328-340 
97`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz3, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 269 
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“Suduq”. Nampaknya darisemua komentar Ulama’ yang 

penulis baca dari Tahzib al-Kamal menunjukan pujian-pujian 

yang tinggi terhadap Qutaibah, bahkan tidak penulis temukan 

tajrih untuknya. Qutaibah wafat pada tahun  240 Hijriah. 

Melihat tahun meninggalnya Qutaibah dan al-Nasai 

memungkinkan bertemu. 

3. Ma>lik  bin Anas bin Ma>lik  bin Abi 'Amir 

Ima>m Ma>likpada  keterangan sebelunya sudah banyak di 

jelaskan, maka dari itu, pada kesempatan ini penulis tidak perlu 

menyebutkan, hanya perlu menyebutkan tahun kelahiranyaitu 

93 H98- dan tahun Wafatnya197 Hijriah. 

4. Muhammad bin Muslim bin 'Ubaidillah bin 'Abdullah bin 

Syihab 

Ibn Syihab  pada keterangan sebelumnya sudah di jelaskan, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan lagi, hanya 

perlu mencantumkan tahun lahair yakni 50 atau 51H., dan 

tahun wafatnya yaitu tahun 124atau 123 

hijriyah. 99 Pertemuannya dengan Ima>m Ma>lik juga sudah di 

jelaskan diatas. 

5. As'ad bin Sahal bin Hunaif 

As’ad bin Sahal memiliki Kunyah Abu Umamah, dan 

Laqab al-Ansari, al-Madaniy, al-Bahaliy.100As’ad lahir disaat 

nabi masih hidup namun dari keterangan al-Mazi As’ad tidak 

berjumpa dengan Rasul Saw. Dari catatan sejarah beliau 

meriwayatkan dari Anas bin Ma>lik , Abu Hurairah, Aisyah, dan 

pamannya yang juga seorang S}ah{abat.  

                                                           
98  Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
99Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-Nubala>’, 

juz 5, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  320-346 
100`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz1, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 111 
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 Tabi’in  yang meriwayatkan h}adi>s\  darinya antaralain Ibn 

Syihab al-Zuhriy, Muhamad bin al-Munkadiri, Safwan bin 

Salim, dan masih ada  22 tabi’in  lainnya yang menimba  h}adi>s\  

pada As’ad bin Sahal.  

 Karena beliau seorang dari kalangan S}ah{abat maka tidak 

ada komentar Ulama’ berkaitan dengan kewalitas diri dan 

reputasinya.101 

H}adi>s\  riwayat Ima>m Ma>lik dan h}adi>s\  riwayat imam Nasai sanadnya 

bertemu pada satu orang orang yakni Ibn Syihab. Dengan adanya h}adi>s\  

penguat dari jalur  al-Nasai yang statusnya menjadi Tawabi’, namun setelah 

diteliti h}adi>s\  dari jalur al-Nasai ini juga termasuk dalam katagori mursal, 

walaupun mursalnya adalah mursal S}ah}abi. Ketika penulis mendapati bahwa 

h}adi>s\  dari jalur al-Nasai ini juga mursal, maka penulis mengecek guru-guru 

h}adi>s\ nya dihawatirkan rawi yang memursalkan h}adi>s\ mendapatkan h}adi>s\  dari 

para Tab’in  senior , jika demikian maka mursalnya al-Nasai ini dari segi 

kewalitas tidak  dapat mengangkat kewalitas h}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik.  

Namun setelah memeriksa guru-guru dari As’ad bin Sahal yang  

seluruhnya adalah S}ah{abat maka h}adi>s\  dari jalur al-Nasai ini tergolong dalam 

katagori mursal s}ah}abi, dengan mursal Tabi’i h}adi>s\  mursal S}ah}abi setingkat 

diatasnya, jadi dalam hal ini walaupun Tawabi’nya  mursal, namun mursalnya 

bisa  diterima karena menurut penulis walaupun tawabi’nya mursal,  dan tidak 

Muttasil, tetapi semua ulama’ juga sepakat bahwa semua S}ah{abat tidak ada 

yang berbohong , terlebih bila menimbang h}adi>s\ mursal S}ah}abi ini dengan 

pendapatnya anas bin Ma>lik  yang mengatakan bahwa  

صلى الله عليه وسلم اللهي  لي وْ سُ رَ  نْ عَ  مْ كُ ثُ دِّ ا نََُ لَّ مَ كُ   سَ يْ لَ الْسن عن انس بن مالك انه قال 

 102ضاً عْ ب َ  مْ هُ ضَ عْ ب َ  بُ ذِّ كَ  يُ لَا  مٌ وْ ق َ  نُ نََْ وَ  ناَ ابي حَ صْ أَ  ناَ ثُ دي حَ  نَّ كي لَ ، وَ هُ نْ مي  اهُ نَ عْ سَيَ 

                                                           
101Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 1. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.525-527 
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Artinya:“Tidak semua h}adis} yang kami sampaikan pada kalian dari 

Rasulullah saw. itu kami dengar langsung dari beliau. Tapi, S}ah}abat-

S}ah}abatkamilah yang menyampaikannya pada kami. Dan, kami 

adalah kaum yang tidak berbohong satu sama lain.” 

Senada dengan Anas bin Ma>lik  al-Barra’ juga menguatkan apa 

yang dikatakan oleh Anas bin Ma>lik . 

 ني وْ ب ُ ذِّ كَ ا يُ وْ ن ُ وْ كُ يَ  لمَْ  اسُ النَّ  انَ كَ ، وَ الُ غَ شْ أَ وَ  ةٌ عَ ي ِّ ضَ  ناَ لَ  تْ انَ ، كَ ول اللهي سُ ث رَ يْ دي حَ  عَ ا سَيَ نَ لْ كُ   سَ يْ لَ 

 103بي ائي الغَ  دْ اهي الشَّ  ثُ دِّ حَ يُ ف َ  ذٍ ئي مَ وْ ي َ 

Artinya:“Tidak semua dari kita (S}ah}abat) ini mendengar langsung dari 

Rasulullah saw. Ketika itu di antara kita ada yang jarang bertemu 

Nabi saw. dan sibuk. Tapi, semua orang saat itu tidak ada yang 

berbohong maka yang hadir di majlis Nabi saw.menyampaikan pada 

yang tidak hadir.” 

Dari keterangan yang penulis peroleh, maka penulis mengikuti dan 

meyakini pendapat diatas, sehingga h}adi>s\  Tawabi’ imam Nasai dapat 

mengangkat derajatnya h}adi>s\  mursal Ma>lik  yang semula tertolak karena  

setatusnya yang mursal Jali menjadi diterima dan dapat dijadikan hujjah 

dengan adanya mursal S}ah}abi khafi dari al-Nasai. 

14. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Ziyad bin Sa’ad bin ‘Abd al-Rahman dariIbn Syihab, h}adi>s\  no 98. 

عَهُ يَ قُولُسَدَلَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ و حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ زيياَدي بْني  هَابٍ أنََّهُ سَيَ سَعْدٍ عَنْ ابْني شي

يَتَهُ مَا شَاءَ اللَّهُ ثَُُّ فَ رَقَ بَ عْدَ ذَليكَقَالَ مَاليك ليَْسَ عَلَى الرَّجُلي يَ نْظرُُ إيلََ  شَعَري امْرأَةَي  عَلَيْهي وَسَلَّمَ ناَصي

 امْرأَتَيهي بأَْسٌ  ابنْيهي أوَْ شَعَري أمُِّ 

                                                                                                                                                               
102 Abu Bakr Al-Khatib Al-Bagdadi, Al-Kifa>yah fi> ‘Ilmi Ar-Riwa>yah,  al-Maktabah al-

‘Alamiyah, t.th, Madinah. h. 181. 
103  Abu Bakr Al-Khatib Al-Baghdadi, Al-Ja>mi’ li Akhla>qi Ar-Ra>wi, Maktabah Al-

Ma’arif, Riyadh, 1403 H Jil. I. h. 117. 
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik  dari Ziyad bin Sa'd 

dari Ibnu Syihab ia mendengarnya berkata; "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam melepas uraian rambutnya 

hingga ke dahi, atas kehendak Allah kemudian beliau 

membelah rambutnya." Ma>lik  berkata; "Tidaklah mengapa 

seorang laki-laki melihat rambut menantu wanitanya atau 

rambut ibu mertuanya." (Ma>lik  - 98) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar Sadala,penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi fa Sadala al-Nabi …, dari kode yang 

tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut merujuk  pada 6 

kitab h}adi>s\ , yaitu   S}ah}i>h}  bukhari ,  S}ah}i>h}  Muslim , Musnad 

Ahmad, al-muwat}t}a’  , Sunan Abu  Dawud , Suanan Ibn Majah104. 

Karena banyaknya periwayatan dari jalur lain, sedang yang penulis 

butuhkan hanya h}adi>s\  penguat guna mengangkat derajat h}adi>s\  

mursal Ima>m Ma>lik maka penulis mengambil riwayat dari Imam 

Bukhari yang secara kualitas di sepakati oleh semua Ulama’. 

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan h}adi>s\  penguatnya dari Jalur Imam 

Bukhari maka yang penulis teliti hanya sanad dari jalur Ima>m 

Ma>lik. Berikut ini bagan sanad dari Jalur Ima>m Ma>lik. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
104A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 444 

Nabi SAW 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing rawi. 

1. Ima>m Ma>likpada  keterangan sebelunya sudah banyak di 

jelaskan, maka dari itu, pada kesempatan ini penulis tidak perlu 

Abdullah bin 'Abbas 

bin 'Abdul Muthallib 

bin Hasyim 

Muhammad bin Muslim 

bin 'Ubaidillah bin 

'Abdullah bin Syihab 

Ziyad bin Sa'ad bin 

'Abdur Rahman 

Ima>m Ma>lik 

Ubaidullah bin 

'Abdullah bin 'Utbah 

bin Mas'ud 

Ibrahim bin Sa'ad bin 

Ibrahim bin 'Abdur Rahman 

bin 'Auf 

Ahmad bin 'Abdullah bin 

Yunus bin 'Abdullah bin 

Qais 

Bukhari 
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menyebutkan, hanya perlu menyebutkan tahun kelahiran yaitu 

93 H105- dan tahun Wafatnya197 Hijriah. 

2. Ziyad bin Sa'ad 

Nama lengkapnya adalah Ziyad bin Sa'ad bin 'Abdur 

Rahman, Kunyah yang melekat pada beliau Abu ‘Abdu al-

Rahman, sedangkan Laqabnya adalah al-Hurasani al-Balhi.106 

Ziyad bin Sa’ad menurut catatan al-Mazi menimba h}adi>s\  

pada al-Zuhri, Zaid bin Aslam, Humaid al-Tawil, Sulaiman bin 

‘Atiq dan masih ada 21 guru yang tercatat  dalam Tahzib al-

Kamal. 

Sedangkan murid yang pernah menimba h}adi>s\  padanya tak 

kurang dari 9 ulama’  diantaranya Ima>m Ma>lik,  Sofyan bin 

Uyainah, ‘Abdullah bin Harun. 

Nu’aim bin  Hamad  dari Sufyan bin ‘Uyainah berkata 

bahwa Ziyad bin Sa’ad  aslinya dari Hurasan, tapi menetap di 

Madinah, dan beliau adalah seorang yang ‘Alimh}adi>s\ -h}adi>s\  

Ibn Syihab. Abu ‘Ubaid al-Ajuriy dari Abu Dawud  

hadasanaHamzah bin Sa’id  dari Ibn ‘Uyainah berkata bahwa  

Ziyad bin Sa’ad adalah murid Ibn Syihab yang paling  Sabat. 

Yahya bin Mu’in , Abu Zur’ah, Abu Hatim menilai Ziyah rawi 

yang  “Siqahí”.107 

Dari pengamatan yang penulis lakukan ternyata h}adi>s\  ini dari jalur 

Bukhari, Muslim,  Ahmad,  Ibn Majah, semua bertemu pada satu jalur 

yaitu Ibn Syihab , demikian juga jalur dari Ima>m Ma>lik yang mursal. 

Dari jalur lain yang telah disebut diatas semuanya terlihat bahwa setelah 

                                                           
105 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
106`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz1, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 535 
107Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 9. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.475-476 
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Ibn Syihab ada dua rawi yang digugurkan, jiaka demikian juga yang 

diloncati dari h}adi>s\  yang berasal dari jalur Ima>m Ma>lik maka 

sebenarnya h}adi>s\  ini tidaklah masuk dalam katagori mursal namun 

Mu’dal karena ada dua rawi yang gugur secara berturut-turut. Bila 

demikian kenyatannya maka keDa’if.an h}adi>s\  ini tidak diragukan lagi 

walaupun di Mu’dalkan oleh orang yang Siqah 

15. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atta’ bin Yasar. H}adi>s\  no 1,3, 15, 24, 33, 

35, 56, 61,81, 82, 99,101, 110, 115. 

و حَدَّثَنيي يَحْيََ عَنْ مَاليك عَنْ زَيْدي بْني أَسْلَمَ عَنْ عَطاَءي بْني يَسَارأٍنََّهُ قاَلَ جَاءَ رَجُلٌ إيلََ 

ى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَسَألََهُ عَنْ وَقْتي صَلَاةي الص بْحي قاَلَ فَسَكَتَ عَنْهُ رَسُولي اللَّهي صَلَّ 

يَن طلََعَ الْفَجْرُ  رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ حَتََّّ إيذَا كَانَ مينْ الْغَدي صَلَّى الص بْحَ حي

نْ الْغَدي بَ عْدَ  أَنْ أَسْفَرَ ثَُُّ قاَلَ أيَْنَ السَّائيلُ عَنْ وَقْتي الصَّلَاةي قاَلَ هَأَنَذَا  ثَُُّ صَلَّى الص بْحَ مي

 ياَ رَسُولَ اللَّهي فَ قَالَ مَا بَ يْنَ هَذَيْني وَقْتٌ 

Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik  dari Zaid bin 

Aslam dari 'Atho` bin Yasar, dia berkata; seorang laki-laki 

datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 

bertanya tentang waktu shalat subuh. ('Atho` bin Yasar) 

berkata; lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diam, 

hingga esok harinya beliau shalat subuh ketika terbit fajar, 

besoknya beliau shalat ketika langit telah menguning.lalu 

(Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) bertanya: "Dimana 

laki-laki yang bertanya kepadaku tentang waktu shalat 

subuh?" (Laki-laki itu) menjawab; "Saya, Wahai Rasulullah, " 

maka beliau bersabda: " waktu shalat subuh diantara dua 

waktu ini." 
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a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar Waktu, penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi Aina al-Sail ‘an Wakti al-Salat .. , dari kode 

yang tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut merujuka  

pada 5kitab h}adi>s\ , yaitu  S}ah}i>h}  Muslim,  Sunan al-Nasai, Sunan 

Ibn Majah, Musnad Imam Ahmad 108 .Karena banyaknya 

periwayatan dari jalur lain, sedang yang penulis butuhkan hanya 

h}adi>s\  penguat guna mengangkat derajat h}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik 

maka penulis mengambil riwayat dari Imam Muslim yang secara 

kualitas di sepakati oleh semua Ulama’. 

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang 

berbeda.  Maka bagian ini peneliti tampilkan dua bagannya. 

Namun karena h}adi>s\  pembandingnya adalah h}adi>s\  yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim, maka dalam hal ini penulis hanya 

melakukan penelitian terhadap sanad h}adi>s\  dari jalur Ima>m Ma>lik, 

karena Ulama’ sepakat terhadap ku S}ah}i>h} an h}adi>s\  dari Imam 

Muslim. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
108A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 7,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 281      

Nabi 



167 
 

 
 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

 Nabi Muhammad 

`Atta’ bin Yasar(90-

103H) 

Zaid bin Aslam(136H) 

Malik bin Annas( 93-

197H) 

Buraidah bin Al 

Hashib bin 'Abdullah 

bin Al Harits 

Sulaiman bin Buraidah 

bin Al Hashib 

 

Alqamah bin 

Martsad 

Sufyan bin Sa'id 

bin Masruq 

Ishaq bin Yusuf 

bin Mirdas 

Zuhair bin Harb 

bin Syaddad 

Muslim 



168 
 

 
 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah,  

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H109-197 H. 

2. Zaid bin Aslam 

Didalam kitab Mausu’ah Rijal al-kitab al-Tis`ah 110 , 

ditemukan nama lengkap tokoh ini adalah Zaid bin Aslam, Abu 

Abdullah, Abu Usamah merupakan Kunyahnya, al-Adawi al-

Umri al-Madani, Maula `Umar  adalah Laqob. Tidak 

disebutkan kapan beliau lahir, tetapi disebutkan  dalam kitab 

Syidratu al-Zihab ia wafat pada tahun 136H111. Melihat tahun 

wafatnya ini antara Ima>m Ma>lik dan Zaid bin Aslam bertemu 

apalagi keduanya sama-sama penduduk Madinah. Dalam kitab 

Didalam kitab Tahdzib al-Tahdzibada 71 orang bernama Zaid 

yang didata oleh ibn Hajar al-Asqalani, pada urutan ke lima 

dari atas pada deretan nama Zaid maka akan ditemukan nama 

Zaid bin Aslam. Beliau diberi kode “ain”, ketika penulis lihat 

dalam kitab Tahzib al-Kamal112 juga diberi kode “ain”  artinya, 

ia seorang Rijal kutubus sittah. Artinya juga, ia rijal Ahmad bin 

Hanbal dan al-Nasai.113 

                                                           
109 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
110`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 545 
111Ibn al-`Amad Syihab al-Din Abi al-Falah `Abd al-Haiy  bin Ahmad bin Muhammad al-

`Akri, Syidrat al-zihab fi Ihbari Man Zahab,jilid 2,  Muhaqiq `Abd al-Qadir al-Arna`ud, Dar Ibn 

Kasir, Bairut, 1986, h.159   
112Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 10. 

Mu’assasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 12 
113  Syihab al- Din Abi al-Faddal Ahmad bin ‘Ali bin hajar al-Asqalani,Tahzib al-

Tahzib,juz 3, Dairah al-Ma’rif al-Nizamiyah, Hiadarabad , 1325 H, h. 395       
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Zaid bin Aslam  seorang yang faqih, selain  dari ayah 

Aslam Maula Umar, Banyak Ulama h}adi>s\  yang ditimba h}adi>s\ 

nya, antaralain Abdullah bin Umar,  Jabir bin Abdullah, 

Salamah bin al-Akwa`, Anas bin Ma>lik , Atta’ bin Yasar, Ali 

bin Husain dan Ibnu Musayab dan Khaliq114.Ima>m Ma>lik bin 

Annas, Sufyan al-Syauri, Abdul Aziz, Usamah anaknya 

merupakan sebgaian dari sekian banyak tokoh-tokoh yang 

menimba h}adi>s\  dari Zaid bin Aslam, di dalam Tahdib al-

Tahdib tidak kurang dari 17 tokoh,115 sementara dalam Tahzib 

al-Kalam Yusuf al-Mazi Mendata lebih dari 30 tokoh yang 

menerima h}adi>s\  dari Zaid bin Aslam. 116 Dari segi ‘Adalah 

“keadilan”, Penilaian terhadap tokoh ini agak bervariasi.  

‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mengutip perkataan 

bapaknya dan Abu Zur’ah, Abu Hatim, Muhammad bin Sa’id , 

al-Nasai dan ibn Khirasy menilianya “siqah”. 117Ya’qub bin 

saibah juga menila zaid bin Aslam sebagai rawi yang siqah dan 

alim termasuk ahli fiqih dan mumpuni dalam menafsirkan al-

Qura’an.  

Ma>lik  mengutip pendapat ibn ‘Ijlan bahwasannya tidak ada 

seorangpun yang terhormat dan disegani melebihi kehormatan 

yang dimiliki Zaid bin Aslam118. Dalam kitab Mizan al-I’tidal 

Ibn ‘Adi menyebutkan dalam kitab “al-Kamil” bahwa Zaid bin 

Aslam “Siqah Hujjah” , Menurut Abu Hazm al-A’raj “saya 

                                                           
114 Syamsuddin Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-

Nubala>’,juz 5, Mu`assasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 316 
115Ibn hajar al-Asqalani, loc.cit. 
116Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, loc. Cit. lihat juga Abi Abdullah Ismail bin 

Ibrahim al-ja’afi  al-Bukhari, kitab Tarih al-Kabir, jilid 3Muhaqiq Hasim Nadawi dan teman 

teman  Dar al-Kutub al-Amaliyah, Bairut t.th, h. 287 
117Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 10. 

Mu’assasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 17 
118 Syihab al- Din Abi al-Faddal Ahmad bin ‘Ali bin hajar al-Asqalani,Tahzib al-

Tahzib,juz 3, Dairah al-Ma’rif al-Nizamiyah, Hiadarabad , 1325 H, h.395 
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melihat pada Halaqoh Zaid bin Aslam dikuti oleh 40 ahli fiqih 

yang mengelompok di dekat tiang masjid Rasul, dan dalam 

halaqoh tersebut tidak ada perselisihan maupun perbedaan 

pendapat dalam h}adi>s\  yang tidak bermanfaat bagi kita”. 119 

Adapun ulama’ yang menjarh diantaranya adalah riwayat dari 

Hamad bin Zaid, berkata takala memasuki kota Madinah orang-

orang membicarakan Zaid bin Aslam, lalu ‘Abdullah bin 

‘Umar berkata padaku “ tidak aku ketahui tentang Zaid bin 

Aslam terkecuali  dia menafsirkan al-Quran dengan 

Ra’yunya.120 Dalam kitab Taqrib al-Tahzib dikatakan bahwa 

Zaid bin Aslam “Yursil” memursalkan h}adi>s\ 121.  

Dalam kitab al-Kasyif penulis mendapat keterangan yang 

lebih detail tentang komentar ulama’ tentang kemursilan Zaid 

bin Aslam. Ibn al-Madani pernah ditanya tentang Zaid bin 

Aslam dan menjawab bahwa Zaid bin Aslam tidak mendengar 

h}adi>s\  dari Ibn  Umar kecuali hanya dua h}adi>s\ . Ibn Mu’in 

berkata Zaid bin Aslam tidak mendengar h}adi>s\  dari Abu 

Hurairah.’Ali bin Husain bin Junaid mengatakan bahwa Zaid 

bin Aslam dari Jabir mursal, begitupula dari Rafi’ bin Hudaij. 

Zaid bin Aslam dari ‘Aisah mursal karena sebenarnya antara 

zaid dan ‘Aisyah ada al-Qa’qa’ bin Hakim, dan antara Zaid bin 

Aslam dengan Abu Hurairah ada ‘Atta’ bin Yasar. Abu zur’ah 

                                                           
119 Syamsuddin Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-

Nubala>’,juz 5, Mu`assasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 316, lihat juga Ibn al-`Amad Syihab al-Din 

Abi al-Falah `Abd al-Haiy  bin Ahmad bin Muhammad al-`Akri, Syidrat al-zihab fi Ihbari Man 

Zahab,jilid 2,  Muhaqiq `Abd al-Qadir al-Arna`ud, Dar Ibn Kasir, Bairut, 1986, h.159 
120Abi ‘Abdillah Syamsudin Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Mizan al-

I’tidal,juz 2,tahqiq Muhammad Ridwan ‘ArqasumDar al-Risalah al-Alamiyah , Dimasqi, 2009, h. 

92  
121 Ahmad bin ‘Ali  bin Hajar  al-Asqalani, Taqrib al-Tahzib, tahqiq, Abu al-Asbal, Dar 

al-‘Asimah, 1416 H, h. 350 
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berkata Zaid bin Aslam dari  sa’id yakni Ibn Abi Waqas juga 

mursal.122 

Setelah melihat komentar para ulama’ dalam menilai Zaid 

bin aslam, yang menta’dilkan lebih berat “bobot” penilaiannya 

dari pada penilaian yang menjarh nya. Kesimpulan menilai 

bahwa komentar ulama’ yang menta’dilkan lebih berbobot 

dapat dilihat dari sighat ta’dilnya. Siqoh, hujjah, Siqah Alim 

merupakan salah satu pujian  yang di sematkan oleh ulama’ 

pada tokoh rijal h}adi>s\  yang bisa dijadikan hujjah h}adi>s\ nya123. 

Sedangkan yang menjarhnya dengan kata “yursil” penulis telah 

menelusurinya dan telah diketahui rijal h}adi>s\  yang telah 

“diloncati” oleh Zaid binAslam. Komentar lain yang 

memajruhkan tidak ada. Maka, tidak ada pertentangan antara 

penilaian „adil dan cacatnya.Dengan demikian, haditsnya 

tergolong shahih. 

3. `Atta’ bin Yasar,  nama lengkap ` Atta’ bin Yasar, al-Hilali al-

Madani, al-Qas, maula Maimunah, merupakan Laqob yang 

disematkan pada beliau. Adapun Abu Muhammad, Abu Yasar, 

abu Abdullah merupakan kunyah.124. Nama ‘Atta’ dalam kitab 

Tahdzib ada 27 namun hanya satu yang Ibn Yasar yaitu pada 

urutan ke 19 dari 27 mengacu pada data dalam kitab Tahzib al-

Tahzib.125Dalam kitab al-siqat menyebutkan bahwa beliau lahir 

                                                           
122SyamsuddinAbi ‘Abdillah Muhammad bin Ah{madal-Z|ahabi> al-Dimasqi, al-Kasyif fi 

Ma’rifati man Lahu Riwayatun  fi al-Kitabi al-Tis’ati, Tahqiq, Muhammad ‘Awwamah, Daru al-

Kiblat li al-Saqafat al-Islamiyah, Jiddah, t.th, h. 414 
123Abi Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hay al-Laknawi al-Hindi, al-Rafu wa al-Takmil, 

tahqiq Abd al-Fatah, Maktabah ibn Taimiyah,Madinah,1383, h.66-71 
124Abi Zakariya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi,Tahz \ib al-Asma’ wa al-Lugat, Dar al-

Kutub al-Alamiyah, Bairut. h. 39    
125 Syihab al- Din Abi al-Faddal Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani,Tahzib al-

Tahzib,juz 7, Dairah al-Ma’rif al-Nizamiyah, Hiadarabad , 1325 H, h.317 
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pada tahun 90 hijriyah126, seorang tokoh Madinah dari generasi 

tabiin senior. Bukti bahwa beliau termasuk dalam tabaqat 

Tabi’in Senior adalah keterangan para ulama’ yang 

menyebutkan pertemuannya dengan para S}ah{abat diantaranya: 

Abi Sa’id, Abu Hurairah, Ibn ‘Umar, Ubai bin Ka’ab, Usamah 

bin Zaid, Zaid bin Sabit127.Dalam kitab siru a’lami al-Nubala’ 

menyebutkan bahwa Atta’ bin yasar juga mendapatkan H}adi>s\ \ 

dari Abi Ayub, Zaid, ‘Aisyah, Usamah bin Zaid128.  

Adapun Murid yang menimba h}adi>s\ pada Ata’ bin Yasar  

dalam Tahzib al-kamal129  ada 22 tokoh rijal h}adi>s\  diantaranya 

adalah Isma’il bin ‘Abd al-Rahman, Zaid bin Aslam, `Amer 

bin Dinar, Sofwan bin Salim, Hilal bin Abi Maimunah, Syarik 

bin Abi Namrah. Menurut ibn Hajar Dalam kitabnya Taqrib al-

Tahzib `Atta` bin Yasar  wafat pada tahun 94 hijriyah, 130 

namun menurut al-Zahabi dalam kitab siyar `alami al-Nubala’ 

Atta’ bin Yasar wafat pada tahun 103 Hijriyah. 

Komentar Ulama’ tentang pribadi ‘Atta’ bin Yasar dalam 

kitab Tazkirat al-Hufat imam Abu syamsuddin al-Zahabi 

menuturkan bahwa beliau termasuk yangSiqah jalil 131 . Ibn 

Mu’in, abu Zurah, al-Nasai juga menyatakan bahwa Atta’ bin 

Yasar Siqah132. al-Nasai berkata : Atta’ S|iqah . Muhammad 

                                                           
126Imam al-Hafid  Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abi Hatim al-Tamimi al-Bustami, 

al-S|iqat, jild 5, Wizar at al-ma’arif al-‘Aliyah  al-Hindiyah, Istanbul 1962. H. 199 
127SyamsuddinAbi ‘Abdillah Muhammad bin Ah{madal-Z|ahabi> al-Dimasqi, al-Kasyif fi 

Ma’rifati man Lahu Riwayatun  fi al-Kitabi al-Tis’ati,juz 2 Tahqiq, Muhammad ‘Awwamah, 

Daru al-Kiblat li al-Saqafat al-Islamiyah, Jiddah, t.th, h 25 
128 Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-

Nubala>’, juz 4, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 448-449 
129Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 126-127 
130Ahmad bin `Alibin Hajar Al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahz\ib Tahqiq Abu> al-Asybal Sagi>r 

aAh}mad Sa>gif  al-Pakistani,  Dar al-‘Asimah, 1414 H, h. 479 
131Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi, Kitab Tazkirat al-Huffat, 

dar al-kutub al-Amaliyah, Bairut 1384 hijriyah, h. 91 
132Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyu>ti, Is’afu al-Mubitta` bi rijali al-Muwat}t}a’ 
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bin sa’d berkata ‘Atta’ bin Yasar  dalam sanad Ima>m Ma>lik 

banyak meriwayatkan h}adi>s\ dari ‘Abdullah al-Sonabahi, s\iqah 

banyak meriwayatkan  h}adi>s\, beliau wafat pada tahun103 atau 

104 Hijriah 133 . hisyam bin`Urwah mengatakan “saya tidak 

pernah melihat qadi yang lebih baik dari Atta’ bin Yasar134. 

Tidak seorang ulama pun menilainya Majruh. 

Denganmelihat sighat ta’dil yang dipakai dalam menilai ‘Atta’ 

bin Yasar  rata rata “Siqah”135 maka dengan  demikian, ia ‘Adil 

Dabit, h}adi>s\ nya  S}ah}i>h}  bisa dijadikan  hujjah.  

H}adi>s\  dari jalur Ima>m Ma>lik dari Zaid bin Aslam dari 

‘Atta’ bin Yasar  yang kemudian menyebut nabi maka h}adi>s\ 

nya mursal. H}adi>s\  mursal yang diriwayatkan oleh Ima>m Ma>lik 

dari ‘Atta’ bin Yasar ini termasuk dalam katagori mursal jali 

karena rawi yang diloncati adalah S}ah{abat, dan yang meloncati 

S}ah{abat statusnya adalah Tabiin senior, namun mursal ini dapat 

diterima karena rawi yang memursalkan adalah seorang Tabiin 

senior siqah, ahli Ibadah, dan bila mengacu pada pembagian 

h}adi>s\  mursal yang  dilakukan Syamsuddin As-Sakhawi, maka 

bisa di msukkan pada h}adis \mursal yang ke 4 yaitu h}adi>s\  

mursal dari Tabiin senior yang Mutqin.136 

Kehujahan h}adi>s\  ini tidak di ragukan, terlebih terdapat 

riwayat lain yang  S}ah}i>h}  yang mengangkat derajat h}adi>s\  

mursal Ima>m Ma>lik menjadi h}adi>s\  h}asan ligairih. 

 

                                                           
133Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 126-127 
134 Abi Abdullah Ismail bin Ibrahim al-Ja’afi  al-Bukhari, Kitab Tarih al-Kabir, muhaqiq 

‘Abd al-Rahman al-Ma’lami  Dar al-Kutub Alamiyah, Bairut, t.th h. 461 
135Abi Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hay al-Laknawi al-Hindi, al-Rafu wa al-Takmil, 

tahqiq Abd al-Fatah, Maktabah ibn Taimiyah,Madinah,1383, h.66-71 
136 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath} Al-Mugi>s} Syarh} Alfiyati Al-H}ad}is}, Dar al-Kutub al-

‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 155. 
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16. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Zaid bin Aslam, h}adi>s\  no 57, 70, 96, 102, 114. 

قاَلَ إيذَا حَدَّثَنيي يَحْيََ عَنْ مَاليك عَنْ زَيْدي بْني أَسْلَمَأَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ 

يَتيهَا وَلْيَدعُْ بيالْبَ ركََةي وَإيذَا اشْت َ  رَى تَ زَوَّجَ أَحَدكُُمْ الْمَرْأةََ أوَْ اشْتَ رَى الْجاَرييةََ فَ لْيَأْخُذْ بينَاصي

 الْبَعييَر فَ لْيَأْخُذْ بيذيرْوَةي سَنَاميهي وَلْيَسْتَعيذْ بياللَّهي مينْ الشَّيْطاَني 

Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik  dari Zaid 

bin Aslam bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Jika salah seorang di antara kalian menikahi 

seorang wanita atau membeli budak wanita, hendaklah dia 

memegang ubun-ubunnya dan berdo'a agar diberkahi oleh 

Allah Ta'ala. Apabila salah seorang di antara kalian 

membeli seekor unta, hendaklah dia memegang bagian atas 

punuknya dan berlindung kepada Allah Ta'ala dari 

kejahatan setan".Ma>lik  -57 

 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar Zawaja, penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi  Iza Tazawaja Ahadukum .. ,137 dari kode 

yang tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut merujuk  

pada 2  kitab h}adi>s\ , yakni  al-muwat}t}a’  dan Sunan Abu dawud. 

ثَ نَا أبَوُ خَاليدٍ يَ عْنيي  ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ أَبيي شَيْبَةَ وَعَبْدُ اللَّهي بْنُ سَعييدٍ قاَلَا حَدَّ حَدَّ

 ِّ عَنْ النَّبيي سُلَيْمَانَ بْنَ حَيَّانَ عَنْابْني عَجْلَانَ عَنْ عَمْريو بْني شُعَيْبٍ عَنْ أبَييهي عَنْ جَدِّهي

لَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ إيذَا تَ زَوَّجَ أَحَدكُُمْ امْرَأةًَ أَوْ اشْتَ رَى خَاديمًا فَ لْيَ قُلْ اللَّهُمَّ صَلَّى ال

نْ شَرِّ مَا جَبَ لْتَ هَا  نْ شَرِّهَا وَمي رَ مَا جَبَ لْتَ هَا عَلَيْهي وَأَعُوذُ بيكَ مي رَهَا وَخَي ْ إينِِّ أَسْألَُكَ خَي ْ

                                                           
137A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 353 
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ثْلَ ذَليكَ قاَلَ أبَوُ دَاوُد زاَدَ أبَوُ عَلَيْهي وَإيذَا اشْتَ رَ  ى بعَييراً فَ لْيَأْخُذْ بيذيرْوَةي سَنَاميهي وَلْيَ قُلْ مي

يَتيهَا وَلْيَدْعُ بيالْبَ ركََةي فِي الْمَرْأةَي وَالْْاَديمي   سَعييدٍ ثَُُّ لييَأْخُذْ بينَاصي

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang 

berbeda maka keduanya di diteliti, agar diketahui mana yang lebih 

tinggi kuwalitasnya.  Maka bagian ini peneliti tampilkan dua 

bagannya . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Nabi SAW Nabi SAW 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

S}ah{abat 

Zaid bin Aslam 

 

Malik bin Anas 

Sulaiman bin Hayyan 

Abdullah bin 'Amru 

bin Al 'Ash bin Wa'il 

Syu'aib bin 'Abdullah bin 

'Amru bin Al 'Ash 

Amru bin Syu'aib bin 

Muhammad bin 'Abdullah bin 

'Amru 

Muhammad bin 'Ajlan 

Utsman bin Muhammad 

bin Ibrahim bin 'Utsman 

Abu Dawud 
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Jalur Ima>m Ma>lik 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Ima>m Ma>lik 

seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah,  maka penelusuran 

terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu dicantumkan disini bahwa ia 

hidup antara tahun 93 H138-197 H139. 

2. Zaid bin Aslam 

Zaid bin Aslam karena sudah diuraikan secara jelas diatas maka pada 

kesempatan ini penulis tidak perlu mengulangi penjelasan itu, cukup 

mencantumkan bahwa beliau wafat pada tahun 136H140 , dan dari catatan 

sejarah  guru  dari kalangan S}ah{abat yang  dibenarkan oleh ulama’ 

pertemuannya adalah Abdullah bin Umar,  Jabir bin Abdullah, Anas bin 

Ma>lik , ‘Aisyah , sedangkan kepada Abu Hurairah para ulama’ 

mengingkari pertemuan mereka .  

Jalur Abu Dawud  

1. Abu Dawud 

Abu Dawud itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa Abu Dawud 

seorang periwayat h}adi>s\  yang dihabit dan Siqah, maka penelusuran 

terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu dicantumkan disini bahwa ia 

hidup antara tahun 202H141-275Hijriyah. 

2. Usman bin Syaibah 

                                                           
138 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
139`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 3, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.494 
140Ibn al-`Amad Syihab al-Din Abi al-Falah `Abd al-Haiy  bin Ahmad bin Muhammad al-

`Akri, Syidrat al-zihab fi Ihbari Man Zahab,jilid 2,  Muhaqiq `Abd al-Qadir al-Arna`ud, Dar Ibn 

Kasir, Bairut, 1986, h.159    
141Abu Dawud Sulaiman bin As’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Muhaqiq 

Syu’aib al-Arnut dan Muhammad Kamil, jus 1 Dar al-Risalah al-‘Alamiyah, T.th, h.8 
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Nama lengkapnya ‘Usman bin Muhammad bin Ibrahim bin 'Usman 

bin khusitiy, sedamg Kunyahnya adalah Abu al-Hasan bin Syaibah, dan al-

‘Abasiy Maulahum, al-Kufiy merupakan Laqabnya.142 

Usman bin Syaibah menimba h}adi>s\  pada 79 guru h}adi>s\  diantaranya 

Sulaiman bin Hayyan, Sufyan bin Uyainah,  ‘Abdullah bin Idris, Abdullah 

bin Mubarak . tercatat ulama’ yang meriwayatkan h}adi>s\  darinya antaralain 

Imam Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibn Majah,  Ibrahim bin Ishaq al-

Harbiy, dan masih banyak lagi tak kurang dari 30 ulama’ yang meimba 

h}adi>s\  padanya. 

Al-Razi pernah bertanya pada  Yahya bin Mu’in tentang Muhammad 

bin Humaid  al-Razi dibandingkan dengan Usman bin Syaibah, maka 

jawab Yahya bin Mu’in menjawab keduanya “Siqah  Amin Ma’mun”. 

Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ijliy juga mengatakan Usman bin Syaibah 

“Kufiy Siqah”. 143  Menurut   Muhammad  al-Hadramiy, ‘Ubaid bin 

Muhammad  bin Halaf  al-Bazar,  Usman bin Syaibah wafat pada tahun 

239, saat ittu beliau berumur 83 tahun. 

 

3. Sulaiman bin Hayyan 

Sulaiman bin Hayyan memiliki Kunyah Abu Khalid dan Laqab, al-

Azdi, al-Ahmar, al-Kufiy, al-Ja’fariy. 144  Sulaiman bin Hayyan  

menimbah}adi>s\  pada 43 guru yang diantaranya Muhammad bin ‘Ajlan, 

Yazid bin Kaisan, Yahya bin Sa’id al-Ansariy, Hisyam bin ‘Urwah. Dari 

Sulaiaman bin Hayan banyak ulama’ yang menimba h}adi>s\  padanya, dari 

catatan al-Mazi tak kurang dari 35 ulama’ yang merima h}adi>s\  darinya. 

Diantara 35 muridnya itu satu diantaranya adalah  orang yang disebut  

dalam rangkaian sanad dari jalur Imam Muslim ini yaitu Usman  bin 

syaibah. 

                                                           
142`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 3, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 18 
143Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 19. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 479-482 
144`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.89  
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Komentar ulama’ nampaknya berfariasi kebanyakan ulama’ menilai 

bahwa  sulaiman bin Hayyan adalah tokoh yang “suduq” tapi tidak dapat 

dijadikan hujjah, karena hafalannya yang lemah, kritikus yang 

berkomentar demikian adalah Ibn Mu’in, Abu Ahmad bin ‘Adiy. 

Sedangkan ulama’ yang menta’dilkan Sulaiman bin Hayyan antara lain 

Abu Hatim dengan pujian “Suduq”, Yahya bin Mu’in menilai “Laisa bihi 

Ba’sun” , begitu juga al-Nasai juga menilai Sulaiman bin Hayyan dengan 

“Laisa bihi Ba’sun”, melihat penilaian Ulama’ yang di dominasi kritikan 

pedas, maka rawi  ini tidak  memenuhi derajat h}adi>s\   S}ah}i>h}  karena salah 

satu rawinya tidak zabit.  Menurut pendapat Muhamad bin Sa’ad dan 

Khalifah bin ‘Iyad Sulaiman bin Hayyan meninggal pada tahun 190 

Hijriyah.145 

 

4. Muhammad bin 'Ajlan 

Muhammad bin ‘Ijlan memiliki Kuyah Abu ‘Ubaidullah, dan Laqab, 

al-Madaniy al-Quraisiy, Maula Fatimah. 146 Muhammad bin ‘Ajlan 

mendapatkan h}adi>s\  dari ulma’-ulama’ terkemuka seperti Zaid bin Aslam, 

Abana bin Salih, Sa’id bin Ibrahim, ‘Abdullah bin Dinar, dan masih 

banyak yang lainnya .dari Muhammad bin ‘Ajlan banyak ulama’-ulama’ 

yang menimba h}adi>s\  padanya, antaralain Isma’il bin Ja’far , Hasan bin al-

Har, Sufyan bin ‘Uyainah, Sulaiman bin Hayyan, dan masih banyak yang 

lainnya. 

Penilaian ulama’ terhadap Muhammad bin ‘Ijlan dipenuhi dengan  

pujian , seperti  Abu Hatim dan al-nasai menilai “Siqah”, Abu Zur’ah 

menilai “Saduq Wasat”, Ya’qub bin. Muhammad bin ‘Ijlan meninggal 

pada tahun 148atau 149hijriah.147 

 

                                                           
145Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 11. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.392-398 
146`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.425 
147Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 11. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.101-106 
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5. ‘Amru bin Syu'aib 

 Memiliki nama lengkap Amru bin Syu'aibbin Muhammad bin 

'Abdullah bin 'Amru bin al-‘Ash, Kunyahnnya Abu Ibrahim,  Abu 

Abdullah, dan Laqab  al-Sahamiy, al-‘Madaniy, al-Hijaziy.148 ‘Amru bin 

Syuaib menimba h}adi>s\  kepada  Ayahnya (Syuaib bin Muhammad), Sa’id 

bin al-Musayab, Sulaiman bin Yasar, Urwah bin al-Zubair, ‘Atta` bin Abi 

Rabah, dan masih ada 15 gurunya, baik yang lebih tua umurnya atau yang 

lebih yunior umurnya. 

Adapun tokoh-tokoh yang menimba h}adi>s\  padanya antaralain adalah 

Muhammad bin ‘Ijlan, Hisyam bin ‘Urwah, Yahya bin Abi  Kasir  al-

Yamami, dari catatan al-Mazi terhitung ada 85 rijal h}adi>s\  yang 

meriwayatkan h}adi>s\  darinya . 

Ulama terbagi menjadi dua ketika menilai  Amru bin Syuaib. Ada yang 

menta’dilkan yaitu,Abu Ja’far Ahmadbin Sa’id  al-Darimiy menilai 

“siqah”, al-Nasai, juga menilai “siqah”, pada kesempatan lain menilai 

“laisa bihi ba’sun”imam Bukhari, Abu Bakar bin Ziyad al-Naisaburiy, 

Hasan bin Sufyan  menggaris bawahi riwayat dari Amru bin Syu’aib yang 

dari ayahnya dan dari kakeknya  itu yang  S}ah}i>h} .  

Sementara itu Abu Bakar bin Abi Khaisamah, dari Yahya bin Mu’in 

menilai ‘Amru bin Syu’aib dengan  Ungkapan “Laisa bizaka” ungkapan 

ini bila melihat pengklasifikasiannya dalam kitab al-Rafu wa Takmil 

sejajar dengan “Laisa bi Hujjah”, ini merupakan kritikan yang pedas yang 

sama saja dengan mengatakan bahwa ‘Amru bin Syu’aib adalah rawi yang 

Zaif.149Namun karena yang Menta’dil lebih banyak maka Tajrihnya tidak 

diterima . 

                                                           
148`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 3, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.149 
149Abi Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hay al-Laknawi al-Hindi, al-Rafu wa al-Takmil, 

tahqiq Abd al-Fatah, Maktabah ibn Taimiyah,Madinah,1383, h.68 
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6. Syu'aib bin  Muhammad  

Nama lengkap Syu'aib bin  Muhammad bin 'Abdullah bin 'Amru bin 

Al 'Ash, tidak ada kunyah yang disematkan padanya, yang ada hanya  

Laqab yaitu al-Hijazi al-Sahamiy, al-Quraisy.150 

Syu’aib bin Muhammad meriwayatkan h}adi>s\  dari Muhammad bin 

‘Abdullah bin ‘Amru bin al- ‘Ash(Bapak), Ubadah bin al-S}a>mat, 

‘Abdullah bin Abbas, ‘Abdullah ‘Amru bin al-‘Ash(kakek).  

H}adi>s\  darinya banyak diriwayatkan oleh Ulama’ diantaranya Sabit al-

Bunani, Ibn ‘Umar , ‘Atta’ al-Hurasaniy, ‘Usman bin Hakim. Ibn Hiban 

memasukkan nama beliau dalam kitabnya “al-Siqat”. Tidak diketahui 

kapan Syu’aib meninggal . 

7. Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash bin Wa'il 

Tokoh S}ah{abat ini memiliki nama lengkapAbdullah bin 'Amru bin Al 

'Ash bin Wa'il bin Hasyim bin Syu’aid bin Sa’id bin Sahm bin ‘Amru bin 

Hasis bin Ka’ab bin Luaiy bin Galab, kunyhnya Abu ‘Abd al-Rahman, 

Abu Muhamad , Abu Nadar, dan Laqab yang melekat padanya adalah al-

Quraisiy, al-Sahamiy.151 

H}adi>s\  yang  beliau miliki  beliau dapatkan dari Nabi dari Suraqah bin 

Ma>lik , ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf,  bapaknya (Amru bin al-‘Ash), Abu 

Bakar al-Siddiq. Jumlah  ulama’  yang meriwayatkan h}adi>s\  darinya lebih 

dari 96 Rijal,  diantarannya Annas  bin Ma>lik , al-Hasan  bin al-Hasan al-

Basriy. Menurut al-Lais  bin Sa’ad  ‘Abdullah bin ‘Amru bin ‘Ash tahun 

68 Hijriah  ada yang mengatakan tahun 73 Hijriah, ada juga yang 

mengatakan tahun 77 hijriah. 

                                                           
150`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.153 
151Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.358-367 
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H}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik dengan adanya periwayatan dari jalur 

Abu Dawud ini setidaknya membuktikan bahwa matannya   S}ah}i>h}  walau 

sanad dari Abu Dawud tidak dapat memenuhi syarat syarat h}adi>s\   S}ah}i>h}  

sehingga tidak dapat mengangkat derajatnya h}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik. 

Billa melihat kualitas Zaid bin Aslam maka h}adi>s\  mursanya bisa dterima  

karena ke Siqahan Zaid bin Aslam menurut  mazhab Ma>lik i  dan 

pengikutnya.  

17. H{adi>s\ Mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m 

Ma>lik dari Isma’il bin Abi Hakim dari ‘Atta’ bin Yasar, h}adi>s\  no 9. 

حَدَّثَنيي يَحْيََ عَنْ مَاليك عَنْ إيسََْعييلَ بْني أَبيي حَكييمٍ أَنَّ عَطاَءَ بْنَ يَسَارٍ أَخْبَ رَهُأَنَّ 

مْ بييَديهي أَنْ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى اللَّ  نْ الصَّلَوَاتي ثَُُّ أَشَارَ إيليَْهي هُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ كَب َّرَ فِي صَلَاةٍ مي

لْديهي أثََ رُ الْمَاءي   امْكُثوُا فَذَهَبَ ثَُُّ رَجَعَ وَعَلَى جي

Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik  dari Isma'il bin 

Abu Hakim, bahwa 'Atho` bin Yasar mengabarinya; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir dalam shalat, kemudian 

beliau berisyarat kepada orang-orang dengan tangannya: 

"Diamlah di tempat! " lalu beliau pergi kemudian kembali lagi, 

sedang pada kulitnya terlihat bekas air. 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar Makasa,penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi Summa Asara ilaihim biyadihi an Amkasa  .. , 

dari kode yang tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut 

merujuk pada kitab al-muwat}t}a’  saja . 

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan hanya terdapat  satu sanad maka 

penelitiannya di arahkan ke sanad tersebut dengan membuat 

bagannya. 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah,  

Nabi 

S}ah{abat 

Atha' bin Yasar 

Isma'il bin Abi 

Hakim 

Ima>m Ma>lik 
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maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93 H152-197 H. 

2. Isma'il bin Abi Hakim 

Isma’il bin Abi Hakim Maula ‘Usman, ada yang 

mengatakan  beliau Maula Zubair bin ‘Awam, adajuga  yang 

mengatakan kalau dia Maula Ummu Khalid binti  Khalid bin 

Sa’id bin al-‘Ash. Isma’il  bin Abi Hakim memiliki Laqab al-

Quraisiy, al-Madaniy.153 

Isma’il bin Abi Hakim, meriwayatkan h}adi>s\  dari Sa’id bin 

Musayyab,  Urwah bin al-Zubair, Atta’ bin Yasar, Umar bin 

‘Abd al-‘Aziz, Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar al-Sidiq. 

Ima>m Ma>lik adalah salah seorang yang menerima h}adi>s\  dari 

Isma’il bin Hakim, selain Ima>m Ma>lik ada juga Muhammad 

bin  Ishaq bin Yasar, ‘Abdullah bin Sa’id bin Abi Hindiy, Musa 

bin Sarjis, yahya bin Sa’id al-Ansariy (semasa ).  

Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Mu’in mengatakan bahwa 

Isma’il bin Abi Hakim “Salih”, ‘Usman bin Sa’id al-Darimi, 

dari Yahya menilai Isma’il bin Hakim “ Siqah”. Demikian juga 

al- Nasai menilai “siqah”. Namun ada sebaian Ulama’ yang 

mengatakan bahwa Isma’il h}adi>s\ nya sedikit, Sepertial-Waqidi, 

Khalifah bin ‘Iyad. Isma’il meninggal pada tahun 130 

Hijriah.melihat tahun wafatnya menunjukkan bahwa antara 

Ima>m Ma>lik dan Isma’il bin Abi Hakim bertemu. 

3. Atta' bin Yasar 

                                                           
152 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
153`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 1, Dar al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.119 
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Atta’bin yasar karena diatas sudah dijelaskan secara detail, 

maka pada kesempatan ini tidak di jelaskan lagi. Yang penting 

mengetahui masa hidupnya `Atta` bin Yasar  wafat pada tahun 

94 hijriyah, 154  namun menurut al-Zahabi dalam kitab siyar 

`alami al-Nubala’ Atta’ bin Yasar wafat pada tahun 103 

Hijriyah. 

Setelah meneliti masing-masing rawi dan reputasinya, serta 

mengetahui bahwa Ata’ bin Yasar masuk dalam katagori Tabi’in Senior . 

berkaitan dengan h}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik, menurut pendapat  Ibn ‘Abd 

al-Bar tabi’in senior  bila memursalkan h}adi>s\  diterima karena memang 

peluangnya untuk meriwayatkan dari S}ah{abat lebih besar dibanding 

Tabi’in yunior, tabi’in Senior kebanyakan mendapatkan h}adi>s\  dari 

S}ah{abat, sehingga bila demikian maka yang terloncati atau tergugurkan 

adalah sosok S}ah{abat yang bila itu menjadi Jaha>latu ar-Ra>wi maka cukup 

kaidah “kullu Sahabiyin ‘Udul”untuk mematahkan keraguan terhadap 

sosok S}ah{abat yang diloncati. Namun bila memakai pendapatnya 

mayoritas Ulama’ yang tetap menolak h}adi>s\  mursal karena memang 

sebenarnya kita benar benar tidak tahu siapakah rawi yang di gugurkan 

dan ada berapakah yang digugurkan, maka penulis cenderung pada 

pendapat mayoritas Ulama’ ini, karena ini lebih masuk akal, karena 

setelah penulis melakukan penelitan dan sering mendapatkan h}adi>s\  

pembanding untuk h}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik yang bertemu pada satu 

sanad, terrnyata h}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik tidak melulu satu orang yang 

diloncati, penulis juga pernah mendapati dua rawi yang terloncati. 

Dengan demikian menurut penulis pendapat mayoritas Ulama’ yang 

menolak h}adi>s\  mursal lebih logis dan lebih beralasan. 

18. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari ‘Abd al-Rahman bin Ma’mar dari ‘Atta’ bin Yasar, h}adi>s\  no 48. 

                                                           
154Ahmad bin `Alibin Hajar Al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahz\ib Tahqiq Abu> al-Asybal Sagi>r 

aAh}mad Sa>gif  al-Pakistani,  Dar al-‘Asimah, 1414 H, h. 479 
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الَْنَْصَارييِّ عَنْ عَطاَءي بْني يَسَارٍ أنََّهُ و حَدَّثَنيي عَنْ عَبْدي اللَّهي بْني عَبْدي الرَّحَْْني بْني مَعْمَرٍ 

ذٌ  َيْري النَّاسي مَنْزيلًا رَجُلٌ آخي قاَلَقَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ أَلَا أُخْبِيكُُمْ بِي

َيْري النَّاسي  دُ فِي سَبييلي اللَّهي أَلَا أُخْبِيكُُمْ بِي هي يَُُاهي مَنْزيلًا بَ عْدَهُ رَجُلٌ مُعْتَزيلٌ فِي  بيعينَاني فَ رَسي

 غُنَ يْمَتيهي يقُييمُ الصَّلَاةَ وَيُ ؤْتِي الزَّكَاةَ وَيَ عْبُدُ اللَّهَ لَا يُشْريكُ بيهي شَيْئًا

 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 

Abdurrahman bin Ma'mar Al Anshari dari 'Atha bin Yasar 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Maukah saya beritahukan kepada kalian tentang manusia 

yang paling bagus kedudukannya? Yaitu seseorang yang 

memegang tali kekang kuda untuk berjihad di jalan 

Allah.Maukah saya beritahukan kepada kalian tentang 

manusia yang paling bagus kedudukannya setelah itu?Yaitu 

seseorang yang berdiam di tempat kesendiriannya, ia 

senantiasa shalat malam, menunaikan zakat serta beribadah 

kepada Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 

pun." (Ma>lik  - 48) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar khabara, penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyiala >Ukhbirukum  .. , dari kode yang tercantum 

dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut merujuk  pada 8 kitabh}adi>s\ , 

mengecualikan  S}ah}i>h}  Bukhari. Namun dari penelusuran lebih 

lanjut pada masing-masing kode tersebut ternyata yang redaksinya 

mirip hanya pada kitab Sunan Turmuzi 155 

                                                           
155A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h.4  
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ثَ نَا ابْنُ لَيَيعَةَ عَنْ بكَُيْري بْني عَبْ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ حَدَّ دي اللَّهي بْني الََْشَجِّ عَنْ عَطاَءي بْني حَدَّ

َيْري النَّاسي  َّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ أَلَا أُخْبِيكُُمْ بِي يَسَارٍ عَنْ ابْني عَبَّاسٍأَنَّ النَّبيي

لُ  هي فِي سَبييلي اللَّهي أَلَا أخُْبِيكُُمْ بيالَّذيي يَ ت ْ كٌ بيعينَاني فَ رَسي وهُ رَجُلٌ مُعْتَزيلٌ فِي رَجُلٌ مُُْسي

غُنَ يْمَةٍ لَهُ يُ ؤَدِّي حَقَّ اللَّهي فييهَا أَلَا أخُْبِيكُُمْ بيشَرِّ النَّاسي رَجُلٌ يُسْأَلُ بياللَّهي وَلَا يُ عْطيي 

 بيهي 

نْ هَذَا الْوَجْهي وَيُ رْوَى هَذَا الَْْدييثُ مينْ  قاَلَ أبَوُ عييسَى هَذَا حَدييثٌ حَسَنٌ غَرييبٌ مي

ِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ غَ   يْري وَجْهٍ عَنْ ابْني عَبَّاسٍ عَنْ النَّبيي

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang 

berbeda maka keduanya di diteliti, agar diketahui mana yang lebih 

tinggi kuwalitasnya.Sanad pada h}adi>s\  ini dikarnakan adanya 

kesamaan pada salah satu  rawi ditingkat Tabi’in maka bagan 

Sanad di gabungkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nabi SAw 
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Abdullah bin 'Abbas 

bin 'Abdul Muthallib 

bin Hasyim 

Atha' bin Yasar 

Bukair bin 'Abdullah 

bin Al Asyajj 

Abdullah bin Lahi'ah 

Al-Turmuzi 

Qutaibah bin Sa'id bin 

Jamil bin Tharif bin 

'Abdullah 

Abdullah bin 'Abdur 

Rahman bin Ma'mar 

Ima>m Ma>lik 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

Jalur al-Turmuzi 

1. Imam al-Turmuzi 

Muhammad bin 'Isa  bin Saurah bin Musa bin adl Dlahhak, atau 

sering kita sebut dengan Imam al-Turmuzi, karena reputasinya 

sudah teramat terkenal maka disini tidak diuraikan panjang 

lebar namun hanya menyebutkan tahun masahidupnya yaitu 

antara tahun 210 –279hijriah156 

2. Qutaibah  

Nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin 

Tharif bin 'Abdullah dengan Kunyah Abu Raja’, dan Laqab al-

Saqafi, Maula al-Baglaniy, al-Balkhiy, al-Baqal.157 Ahmad bin 

‘Adi berkata bahwa Qutaibah nama aslinya adalah  Yahya bin 

Sa’id sedangkan Qutaibah  adalah laqabnya. Menurut  al-

Zahabi Qutaibah lahir pada tahun 149 hijriah158. 

Qutaibah menimba h}adi>s\  pada  125 guru yang tercatat oleh 

al-Mazi , diantara sekian banyak gurunya itu ada Ima>m Ma>lik 

pemilik al-muwat}t}a’ , ‘Abdullah bin Yazid bin Aslam, Ibrahim 

bin Sa’id al-Madaniy, Isma’il bin Abi Uwais. Sedangkan 

Ulama’ yang menimba h}adi>s\  kepada Qutaibah menurut  

catatan al-Mazi semua Muharij h}adi>s\ menimba h}adi>s\  padanya, 

Muhammad bin 'Isa  bin Saurah bin Musa bin adl Dlahhak, 

Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin ‘Abd al-Rahman bin Basyar al-

Nasaikecuali Ibn Majah. 

                                                           
156 Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-

Nubala>’, juz 13, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  276 
157`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz3, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 269 
158 Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-

Nubala>’, juz 11, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 14 
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Yahya bin Mu’in , Abu Hatim, dan  al-Nasai menilai 

Qutaibah seagai seorang rawi yang “Siqah”, bahkan lebih dari 

itu al-Nasai menambahi penilaian terhadap gurunya itu dengan 

“Suduq”. Senada dengan al-Nasai Ibn Hiras juga menilainya 

“Suduq”.Nampaknya darisemua komentar Ulama’ yang penulis 

baca dari Tahzib al-Kamal menunjukan pujian-pujian yang 

tinggi terhadap Qutaibah, bahkan tidak penulis temukan tajrih 

untuknya. Qutaibah wafat pada tahun  240 Hijriah.159 Melihat 

tahun meninggalnya Qutaibah dan al-Turmuzi memungkinkan 

bertemu Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin 'Abdullah. 

3. ‘Abdullah bin Lahi'ah 

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Lahi’ah bin 

‘Uqbah bin Fur’an bin Sauban al-Hadramiy al-U’duliy. Kunyah 

yang melekat padanya adalah  Abu ‘Abd al-Rahman, 

sedangkan  al-Hadramiy, al-U’duliy, al-Gafiqi, al-Misriy, al-

Faqih merupakan Laqabnya. 160 Menurut al-Zahabi ‘Abdullah 

bin Lahi’ah lahir pada tahun 95/96 hijriah.161 

‘Abdullah bin Lahi’ah menimba h}adi>s\  pada sekian banyak 

guru yang diantaranya, Bukair bin 'Abdullah bin Al Asyajj, 

Ja’far bin Rabi’ah , ‘Abd al-Rahman bin Harmuz al-A’raj,  

‘Abdullah bin Abi Ja’far, sedangkan tokoh ‘Ulama’ yang 

menimba h}adi>s\  padanya antaralain, anaknya ( Ahmad bin ‘Isa 

bin ‘Abdullah bin Lahi’ah), Asad bin Musa, Qutaibah .  

Ibn Hanbal mengatakan di Mesir tidak ada yang 

menyerupai ‘Abdullah bin Lahi’ah dalam ke zabitan, ke 

                                                           
159Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.523-537 
160`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 335 
161 Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-

Nubala>’, juz 8, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h.  12 
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taqwaan, dan  dalambanyaknya Riwayath}adi>s\ 162. Penulis tidak 

menemukan pujian yang lebih tinggi nilalinya dari pujian Imam 

Ahmad . dalam Siyaru A’lami al-Nubala’ maupun dari Tahzib 

al-Kamal, pada kedua kitab itu banyak ditemukan komentar 

ulama’ yang mengingkari kredibiltas darinya, Muhammad bin 

al-Musanna, mengatakan Abd al-Rahman tidak mendengar 

sesuatu h}adi>s\ pun  dari Ibn Lahi’ah, Hanbal bin Ishaq 

mengatakan h}adi>s\  Ibn Lahi’ah tidak dapat dijadikan 

Hujjah.Komentar ulama’ terhadapnya didominasi dengan 

kritikan tajam. Al-Zahabi mengatakan dalam siyaru a’lam al-

Nubala’ bahwa sebagian para Hufad meriwayatkan h}adi>s\  

darinya namun seketika ituh}adi>s\ nya dijadikan Sawahid, I’tibar 

tidak dijadikan “Ushul”, Ibn Sa’id menilai “Da’if”. Ibn Lahi’ah 

wafat pada tahun 174 hijriah pada bulan Rabi’ al-Awal. 

 

4. Bukair bin 'Abdullah bin al -Asyajj 

Bukair bin al-Asyajj memiliki Kunyah Abu ‘Abdullah, Abu 

Yusuf, dan Laqab Maula bani Mahzum, al-Madaniy. Didalam 

kitab Tahzib al-Kamal, nama Bukair  ada 13 orang, namun 

yang Bukair yang memiliki Laqab Maula bani Mahzum, hanya 

satu.  

Bukair meriwayatkan h}adi>s\  dari Ummu al-

Qamah,’Abdullah bin Sa’id, Sulaiman bin yasar, ‘Amir bin 

Sa’id bin Abi Waqas. H}adi>s\  darinya diriwayatkan oleh banyak 

‘Ulama’ diantaranya ‘Abdullah bin Lai’ah, Ja’far bin Rabi’ah , 

Ayub bin Musa, yazid bin Abi habib.  

Harb bin Isma’il dari Ahmad bin Hanbal menilai bahwa  

Bukair orang yang “Siqah Salih”, Ahmad bin ‘Abdullah al-

‘Ijliy mengatakan bahwa Bukair “Madaniy Siqah” lebih lanjut 

                                                           
162Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.492 
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beliau mengatakan Ma>lik  tidak mendengar satu h}adi>s\ pun  dari 

Bukair . al-Nasai, menilai “Siqah Sabat”, komentar Ulama’ 

terhadapnya didominasi dengan pujian yang tinggi.  Menurut 

Muhammad bin Abdullah bin Namir , Bukair wafat pada tahun 

117 hijriah.163 

5. Ata' bin Yasar 

Ata’bin yasar karena diatas sudah dijelaskan secara detail, 

maka pada kesempatan ini tidak di jelaskan lagi. Yang penting 

mengetahui bahwa At}abin Yasar bertemu dengan Bukair 

sebagi guru dari Bukair dan bertemu dengan ‘Abdullah bin 

‘Abbas sebagai muridnya.164masa hidupnya `Atta` bin Yasar  

wafat pada tahun 94 hijriyah, 165  namun menurut al-Zahabi 

dalam kitab Siyar `Alami al-Nubala’ Atta’ bin Yasar wafat 

pada tahun 103 Hijriyah. 

6. ‘Abdullah bin 'Abbas bin 'Abdul Muthallib bin Hasyim 

Salah satu S}ah{abat Nabi, ‘Abdullah bin ‘Abbas memiliki 

Laqab al-Hasimi, al-Madaniy,al-Quraisiy. 166  ‘Abdullah bin 

‘Abbas meriwayatkan h}adi>s\  langsung dari Nabi, dari Ubai bin 

Ka’ab dan h}adi>s\  darinya banyak diriwayatkan oleh  para 

Tabi’in , antara lain, At}abin Yasar, Anas bin Ma>lik , Abu 

Salih,Soal kesiqahan dan ke ‘Adilan  seorang S}ah{abat menurut 

kesepakatan Ulama’ kesemuanya ‘Adil.167 

 

 

                                                           
163Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 4. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.242-245 
164Ibid h. 124-125 
165Ahmad bin `Alibin Hajar Al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahz\ib Tahqiq Abu> al-Asybal Sagi>r 

aAh}mad Sa>gif  al-Pakistani,  Dar al-‘Asimah, 1414 H, h. 679 
166`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.299 
167Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 156 
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Jalur Ima>m Ma>lik 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah,  

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93168-197 H. 

2. Abdullah bin 'Abdur Rahman bin Ma'mar 

Nama lengkapnya Abdullah bin 'Abdur Rahman bin Ma'mar 

bin Hazm bin Zaid bin Lauzan bin ‘Amru bin ‘Abd  ‘Auf  bin 

Ganam bin Ma>lik  bin al-Najar. Kunyahnya Abu Tawalah, 

sedang laqabnya al-Najariy al-Ansar iy, al-Madaniy.169 

Abdullah bin 'Abdur Rahman bin Ma'mar menimba h}adi>s\  

pada Anas bin Ma>lik , Ata’ bin Yasar, ‘Ubaidullah bin ‘Abi 

Talhah, Sa’id bin Musayab, dan masih banyak lagi gurunya. 

Ulama’ yang tercatat menimba h}adi>s\  pada Abdullah bin 

'Abdur Rahman bin Ma'mar antara lain Ima>m Ma>lik, Sulaiman 

bin Bilal, Fulaih bin Sulaiman . 

Ahmad bin Hanbal, ‘Abbas al-Dauriy, dari Yahya bin 

Mu’in dan Muhammad bin Sa’d, al-Turmuzi, al-Nasai menilai 

“Siqah”, 170  beliau wafat pada tahun 134 ada juga yang 

mengatakan 140 Hijriah.  

4. Atta' bin Yasar 

Atta’bin yasar karena diatas sudah dijelaskan secara detail, 

maka pada kesempatan ini tidak di jelaskan lagi. Yang penting 

mengetahui masa hidupnya `Atta` bin Yasar  wafat pada tahun 

                                                           
168 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
169`Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.306 
 
170Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 15. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 219 
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94 hijriyah, 171  namun menurut al-Zahabi dalam kitab siyar 

`alami al-Nubala’ Atta’ bin Yasar wafat pada tahun 103 

Hijriyah. 

Sekarang telah jelas bahwa h}adi>s\  dari Ima>m Ma>lik, dari Abdullah 

bin 'Abdur Rahman bin Ma'mar, dari At}abin Yasar termasuk dalam h}adi>s\  

mursal jali. H}adi>s\  mursal Ima>m Ma>lik  derajatnya terangkat dengan 

adanya Sawahid  dari riwayat al-Turmuzi, walaupun secara kwalitas h}adi>s\  

dari jalur al-Turmizi ini tidak bisa mencapai derajat h}adi>s\   S}ah}i>h}  karena 

salah satu rawinya yang “Da’if.”, namun pendapat mayoritas ulama’ yang 

menolak h}adi>s\  mursal karena Jahalt al-Rawi, dengan adanya sawahid 

bagi h}adi>s\  mursalnya Ima>m Ma>lik menjadi terpatahkan karena dalam 

riwayat tersebut  At}abin yasar mendapat h}adi>s\  dari ‘Abdullah bin ‘Abbas, 

sehingga sekarang h}adi>s\  tersebut menjadi hasan Ligairih.  

19. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Safwan bin Sulaim, dari ‘Atta’ bin Yasar, h}adi>s\  no 103. 

حَدَّثَنيي مَاليك عَنْ صَفْوَانَ بْني سُلَيْمٍ عَنْ عَطاَءي بْني يَسَارأٍَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى  

ى أمُِّي فَ قَالَ نَ عَمْ قاَلَ اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ سَألََهُ رَجُلٌ فَ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّهي أَسْتَأْذينُ عَلَ 

هَا  الرَّجُلُ إينِِّ مَعَهَا فِي الْبَ يْتي فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ اسْتَأْذينْ عَلَي ْ

هَا فَ قَالَ الرَّجُلُ إينِِّ خَاديمُهَا فَ قَالَ لَهُ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ اسْتَأْذي  نْ عَلَي ْ

هَا  أَتحيُب  أَنْ تَ راَهَا عُرْياَنةًَ قاَلَ لَا قاَلَ فاَسْتَأْذينْ عَلَي ْ

 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ma>lik  dari Shafwan bin 

Sulaim dari Atha bin Yasar berkata, "Rasulullah shallallahu 

                                                           
171Ahmad bin `Alibin Hajar Al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahz\ib Tahqiq Abu> al-Asybal Sagi>r 

aAh}mad Sa>gif  al-Pakistani,  Dar al-‘Asimah, 1414 H, h. 479 
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'alaihi wasallam pernah ditanya oleh seorang laki-laki, "Wahai 

Rasulullah, haruskah aku minta izin kepada ibuku (jika masuk 

ke kamarnya)?" beliau menjawab: "Ya." Laki-laki itu bertanya 

lagi, "Aku tinggal bersamanya dalam satu rumah?" Lalu 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mintalah 

izin kepadanya." Laki-laki itu bertanya lagi, "Aku juga sebagai 

pelayannya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda kepadanya: "Mintalah izin kepadanya, apakah 

engkau mau jika mendapatinya sedang telanjang! "Dia 

menjawab; "Tidak." Beliau bersabda: "Maka mintalah izin! 

"(Ma>lik  - 103) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan mencoba semua potongan kata yang ada pada h}adi>s\  diatas 

namun penulis tidak mendapati h}adi>s\  serupa diriwayatkan dari 

jalur lain selain jalur Ima>m Ma>lik. 

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan tidak ditemukan redaksi h}adi>s\  yang 

mirip atau setema yang bisa digunakan sebagai pembanding, maka 

penulis hanya meneliti sanad Ima>m Ma>lik saja.Berikut bagannya . 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>likseorang periwayat hadits yang Zabit dan Siqah,  

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa ia hidup antara tahun 93172-197 H. 

2. Shafwan bin Sulaim 

Nama lengkapnya Shafwan bin Sulaim, Kunyahnya Abu 

‘Abdullah, ada yang mengatakan Abu al-Haris al-Quraisiy, 

                                                           
172 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu Khosoisuhu wa Samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 

Nabi 

S}ah{abat 

Atha' bin Yasar 

Shafwan bin Sulaim 

Ima>m Ma>lik 
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sedangkan  Laqabnya  adalah al-Madaniy, al-Quraisiy, al-

Zuhriy, al-Faqih.173 

 Shafwan bin Sulaim menimba h}adi>s\  pada Anas bin Ma>lik , 

‘Abdullah bin ‘Umar, At}abin Yasar, ‘Urwah bin Zubair,Sa’id 

bin Musayab, dan msih banyk lagi gurunya . Ulama’ yang 

tercatat menimba h}adi>s\  pada Shafwan bin Sulaim, antaralain 

Ibrahim bin Sa’d, Zaid bin Aslam, Ma>lik   bin Anas, Muhamad 

bin al-Munkadiri, Musa bin’Uqbah. 

Muhammad bin Sa’d memasukkan Shafwan bin Sulaim 

sebagai generasi ke 4 penduduk Madinah, lebih lanjut 

Muhammad bin Sa’d menambahkan bahwa Shafwan bin 

Sulaim “Siqah” dan banyak riwayat h}adi>s\ nya.  

‘Ali  bin al-Madaniy  dari Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan 

saya meriwayatkan h}adi>s\  dariShafwan bin Sulaim karena 

beliau seorang yang “Siqah”. Semua komentar Ulama’ padanya 

penuh dengan pujian yang tinggi . 174  Menurut al-Turmuzi 

Shafwan bin Sulaim meinggal pada tahun 124 Hijriah, 

sedangkan menurut al-Wakidi yang ditulis oleh Muhammad 

bin Sa’d,dan Khalifah bin Khiyat, dan banyak lagi yang lain 

mengatakan bahwa Shafwan bin Sulaim wafat pada tahun 

132hijriah. 

 

3. Atta' bin Yasar 

Atta’bin yasar karena diatas sudah dijelaskan secara detail, 

maka pada kesempatan ini tidak di jelaskan lagi. Yang penting 

mengetahui masa hidupnya `Atta` bin Yasar  wafat pada tahun 

                                                           
173`Abd al-Gafar Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h.183 
174Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 13. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.184-190 
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94 hijriyah, 175  namun menurut al-Zahabi dalam kitab siyar 

`alami al-Nubala’ Atta’ bin Yasar wafat pada tahun 103 

Hijriyah. 

Melihat h}adi>s\ Ima>m Ma>lik yang diriwayatkan dari Shafwan bin 

Sulaim dari At}abin yasar dengan langsung menyebut Nabi diduga kuat 

termasuk dalam katagori h}adi>s\  mursal Jali, dikarnakan At}abin Yasar  

masuk dalam katagori Tabi’in Senior yang pada penelitian 

sebbelumnya terbukti dia mendapatkan h}adi>s\  dari seorang S}ah{abat, 

karena betapapun demikian h}adi>s\  mursal di nilai Da’if. namun rawi 

yang didapati pernah memursalkan h}adi>s\  dan kemudian diketemukan 

sawahid atau Tawabi’ yang men S}ah}i>h} kan sanadnya, itu lebih baik 

dari pada mursal dari orang yang belum pernah diketahuike S}ah}i>h} an 

sanadnya. 

   

20. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Yahya bin Sa’id dari Sa’id bin al-Musayab, h}adi>s\  no  12, 26, 77. 

و حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ يَحْيََ بْني سَعييدٍ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي أنََّهُ كَانَ يَ قُولُمَنْ 

اَليهي  مَلَكٌ فإَيذَا أذََّنَ وَأقَاَمَ الصَّلَاةَ أوَْ صَلَّى بيأَرْضٍ فَلَاةٍ صَلَّى عَنْ يَيَينيهي مَلَكٌ وَعَنْ شِي

 أقَاَمَ صَلَّى وَراَءَهُ مينْ الْمَلَائيكَةي أمَْثاَلُ الجيْبَالي 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik  dari Yahya bin 

Sa'id dari Sa'id bin Musayyab dia berkata, "Barangsiapa 

shalat di sebidang tanah, niscaya malaikat shalat di sebelah 

kanan dan kirinya. Jika ia mengumandangkan adzan dan 

iqamat, atau iqamat saja, niscaya para Malaikat shalat di 

belakangnya seperti gunung." (Ma>lik  - 146) 

                                                           
175Ahmad bin `Alibin Hajar Al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahz\ib Tahqiq Abu> al-Asybal Sagi>r 

aAh}mad Sa>gif  al-Pakistani,  Dar al-‘Asimah, 1414 H, h. 479 



199 
 

 
 

a. Penulis melakukan penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas li 

al-Fad} al-H}adi>s\  dengan menggunakan potongan kata kata yang 

terdapat dalam Matan h}adi>s\  diatas, namun hasilnya nihil tidak 

diketemukan satu riwayatpun yang bisa digunakan sebagai tawabi’ 

dan sawahid. 

b. Walaupun sebagian besar sanad h}adi>s\  dalam h}adi>s\  ini sudah 

diteliti, namun karena adanya salah satu rawi yang belum tercakup 

namanya dalam  penelitian rawi Ima>m Ma>lik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

c. Menelusuri persambungan sanad dan reputasi masing-masing 

periwayat. Karaena Tawabi’ h}adi>s\  ini ditemukan dari jalur Imam 

Muslim, maka  penulis mencukupkan ikut pada kesepakatan 

ulama’ yang  menyepakati ke S}ah}i>h} an kitab ini. Maka pada 

langkah ke 3 ini penulis hanya meneliti sanad dari jalur  Ima>m 

Ma>lik. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

Nabi  

Sa’id bin 

Musayab 

Yahya bin Sa’id 

Ima>m Ma>lik 
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maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa Ima>m Ma>lik memang menyebut 

Yahya bin Sa’id176 sebagai salahsatu gurunya dan yang perlu 

disertakan disini Ima>m Ma>lik hidup antara tahun 93 H177-197 

H.  

2. Yahya bin Sa’id 

Nama lengkap  Yahya bin Sa’id bin Qais bin ‘Amru bin 

Suhail bin Sa’labah bin al-Haris bin Zaid bin Sa’labah bin 

gamin bin Ma>lik  bin al-Najar, dengan nama kunyah Abu Sa’id, 

dan nama Laqabal-Ansari, al-Madani, al-Qadi, al-Fahri.178 

Dari penuturan al-Zahabi dalam Siyaru a’lami al-Nubala’ 

Yahya bin Sa’id lahir seblum tahun 70 pada zaman Ibn Zubair. 

Dalam periwayatan h}adi>s\  Yahya bin Sa’id berguru pada sekian 

banyak ‘Ulama’, dari catatan al-Mazi tidak kurang dari 78. ada 

diantara 78 itu Anas bin Ma>lik , Ishaq bin Abdullah bin Talhah, 

Saib bin Yazid, Abi Umamah bin Suhail, al-Zuhri, Sa’id bin 

Musayab.  

Data yang penulis dapatkan tokoh-tokoh yang menimba 

h}adi>s\  dari Yahya bin Sa’id kurang lebih 99 ulama’ tokoh rijal, 

termasuk didalamnya Ima>m Ma>lik, Muhamad bin Ishaq bin 

Yasar, sufyan al-Sauri, Humaid al-Tawil.179 

Ahamad bin Hanbal berkata Yahya bin Sa’id “Asbut al-

Nas” .Yahya bin Qattan berkata saya mendengar sufyan bin 

                                                           
176Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 105 
177 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
178`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 4, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 209 
179Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 31. 

Mu’assasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 347-350 
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Sa’id berkata bahwa  Yahya bin Sa’id  al-Ansari lebih 

terhormat menurut penduduk Madinah dibandingkan dengan 

al-Zuhri. Ahmad al-‘Ajiliy berkata Yahya bin Sa’id adalah 

seorang laki-laki yang Salih Siqah dan faqih. Al- Nasai berkata  

Yahya bin Sa’id siqah, Subut. Abu al-Hasan bin Barra’ dari 

‘Ali bin Madani berkata tidak ada di Madinah setelah Tabi’in 

Senior seorang yang ‘Alim melebihi Ibn Syihab, Yahya bin 

Sa’id al-Ansari, Abi Zinad dan bukair bin ‘Abdullah bin 

Asji180. Dari penelusuran penulis  dalam Tahzib ada beberapa 

komentar ulama’ yang mentajrih Yahya bin Sa’id yaitu 

komentar Yahya bin Sa’id al-Qattan tatkala ditanya tentang 

Muhammad bin ‘Amru bin al-Qamah, beliau menjawab bahwa 

Amru bin al-Qamah “laisa bi hafiz namun dia seorang  laki-laki 

yang salih  sedangkan yahya bin Sa’id adalah seorang yang 

hafiz h}adi>s\  namun juga Tadlis.181 Yahya bin sa’id wafat pada 

tahun 143 Hijriyah 182 , namun menurut Yahya bin Bukair 

Yahya bin Sai’d wafat pada 144 Hijriyah. 183 Melihat masa 

hidup Yahya bin Sa’id menandakan bahwa antara Yahya bin 

sa’id bertemu Ima>m Ma>lik. 

3. Sa’id bin Musayab 

Sa’id bin Musayab karena sudah di jelaskan diatas, maka 

disini hanya perlu menyebutkan tahun wafatnya.  Sa’id bin 

                                                           
180 Syamsuddin Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-

Nubala>’,juz 5, Mu`assasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h. 476 
181 Syihab al- Din Abi al-Faddal Ahmad bin ‘Ali bin hajar al-Asqalani,Tahzib al-

Tahzib,juz 3, Dairah al-Ma’rif al-Nizamiyah, Hiadarabad , 1325 H, h. 395 
182SyamsuddinAbi ‘Abdillah Muhammad bin Ah{madal-Z|ahabi> al-Dimasqi, al-Kasyif fi 

Ma’rifati man Lahu Riwayatun  fi al-Kitabi al-Tis’ati,juz 2 Tahqiq, Muhammad ‘Awwamah, 

Daru al-Kiblat li al-Saqafat al-Islamiyah, Jiddah, t.th, h 366, lihat juga Ibn al-`Amad Syihab al-

Din Abi al-Falah `Abd al-Haiy  bin Ahmad bin Muhammad al-`Akri, Syidrat al-zihab fi Ihbari 

Man Zahab,jilid 2,  Muhaqiq `Abd al-Qadir al-Arna`ud, Dar Ibn Kasir, Bairut, 1986, h.200 
183Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 31. 

Mu’assasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 358 
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Musayab wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia 79 tahun. 

Melihat masa hidupnya menandakan bahwa antara Sa’id dan 

Yahya bin Sa’id bertemu, karena pada biografi Sa’id bin 

Musayab menyebutkan Yahya bin Sa’id, demikian juga pada 

biografi Yahya bin sa’id juga menuturkan bahwa salahsatu 

gurunya adalah Sa’id bin Musayyab. H}adi>s\  riwayat Ima>m 

Ma>lik dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Musayyab yang 

kemudian mengatakan nabi Saw. bersabda masuk dalam 

katagori mursal yakni mursal jali karena status sa’id bin 

Musayab yang masuk dalam generasi Tabi’in senior. Namun 

karena tidak ditemukan Sawahid maupun Tawabi’ maka h}adi>s\  

ini tetap pada derajtnya h}adi>s\  mursal, namun mursal dari Sa’id 

bin Musayab menurut Syafi’I adalah Hasan.   

21. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari‘Abd al-Rahman bin Harmalah bin ‘Amru bin Sanah dari Sa’id bin 

al-Musayab,h}adi>s\  no 19, 34, 108. 

عَنْ عَبْدي الرَّحَْْني بْني حَرْمَلَةَ الََْسْلَمييِّ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبيأَنَّ حَدَّثَنيي يَحْيََ عَنْ مَاليك 

نَ نَا وَبَ يْنَ الْمُنَافيقييَن شُهُودُ الْعيشَاءي وَالص بْحي لَا   رَسُولَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ بَ ي ْ

 يَسْتَطييعُونَ هُمَا أَوْ نََْوَ هَذَا

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik  dari 

Abdurrahman bin Harmalah Al-Aslami dari Sa'id bin 

Musayyab bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "(Pembeda) antara kita dengan orang munafik 

adalah menghadiri shalat isya dan subuh. Mereka tidak bisa 

melaksanakannya." atau dengan lafad lain yang 

semisal.(Ma>lik  - 268) 
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a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar yang diambil dari bagian Matan 

diatas, dari kode yang tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  

tersebut  ternyata hanya merujuk pada  satu kitab h}adi>s\  saja yakni 

al-Muwatta’. 

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan tidak adanya h}adi>s\  pembanding.  Maka 

bagian ini peneliti tampilkan bagan sanad. 

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa Ima>m Ma>lik memang menyebut 

Yahya bin Sa’id184 sebagai salah satu gurunya dan yang perlu 

disertakan disini Ima>m Ma>lik hidup antara tahun 93 H185-197 

H.  

2. ‘Abdur Rahman bin Harmalah 

Nama lengkapnya ‘Abdur Rahman bin Harmalah bin 'Amru bin 

Sannah, Kunyahnya Abu Harmalah, dan Laqabnya al-Madaniy, 

al-Aslamiy.186 

 ‘Abdur Rahman bin Harmalah menimba h}adi>s\  pada Burd 

Maula Sa’id bin Musayab, samamah bin Syufi, Sa’id bin 

Musayab, ‘Abd al-Ma>lik  bin Musa. Ulama’ yang tercatat 

menerima h}adi>s\  dari ‘Abdur Rahman bin Harmalah antaralain 

Ma>lik  bin Anas, Yahya bin Sa’id al-Qattan,Yahya bin 

‘Abdullah bin Salim, Sufyan al-Sauriy. 

                                                           
184Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105 
185 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
186`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 402 
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 Penilaian Ulama’ terhadap ‘Abdur Rahman bin Harmalah, 

didominasi Tajrih, Abu Bakar bin Khalad al-Bahiliy 

mendengar dari Yahya bin Sa’id ditanya tentang ‘Abdur 

Rahman bin Harmalah, maka jawaban Yahya “beliau Da’if.”, 

Abu Hatim juga menilai bahwa h}adi>s\  dari ‘Abdur Rahman bin 

Harmalahtidak dibuat Hujjah, Ibn Hiban memasuk kan dia 

dalam kitab al-Siqat, namun kemudian mengomentari bahwa 

‘Abdur Rahman bin Harmalah “Yukhati’”.  

 Memang tidak semua meentajrihkan ‘Abdur Rahman bin 

Harmalah namun Ta’dil yang di layangkan Ulama’ kritikus 

masuk dalam bagian Ta’dil ringan seperti komentar al-Nasai 

yang menilai ‘Abdur Rahman bin Harmalah “La Ba’sa Bihi”,  

Muhamad bin ‘Amr menilai “Siqah dan banyak h}adi>s\ nya”, 

namun jumlah tajrih dan Ta’dil banyak yang Ta’jrih, maka dari 

itu Qaidah  al-Jarh Muqaddamun ‘Ala Ta’dil. Menurut 

Muhamad bin Sa’d,  ‘Abdur Rahman bin Harmalah wafat pada 

tahun 145 Hijriah.187 

 Melihat tahun wafatnya menandakan bahwa antara ‘Abdur 

Rahman bin HarmalahbertemuIma>m Ma>lik. 

3. Sa’id bin Musayab 

Sa’id bin Musayab karena sudah di jelaskan diatas, maka disini 

hanya perlu menyebutkan tahun wafatnya.  Sa’id bin Musayab 

wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia 79 tahun. Melihat masa 

hidupnya menandakan bahwa antara Sa’id dan ‘Abdur Rahman 

bin Harmalah bertemu, karena pada biografi Sa’id bin Musayab 

menyebutkan ‘Abdur Rahman bin Harmalah, demikian juga 

pada biografi ‘Abdur Rahman bin Harmalah juga menuturkan 

bahwa salahsatu gurunya adalah Sa’id bin Musayyab..  

                                                           
187Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 17. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 58-61  
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H}adi>s\  riwayat Ima>m Ma>lik dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin 

Musayyab yang kemudian mengatakan nabi Saw. bersabda masuk dalam 

katagori mursal yakni mursal jali karena status sa’id bin Musayab yang 

masuk dalam generasi Tabi’in senior. Namun karena tidak ditemukan 

Sawahid maupun Tawabi’ maka h}adi>s\  ini tetap pada derajtnya h}adi>s\  

mursal, namun mursal dari Sa’id bin Musayab menurut Syafi’I adalah 

Hasan.terlepas dari penilaian al-Syafi’I terhadap Sosok Sa’id bin Musayab 

namun disini perlu digaris  bawahi bahwa ‘Abdur Rahman bin 

Harmalah mayoritas menilai Da’if., jadi  h}adi>s\  Imam Ma>lik  ini lebih pas 

kalau masuk dalam jajaran h}adi>s\ Da’if. 

 

22. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari ‘Atta’ bin Abi Muslim  dari Sa’id bin Musayab, h}adi>s\  no 36. 

ِّ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبي أنََّهُ  و حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ عَطاَءي بْني عَبْدي اللَّهي الْْرُاَسَانِي

ٌّ إيلََ رَسُولي اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يَضْريبُ نََْرهَُ وَيَ نْتيفُ شَعْرهَُ وَيَ قُو  لُ قاَلَجاَءَ أعَْراَبيي

كَ الَْبَْ عَدُ فَ قَالَ لَهُ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَمَا ذَاكَ فَ قَالَ أَصَبْتُ أهَْليي هَلَ 

وَأنَاَ صَائيمٌ فِي رَمَضَانَ فَ قَالَ لَهُ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ هَلْ تَسْتَطييعُ أنَْ 

َ  تُ عْتيقَ رَقَ بَةً فَ قَالَ  لَا فَ قَالَ هَلْ تَسْتَطييعُ أَنْ تُ هْدييَ بدََنةًَ قاَلَ لَا قاَلَ فاَجْليسْ فأَُتِي

قْ بيهي فَ قَالَ مَا أَحَدٌ  رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ بيعَرَقي تََرٍْ فَ قَالَ خُذْ هَذَا فَ تَصَدَّ

كَانَ مَا أَصَبْتَقالَ مَاليك قاَلَ عَطاَءٌ فَسَألَْتُ سَعييدَ أَحْوَجَ مينيِّ فَ قَالَ كُلْهُ وَصُمْ يَ وْمًا مَ 

نْ التَّمْري فَ قَالَ مَا بَ يْنَ خََْسَةَ عَشَرَ صَاعًا إيلََ  بْنَ الْمُسَيَّبي كَمْ فِي ذَليكَ الْعَرَقي مي

 عيشْريينَ 
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik  dari 'Atha bin 

Abdullah Al Khurasani dari Sa'id bin Musayyab ia berkata, 

"Seorang Badui menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam dengan memukul leher dan menarik-narik 

rambutnya, lalu berkata, "Celakalah Al Ab'ad! " Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Ada apa?" Laki-laki 

itu menjawab, "Aku telah menggauli isteriku, padahal aku 

sedang berpuasa Ramadan." Rasulullah pun bertanya: 

"Apakah kamu sanggup membebaskan seorang budak?" 

Laki-laki itu menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi: 

"Apakah kamu mampu mensedekahkan seekor unta betina?" 

Laki-laki itu menjawab, "Tidak." Rasulullah berkata: 

"Duduklah.'" Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

mengambil sekarung kurma dan bersabda: "Ambillah ini 

dan bersedekahlah dengannya." Laki-laki itu berkata, "Tidak 

ada orang yang lebih membutuhkannya selain diriku.' 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalau 

begitu ambillah dan berpuasalah satu hari untuk mengganti 

yang telah kamu batalkan." Ma>lik  berkata; Atha' berkata; 

"Aku bertanya kepada Sa'id bin Musayyab; "Berapakah isi 

satu karung kurma tersebut?" dia menjawab; "Sekitar lima 

belas sampai dua puluh sha' kurma." (Ma>lik  - 36) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar Halaka , penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi halaka al-Ab’ad .. , 188  dari kode yang 

tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut ternyata hanya 

merujuk pada kitab al-Muwatta’  saja . 

 

                                                           
188A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hadis al-Nabawi, juz 7,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 98 
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b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan tidak adanya h}adi>s\  pembanding.  Maka 

bagian ini penulis tampilkan bagan sanad. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

Nabi 

S}ah{abat 

Sa'id bin Al Musayyab 

Atha' bin Abi Muslim 

 

Imam Malik 
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1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa Ima>m Ma>lik memang menyebut 

Yahya bin Sa’id189 sebagai salah satu gurunya dan yang perlu 

disertakan disini Ima>m Ma>lik hidup antara tahun 93 H190-197 

H.  

2. ‘At}a’bin Abi Muslim 

Nama lengkapnya ‘At}a’ bin Abi Muslim, Kunyahnya Abu 

Ayub, Abu ‘Usman, Abu Muhammad, Abu Salih, Abu al-

Walid, Abu Mas’uddan Laqabnya al-khurasaniy, al-Balhiy.191 

 ‘At}a’ bin Abi Muslim menimba h}adi>s\  pada Anas bin Ma>lik 

, Sa’id bin Musayab, Sa’id bin Jubair, Abi Sufyan Talhah bin 

Nafi’, Ibn Syihab al-Zuhriy dan masih banyak guru lainnya dari 

catatan al-Maziy. Ada sejumlah 31 Ulama’ yang menjadi guru 

‘Ata’ bin Abi Muslim. Adapun Ulama’ yang tercatat menerima 

h}adi>s\  dari ‘At}a’ bin Abi Muslim antaralain Ma>lik  bin Anas, 

Ibrahim bin Tahman, Hamad bin Salamah. 

 Penilaian Ulama’ terhadap ‘At}a’ bin Abi Muslim,Ishaq bin 

Mansur, ‘Abbas al-Dauriy dari Yahya bin Mu’in  mengatakan 

‘At}a’ bin Abi Muslim “Siqah”, ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim 

dari bapaknya mengatakan bahwa ‘At}a’ bin Abi Muslim 

“Siqah Suduq Hujjah”, al-Nasai menilai Laisa bihi Ba’sun, 

Hajaj bin Muhamad  dari Syu’bah pernah saya meriwayatkan 

h}adi>s\  dari ‘At}a’ bin Abi Muslim pada waktu itu dia lupa. 

                                                           
189Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105 
190 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
191`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 38 
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Menurut Abu ‘Ubaid, ‘At}a’ bin Abi Muslim wafat pada 133H, 

sedangkan dari Usman bin ‘At}a’ bin Abi Muslim, (anaknya) 

mengatakan ‘At}a’ bin Abi Muslim wafat pada tahun 135 H.192 

 Melihat tahun wafatnya menandakan bahwa antara ‘At}a’ 

bin Abi Muslim bertemu Ima>m Ma>lik. 

3. Sa’id bin Musayab 

Sa’id bin Musayab karena sudah di jelaskan diatas, maka disini 

hanya perlu menyebutkan tahun wafatnya.  Sa’id bin Musayab 

wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia 79 tahun. Melihat masa 

hidupnya menandakan bahwa antara Sa’id dan ‘Abdur Rahman 

bin Harmalah bertemu, karena pada biografi Sa’id bin Musayab 

menyebutkan ‘At}a’ bin Abi Muslim, demikian juga pada 

biografi ‘At}a’ bin Abi Muslim juga menuturkan bahwa salah 

satu gurunya adalah Sa’id bin Musayyab. 

 

23. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Salamah bin Dinar dari Sa’id bin Musayab, h}adi>s\  no 64. 

لَّهُ عَليَْهي حَدَّثَنيي يَحْيََ عَنْ مَاليك عَنْ أَبيي حَازيمي بْني ديينَارٍ عَنْ سَعييدي بْني الْمُسَيَّبيأَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى ال

 بَ يْعي الْغَرَري وَسَلَّمَ نَ هَى عَنْ 

Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik  dari Abu 

Hazm bin Dinar dari Sa'id bin Musayyab berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli yang di 

dalamnya ada unsur penipuan. (Ma>lik  -64) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li al-Fad}al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar gararun, penulis dapati potongan 

                                                           
192Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.106-114 
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h}adi>s\  yang berbunyi Naha ‘An Bai’i al-Garara..193, dari kode yang 

tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut merujuka  pada 8 

kitab h}adi>s\  kecuali  S}ah}i>h}  Bukhari. Pada h}adi>s\  ini karena yang 

diperlukan hanya h}adi>s\  penguat yakni sebagai Sawahid atau 

Tawabi’, dengan banyaknya riwayat lain dari jalur yang berda, 

maka dalam hal ini yang penulis ambil adalah riwayat Imam 

Muslim, yang notabene semua ulama’ sepakat terhadap ke S}ah}i>h} 

an h}adi>s\  Imam Muslim. Berikut ini matan dari jalur Imam 

Muslim. 

ثَ نَا عَبْدُ اللَّهي بْنُ إيدْرييسَ  ثَ نَا أبَوُ بَكْري بْنُ أَبيي شَيْبَةَ حَدَّ وَيَحْيََ بْنُ سَعييدٍ وَأبَوُ و حَدَّ

ثَ نَا يَحْيََ بْنُ سَعييدٍ  رُ بْنُ حَرْبٍ وَاللَّفْظُ لَهُ حَدَّ ثَنيي زهَُي ْ أسَُامَةَ عَنْ عُبَ يْدي اللَّهي ح و حَدَّ

اللَّهي صَلَّى عَنْ عُبَ يْدي اللَّهي حَدَّثَنيي أبَوُ الزِّناَدي عَنْ الََْعْرجَي عَنْ أَبيي هُرَيْ رةََ قاَلنََ هَى رَسُولُ 

 اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ عَنْ بَ يْعي الَْْصَاةي وَعَنْ بَ يْعي الْغَرَري 

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang 

berbeda namun karena sanad yang menjadi pembanding ditemukan 

dari jalur Imam Muslim maka penulis mencukupkan pada 

kesepakatan Ulama’ yang menyepakati ke S}ah}i>h} an h}adi>s\  Imam 

Muslim.  Maka bagian ini peneliti tampilkan dua bagannya . 

 

 

 

 

 

                                                           
193A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 4,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 469 
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S}ah{abat 

Sa'id bin Al Musayyab 

Abi Hazm bin dinar 

 

Imam Malik 

Nabi 

Abdur Rahman 

bin Shakhr 

Abdur Rahman bin 

Hurmuz 

Abdullah bin Dzakwan 

Abu Az Zanad 

Ubaidullah bin 'Umar bin 

Hafsh bin 'Ashim bin 

'Umar bin Al Khaththab 

Nabi 

Abdullah bin Idris bin 

Yazid bin 'Abdur Rahman 

bin Al Aswad 

Abdullah bin Muhammad 

bin Abi Syaibah Ibrahim 

bin 'Utsman 

Muslim 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

Jalur Imam Ma>lik  

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa Ima>m Ma>lik memang menyebut 

Yahya bin Sa’id194 sebagai salah satu gurunya dan yang perlu 

disertakan disini Ima>m Ma>lik hidup antara tahun 93 H195-197 

Hijriah. 

2. Salamah bin Dinar 

Kunyahnya adalah Abu Hazim, sedangkan Laqabnya adalah 

al-Qufi , al-A’raj, al-Tamar, al-Madaniy, al-Qash.196 

 Abu Hazim menimba hadis dari Sa’id bin Musayyab, Ata’ 

bin Yasar, Yazid bin Ruman, Abi Idris al-Khaulaniy. Murid 

yang tercatat menjadi muridnya adalah Usamah bin Yazid al-

Laist, Safyan al-Sauriy, Said bin Abi Hilal. 

 Komentar Ulama’ :  Ahmad bin Hanbal dari bapaknya, 

Abu Bakar bin Abi Haisamah, Muawiyah bin Salih dari 

Yahya bin Mu’in, menelai bahwaAbu Hazim Siqah. Abu 

hatim, al-Nasai, al-Ijiliy menilai Abu Hazim disamping Siqah 

juga  “Rajul Salih”. Al-Turmuzi  mengatakan Abu Hazim 

                                                           
194Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105 
195 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
196`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 76 



213 
 

 
 

wafat pada tahun 33Hijriah, ada yang berpendapat wafatnya 

pada tahun 40 Hijriah.197 

Menurut al-Muwazi 

3. Sa'id bin Al Musayyab bin Hazan bin Abi Wahab bin 'Amru 

Sa’id bin Musayab karena sudah di jelaskan diatas, maka 

disini hanya perlu menyebutkan tahun wafatnya.  Sa’id bin 

Musayab wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia 79 tahun. 

Melihat masa hidupnya menandakan bahwa antara Sa’id dan 

‘Abdur Rahman bin Harmalah bertemu, karena pada biografi 

Sa’id bin Musayab menyebutkan ‘At}a’ bin Abi Muslim, 

demikian juga pada biografi ‘At}a’ bin Abi Muslim juga 

menuturkan bahwa salah satu gurunya adalah Sa’id bin 

Musayyab. 

Melihat sanad dari hadis imamMa>lik  menunjukan bahwa 

hadis ini mursal namun dalam riwayat lain dalam hal ini riwayat 

imamMuslim, bisa untuk dijadikan Syawahid, sehingga dapat 

mengangkat kedudukan hadis mursal Imam Ma>lik  menjadi hasan 

ligairih. 

24. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Hisyam bin ‘Urwah dari ‘Urwah, h}adi>s\  no 55, 58,71,74,7,16, 22, 

41,45,97. 

شَامي بْني عُرْوَةَ عَنْ أبَييهي أنََّهُ قاَلَسُئيلَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ  حَدَّثَنيي يَحْيََ عَنْ مَاليك عَنْ هي

ريي عَلَيْهي وَسَلَّمَ فَقييلَ لَهُ ياَ رَسُولَ اللَّهي إينَّ ناَسًا مينْ أهَْلي الْبَادييةَي يأَْتوُنَ نَا بيلُحْمَانٍ وَلَا نَدْ 

هَا  هَا أمَْ لَا فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ سََ وا اللَّهَ عَلَي ْ   ثَُُّ هَلْ سَََّوْا اللَّهَ عَلَي ْ

سْلَامي   كُلُوهَاقاَلَ مَاليك وَذَليكَ فِي أوََّلي الْْي

                                                           
197Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 11. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. -272-278 
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Ma>lik  dari 

Hisyam bin Urwah dari Bapaknya berkata; "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya; 'Wahai 

Rasulullah, sekelompok orang Badui datang kepada kami 

dengan membawa daging kurban, namun kami tidak tahu 

apakah mereka membaca basmalah ketika menyembelih atau 

tidak?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 

'Bacalah basmalah, lalu makanlah." Ma>lik  berkata; "Hal 

tersebut terjadi pada awal permulaan Islam." (Ma>lik  - 925) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasarSama>, penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi Sumiya ‘Alaihi, Hal Sammu >Allah’alaiha>, 

Faqa>la Sammu> ‘Alaihi Antum.. 198 , dari kode yang tercantum 

dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut merujuka  pada 4 kitab 

h}adi>s\ , yaitu   S}ah}i>h}  Bukhari, sunan Abu dawud, sunan al-

Turmuzi,  al-Muwatta’. Pada h}adi>s\  ini karena yang diperlukan 

hanya h}adi>s\  penguat yakni sebagai Sawahid atau Tawabi’, 

dengan banyaknya riwayat lain dari jalur yang berda, maka dalam 

hal ini yang penulis ambil adalah riwayat Imam Bukhari, yang 

notabene semua ulama’ sepakat terhadap ke S}ah}i>h} an h}adi>s\  Imam 

Bukhari. Berikut ini matan dari jalur Imam Bukhari. 

عْتُ هيشَامَ بْنَ عُرْوَةَ  ثَ نَا أبَوُ خَاليدٍ الََْحَْْرُ قاَلَ سَيَ ثَ نَا يوُسُفُ بْنُ مُوسَى حَدَّ حَدَّ

قَالُوا ياَ رَسُولَ اللَّهي إينَّ هَا هُنَا أقَْ وَامًا حَدييثٌ  ثُ عَنْ أبَييهي عَنْ عَائيشَةَ قاَلتَ ْ يُحَدِّ

هَا أمَْ لَا قاَلَ اذكُْرُوا عَهْدُهُمْ  رْكٍ يأَْتوُناَ بيلُحْمَانٍ لَا نَدْريي يَذْكُرُونَ اسْمَ اللَّهي عَلَي ْ بيشي

راَوَرْديي  وَأُسَامَةُ بْنُ حَفْصٍ   أنَْ تُمْ اسْمَ اللَّهي وكَُلُواتاَبَ عَهُ مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدي الرَّحَْْني وَالدَّ

 
                                                           

198A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 544 
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b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang 

berbeda namun karena sanad yang menjadi pembanding 

ditemukan dari jalur Imam Bukhari maka penulis mencukupkan 

pada kesepakatan Ulama’ yang menyepakati ke S}ah}i>h} an h}adi>s\  

Imam Bukhari.  Maka bagian ini peneliti tampilkan dua bagannya. 
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Imam Malik 

Aisyah binti Abi Bakar 

Ash Shiddiq 

Urwah bin Az Zubair 

bin Al 'Awwam bin 

Khuwailid bin Asad bin 

'Abdul 'Izzi bin Qu 

Hisyam bin 'Urwah bin 

Az Zubair bin Al 

'Awwam 

Nabi 

Sulaiman bin Hayyan 

Yusuf bin Musa bin 

Raosyid bin Bilal 

Bukhari 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa Ima>m Ma>lik memang menyebut 

Yahya bin Sa’id199 sebagai salah satu gurunya dan yang perlu 

disertakan disini Ima>m Ma>lik hidup antara tahun 93 H200-197 

Hijriah. 

2. Hisyam bin 'Urwah  

Nama lengkap Hisyam bin 'Urwah bin al-Zubair bin Al-

'Awwam, Kunyah, Abu al-Mundir, Abu ‘Abdullah, Abu Bakar. 

Sedangkan Laqabnya adalah al-Asadiy, al-Zubair, al-Madaniy, 

al-Awwam.201 

 Hisyam meriwayatkan hadis dari bapaknya, dari Bakar bin 

Wail,  dari ‘Umar bin ‘Abdullah bin ‘Umar, Ibn Syihab, ‘Amr 

bin Syu’aib. Sedangkan murid-muridnya yang tercatat oleh al-

Mazi antaralain, Imam Ma>lik , Isma’il bin ‘Ulyah, Hatim bin 

Isma’il, Sufyan bin ‘Uyainah. 

Muhamad Sa’d dan al-‘Ijliy menilai “Siqah”, sementara Ibn 

Sa’id menilai Subut, “Kasir al-hadis” dan “Hujjah”. Abu  hatim 

juga menta’dilkannya dengan pujian “Siqah dan Imam fi al-

hadis”.  ‘Amr bin ‘Ali berpendapat bahwa Hisyam wafat pada 

tahun 147 Hijriah.202 

3. ‘Urwah bin al- Zubair  

                                                           
199Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105 
200 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
201`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 4, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 142 
202Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 30. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 232-241 
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Nama lengkap `Urwah  bin al-Zubair bin Al 'Awwam bin 

Khuwailid bin Asad bin 'Abdul 'Izzi bin Qusayyi. KunyahAbu 

Abdullah ,Laqabal-Asadiy,al-Madaniy.203`Urwah  bin al-Zubair 

Basyir bin Sa’id, Jabir bin ‘Abdullah, ‘Ashim bin ‘Umar bin 

Khattab, Murid-murid yang tercatat menerima hadis darinya 

antaralain Sulaiman bin Yasar, Shalih bin Kaisan, Sufyan bin 

Sulaiman, Dawud bin Mudrak. 

 Ahmad bin ‘Abdullah al-Ajli berkata bahwa ‘Urwah  bin 

al-Zubair bersal dari Madinah dari kelompok tabi’in yang 

tsiqqah. Khalifah bin Khayyad berkata bahwa ‘Urwah  bin al-

Zubair dilahirkan di akhir kekhalifahan Umar, yaitu pada tahun 

23Hijriah.204 

Melihat sanad dari hadis imamMa>lik  menunjukan bahwa 

hadis ini mursal, karena berdasarkan riwayat lain dari Imam Bukhari 

yang menjadi Tawabi’ pada hadis imam Ma>lik  terlihat bahwa sanad 

dari jalur Imam Ma>lik  terdapat satu tokoh yang di loncati, maka hal 

itu yang menyebapkan hadis imam Ma>lik  muursal, namun dengan 

adanya Tawabi’ dari  S}ah}i>h}  Bukhari maka derajatnya naik  menjadi 

Hasan Ligairih. 

 

25. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Yahya bin Sa’id bin Qais dari Sulaiman bin Yasar, dari Urwah bin 

Zubair, h}adi>s\  no 95. 

و حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ يَحْيََ بْني سَعييدٍ عَنْ سُلَيْمَانَ بْني يَسَارٍ أَنَّ عُرْوَةَ بْنَ الز بَ يْري 

ثَ هُأَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَ  ِّ صَلَّى اللَّهُ حَدَّ لَيْهي وَسَلَّمَ دَخَلَ بَ يْتَ أمُِّ سَلَمَةَ زَوْجي النَّبيي

                                                           
203`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 29 
204Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 11 
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ٌّ يَ بْكيي فَذكََرُوا لَهُ أَنَّ بيهي الْعَيْنَ قاَلَ عُرْوَةُ فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهي   عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَفِي الْبَ يْتي صَبيي

نْ الْعَيْني صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ أَلَا تَسْتَ رْقُ   ونَ لَهُ مي

Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik  dari Yahya bin 

Sa'id dari Sulaiman bin Yasar bahwa Urwah bin Zubair 

menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam memasuki rumah Ummu Salamah, isteri Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam, sementara di dalam ada seorang 

bayi sedang menangis. Mereka lalu menceritakan bahwa anak 

itu terkena penyakit 'Ain." 'Urwah berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian tidak 

meruqyahnya untuk menanggkal 'Ain? '(Ma>lik  - 95) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar Ruqyatun, penulis dapati 

potongan h}adi>s\  yang berbunyi Amara Rasul an Yustaraqa min al-

‘Ain, 205  dari kode yang tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  

tersebut merujuka pada 6 kitab h}adi>s\ , yaitu  S}ah}i>h}  Bukhari,  

S}ah}i>h}  Muslim, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad , dan al-

Muwatta’. Karena ada  S}ah}i>h}  Bukhari pada salahsatu referensi 

yang ditunjuk al-Mu’jam Mufahharas maka penulis mengambil 

riwayat dari  S}ah}i>h}  Bukhari sebagai pembanding.  

عْتُ عَبْدَ  ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ كَثييٍر أَخْبَ رَناَ سُفْيَانُ قاَلَ حَدَّثَنيي مَعْبَدُ بْنُ خَاليدٍ قاَلَ سَيَ حَدَّ

هَا قاَلتَْأَمَرَنِي رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي  يَ اللَّهُ عَن ْ ادٍ عَنْ عَائيشَةَ رَضي اللَّهي بْنَ شَدَّ

نْ الْعَيْني وَسَلَّمَ أوَْ أمََرَ   أَنْ يُسْتَ رْقَى مي

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan terdapat dua sanad dari jalur yang 

berbeda namun karena sanad yang menjadi pembanding ditemukan 

                                                           
205A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 292 
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dari jalur Imam Bukhari maka penulis mencukupkan pada 

kesepakatan Ulama’ yang menyepakati ke S}ah}i>h} an h}adi>s\  Imam 

Bukhari.  Maka bagian ini peneliti tampilkan dua bagannya. 
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S}ah{abat 

Sulaiman bin Yasar 

Yahya bin Sa'id bin Qais 

Imam Malik 

Nabi 

Aisyah binti Abi Bakar 

Ash Shiddiq 

Abdullah bin Syaddad 

bin Al Haad 

Ma'bad bin Khalid bin 

Murair 

Nabi 

Sufyan bin Sa'id bin 

Masruq 

Muhammad bin Katsir 

Bukhari 

Urwah bin Az Zubair 

bin Al 'Awwam bin 

Khuwailid bin Asad 

bin 'Abdul 'Izzi 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa Ima>m Ma>lik memang menyebut 

Yahya bin Sa’id206 sebagai salah satu gurunya dan yang perlu 

disertakan disini Ima>m Ma>lik hidup antara tahun 93 H207-197 

Hijriah. 

2. Yahya bin Sa'id bin Qais 

Nama lengkapnya : Yahya bin Sa’id bin Qais bin ‘Amr 

bin Sahl bin Tsa’labah bin Harits bin Zaid bin Tsa’labah bin 

Ghanam bin Ma>lik  bin Najar. Kunyah, Abu Sa’id, sedang 

laqabnya adalah  Al-Ans}ari, al-Madaniy, al-Qadiy, al-

Fahriy. 208 Yahya berguru pada Abu Bakar bin ‘Amr, Abu 

Zur’ah bin ‘Amr, Ayyas bin Shalih. Sedang murid-muridnya 

yang dicatat al-Maziantaralain Ahmad bin Hanbal, Abu Bakar 

bin ‘Ayyas, Ayyub bin Sulaiman. 

Keterangan ‘Ulama’: Abu Hatimar-Razi, Abu Zur’ahar-

Razi, dan Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa Yahya bin 

Sa’id adalah Siqqoh., al- Ijliy menilai bahwa Yahya Sa’id bin 

Qais  “ Madaniy Tabi’I siqah laki-laki yang salih, dan seorang 

                                                           
206Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105 
207 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
208`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 4, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 210 
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yang Faqih”. Menurut  Yahya bin Bukair  Yahya bin Sa’id 

wafat pada tahun 144 Hijriah.209 

 

3. Sulaiman bin Yasar 

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Yasar al-

Hilali.kunyah al-Hilali, Kunyah:Abu ‘Abd al-Rahman, Laqab, 

al-Madaniy al-Hilali. 210 Guru Sulaiman antaralainAbu Ishak 

Maula Bani Abu Rafi’ al-Qaithi, Sa’id al-Ghafari, Ramlah binti 

Abi Sufyan,. 

Murid-muridnya antaralainRabi’ah al-Ra’yi, Zaid bin 

Aslam al-Qurasyi, Zaid bin Ziyad. Keterangan ‘Ulama’: Abbas 

al-Dauri menilai bahwa Sulaiman bin Yasar Siqah. Muhammad 

bin Sa’id bahwa Sulaiman bin Yasar al-Hilali dalah orang yang 

Siqah. Menurut Khalifah bin ‘Iyad Yahya bin Yasar wafat pada 

tahun 104Hijriah. 211 

 

4. Urwah bin Az Zubair bin Al 'Awwam bin Khuwailid bin Asad 

bin 'Abdul 'Izzi bin Qu 

Nama lengkap `Urwah  bin al-Zubair bin Al 'Awwam 

bin Khuwailid bin Asad bin 'Abdul 'Izzi bin Qusayyi. 

KunyahAbu Abdullah ,Laqabal-Asadiy,al-Madaniy.212 `Urwah  

bin al-Zubair Basyir bin Sa’id, Jabir bin ‘Abdullah, ‘Ashim bin 

‘Umar bin Khattab, Murid-murid yang tercatat menerima hadis 

darinya antaralain Sulaiman bin Yasar, Shalih bin Kaisan, 

Sufyan bin Sulaiman, Dawud bin Mudrak. 

                                                           
209Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 30. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 346 
210`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 106 
211Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 12. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.100-105 
212`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 29 
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 Ahmad bin ‘Abdullah al-Ajli berkata bahwa ‘Urwah  bin 

al-Zubair bersal dari Madinah dari kelompok tabi’in yang 

tsiqqah. Khalifah bin Khayyad berkata bahwa ‘Urwah  bin al-

Zubair dilahirkan di akhir kekhalifahan Umar, yaitu pada tahun 

23Hijriah.213 

Melihat sanad dari hadis imamMa>lik  menunjukan bahwa 

hadis ini mursal, karena berdasarkan riwayat lain dari Imam 

Bukhari yang menjadi Tawabi’ pada hadis imam Ma>lik  terlihat 

bahwa sanad dari jalur Imam Ma>lik  terdapat satu tokoh yang 

di loncati, maka hal itu yang menyebapkan hadis imam Ma>lik  

muursal, namun dengan adanyaSawahid dari  S}ah}i>h}  Bukhari 

maka derajatnya naik  menjadi Hasan Ligairih. 

26. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Muhamad al-Munkadir, h}adi>s\  no 5. 

وَسَلَّمَدُعييَليطعََامٍفَقُرِّبإَي  ثنَييعَنْمَاليكعَنْمُحَمَّديبنْيالْمُنْكَديريأنَ َّرَسُولَاللَّهيصَلَّىاللَّهُعَلَيْهي زٌوَلَْْمٌ وحَدَّ ليَْهيخُب ْ

هُثمَُّصَلَّىوَلَمْيَتَ وَضَّ  ن ْ فَأَكَلَمي هُثمَُّتَ وَضَّأَوَصَلَّىثمَُّأتُييَبيفَضْليذَليكَالطَّعَامي ن ْ  أْ فأََكَلَمي

Artinya: Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari 

Ma>lik  dari Muhammad bin Al Munkadir, bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam diundang untuk makan, lalu 

disuguhkan kepada beliau roti dan daging, maka beliau 

memakannya lalu berwudlu dan shalat, kemudian diberikan 

kepadanya sisa makanan itu dan beliau memakannya lalu 

shalat dan tidak berwudlu. (Ma>lik  - 5) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasarDa’iy, penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi Anna Rasulullah Saw Du’iya li al-Ta’am,214 

                                                           
213Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 11 
214A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 2,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 129 
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dari kode yang tercantum dalam bunyi potongan h}adi>s\  tersebut 

merujuk hanya pada 1 kitab h}adi>s\  saja yaitu al-Muwatta’. 

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan tidak adanya h}adi>s\  pembanding maka 

yang penulis teliti hanya bagan sanad dari riwayat al-

Muwatta’saja. 

  

 

 

 

 

 

 

 

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa Ima>m Ma>lik memang menyebut 

Yahya bin Sa’id215 sebagai salah satu gurunya dan yang perlu 

disertakan disini Ima>m Ma>lik hidup antara tahun 93 H216-197 

Hijriah. 

2. Muhammad bin al-Munkadir 

                                                           
215Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105 
216 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 

S}ah{abat 

Muhamad al-Munkadir 

Imam Malik 

Nabi 
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Nama lengkapnya Muhammad bin al-Munkadiri bin 

‘Abullah bin al-Hudair bin Abdil ‘Azzi bin ‘Amir binHarits bin 

Haritsah bin Sa’id bin Taimin bin Murrah.Nasab:Al-

QurasyiKunyah:Abu ‘AbdullahGuru:Abu Ayyub A-Syami, 

Abu Syu’aibah al- ‘Araqi, Abu Bakar al-Mnkadiri. Murid 

:Usamah bin Zaid al-‘Aduwi, Abu BAkar al-Munkadiri, Zaid 

bin Aslam. Abu Hatimar-Razi, Ahmad bin ‘Abdllah al-‘Ajli, 

dan Ahmad bin Syu’aib berkata bahwa Muhammad bin al-

Munkadiri adalah Siqqoh.Al-Bukhari dari Harun Muhammad 

al-Farwiy, bahwa al-Munkadir wafat pada tahun 131 

Hijriah.217 

hadis dari imam Ma>lik  ini jelas kemursalannya dan karena 

tidak ditemukan Sanad lain yang bisa mengangkat derajatnya maka, 

hadisnya masuk dalam klompok hadis Da’if, terlepas dari pendapat 

sebagian Ulama’ yang menrima ke Hujahan hadis mursal karena 

kesiqahan orang yang memursilkan tersebut. 

 

27. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Sa’id bin Musayab dengan SighatBalaga, yakni h}adi>s\  no 39. 

ْ ثَ دَ حَ   اءَ شَ عي الْ  دَ هي شَ  نْ مَ  لُ وْ قُ ي َ  انَ كَ   بْ يَّ سَ مُ الْ  نُ بْ  دُ يْ عي سَ  نَّ أَ  هُ غَ لَ ب َ  هُ نَّ أَ  كْ الي مَ  نْ عَ  دْ ياَ زي  نيي

ِّ  ذَ خَ أَ  دْ قَ ف َ  ري دْ قَ الْ  ةي لَ ي ْ لَ  نْ مي   اهي نْ مي  هي ظي بِي

   

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar yang diambil dari matan 

diatas,maka penulis tidak mendapati kecuali yang ada dalam kitab 

al-Muwatta’. 

                                                           
217Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 503-509 
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b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan tidak adanya h}adi>s\  pembanding maka 

yang penulis teliti hanya bagan sanad dari riwayat al-

Muwatta’saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa Ima>m Ma>lik memang menyebut 

Yahya bin Sa’id218 sebagai salah satu gurunya dan yang perlu 

disertakan disini Ima>m Ma>lik hidup antara tahun 93 H219-197 

Hijriah. 

                                                           
218Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105 
219 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 

S}ah{abat 

Sa’id bin Musayab 

Imam Malik 

Nabi 
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2. Sa’id bin Musayab 

Sa’id bin al-Musyayab memiliki nama lengkap Sa’id bin al-

Musayab bin Hazan bin Abi Wahab bin ‘Amr bin ‘Aid.  

Kunyahnya Abu Muhammad, laqab yang melekat pada Sa’id 

bin al-Musayab adalah al-Qurasiy, al-Mahzumiy, al-‘Aidi, al-

Madani, al-‘Awari. 220 

Sa’id bin Musayab lahir setelah dua tahun wawatnya ‘Umar 

bin Khattab, ada yang berpendapat 4 tahun setelah 

meninggalnya ‘Umar. Sa’id bin Musayab menimba h}adi>s\  pada 

sekian banyak Rijal h}adi>s\  yang sebagian diantaranya para 

S}ah{abat Ummu salamah, Ummu  Syarik, Abi Qatadah, Abi 

Hurairah, ada juga beberapa nama S}ah{abat yang di kaitkan 

dengannya, namun oleh ulama’ di nilai mursal, diantaranya Ubai 

bin ka’ab, Bilal, Sa’id bin ‘Ubadah, Abi Zar  dan Abi  Darda’.221 

Dan masih banyak guru h}adi>s\ nya yang pertemuannya di 

benarkan oleh ‘Ulama’. 

Setelah mengetahui guru h}adi>s\  Sa’id bin Musayab yang 

diwarnai dari kalangan S}ah{abat, maka berikut ini adalah tokoh-

tokoh yang menimba h}adi>s\  dari Sa’id  bin Musayab ada dalam 

sekian banyak muridnya nama Ibn Zuhri, Muhammad al-

Munkadir, Maisyarah al-Asja’i,  Sofwan bin Salim, Tariq bin 

‘Abd al-Rahman. Dan masih ada 70 lagi rawi yang menimba 

pada Sa’id bin Musayab menurut tulisan al-Mazi.222 

Ulama’ banyak menta’dilkannya ada diantara penta’dil itu 

Nafi’ dari Ibn ‘Umar mengatakan demi Allah Sa’id bin 

Musayab salah satu dari yang Mutqin, Amru bin Maimun dari 

                                                           
220`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah,juz 2, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 55 
221 Syamsuddin Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n al-Z|ahabi>, Si>yaru A’la>mi Al-

Nubala>’, juz 4, Muassasah al-Risa>lah, Bairut, 1917, h 218.  
222Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 11. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.68-70 
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bapaknya mengatakan “saat aku sampai di Kota Madinah saya 

tanya tentang orang ‘Alim setempat maka kudapati Sa’id bin 

Musayab adalah orang ‘Alim Madinah”. Ibn Madani 

mengatakan “ saya tidak mengetahui sosok tokoh tabi’in yang 

lebih luas pengetahuannya melebihi Sa’id bin Musayab”. Al-

Rabi’mengutip perkataan al-Syafi’I menilai h}adi>s\  mursal Sa’id 

bin Musayab menurut Syafi’I Hasan.  Sepanjang yang penulis 

dapat pahami dari uraian Ibn Hjar ketika membahas Sa’id bin 

Musayab penulis tidak menemukan Tajrih  terdapat komentar 

Irsal pada dirinya namun kemursalannya diterima bahkan di puji 

oleh ulama’ sekaliber Syafi’i. 

Sa’id bin Musayab wafat pada tahun 94 hijriyah pada usia 

79 tahun. Melihat masa hidupnya menandakan bahwa antara 

Sa’id dan ibn Zuhri bertemu.H}adi>s\  riwayat Ima>m Ma>lik dari 

ibn Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab yang kemudian mengatakan 

nabi Saw. bersabda masuk dalam katagori mursal yakni mursal 

jali karena status sa’id bin Musayab yang masuk dalam generasi 

Tabi’in senior. bila ikut pada pengelompokan yang di buat oleh 

Syamsuddin As-Sakhawi membagi h}adis \mursal ke dalam 

beberapa tingkatan, maka ini masuk pada tingkatan kelima 

yakni h{adis\ yang di riwayatkan secara mursal dari Tabi’in yang 

sangat hati-hati dalam memilih guru223 . 

 

 

28. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Rabi’ah bin ‘Abd al-Rahman Faruh, yaitu h}adi>s\  no 10. 

                                                           
223 Syamsuddin As-Sakhawi, Fath} Al-Mugi>s} Syarh} Alfiyati Al-H}ad}is}, Dar al-Kutub al-

‘Alamiyah, Lebanon, 1043 H, jil. I. h. 155. 
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ِّ صَلَّى اللَّهُ و  حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ رَبييعَةَ بْني أَبيي عَبْدي الرَّحْْنَيأَنَّ عَائيشَةَ زَوْجَ النَّبيي

دٍ  عَةً مَعَ رَسُولي اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فِي ثَ وْبٍ وَاحي عَلَيْهي وَسَلَّمَ كَانَتْ مُضْطَجي

ثْ بَةً شَدييدَةً فَ قَالَ لََاَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ مَا لَكي وَأنَ َّهَا قَدْ وَثَ بَتْ وَ 

كي إيزاَرَكي ثَُُّ عُوديي  لَعَلَّكي نفَيسْتي يَ عْنيي الْْيَْضَةَ فَ قَالَتْ نَ عَمْ قاَلَ شُدِّي عَلَى نَ فْسي

 إيلََ مَضْجَعيكي 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik  dari Rabi'ah bin 

Abdurrahman berkata, "Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam berbaring bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam dalam satu kain. Tiba-tiba dia melompat dengan 

cepat, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 

bertanya: "Ada apa denganmu? Apakah kamu haid?"'Aisyah 

menjawab, "Benar." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

kemudian bersabda: "Kencangkan ikatan sarungmu, 

kemudian kembalilah ke tempat tidurmu." 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li Al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar yang diambil dari matan diatas, 

maka penulis tidak mendapati kecuali yang ada dalam kitab al-

Muwatta’.224 

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan tidak adanya h}adi>s\  pembanding maka 

yang penulis teliti hanya bagan sanad dari riwayat al-

Muwatta’saja. 

 

 

 

                                                           
224A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 1,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 309 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa Ima>m Ma>lik memang menyebut 

Yahya bin Sa’id225 sebagai salah satu gurunya dan yang perlu 

disertakan disini Ima>m Ma>lik hidup antara tahun 93 H226-197 

Hijriah. 

2. Rabi’ah 

Nama lengkap Rabi’ah bin Abi `Abd al-Rahman bin 

Furukh, Nasab: al-Qurasyi, al-Taimi, al-Madani, Kunyah: 

Abu>‘Usman, Abu ‘Abd al-Rahman.  

Laqob : IbnuAbi ‘Abd al-Rahman, Rabi’ah al-Ra’yi. 

Rabi’ah menimba hadis pada Isma’il bin ‘Amr bin Qa’is bin 

Sa’ad bin ‘Ubadah, Anas bin Ma>lik , Basyir bin Yasar.  

                                                           
225Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105 
226 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 

S}ah{abat 

Rabi’ah bin ‘Abd al-

Rahman Faruh 

Imam Malik 

Nabi 
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Ulama’ yang meriwayatkan hadis darinya antara lain 

Isma’il bin Umayyah al-Qurasyi, Isma’il bin Ja’far al-madani, 

Abu DomrohAnis bin ’Iyad al-Laisi. Abu Zur’ah al-

Dimasyqidari Ah}mad bin H{anbal berkata :Tsiqqoh, Ahmad bin 

'Abd‘llah al-Ajali, Abu H{atim dan al-Nasai menilai  : S|iqqah. 

Ya’qub bin Syaibahberkata :S|iqqah S|ubut  merupakan salah 

satuMuft}i di Madi>nah.Menurut Muhammad bin Sa’d Rabi’ah 

wafat pada tahun 1136 Hijriah.227 

Hadis dari imam Ma>lik  ini jelas kemursalannya dan karena tidak 

ditemukan Sanad lain yang bisa mengangkat derajatnya maka, 

hadisnya masuk dalam klompok hadis Da’if, terlepas dari pendapat 

sebagian Ulama’ yang menrima ke Hujahan hadis mursal karena 

kesiqahan orang yang memursilkan tersebut. 

 

29. H{adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di riwayatkan  oleh Ima>m Ma>lik 

dari Ja’far bin Muhammad dari Muhamad bin ‘Ali bin ‘Ali bin al-

Husain, h}adi>s\  no 17, 69.  

دٍ عَنْ أبَييهيأَنَّ رَسُولَ اللَّهي  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي و حَدَّثَنيي عَنْ مَاليك عَنْ جَعْفَري بْني مُحَمَّ

نَ هُمَا  وَسَلَّمَ خَطَبَ خُطْبَتَ يْني يَ وْمَ الجُْمُعَةي وَجَلَسَ بَ ي ْ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik  dari Ja'far bin 

Muhammad dari Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam pada hari jum'at berkhutbah dengan dua 

khutbah, dan beliau duduk di antara keduanya." (Ma>lik  - 17) 

a. penelusuran dalam kitab Mu’jam Mufaharas Li al-Fad} al-H}adi>s\ 

dengan menggunakan kata dasar Jalasa, penulis dapati potongan 

h}adi>s\  yang berbunyi jalasa al-Imam, jalasa ‘ala al-Minbar, jalasa 

                                                           
227Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 9. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 123 
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baina al-Khutbatain .. ,228 dari kode yang tercantum dalam bunyi 

potongan h}adi>s\  tersebut merujuka  pada 8kitab h}adi>s\ , 

mengecualikan al-Darimi. Namun sekian banyak riwayat selain 

dari jalur Imam Ma>lik , penulis tidak mendapati redaksi matan 

yang mirip dengan redaksi matan yang ada dalam al-Muwatta’.  

b. Pada h}adi>s\  ini dikarnakan tidak adanya h}adi>s\  pembanding maka 

yang penulis teliti hanya bagan sanad dari riwayat al-muwat}t}a’ 

saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
228A.J. wensinck, al-Mu`jam al-Mufaharras li al-Fadi al-Hads al-Nabawi, juz 1,  A.J. 

Brill, Leiden, 1969. h. 358 

S}ah{abat 

Muhamad bin ‘Ali bin 

‘Ali 

Ja’far bin Muhammad 

Imam Malik 

Nabi 
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c. Langkah berikutnya adalah menelusuri persambungan sanad dan 

reputasi masing-masing periwayat. 

1. Ima>m Ma>lik itu sendiri. Karena sudah amat terkenal bahwa 

Ima>m Ma>lik seorang periwayat hadits yang dihabit dan Siqah, 

maka penelusuran terhadapnya tidak diperlukan. Hanya, perlu 

dicantumkan disini bahwa Ima>m Ma>lik memang menyebut 

Yahya bin Sa’id229 sebagai salah satu gurunya dan yang perlu 

disertakan disini Ima>m Ma>lik hidup antara tahun 93 H230-197 

Hijriah. 

 

 

2. Ja’far bin Muhammad 

Nama lengkap Ja’far bin Muhammad Muhamad bin ‘Ali 

bin ‘Ali. Kunyahnya Abu ‘Abdullah, seangkan laqabnya adalah al-

Qurasiy, al-Hasimiy, al-‘Alawiy, al-Madaniy, al-Sidiq.231 

Ja’far meriwayatkan hadis dari Bapaknya, Ata’ bin Abi 

Rabah, Ibn Syihab, Muhammad al-Munkadir. Sedangkan Ulma’ 

yang tercatat menimba hadis padanya antara lain Imam Ma>lik , 

Sufyan al-Sauriy, Sulaiman bin Bilal, Safyan binUmayah. 

Yahya bin Mu’in menilai “Siqah”, sementara Abbas 

menilai Ma’mun, Ja’far bin Muhammad menilai “Siqah”. Menurut 

Khalifah bin ‘Iyad Ja’far meninggal pada tahun 148 Hijriyah.232 

                                                           
229Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 27. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.105 
230 Muhammad al-Mukhtar  Muhammad al-Mami, al-Maz|hab Ma>liki Madarisuhu wa 

Muallafatuhu khosoisuhu wa samatuhu, Markaz  zayid li al-Turas wa al-Tarikh, Emirat Arab, 

2002, h.36 
231`Abd al-Gafar  Sulaiman al-Bundari  dan  Sayyid  Kirwi  Hasan, Mausu`ah Rijalu  al-

kutubu al-Tis`ah, juz 1, Daru  al-Kutub al-Amaliyah, Bairut,1993, h. 247 
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3. Muhamad bin ‘Ali bin ‘Ali 

Nama  lengkap Muhammad bin `Ali bin H{usain bin Ali bin 

Abi T{alib .Nasabnya al-Hasyimi, Kunyah, Abu>  al-Hasan, Laqob : 

Zain al-‘Abidin. Guru: Hasan,  Husain ( Bapak), Sa’id bin Marjan 

Sa’id bin Musayyab, ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Ubaidullah bin Abi 

Rafi’ , Abi Hurairah, ‘Ali bin abi Talib (mursal). Murid : Habib 

bin Abi Sabid, Hakim bin Utbah, Zaid bin Ali bin Husain, ‘Asim  

Keterangan ‘Ulama’:  Muhammad bin sa’d berkata : beliau 

termasuk generasi kedua dalam masyaarakat Madinah . Sufyan bin 

‘Uyainah dari al-Zuhri berkata:  aku tidak melihat orang dari suku 

Qurais yang  lebih terhormat dari ‘Ali bin Husain . Menurut  

Yahya bin Bukair  ‘Ali bin Husain  wafat tahun 94 atau 95  

Hijriyah233 

Hadis dari imam Ma>lik  ini jelas kemursalannya dan karena 

tidak ditemukan Sanad lain yang bisa mengangkat derajatnya 

maka, hadisnya masuk dalam klompok hadis Da’if, terlepas dari 

pendapat sebagian Ulama’ yang menrima ke Hujahan hadis mursal 

karena kesiqahan orang yang memursilkan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                               
232Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 5. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h.96 
233Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahdib al-Kamal fi Asmai al-Rijal, Jild 20. 

Muassasah al-Risalah , Bairut, 1983. h. 404 
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setelah menahrij dan meneliti hadis mursal dalam kitab al-Muwatta’, penulis 

mendapati hadis mursal dalam al-Muwatta’ tidak semuanya da’if, bahkan penulis 

juga mendapati bawa kemursalan yang ada pada kitab al-Muwatta’ jika di telusuri 

pada kitab hadis lain ternyata banyak yang meriwayatkan, dengan banyaknya 

periwayatan yang terdapat pada kitab lain yang redaksinya mirip, maka dengan itu 

hadis mursal bisa naik derajatnya dari yang daif menjadi hasan lighairih. Namun 

juga tidak sedikit yang dari hadis mursal Imam Malik yang sebenarnya setelah 

diamati dan di cari sawahid maupun tawabi’nya derajatnya tidak naik malah turun 

yang semula mursal menjadi Mu’dal yaitu riwayat yang menggunakan sighat 

“balaga”. H}adi>s\ mursal kitab al-muwat}t}a’  yang di Mausulkan ada sebanyak 70 

h}adis| . dengan rincian sebagai berikut: 

a. Di-Mausulkan dengan h}adis| Riwayat Imam Bukhari sebanyak  

11 h}adis|. Dengan riwayat dari Bukhari sebanyak 36 

b. Di-Mausulkan dengan h}adis| Riwayat Imam Muslim sebanyak 

8 h}adis|. Dengan hadis dari Riwayat imam Muslim sebanyak 33 

c. Di-Mausulkan dengan h}adis| riwayat Imam  Abu Dawud 

sebanyak  5 h}adis|. Dari riwayat Abu Dawud penulis mendapati 

sebanyak 12 riwayat. 

a. Di-Mausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Nasai sebanyak 9 

h}adis|. Dari riwayat al-Nasai penulis mendapati sebanyak 11 

riwayat 

b. Di-Mausulkan dengan h}adis| riwayat Imam al-Turmudi 

sebanyak  5 h}adis|. Dari riwayat al-Turmuzi  penulis mendapati 

sebanyak 8  riwayat 

c. Di-Mausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Ibn Majah 

sebanyak 6 h}adis|. Dari riwayat Ibn Majah  penulis mendapati 

sebanyak 9 riwayat 

d. Di-Mausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Hakim dalam 

Mustadraknya  ada 1 h}adis| 
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e. Di-Mausulkan dengan h}adis| riwayat Imam al-Darimi 

f. Sunan Darimi (11111) 

g. Musnad Ahmad 

h. Di-Mausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Syafii ada 1h}adis| 

i. Di-Mausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Bukhari dan Imam 

Muslim secara bersamaan ada 22 h}adis|  

30. H}adi>s\ mursal dalam kitab al-muwat}t}a’  yang tidak di mausulkan ada : 

45 

 

31. H}adi>s\ mursal dalam kitab al-muwat}t}a’  yang Mardud 

H}adi>s\ dalam kitab al-muwat}t}a’ yang menggunakan Sigot balaga 

misalnya, h}adi>s\ yang seperti itu jumlahnya ada 33  

Berikut ini sempel dari h}adi>s\ Mursal Ima>m Ma>lik  yang mausul, maqbul, Mardud 

dan yang tidak dimausulkan, yang karakteristiknya sudah kami sertakan, 

adakalanya diMausulkan dengan Sanaddan rawi Tabiin dan S}ah{abat  yang sama , 

namun ada juga yang di Mausulkan dengan sanad dan matan yang berda dan 

bahkan ada juga yang di Mauqufkan 
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Bab V 

Kesimpulan dan Saran 

Setelah melakukaan pengamatan terhadap h{adi>s\ Mursal dalam kitab al-Muwatta’, 

penulis mendapat kesimpulan, walau bukan kesimpulan final, guna menjawaab rumusan 

masalah. 

1. Bahwa h}adi>s\ mursal dalam kitab al-Muwatta’ menurut penghitungan penulis 

kurang lebih 117 h}adi>s\ yang masing-masing berbeda kualitas satu dengan yang 

lainnya. Kemudian penulis kumpulkan rawi-rawi yang sama, lalu penulis tahrij. 

Dari 30 semple hadis yang penulis  tahrij ada 11 hadis yang mausul  atau mursal 

hafi dengan rincian, 9 yang paling dominan adalah riwayat imam malik dari Ibn 

syihab, kemudian disusul dengan riwayat Imam Malik dari Urwah bin Zubair dan 

Atta’ bin Yasar. 

1. H}adi>s\ mursal kitab al-Muwatta’ yang di mausulkan  ada sebanyak 83 h}adis\ . 

dengan rincian sebagai berikut: 

a. Dimausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Bukhari sebanyak  11 h}adis|. 

b. Dimausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Muslim sebanyak 8 h}adis|. 

c. Dimausulkan dengan h}adis| riwayat Imam  Abu Dawud sebanyak  5 

h}adis|. 

a. Dimausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Nasai sebanyak 9 h}adis|. 

b.  Dimausulkan dengan h}adis| riwayat Imam al-Turmudi sebanyak  5 

h}adis|. 

c. Dimausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Ibn Majah sebanyak 6 h}adis|. 

d. Dimausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Hakim dalam Mustadraknya  

ada 1 h}adi>s\. 

e. Dimausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Syafii ada 1 h}adis\. 

f. Dimausulkan dengan h}adis| riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim 

secara bersamaan ada 22 h}adis\.  

2. H}adi>s\ Mursal dalam  kitab al-Muwat}t}a’ yang tidak dimausulkan ada : 37  

3. H}adi>s\ dalam kitab al-muwat}t}a’ yang menggunakan sigot balaga misalnya, 

h}adi>s\ yang seperti itu jumlahnya ada 33,dan ini yang mursal.  
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Demikian kesimpula yang penulis peroleh, penulis yakin disana sini masih banyak 

kekurangan. Demi kemajuan penulis siap menerima kritik dan saran yang membangun.    
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